Prolog 


Rintik hujan turun membasahi bumi disore hari ini. Semua 
orang bergegas memakai payung atau jaket hujan agar 
tidak basah oleh air hujan. 


Tapi tidak dengan seorang pria yang tetap berjalan santai 
keluar dari mobilnya walaupun hujan turun membasahinya. 


Dia memasuki rumah privasi khusus untuk ngumpul bareng 
saudara, sepupu bahkan sahabatnya. 


"Wow, cepat juga lo sampai disini"kata Dion 


"Hm, ada apaan?"tanya Devan tidak sabar karena kesal 
ketika tidur siangnya diganggu oleh para kampret dirumah 
ini. Padahal yang punya rumah aslinya Lion Tama Millio. 


Setibanya dia diruang tamu rumah besar itu, Devan 
langsung menghempaskan tubuhnya pada sofa single yang 
berwarna hitam. 


"Gak ada, gue ngajak kalian semua buat nonton 
bareng"kata Raffael singkat dengan senyum miring khas 
nya. 


"Nonton lo atau Lion?"tanya Devan penuh selidik 


"Hahaha, lo kira Lion mau kalau gue bermain disini? Yang 
ada pajangan kesayangannya akan kotor atau ikutan jadi 
korban gue"kata Raffael sambil tertawa membayangkan bila 
hal itu benar terjadi. 


"Bukan gue, tapi Dion"kata Lion sambil mengajak semua 
orang yang ada diruang tamunya untuk ikut keruangan 


yang baru saja dibuat oleh Lion. 


"Ini ruangan apa? Kok baru liat?"tanya Belvia bingung 
karena terakhir kali kerumah Lion ia tidak melihat ruangan 
misterius ini. 


"Gue kasih ruang khusus buat kalian semua sama mainan 
kalian, begitu juga dengan alatnya"kata Lion santai dan 
membuka kode sandi ruangan tersebut. 


Ruangan dirumah sendiri diberi sandi? Misterius banget ya 
bang? author 


"Pasti kode kita kan?"tebak Kevan 


"Bukan, ini kode baru tapi kalian boleh tau.. Ini 7102 tau 
artinya?"tanya Lion 


"Nama lo"kata Devan singkat karena penasaran dengan 
ruangan misterius didalam. 


"Good"kata Raffael atau Raffa 
Cklek 


Apa dibayangkan oleh mereka ternyata benar. Sebelumnya 
Lion tidak pernah membolehkan mereka bermain dengan 
korbannya dirumah Lion. Tapi sekarang kenapa? 


"Lihat guys,,, ini permintaan sang putri Bela. Langsung 
dikabulkan sama Lion"kata Raffa heboh 


"Wah beneran ini ruangan buat kita? Makasih banget 
Lion"kata Belvia 


"Tapi nama sepupu gue itu Belvia bukan Bela'!"kata Devan 
posesif dengan sepupu perempuannya itu 


"Anggap aja Bela biar singkat"kata Raffa enteng yang 
membuat Belvia sendiri menarik nafasnya dalam 


"Terserah lo deh, tapi boleh juga nama gue Bela"kata Belvia 
setelah ia pikir-pikir kalau nama Bela itu tidak buruk juga. 


"Kapan nontonnya sih, gue penasaran"kata Gara sedikit 
kesal karena terlalu bertele-tele 


"Bentar"kata Dion sambil membuka kain putih penutup 
kepala sikorban yang duduk dibangku sambil terikat. 


"Itu dia pingsan?"tanya Raffa yang langsung duduk 
dibangku yang telah disediakan. Emang bioskop apa? 


"Yap, tapi tenang penonton gue akan bangunin dia agar 
lebih seru"kata Dion sambil tersenyum sadis 


"Gue datang, belum mulai kan?" kata Marvel yang baru saja 
datang dengan cemilan ditangannya 


"Belum"kata Kenzo singkat sambil melirik adiknya yang 
mempersiapkan alat-alat kesukaannya 


"Ok. Kalian semua nonton dan duduk manis aja. Kalau mau 
kalian bisa minum kopi atau-"ucapan Dion terpotong oleh 
suara tegas Gara 


"Banyak bacot"kata Gara tidak sabar 


Devan yang berada tepat disebelah saudara tirinya itu 
menepuk pundaknya pelan 


Gara menolehkan kepalanya melihat Devan 


"Sabar bro"kata Devan sambil menguap karena ia masih 
sangat mengantuk 


"Minumannya tuan"kata pembantu dirumah Lion. 


Hanya ada satu pembantu dirumah Lion. Dia seorang gadis 
yatim piatu dan tidak punya rumah. Jadi dia selalu tinggal 
dirumah Lion dan tentu saja tidak membeberkan rahasia 
Lion atau siap-siap aja jadi manekin diruang santai khusus 
Lion. 


Ketika semuanya sudah duduk manis sambil menikmati kopi 
dihadapannya barulah Dion mulai beraksi. 


Raffa akan meminum kopi panasnya tapi tiba-tiba Dion 
menghampirinya dan langsung mengambil kopi 
ditangannya tanpa minta ijin terlebih dahulu. 


"Bangsat"kata mutiara langsung keluar dari mulut 
manisnya. Raffa sangat kesal dengan Dion tapi tersenyum 
senang ketika tahu tujuan Dion yang sebenarnya 


Byurr 


"Akhh pa.. Panas... Aww.. Akhh sakit"kata korban yang 
langsung sadar dari pingsannya ketika merasakan air yang 
sangat panas ditubuhnya. 


Cewek itu membuka matanya sambil melihat orang-orang 
yang ada dihadapannya sekarang. 


Dia memandang takut dengan semua orang yang ada 
dihadapannya apalagi setelah dia sadar kalau diruangan ini 
dipenuhi dengan berbagai jenis pisau dan benda tumpul. 
Apa mereka semua psikopat? 


Sepertinya Devan tau cewek bar-bar dihadapannya ini. Ini 
selera Dion banget mah. Centil, bedak tebal plus banyak 
mulut manisnya. 


"Gu-gue di..di.dimana?"tanya cewek itu takut 


"Dirumah gue"kata Lion cepat dan tos ria dengan Raffa yang 
berada disebelahnya. 


(Ini aku kasih tau urutan duduk mereka biar readers paham 
dan tidak bingung. Raffa, Lion, Kevan, Devan, Gara, Belvia, 
Kenzo, Marvel) 


"Kenapa gue diikat? Dan-" 


"Jangan banyak bacot! Liat tuh muka tebal lo melepuh sama 
kopi gue"kata Raffa meninggi. Nih anak berubah-ubah 
sikapnya 


"Cewek, siapa nama lo?"kata Dion manis tanpa merasa 
bersalah sedikitpun 


Tapi cewek itu hanya diam tidak mengindahkan pertanyaan 
dari Dion karena bibirnya sudah sangat perih oleh air kopi 
panas tadi 


Karena tidak ada jawaban, iblis menguasai Dion dan dengan 
cepat dia mencolokkan catokan rambut dan menjepit mulut 
cewek itu. 


Mmmm.. Mmmm 


Teriakan tertahan oleh cewek malang yang saat ini 
mulutnya sudah tidak berbentuk lagi karena ulah Dion. 


"Merdu"kata Gara mendengar jeritan tertahan dari korban 
Dion 


"Gue suka"kata Devan sambil sambil menyesap kopinya 
pelan. 


Seketika kantuknya menghilang begitu aja mendengar 
jeritan si cewek yang menurutnya merdu. Aman bang? Itu 
dia kesakitan bukan lagi nyanyi 


"Makanya, kalau ditanya dijawab"kata Kenzo yang 
merupakan abang dari Dion. 


Tidak menunda waktu lagi, Dion segera mengambil bor 
listriknya tapi ditahan dengan suara Marvel 


"Tunggu, Bel lo ada stok gak?"tanya Marvel karena dialah 
yang paling sering memberikan paket buat Belvia atau 
sekarang namanya Bela. 


"Ada kok, tenang aja"kata Bela santai 
"Yon, lo gak mau jadiin koleksi?"tanya Devan pada Lion 


Belum lagi Lion menjawab, Dion mengangkat suaranya 
terlebih dahulu 


"Ini punya gue!"katanya tajam 


"Yaelah, siapa yang mau koleksi dengan bibir kayak plastik 
leleh gitu"kata Lion sengit. 


Hahahaha 


Terdengar suara menggelegar dari semua orang yang ada 
didalam ruangan itu termasuk Dion sendiri. 


"Iya yah"kata Dion sambil terkekeh 


Dion melanjutkan aksinya kembali lalu memandang sicewek 
yang sudah berlinangan airmata. 


"Banjir banget nih muka, gue ilangin dulu sumber 
banjirnya"kata Dion 


Tahu kan maksudnya Dion apa? Dia memasukkan bor 
listriknya kedalam mata sicewek dengan mulutnya yang 
sudah tidak terbentuk otomatis membuat sicewek diam 
kaku. 


Penasaran kan sama Dion yang kejam banget sama 
cewek. 
Next chapter lebih menegangkan... 


Gomawo readers 


SalamdariJlIARMYBTS 


07.00 


Devan baru saja sampai didepan kelasnya. la tidak ingin 
masuk terlalu cepat karena bosan. 


la sudah lama tidak bermain. Tapi karena ini adalah 
waktunya sekolah terpaksa dia menuruti kata bunda nya 
untuk pergi kesekolah walaupun dengan keadaan masih 
ngantuk. 


Devan melirik kearah lelaki yang memandangnya sambil 
berjalan. Dia menatap Devan santai, berbeda dengan Devan 
yang menatap lelaki itu tajam. 


"Ngapain lo?"tanya Devan tanpa basa basi 


"Yaelah, kaku banget jadi orang hahaha"lelaki itu tertawa 
melihat raut wajah kesal Devan 


"Gue Raffa, Raffael"kata lelaki itu sambil mengulurkan 
tangannya kearah Devan 


"Gak butuh nama lo"kata Devan lalu masuk kedalam 
kelasnya. 


"Aneh banget temannya Lion"kata Raffa sambil berjalan 
santai kekantin. Emang banget ya jadi badboy santuy 
kemana pun karena guru BK udah bosen liat wajahnya kali. 
Eits tapi Raffa emang tampan kok author pamit 


Devan melirik teman sekelasnya. Pada saat ia melirik siswi, 
pasti siswi dikelasnya itu memuja dirinya karena tampan. 


"Dasar ular"desis Devan. Kalau cewek ular, berarti lo 
monster? author kepo 


Sebuah pesan singkat masuk diponsel Devan atas nama B 


Belvia 
Gue mau paket dong Dev 


Melihat pesan itu Devan berpikir keras. Bagaimana tidak, 
saat ini Bela ingin paket darinya sedangkan dirinya sendiri 
aja belum dapat. 


Devan mengetikkan pesan pada seseorang yang sangat 
dekat dengannya, lebih tepat sahabatnya. 


Kirim paket buat Bela 


Lion 
Ok 


Untuk hal mencari mangsa, Lion emang ahli. Karena dia 
yang lebih menguasai tentang hal memikat mangsanya. 


Lion hari ini tidak sekolah dengan alasan terlambat bangun 
tapi itu tidak masalah bagi pihak sekolah yang emang takut 
dengan geng Lion dkk. 


Sementara itu Raffa berjalan melewati Devan dan Devan 
tersenyum miring melihat Raffa. 


"Lo mau jadi mainan?"tanya Devan terus terang. 


"Gue? Robot gitu maksud lo?"tanya Raffa pura-pura tidak 
paham padahal dia tahu sekali maksud dari mainan 
tersebut. 


"Bukan tapi ini"kata Devan langsung melukai tangan kanan 
Raffa. 


"Gercep juga"kata Raffa santai melihat luka ditangannya. 
Padahal itu luka bukan tato darah. 


"Lagi dong"kata Raffa yang membuat Devan bingung. Nih 
anak mau mati atau mau mampus? 


Author sama kali bang, mati vs mampus 
Devan; iyain aja biar cepat 
Skip 


Ketika Devan ingin melanjutkan aksinya lagi, Raffa sudah 
terlebih dahulu melukai pelipisnya. 


Devan terkejut melihat Raffa yang lihai ketika melukai 
pelipisnya. 


"Lo siapa?"tanya Devan sambil menyelidiki gerak gerik Raffa 


"Gue sahabat Lion"kata Raffa malas. Sebenarnya Raffa mau 
main pisau dulu sama Devan tapi karena sudah terlanjur 
ketahuan, gak jadi deh 


"Kok baru liat?" 


"Karena gue baru balik dari Taiwan"kata Raffa sambil 
mengambil tas nya yang jatuh kelantai akibat Devan yang 
melukai tangannya tadi 


"Oh gitu, pantesan lo lihai. Pasti lo-"omongan Devan 
terpotong karena ucapan dari Raffa yang hanya Devan serta 
anggotanya lah yang tau. 


"3421mampus"kata Raffa pelan takut didengar oleh orang 
lain 


"Oh yaudah"kata Devan lalu berbalik tanpa meminta maaf 
atau apalah gitu 


Itu adalah kata sandi khusus buat Devan dan anggota 
lainnya. 


Raffa menganga melihat tingkah Devan yang baginya 
terlalu serius dan sedikit menyebalkan. 


Sepulang sekolah Devan tidak langsung pulang kerumah, 
dia pergi kerumah khusus yaitu rumah Lion. 


Dirumah itu anggotanya bisa membahas semua hal atau 
melakukan sesuatu kecuali bermain. Lion tidak suka bila 
rumahnya kotor oleh darah. 


Devan pergi menggunakan motornya bersamaan dengan 
Kevan. 


"Dev, lo tadi suntuk banget"kata Kevan sambil 
menghidupkan mesin motornya. 


"Biasa. Gue belum main"jawab Devan simple 


Kevan hanya menanggapi dengan gumaman lalu melajukan 
motornya kencang bersamaan dengan motor Devan. 


Devan Pov 


Tidak butuh waktu yang lama bagi gue sampai kerumah 
Lion. Gue dan Kevan langsung masuk tanpa mengetuk pintu 
terlebih dahulu karena Lion adalah sahabat gue dan Kevan. 


Ternyata semuanya udah kumpul. Gara yang sibuk 
memainkan ponselnya, Kenzo yang lagi minum kopi, Belvia 
atau Bela yang lagi bercengkrama dengan Marvel tapi 
kemana Dion? 


"Udah semua?"tanya Lion yang baru keluar dari dapurnya 


"Dion telat"kata Kenzo sambil terus menyesap kopi miliknya 


"Biar aja, lagipun gue hanya mengenalkan teman lama gue, 
karena gue baru tahu kalau dia satu sekolah sama gue, 
Kevan dan Devan. Lo udah ketemu?"tanya Lion sama gue 
dan gue menganggukan kepala gue. 


"Udah"jawab gue singkat. 
"Ekhem, gue telat"kata Dion yang baru tiba 


"HAIII SEMUAAANYAAAAAA"teriak seseorang yang membuat 
gue dan yang lain menutup telinga masing-masing 


"Apaan sih lo?"tanya gue kesal dengan tingkah bodohnya 
itu 


"Lagipun suasana kalian tuh suram banget gue liat, jadi gue 
teriak aja biar heboh"katanya santai 


"Siapa lo?"tanya Dion bingung karena dia belum pernah 
melihat wajahnya 


"Perkenalkan gue Raffael Jack Zanion, Raffa aja biar 
singkat"kata Raffa dan menatap Belvia dalam 


"Singkirin mata jelek lo dari Bela"kata Marvel dingin 


"Gue heran kok ada cewek? Padahal gue yakin kalau disini 
tuh sejenis semua, maksudnya hobi bermain'kata Raffa 
sambil mendekati Bela yang menatapnya tajam 


"Jangan remehin dia, bahkan dia baru saja menerima paket 
dari gue"kata Lion bangga 


"Maksud lo?"tanya Raffa yang masih bingung 


"Kalau lo pikir kita semua psikopat, maka Bela adalah 
kanibal, so jangan macam-macam lo sama dia kalau gak 
mau dijadikan santapan makan malam sama Bela"kata 
Marvel 


Raffa bergidik ngeri membayangkannya. Tapi setelah itu dia 
teriak lebay. 


"Eh gue baru ingat kalau tadi gue hampir aja dijadikan 
korban Lionnn"teriak Raffa pada Lion. Lebay 


"Siapa?" tanya Lion penasaran 
"Gue"jawab gue langsung 
"Tapi gue gak apa-apa kok"kata Raffa santai 


Lion mnedengus mendengarkan perkataan Raffa yang 
menurutnya konyol dan menyebalkan. 


"Jadi Raffa adalah teman lama gue. Dev, gue mau Raffa kita 
jadikan sahabat kita. Jadi sekarang kita berempat"kata Lion 


"Ok"kata gue bersamaan dengan Kevan yang mengangguk 


"Oi sepupu, lo kusam banget perasaan"kata Dion yang 
melihat raut wajah gue 


"Kenapa semuanya liatin gue?"tanya gue kesal karena 
menjadi tatapan mereka semua. 


"Nih lo emang sensian ya jadi cowok?"tanya Raffa sambil 
menahan tawanya 


"Lo emang cerewet jadi cowok"balas Devan sinis 


"Dia gak dapat mangsa bro"kata Kevan yang langsung 
diangguki oleh semua anggota yang ada disana. 


"Gue belum kenal kalian semua, biar lebih akrab"kata Raffa 
sambil menyengir. 


"Gue Dion Samuel Revgan, paling tampan dan bersahaja. 
Gue sepupu Devan dan yang lagi minum kopi itu abang 
kandung gue, Kenzo Samuel Revgan. Dia orangnya irit 
ngomong tapi asik juga orangnya" 


"PD banget lo bilang ganteng, padahal dibawah standar 
juga"kata gue dan sontak membuat semua orang tertawa 
mendengarnya. 


"Buset lo Dev, iyain aja kenapa"kata Dion sambil kesal 


"Ehh udah lanjutin perkenalannya"kata Raffa yang masih 
belum bisa meredakan tawanya 


"Gue Marvel Revgan, saudara tiri Devan" 
"Gara Revgan"kata Gara singkat 

"Dia saudara tiri Devan juga"sambung Dion 
"Gue Belvia" kata Belvia sambil menatap Raffa 


Bayangkan jika dirumahmu kedatangan tamu seperti 
mereka semua. Aku gak deh... 


Tunggu kelanjutan cerita aku... 
Gomawo 
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"Gue Belvia"kata Bela sambil menatap Raffa 
"Sepupunya Devan, sama kayak gue"kata Dion 
"Berarti semuanya keluarga Devan?"tanya Raffa 


"Gue gak.gue Kevan Varrelo sahabat Lion dan Devan"kata 
Kevan 


"Berarti sahabat gue juga"kata Raffa. 


"Oh iya, gue mau mengatakan sesuatu sama kalian semua. 
Gue dan Kenzo akan pergi"kata Dion 


"Kemana?"tanya Bela 
“YJerman"jawab Kenzo 


"Oh gue tau kenapa kalian kesana, pasti ada yang nyuruh 
kan?"tanya gue 


"Ya"kata Dion 
"Kok tiba-tiba?"tanya Raffa penasaran 


"Bukan urusan lo"jawab Dion ketus dan Raffa langsung 
diam. 


Setelah acara perkenalan diri, mereka semua pulang 
kerumah masing-masing. Tapi ada juga yang tidak ingin 
pulang kerumahnya, tapi apartemen miliknya. 


"Bosan dirumah?"tanya Marvel sama gue 


"Hm" 


"Biasanya rumah surga lo, kenapa sekarang?"kata Marvel 
dengan sindiran halus. 


Sebagai saudara tiri Marvel tidak membenci gue, setahu gue 
begitu. 


"Malas dirumah"jawab gue singkat 


aaa 


Siapa yang tidak tahu dengan keluarga Revgan? Tidak, 
semua orang tahu keluarga yang sangat kaya itu dan sangat 
disegani. 


Jika kalian membayangkan Devan adalah sosok yang sok 
berkuasa atas nama keluarganya, kalian salah. 


Devano Xavier Revgan tidak terlalu mementingkan harta 
atau jabatan. Dia adalah cowok yang tidak peduli dengan 
kekayaan yang dimiliki keluarganya. 


"Kenapa sekarang kalian jadi lengket?"tanya Marvel ketika 
menemukan Devan berjalan beriringan dengan Raffa 
dikoridor sekolah. 


Devano, Raffa, Kevan,Lion, Marvel, Gara, Kenzo dan Dion 
satu sekolah.Hanya beda kelas. 


"Kenapa?"bukannya menjawab pertanyaan Marvel, Raffa 
malah balik bertanya 


Tapi Marvel langsung pergi ketika Raffa yang menjawab 
pertanyaannya. Bukan Marvel tidak menerima Raffa menjadi 
salah satu anggota gengnya. Tapi dia masih belum akrab. 


"Keliatannya dia gak suka kalau gue jadi sahabat lo?"tanya 
Raffa kepada Devan 


"Eh? Tumben cepat datang Dev?"tanya Kevan yang baru 
saja tiba memotong perkataan Raffa 


"Nih gara-gara sicurut ngajak gue upacara"jawab Devan asal 
"Terus lo nurut aja?"tanya Kevan tidak percaya. 


Emang Devan anak yang tidak semena-mena tapi tetap aja 
dia paling anti yang namanya diceramahin. Diulang biar 
jelas, DICERAMAHIN. 


Siapa yang lupa kalau selama kita upacara pasti ada amanat 
pembina upacara? Nah disitu Devan yang paling anti. 


"Gak juga, sesekali gue pengen liat Lion sang ketos 
kita"kata Devan sambil nyengir. 


Tepat jam tujuh tepat, semua siswa dan siswi SMA VARELLO 
sudah berada dilapangan termasuk Devan, Kevan dan Raffa 


Awalnya upacara berlangsung membosankan tapi tidak 
lama kemudian mata Devan menatap seseorang dengan 
ganas seakan-akan seseorang itu tersangka. 


Devan memberikan kode Lion yang saat ini menjadi 
pemimpin upacara. Mudah bagi Devan memberi kode 
kepada pemimpin yang berdiri tepat didepannya walaupun 
membelakanginya karena pemimpin harus menghadap 
Pembina bukan? 


"Hm, ekhm, hmmm'"begitulah kode yang diberikan Devan 
dan Lion langsung paham. 


Raffa menoleh kearah Devan yang jaraknya tidak terlalu 
jauh. Siapa yang tidak mendengar kode Devan yang 
suaranya melebihi microphone pembina upacara? 


"Siapa yang berani memotong pembicaraan saya?"tanya 
pembina itu dengan urat leher yang mencuat 


"Saya"tunjuk Devan dengan suara yang parau. 
"Kenapa kamu?"tanya pembina itu 
"Maaf pak, sahabat saya sedang sakit"Lion angkat bicara. 


"Bawa ke UKS"kata pembina dan dengan senang hati Kevan 
membimbing Devan ke UKS 


Setibanya di UKS, Devan duduk diranjang yang telah 
disediakan. 


"Gue udah yakin aja lo gak akan mau upacara"kata Kevan 
sambil duduk diatas meja 


"Sanggup aja tapi karena gue melihatnya tadi, akhirnya 
begini"jawab Devan 


"Maksud lo?"tanya Kevan penasaran 


"Lo liat aja bentar lagi dia datang"kata Devan dan benar 
saja seorang wanita berpakaian serba putih datang 
menghampirinya dengan kacamata yang selalu bertengger 
dihidungnya yang mancung. 


"Oh"'jawab Kevan setelah tahu apa yang dimaksud 
sahabatnya itu. 


"L-lo udah mi.. Minum obat?"tanya cewek itu terbata-bata 


"Kalau nanya itu yang JELAS!"bentak Devan 


"Siapa nama lo?"tanya Kevan dingin 
"Gu... Gue Clara"jawab Clara dengan suara pelan 


"Cupu emang cupu ternyata"kata Kevan yang membuat hati 
Klara sakit. 


Bukannya membalas perkataan Kevan, Clara segera mencari 
obat untuk Daven. 


"Panggil teman lo yang tadi"kata Devan dingin dan Clara 
langsung menghentikan aktivitasnya mencari obat. 


"Siapa? "tanya Clara bingung 


Devan memicingkan matanya melihat gadis bodoh yang 
saat ini berada didepannya. 


"Gue nyuruh lo panggil, bukan nyuruh lo buat nanya balik 
ke gue'"jawab Devan yang membuat Clara langsung keluar 
mencari temannya yang berdiri tepat disampingnya tadi 
ketika upacara. 


Clara berjalan menghampiri Tiara yang sedang berbincang 
dengan geng nya. 


"Tiara, lo lo dipanggil Devan ke ruang UKS"kata Clara pelan 


"Oh kirain apa"kata Tiara dan langsung masuk keruangan 
UKS dengan langkah anggun 


Ketika Tiara dan Clara sudah masuk UKS, tiba-tiba pintu 
ruangan tersebut terkunci. Sontak Clara dan Tiara melihat 
siapa orang yang telah mengunci mereka. Dan itu membuat 
mereka berdua terkejut. 


"Eh lo! Sini lo'"kata Devan memerintah. 


Tiara langsung menghampiri Devan dan Devan langsung 
menampar cewek itu dengan keras. 


Clara terkejut melihat adegan keras yang dilakukan Devan. 
Terlebih itu kepada cewek! 


Tiara langsung terjatuh ketika Devan menamparnya. 


"Kenalkan ke gue siapa nih cewek'"kata Devan seakan tidak 
sabar menghabisi mangsanya 


"Tiara Putri Renjasa"jawab Raffa. 
Selain Kevan, Raffa dan Lion juga ada didalam ruangan itu. 


Devan turun dari ranjang dan menghampiri cewek tadi. Lalu 
dia mengeluarkan pisaunya. 


Sraatttt 


Pisau itu dengan mudah merobek seragam Tiara dan 
mengenai kulit tentunya. 


Devan tidak akan menyia-nyiakan kesempatannya ketika 
dia mendapatkan mangsanya. 


"Aaaaaaa"teriak Clara dan Tiara bersamaan 


"Shitt"desis Devan ketika lupa bahwa ada saksi mata 
diruangan itu. 


"Gue udah bilang sama lo kalau nih cewek pasti akan balik 
lagi kesini, eh lo nekat langsung nerkam si Tiara"kata Kevan 
santai sambil tetap memainkan game di ponselnya 


Bangke, eh maksudnya bang Kevan ini tuh adegan 
kekerasan, kok malah main game?, author bingung. Ok next 


"Tenang aja, Clara takut sama kita dan gak akan melaporkan 
ini"kata Raffa sambil menyesap rokoknya 


Lion berjalan mendekati Clara yang masih syok. Tersadar 
jika manusia yang paling dia takuti mendekatinya Klara 
langsung menutup matanya. 


"Seharusnya lo tahu alasan gue menutup pintu, kenapa lo 
nekat masuk?"tanya Lion tanpa ekspresi 


"Gu... Gue.mmau nemeninn Ti.. Tiara"kata Clara susah 
payah 


"Kenapa ya orang bodoh itu akan selalu bodoh? Lo pikir gue 
gak tahu kejahatan nih nenek sihir sama lo?kenapa lo malah 
khawatir sama dia?"tanya Kevan 


"Mungkin cari muka"kata Raffa sambil tersenyum 
meremehkan. 


"Gue gak peduli ada dia atau gak"kata Devan dan langsung 
mengeluarkan jarum untuk merajut. 


Haiii readers 


Kalian baik-baik aja kan setelah membacanya 
perkataan Devan yang terakhir? 

Bagi yang penasaran boleh lanjut baca cerita ini, 
tapi bagi yang takut jangan baca ya... 

Takutnya kalian jadi semakin takut... 


Thanks bagi readers yang selalu memberikan tanda 
setelah membaca dan thanks juga bagi yang silent 
readers, aku sangat menghargai semua readers 
yang membaca cerita gaje aku... 


Next chapternya masih bingung. Tapi secepatnya 
akan dipublish... 


Gomawo 


SalamdariJJIARMYBTS 


Bagi yang berpikir kalau Devan akan merajut beneran, maka 
kalian salah. 


Devan mendekati Tiara yang badannya sudah bersimbah 
darah. Tiara heran kenapa Devan bisa semarah ini 
dengannya. 


"Dev"panggil Kevan yang membuat Devan hanya bergumam 
tanpa berniat untuk melihat Kevan. 


"Lo mau apain dia? Di DarkHouse aja"kata Kevan memberi 
saran. 


"Gak"jawab Devan dan langsung mendekatkan jarum itu 
kebibir Tiara. Sedangkan Tiara sudah menggigil ketakutan. 
Belum lagi hilang sakit tamparan Devan, luka sayatan 
panjang, sekarang Devan mau menjahitnya? 


"Mulut ini berbisa"kata Devan dan langsung menusuk bibir 
Tiara kejam dengan jarumnya. 


Tiara ketakutan dan berusaha kabur, tapi seluruh badannya 
terasa lemas. 


"Eeemmmm... Hiks.."Tiara menjerit tertahan karena bibirnya 
ditusuk benda tumpul yang sialnya langsung tembus kebibir 
atasnya karena Devan menusuk kuat dari bibir bawahnya. 


"Stoppp"teriak Clara melihat Tiara yang disiksa sadis oleh 
Devan 


Clara memberanikan dirinya untuk melihat dan menatap 
Devan yang sudah kesetanan. 


"Dia cewek kalau lo ingat"kata Clara berani. 


Sebenarnya Clara sudah tidak tahan lagi dengan siksaan 
yang dilakukan Devan kepada Tiara. 


"Urusannya sama lo?"tanya Raffa ketus. 


Raffa sedari tadi tiduran diranjang UKS sambil melihat aksi 
Devan yang menurutnya menarik 


"Dia teman, teman gue"kata Clara berani 


"Jangan sok ikut campur kalau gak mau jadi manegueen 
gue!"bisik Lion kepada Clara 


Clara sudah tahu hobi buruk dari geng Predator. Geng Lion, 
Devan, Kevan dan Raffa adalah Predator. 


Clara meneguk ludahnya pelan. Sebenarnya dia saat ini 
sudah sangat ketakutan. Tapi mau gimana lagi? Ini sekolah 
dan geng Predator harus segera berhenti melakukan aksi 
kejahatan yang dilakukan didepan matanya sendiri. 


Tiara memandang Clara untuk meminta bantuan. Clara 
sangat kasihan melihat kondisi Tiara saat ini. 


Devan paling tidak suka yang namanya bertele-tele. Devan 
berdiri dan menendang wajah. Tiara yang masih ada jarum 
rajutnya disana. 


Darah sudah berceceran dilantai UKS. Devan tidak peduli 
karena Kevan yang akan mengurus semuanya. 


"Lo!"tunjuk Devan kepada Tiara 


"Akan jadi bulanan gue dan sekarang gue gak langsung 
bunuh lo"katanya santai dan mendekat kearah Lion dan 
Clara berdiri. 


"Eh cewek! Lo itu penakut gak usah sok belain dia"kata 
Devan lalu keluar dengan santai dari ruangan UKS dan 
diikuti oleh Raffa, Kevan dan terakhir Lion dengan langkah 
wibawanya sebagai Ketos SMA Varello. 


Clara mendekati Tiara yang sudah menangis kesakitan. 
Perlahan Clara melepaskan jarum itu tapi Tiara berteriak 
kesakitan. 


"Gue harus gimana Ra?"tanya Clara bingung karena gak 
mungkin Clara membawa Tiara kerumah sakit dengan 
keadaan yang babak belur seperti ini. 


Namun Clara tidak putus asa. Clara menelpon Lisa, 
sahabatnya. 


Tak lama kemudian Lisa datang dengan wajah khawatir. 
Sebenarnya Lisa itu khawatir dengan Clara setelah 
mendengar Clara dengan geng Predator. 


"Lo gak papa Cla?"tanya Lisa khawatir 


"Gue gak papa, tapi liat Tiara"kata Clara sambil menahan 
tangis kasihan kepada Tiara. 


"Nenek sihir kenapa bisa kayak gini?"tanya Lisa bingung 
melihat orang yang sangat benci dengannya dan Clara 
terluka parah. 


"Kita bawa aja kerumah sakit dulu Sa"kata Clara dan Lisa 
langsung menggendong Tiara keluar UKS. 


Lisa adalah cewek tomboy yang menjadi pelindung Clara 
jika gadis itu dibully atau dihina. 


Lisa populer dengan otaknya yang pintar hampir setara 
dengan Clara dan keahlian Lisa dalam berkelahi. 


Setelah geng Tiara datang kerumah sakit, Clara dan Lisa 
langsung pulang. 


"Pasti geng Predatoret itu kan?"tanya Lisa yang sudah sejak 
lama membenci geng jahat itu. 


"Iya"jawab Clara lesu 


"Lo diancam sama mereka? Atau lo melihat kejadian yang 
sebenarnya didepan mata lo sendiri?"tanya Lisa dan 
diangguki pelan oleh Clara. 


"Shit"kata Lisa pelan dan memendam dendam didalam 
hatinya. Berani sekali mereka melakukan kejahatan didepan 
sahabatnya yang polos dan lugu ini.. 


Lisa mengantar Clara pulang kerumahnya. Clara berterima 
kasih kepada Lisa dan langsung masuk kedalam rumahnya. 


Tanpa mereka sadari ada dua orang orang menguping 
pembicaraan mereka. Dan itu membuat sang mata-mata 
tersenyum kejam 


Dua orang itu kembali kerumah masing-masing. Mereka 
sama sekali tidak merasa bersalah atas apa yang mereka 
lakukan. 


Ada yang bisa tebak siapa dua orang itu? 

Devan? Kevan? Raffa? Lion? Marvel? Gara? Dion dan 
Kenzo pengecualian ya karena saat ini mereka di 
Jerman. 


Readers... 
Ini serius kalau cerita pertama gue yang 
mengandung kekerasan karena sebenarnya gue gak 


ahli dalam genre ini. Tapi ntah kenapa dibulan 
kelahiran gue, muncul ide gila seperti ini. 


So, readers hargai perjuangan penulis yang masih 
pemula ini dan jangan lupa buat tinggalin jejak 
kalian buat menyemangati penulis ya.... 
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Dalam part ini tidak ada aksi psikopat Devan dkk... 
Cuma kasih info aja kalau disini Raffa sering 
berdebat. 


asa 


Keesokan harinya di SMA VARELLO dihebohkan dengan 
berita Tiara yang keluar dari UKS dengan keadaan sekarat. 


Banyak yang prihatin tapi tak jarang juga ada yang senang 
Karena satu ratu bully sedang dirawat di UGD. 


Tidak usah ditanya siapa dalang dibalik ini semua karena 
Kevan terang-terangan mengatakan kalau apapun yang 
dilakukan oleh geng nya tidak boleh ada yang ganggu 
gugat. 


Lion adalah orang pertama dari geng Predator yang tiba 
disekolah. 


Hampir seluruh siswi terpesona dengan wajah tampan dan 
dingin. Hanya saja tidak ada yang berani menyapa sang 
ketos. 


"Gantengnya kak Lion" 
"Heran deh kok bisa dia jadi ketos?" 
"Mending Lion daripada lo" 


Dan banyak lagi perkataan yang sudah sering didengar oleh 
Lion. 


"Oi"dari belakang Lion seseorang yang sudah sangat akrab 
dengannya memanggil 


Lion berhenti dan melirik sebentar. 


"Eh gue heran nih, kenapa lo cepat banget datang 
kesekolah? Ada gebetan ya?"tanya Raffa sambil tersenyum 
jahil 


Lion melirik tajam Raffa 


"Mending lo balik ke Taiwan"kata Lion yang membuat Raffa 
bungkam 


"Njir, sahabat apaan lo ngusir gue?"tanya Raffa 
"Gue gak kenal"kata Lion sambil terus berjalan kekelasnya. 
Raffa diam dan mendahului Lion. 


Kelas Lion ternyata sama dengan kelasnya Raffa. Sedangkan 
kelasnya Devan sama dengan Kevan. 


Ketika seluruh siswa dan siswi mulai belajar di jam pertama 
maka disitulah kehadiran Devan. 


Devan dan Kevan sengaja telat karena bosan menunggu 
katanya. 


Melihat yang terlambat adalah Kevan anak pemilik sekolah, 
satpam jadi ragu untuk membuka gerbang. 


"Buka"kata Kevan singkat dan satpam sekolah itu langsung 
membukanya 


Kevan dan Devan masuk. Namun hari ini bukanlah hari yang 
sesuai dengan mereka. Terdengar suara teriakkan dari 
belakang mereka. 


"Siapa itu yang terlambat?"tanya Clara lantang. 


Clara adalah salah satu anggota OSIS. Clara dibidang 
kesehatan. Namun karena anggota OSIS yang dibidang 
keamanan lagi sakit, sementara Clara yang menggantikan. 


Mendengar teriakan itu membuat Devan dan Kevan menoleh 
kebelakang. 


Deg 


Hati Clara berdetak tidak karuan melihat manusia yang 
sangat ingin ia hindari ada didepannya sekarang. 


"Gue. Mau apa lo?"tanya Kevan sengit 
"Lo OSIS?"tanya Devan yang membuat Clara mengangguk. 


Bukannya jalani hukuman, Devan malah meninggalkan 
Clara 


"Eh tapi kalian harus dihukum karena terlambat"kata Clara 
sambil mengusir rasa takutnya 


"Sekolah gue! Bukan punya lo"kata Kevan dan 
meninggalkan Clara juga. 


"Van, cewek itu ember ke temannya yang tomboy"kata 
Kevan sambil mensejajarkan jalannya dengan Devan 


"Darimana lo tahu?"tanya Devan balik 


"Gak sengaja semalam gue sama Lion keluar, kita lewat 
rumahnya dan dengar perkataan mereka"jawab Kevan 


"Biarin aja, gue gak tertarik sama cupu"jawab Devan 


"Lo gak tertarik? Gue sih gak repot juga kalau dia ngasih 
tahu itu semua sama orang. Cuma gue niat banget ngerjain 
dia"kata Kevan. 


Devan berhenti dan memperhatikan Kevan yang sibuk 
dengan gadget nya. Melihat Devan yang berhenti membuat 
Kevan juga berhenti dan memperhatikan sahabatnya itu 


"Kenapa?"tanya Kevan 

"Lo yang kenapa?" 
"Maksudnya?"tanya Kevan bingung 
"Lo tertarik sama cewek itu?" 


"Hahahahaha"Kevan tertawa kencang tanpa peduli kalau 
saat ini mereka berhenti tepat didepan kelasnya Lion & 
Raffa. 


"Woi"sorak Raffa dari dalam 
Kevan melihat sinis Raffa 
"Gue lagi belajar, suara lo toa"kata Raffa 


"Bodo amat"kata Kevan dan lanjut kekelasnya sambil 
menahan tawanya sendiri 


Sebelum dia masuk kekelas, Kevan melirik Devan dan 
mengatakan perkataan yang membuat Devan terdiam 


"Bukan gue yang tertarik tapi lo, jelas banget lo cemburu 
tadi"kata Kevan 


Devan tak ambil pusing dengan perkataan sahabatnya. 


Saat istirahat dikantin 


"Kalau gak ada Dion kurang rame ya"kata Kevan sambil 
menyesap jus jeruknya 


"Ada gue rame juga kok"kata Raffa dengan bangga 
"Iyain aja biar gak rempong nih toa"kata Lion. 
Lion kalau dihadapan sahabatnya tidak terlalu dingin. 


"Lo gak asik"kata Raffa sambil menunjukkan wajah 
muramnya 


"Njir, jijik gue"kata Devan 
"Alay"kata Gara 


"Mending pesan makanan daripada ngebacot daritadi"usul 
Marvel 


"Eh iya makanan belum dipesan"kata Raffa sambil melihat 
kearah siswa yang sedang berlalu lalang. 


"Eh lo! Sini"panggilnya kepada seorang siswa 
"Apa Kak?"tanya nya 


Jelas banget kalau nih siswa masih kelas sepuluh atau adik 
kelas. 


"Pesenin kita makanan"kata Raffa dan langsung 
mengatakan pesanan anggotanya 


Tak lama kemudian, pesanan mereka datang. Kevan 
langsung melempar uangnya kepada siswa itu 


"Sisanya ambil aja"kata Raffa santai 


"Duit gue itu"kata Kevan 


"Hehehe"tawa Raffa 


Siswa itu pasrah aja dan memungut uang ratusan yang 
dilempar Kevan sebagai tagihan makanan mereka. 


Tapi belum lagi siswa itu pergi terdengar pecahan piring dari 
meja Kevan dkk 


"Yang gue pesan itu bakso bukan kecoa! Lo sengaja masukin 
hewan ini ke makanan gue?"teriak Devan yang membuat 
seluruh penghuni kantin memperhatikannya. 


"Ng-gak kak, gue gak tahu itu-"ucapan siswa itu terpotong 
dengan bentakan Devan 


"Bacot lo"teriaknya yang membuat orang-orang terkejut, 
kecuali geng nya yang terlihat biasa aja sambil memakan 
pesanan mereka. 


"Menurut gue yang salah itu kalian deh, udah minta tolong 
ngebacot lagi"kata seorang cewek. 


Siapa cewek yang nekat membantah perkataan Devan? 


Semua orang terkejut, bahkan anggota geng Devan juga 
terkejut melihat cewek yang berani melawan Devan. 


Makin tegang aja nih cerita. Aku yang nulis pun 
gregetan dengan tingkah Devan and the geng. 


Kira-kira tebakan siapa yang benar tentang cewek 
yang berani melawan Devan 


Clara? 
Lisa? 


Atau cewek lain? 


Gomawo 


SalamdariJlIARMYBTS 


5 


Clara dan Lisa memutuskan pergi ke kantin setelah bel 
istirahat berbunyi. Beberapa menit kemudian geng predator 
datang bersama kawanannya. Mereka menyuruh orang buat 
memesan makanan seenak jidat mereka. 


"Sombong banget"sinis Lisa kepada sahabatnya 
"Hmm"balas Clara dengan dehaman. 


Awalnya mereka berdua tidak peduli dengan apa yang 
dilakukan geng predator dengan mangsanya. Tapi ketika 
mendengar teriakan Devano, semua orang dikantin menoleh 
kearah meja sang penguasa sekolah itu. 


"Yang gue pesan itu bakso bukan kecoa! Lo sengaja masukin 
hewan ini ke makanan gue?"teriak Devan yang membuat 
seluruh penghuni kantin memperhatikannya. 


"Ng-gak kak, gue gak tahu itu-"ucapan siswa itu terpotong 
dengan bentakan Devan 


"Bacot lo"teriaknya yang membuat orang-orang terkejut, 
kecuali geng nya yang terlihat biasa aja sambil memakan 
pesanan mereka. 


"Menurut gue yang salah itu kalian deh, udah minta tolong 
ngebacot lagi"kata seorang cewek. 


Siapa cewek yang nekat membantah perkataan Devan? 


Semua orang terkejut, bahkan anggota geng Devan juga 
terkejut melihat cewek yang berani melawan Devan. 


Semua mata memandang kearah Lisa. Lisa yang 
diperhatikan itu memutarkan matanya. Baginya ini adalah 
hal yang biasa ketika mengingat kalau dirinya adalah gadis 
populer. 


"Ngapain lo semua liatin gue? Seharusnya kalian bela yang 
lemah bukan diliatin!"bentak Lisa kepada seluruh 
pengunjung kantin 


"Oh jadi ada pahlawan kesiangan nih?"sindir Raffa kepada 
Lisa 


Lisa yang mendengar sindiran Raffa untuknya menatap 
Raffa tajam. 


"Lo anak baru kan? Sok banget jadi orang"balas Lisa 


Raffa tersenyum mendengarkan balasan dari Lisa. Baginya 
itu bukan penghinaan tapi pujian. 


"Terima kasih pujiannya"jawab Raffa santai 
"Lo bodoh atau apa-" 


"Udah Sa, kenapa dilawan. Biarin aja mereka melakukan apa 
yang mereka suka"kata Clara mengingatkan Lisa buat tidak 
ikut campur dalam urusan geng predator 


"Tuh dengerin temen cupu lo'"balas Kevan setelah 
menghabiskan makanannya. 


"Lo bilang apa tadi?"tanya Lisa sambil mendekati meja geng 
predator 


"CUPU!"teriak anak geng predator bersamaan. 


Clara menahan emosinya yang sekarang sudah diatas ubun- 
ubun. Baginya disebut cupu sudah hal biasa tapi diteriakin 


bersamaan adalah hal yang paling memalukan. 


"Lisa mending kita pergi aja"tawar Clara melihat Lisa yang 
sudah hampir dekat dengan meja geng predator 


"Gue gak bisa biarin mereka menghina lo Cla"kata Lisa 
menggebu-gebu. 


"Kalau emang cupu, yah cupu aja gak usah ditutupi"kata 
Devano santai 


"Lo dendam apa sama gue?"tanya Clara kesal 


"Benci aja liat cupu disekitar gue"jawab Devano santai dan 
semua anggota Devano tertawa mendengar perkataannya. 


Clara sudah habis kesabarannya melihat tingkah geng 
predator. Tapi yang dikatakan mereka emang benar adanya. 


"Lisa, mending kita pergi aja"kata Clara tegas dan langsung 
diangguki Lisa 


"Udah segitu aja debatnya? Emang cupu kan?"tanya 
Devano 


"Bukan nyerah tapi gak mau punya lawan yang lemah. 
Bisanya adu mulut sama wanita"jawab Clara yang membuat 
Lisa tertawa melihat ekspresi terkejut geng predator. 


"Bitcht"umpat Devano 
"Sabar Dev, dia target lo selanjutnya kan?"tanya Kevan 


"Lo liat aja nanti apa yang akan terjadi sama tuh cewek. 
Beraninya dia buat gue malu'"kata Devan dendam 


"Gue setuju apapun rencana lo"kata Raffa memanasi 
Devano 


Semua orang yang ada dikantin berdoa buat Clara dan Lisa. 
Semoga mereka berdua tidak menjadi bahan bullyan geng 
Predator. 


"Lo berani banget balas perkataan tuh cowok?"tanya Lisa 
kepada Clara 


"Gue udah gak tahan lagi"kata Clara 


"Mereka emang pantas dikatakan begitu Cla, mereka kurang 
ajar!"ucap Lisa 


"Mereka gak tahu siapa gue sebenarnya tapi sudah 
menghina gue seenak jidat mereka"desis Clara 


"Jangan sekarang Cla, biarin mereka dengan pikiran mereka 
sendiri"ingat Lisa 


"Jadi ini yang dirasakan oleh cewek cupu lainnya? Kasihan 
sekali mereka Sa"ucap Clara membayangkan nasib yang 
sama terhadap cewek cupu lainnya 


"Itu tergantung nasib dan keberanian mereka"jawab Lisa 
simple 


"Lo gak takut jadi bullyan geng Predator?"tanya Lisa kepada 
Clara 


"Siapa yang gak takut dengan sikap kasar mereka yang 
suka menyiksa orang? Tapi gue berusaha memberanikan diri 
buat melawan mereka"jawab Clara tenang 


"Cla, abang lo udah jeput"kata Lisa sambil menunjuk mobil 
abang sepupu Clara 


"Oh yaudah, gue duluan ya Sa, atau lo mau bareng gue 
aja?"tawar Clara 


"Gak usah, gue bisa pulang sendiri. Lo lupa kalau gue bawa 
motor?"tanya Lisa 


"Eh iya gue lupa, yaudah gue pulang duluan ya"kata Clara 
dan masuk kedalam mobil 


Lisa pun pergi ke parkiran dan menaiki motornya. Sebelum 
menghidupkan motornya,Lisa melihat geng Predator 
bertengger diatas motor mereka. 


Sebenarnya itu hal biasa tapi tidak dengan apa yang 
dipengang oleh Marvel dan Gara. 


Marvel membawa sebuah kantung dengan darah yang 
masih menetes, dan tangan Gara dipenuhi dengan darah. 


Lisa bergidik melihat mereka. Tapi suara Devan membuat 
Lisa merinding. 


"Selanjutnya teman lo itu" 


Devano Xavier Revgan 

"Ganteng, misterius, jenius, hobi mutilasi, membunuh 
dengan beringas dan brutal. Menyiksa adalah hal yang 
paling menyenangkan baginya. la juga suka mengoleksi 
berbagai jenis benda tajam sama dengan partnernya." 


Ehmmm 
Sorry telat update 
Thanks udah baca cerita aku 
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"Cla, abang lo udah jeput"kata Lisa sambil menunjuk mobil 
abang sepupu Clara 


"Oh yaudah, gue duluan ya Sa, atau lo mau bareng gue 
aja?"tawar Clara 


"Gak usah, gue bisa pulang sendiri. Lo lupa kalau gue bawa 
motor?"tanya Lisa 


"Eh iya gue lupa, yaudah gue pulang duluan ya"kata Clara 
dan masuk kedalam mobil 


Lisa pun pergi ke parkiran dan menaiki motornya. Sebelum 
menghidupkan  motornya,Lisa melihat geng Predator 
bertengger diatas motor mereka. 


Sebenarnya itu hal biasa tapi tidak dengan apa yang 
dipengang oleh Marvel dan Gara. 


Marvel membawa sebuah kantung dengan darah yang 
masih menetes, dan tangan Gara dipenuhi dengan darah. 


Lisa bergidik melihat mereka. Tapi suara Devan membuat 
Lisa merinding. 


"Selanjutnya teman lo itu" 


Clara tiba dirumah tepat waktu. Namun sebelum memasuki 
rumah, ia sudah mendengar teriakan papa nya yang untuk 
kesekian kalinya. 


Sebenarnya hati Clara sakit melihat mama nya menjadi 
tempat pelampiasan papa nya setiap hari. Tapi Clara tidak 
bisa melawan untuk saat ini. 


"Kenapa gak masuk?"tanya Karel 

"Aku takut kak"jawab Clara lemah 

"Ini terjadi setiap hari atau?" 

"Setiap hari"jawab Clara sambil membuka pintu perlahan 


Ketika pintu terbuka, pemandangan menyedihkan itu 
terlihat lagi dan lagi. 


"Ma"panggil Clara kepada wanita yang sangat ia sayangi 


"Ka-kamu sudah pulang Cla?"tanya Mama Clara sambil 
berusaha menghapus air matanya 


"Iya aku udah pulang ma"kata Clara sedih 


"Heh cupu! Bawa wanita ini pergi dari hadapan 
saya!"bentak papa Clara 


Clara memejamkan matanya ketika mendengar bentakan 
dari papa nya. Tak hanya itu, papa nya juga membawa 
perempuan jalangnya masuk kerumah, dan itu membuat 
hati mama semakin hancur. 


Clara mendekati mamanya dan dengan bantuan Karel, 
membawa mama nya ke kamar. 


"Udah berapa lama seperti ini?"tanya Karel tanpa ekspresi 


"Udah lama kak"jawab Clara sambil melihat hujan yang 
turun deras 


"Kenapa baru bilangnya sekarang?"tanya Karel yang 
membuat Clara diam 


"Jawab Cla" 


Clara tahu dan sangat tahu kalau kakak sepupunya ini 
adalah orang yang pemaksa. Tapi sebenarnya dia sangat 
baik dan itu juga diketahui oleh Karel. 


"Aku gak mau orang tahu masalah keluarga aku kak"jawab 
Clara jujur 


"Aku sepupu kamu Cla, kakak sepupu kamu! Kamu bisa 
cerita ke aku"kata Karel sambil memejamkan matanya 
menahan emosi 


"Maaf" 


Satu kata itu diucapkan oleh Clara. Walaupun sudah 
ditutupi, tapi Karel tahu kalau Clara menangis. 


Karel memeluk Clara sambil mengusap kepalanya untuk 
menenangkan hati Clara yang rapuh. 


"Aku udah capek begini kak, aku udah gak bisa menyamar 
lagi"kata Cla didalam pelukan Karel 


"Kamu tahu? Perjuangan kamu tidak akan sia-sia Kla. Jangan 
menyerah"kata Karel yang membuat semangat Clara mulai 
meningkat lagi. 


Drrrtttt Drrrrtttt 
"Halo Sa" 
"Cla, gue tadi diancam sama geng predator" 


“Dia bilang apa?"tanya Clara sambil melihat Karel 


"Dia bilang lo akan jadi korban dia selanjutnya" 


Clara tidak terkejut dengan pernyataan Lisa. Clara udah 
berpikiran kalau dia akan menjadi target geng predator 
selanjutnya. 


"Gue?" 


"Iya Cla, gue takut banget kalau lo beneran jadi target dia 
Kla. Mereka semua itu monster!" 


Sebenarnya Clara mau bilang kepada Lisa kalau mereka 
bukan monster tapi psikopat! Tapi biarlah Lisa mengetahui 
itu sendiri 


"Yaudah... Lo tenang dulu dan semoga itu hanya ancaman 
mereka aja"ucap Clara menenangkan Lisa 


"Besok kamu minta anterin kesekolah sama kak Kevin aja ya 
Cla, please"kata Lisa memohon karena takut sesuatu yang 
buruk terjadi kepada sahabatnya 


"Yaudah, nanti aku bilang sama kak Kevin"ucap Clara sambil 
melirik Karel yang membelakanginya 


"Ok.. Aku matikan dulu ya Cla, aku mau istirahat" 
"Makasih banget ya Sa, kamu baik banget sama aku Sa" 
"Hahaha iya sama-sama Cla" 

Telepon itu pun terputus karena hp Clara lowbat. 


"Besok aku jemput Cla, aku pulang duluan"kata Karel dan 
langsung keluar dari kamar Clara. 


Kok Kak Karel bisa tahu kalau aku mau minta dia anterin aku 
kesekolah?, pikir Clara dalam hati. 


"Jadi ceritanya lo dendam banget sama tuh cupu?"tanya 
Raffa kepada Devan 


"Kayak lo nggak aja"balas Kevan 


"Yaelah.. gue mah santai, bukan gue yang dikatain sama 
dia"kata Raffa 


"Gue penasaran sama tuh cewek"desis Devan 
"Maksud lo sama cupu itu?"tanya Kevan 

"Iya, gue merasa ada sesuatu yang menarik dari dia" 
"Lo suka emang?"tanya Marvel 

"Lo aja gue nggak"jawab Devan ketus 


"Dia cewek yang berani juga, gue udah lama liatin dia"kata 
Lion 


"Stallker lo?"tanya Kevan 
"Cuma liatin"jawab Lion 


"Eh tadi teman si cupu liat kalian bawa mainan kalian 
kan?"tanya Raffa kepada Marvel dan Gara 


"Biarin aja dia tahu"kata Marvel santai 


"Kayaknya cewek cupu itu tahu kita siapa"kata Kevan yang 
membuat semua anggota yang ada melihatnya 


"Belum sepenuhnya tahu"sambung Lion 


"Gue gak sabar ngerjain dia"kata Gara tanpa ekspresi. 


Gara Revgan 


"Gara hampir sama dengan Devan. Bedanya, Gara tidak 
suka bertele-tele. Jika Devano hobi mutilasi, Gara hobi 
mangkas. Maksudnya, dia memotong sesuatu pada korban 
yang menurutnya tidak pantas. Misalnya, kulit korban yang 
putih tidak sesuai dengan pemiliknya yang memiliki 
perangai buruk. So jangan remehin kemampuan Gara dalam 
hal balas dendam." 


Thanks guys yang udah baca cerita aku dan vote 
cerita aku ini... 

Aku berterima kasih banget karena cerita yang aku 
buat layak dibaca... 


Ok guys, disini aku ngasih tau kalau casting dicerita 
aku kali ini cukup banyak dan aku akan post satu per 
Satu. 


Jika ada nama atau cast yang sama dengan cerita 
lain, aku minta maaf karena aku buat cerita ini 
imajinasi aku sendiri dan aku mencari cast yang 
sesuai dengan karakter tokoh yang aku buat. 


Dannn yaaa aku bukan penulis terbaik dan masih 
pemula. Semoga cerita aku tidak membuat readers 
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Jangan lupa tinggalkan jejak ya readers 


Devano puas dengan hasil karyanya sendiri. Dia melihat 
korbannya yang sudah tidak terbentuk. 


"Kenapa bentuknya lebih bagus daripada tadi?"tanya Devan 
kepada dirinya sendiri. 


Devan tersenyum sendiri melihat hasil karya nya. Baginya 
manusia yang tidak berguna tidak pantas hidup dan harus 
berakhir ditangannya. 


Ngeri banget tuh pikiran bang Author kabur 


Devan keluar dari gang gelap yang sunyi itu ketika sudah 
membersihkan bukti tentangnya. 


Namun sebelum Devan memasuki mobilnya, la melihat 
seseorang yang sedang berjalan tergesa-gesa. 


"Kenapa dia disini?"tanya Devan bermonolog. 
Clara PoV 


"Ini jalannya atau dimana sih? Nama jalannya aja gak tahu 
dimana sekarang udah malam lagi"kata Cla kepada dirinya 
sendiri 


Flashback on 


"Cla, papa kamu menyuruh membelikan sate madura di 
kompleks garuda. Sebenarnya mama gak mau menyuruh 
kamu kesana karena mama ragu apakah disitu aman atau 


tidak, tapi dia memaksa sayang. Maafkan mama ya'kata 
mama didalam telepon 


"Gak papa kok ma, aku mau membelikannya. Yaudah aku 
kesana sekarang ya ma'"jawab gue 


"Hati-hati ya sayang" 
Flashback off 


Gue ragu sama kompleks yang baru saja gue masuki ini. 
Kenapa disini hampir tidak ada perumahan? Sebenarnya ini 
tempat apa? 


Gue tetap berjalan meskipun gue ragu. Awalnya Lisa akan 
menemani gue tapi gue tolak karena pasti dia lelah setelah 
kami mengerjakan tugas kelompok dirumahnya tadi. 


"Jangankan pedagang sate, orang aja gak ada disini. 
Rasanya gue tahu ini tempat apa. Tapi apa?"tanya Gue 
bingung sambil memikirkan tempat apa ini. 


Gue berhenti berjalan ketika gue mendengar sebuah suara 
tertahan. Gue rasa itu suara orang yang kesakitan. 


Gue mencari sumber suara dan tepat didalam gang kecil 
disamping tong sampah gue melihat dua orang memegang 
pisau dan seseorang yang tergeletak kesakitan tepat 
dihadapannya. 


Gue refleks menutup mulut gue karena kaget sekaligus 
takut melihat kejadian itu. Gue merasa pusing dan mual. 
Sebelum gue tidak sadarkan diri seseorang menahan tubuh 
gue. Gue tidak tahu siapa dia yang pasti gue yakin sekali 
kalau dia adalah cowok. 


Dan suara yang terdengar sangat datar itu. 


Clara Pov off 


Devan yang melihat Clara di tempat ia melakukan aksinya 
terkejut. Untuk apa seorang gadis pergi ketempat yang 
sangat berbahaya dan rawan pembunuhan seperti ini? 


Devan masih dengan rasa penasarannya mengikuti Clara 
dari belakang. Tentunya tanpa sepengetahuan sang empu. 


Devan melihat gerak gerik ragu Clara saat berjalan, tapi ia 
tetap saja berjalan. Mungkin emang benar kalau Clara tidak 
tahu bahwa gang ini adalah rawan pembunuhan. 


"Nih cewek emang bodoh"kata Devan ketus. Tapi walaupun 
begitu, Devan tetap mengikuti Clara. Ntah apa yang 
membuatnya penasaran terhadap gadis cupu disekolahnya 
itu. 


Tiba-tiba Clara berhenti dan mengintip kedalam gang yang 
gelap. Devan yakin kalau didalam sana ada pembunuhan, 
walaupun Devan tidak mengenali mereka tapi geng Devan 
tahu dimana tempat yang rawan pembunuhan seperti saat 
sekarang ini. 


Dan tebakan Devan yang kedua terhadap Clara pun benar 
bahwa sebentar lagi Cla akan mual atau pingsan melihat 
darah dari korban itu. 


Lagi dan lagi ntah siapa yang memerintah Devan untuk 
bersikap baik hari ini. Devan refleks menangkap tubuh Clara 
yang sudah lemas. 


"Siapa yang menyuruh dia kesini? Dasar bodoh!"kata 
Devano datar. 


Bukan sinar matahari atau siraman air yang membuat Clara 
terbangun dari pingsannya, melainkan ketika ia mendengar 
suara pisau yang beradu. Seperti pisau yang sedang diasah. 


Clara membuka matanya perlahan dan ternyata dia dalam 
keadaan diikat pada sebuah kursi. Dan dihadapannya 
terdapat seorang lelaki yang sangat ia kenal. 


"Gue dimana?"tanya Cla 
"Kenapa gue disini?"ulang Cla 
"Lo pingsan"jawab Devan singkat 


Clara bukanlah orang bodoh yang tidak bisa memahami 
keadaannya saat ini. Siapa yang tidak takut ketika ia berada 
satu ruangan dengan psikopat dan terlebih lagi saat ini 
didalam ruangan sempit dan tertutup ini terdapat berbagai 
jenis benda tajam milik Devan. 


"Kenapa lo?"tanya Devan 


Clara kaget ketika lamunannya terputus oleh pertanyaan 
tidak bermutu dari Devan 


"Kenapa lo bawa gue kesini?"tanya Clara dengan tenang. 
Padahal hatinya sudah sangat takut melihat benda tajam 
yang berada ditangan Devan 


"Seharusnya lo bilang makasih sama gue"jawab Devan 
"Makasih"balas Clara singkat 


Devan mendekati Clara dengan pisau yang tetap berada 
digenggamannya. 


"Kayaknya sekarang waktu lo"kata Devan yang membuat 
Clara bingung 


"Waktu apa?"tanya Clara bingung 


"Hahaha gak usah pura-pura gak tahu"kata Devan dengan 
gerakan cepat tangan cantik Clara sudah mengeluarkan 
darah segar. 


"Aaawww"teriak Clara ketika merasakan sakit dan perih 
dilengannya 


"Baru sedikit"kata Devan sambil memperhatikan tubuh 
Clara yang akan ia lukai selanjutnya 


"Teman lo yang tomboy itu pasti udah ngasih tahu kalau lo 
target gue selanjutnya"kata Devan santai 


"Dev, please jangan"kata Clara menahan tangisnya 


Mendengar panggilan singkat dari Clara membuat aksi 
Devan berhenti. Tidak ada orang yang memanggil nama 
depannya kecuali geng Predator. 


"Jangan panggil gue Dev"kata Devan dan membalikkan 
tubuhnya membelakangi Clara. Rasa ingin mengerjai Clara 
hilang begitu saja ketika Clara memanggil nama depannya 
dengan pelan 


"Tapi please jangan lukai gue"kata Clara lirih. Walaupun 
Devan membelakanginya tapi Clara tahu kalau Devan tidak 
akan lagi melukai nya. 


Devan mengambil handphone miliknya dan menghubungi 
salah satu geng predator. 


"Ketempat gue sekarang"kata Devan kepada salah satu 
temannya didalam handphone 


Setelah mengucapkan satu kalimat itu, Devan membalikan 
tubuhnya dan membuang pisaunya begitu saja. 


"Walaupun gue gak bisa, setidak gue menjadi penonton dan 
biarkan teman gue yang beraksi"kata Devan dingin. 


Perkataan Devan itu membuat Clara semakin takut dan 
terus berdoa didalam hatinya agar ada penolong untuk 
membebaskannya dari kandang berbahaya ini. 


"Dev, gue gak sengaja kesana dan itu perintah dari bokap 
gue"kata Clara menjelaskan kepada Devan dan berharap 
Devan memberikan pengampunan kepada dirinya 


"Gue gak peduli"kata Devan santai dan meninggalkan Clara 
sendirian. 


"Sebenarnya gue ingin mengatakan itu tapi gue belum siap 
Dev"kata Clara pelan. 


Beberapa menit kemudian, pintu ruangan itu kembali 
terbuka. Tapi bukan hanya Devan yang masuk, seorang 
temannya juga hadir diruangan laknat ini. 


"Lo yakin hanya nonton?"tanya Kevan kepada Devan yang 
duduk didepan Clara 


"Hm'jawab Devan dengan dehaman. 
Kevanno Varrelo 


"Berbeda dengan Devano, Kevan lebih kalem. Benda tajam 
tidak ada dirumahnya tapi sejenis martil dan palu banyak 
Sekali. Dan semua itu adalah koleksi buat mainannya". 


Uwaaahhhh 
Gregetan juga nulisnya. Ada yang nunggu Stay By My 
Side update gak nih? 


Gue gak bisa janji kapan waktu update nih cerita, 
tapi pasti bakalan ada kelanjutannya. 


Thanks ya bagi readers yang setia menunggu update 
cerita gue ini. 
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Beberapa menit kemudian, pintu ruangan itu kembali 
terbuka. Tapi bukan hanya Devan yang masuk, seorang 
temannya juga hadir diruangan laknat ini. 


"Lo yakin hanya nonton?"tanya Kevan kepada Devan yang 
duduk didepan Clara 


"Hm'"jawab Devan dengan dehaman. 


Kevan membuka jaket hitam yang masih melekat 
ditubuhnya. Ketika Devan menelpon, Kevan langsung pergi 
ketempat Devan. 


"Tau banget gue lagi bersemangat sekarang"kata Kevan 
yang ditujukan untuk seorang cowok yang duduk tepat 
didepan mangsanya saat ini. 


Devan tidak menanggapi perkataan Kevan. Kevan tidak 
peduli dan mencari mainan kesukaan miliknya yaitu kapak. 
Diruangan Devan segala jenis benda tajam sudah tersedia. 


"Dev, please jangan sakiti gue"kata Clara sambil menangis 
memohon. 


"Berisik"bentak Kevan dan membuat Clara bungkam. 


Kevan akan memulai dari kaki jenjang Clara. Kevan 
tersenyum karena sebentar lagi kaki cantik itu tidak akan 
berbentuk dan dijadikan makanan hewan buas dikebun 
binatang. 


"Lo beneran cupu?"tanya Devan yang membuat Kevan 
bingung 


"Kok lo tanya itu? Lo penasaran?"tanya Kevan 
"Gu-gue sse-sebenarnya-" 


"Ngomong itu yang jelas"bentak Kevan dan melempar kapak 
yang ada ditangannya ke sembarangan arah. 


"Siapa lo?"tanya Devan tetap santai walaupun sebenarnya 
Devan merasa sangat penasaran dengan Clara. 


"Oh jadi lo mau ngajak dia ngomong dulu sebelum dia 
mati?"tanya Kevan sambil melirik Clara sinis 


"Gue penasaran"jawab Devan singkat. 


"Ok gue ngaku sekarang'"kata Clara tegas walaupun 
sebenarnya dia sangat ketakutan 


"Gue adalah Clara dan nama kepanjangan gue CLARA 
LAURENCIA!" 


"LAURENCIA?"tanya Devan dan Kevan bersamaan. 
Mama Clara sangat khawatir dengan keadaan Clara. 


"Ngapain pikirin anak ITU. Biarin aja dia dibunuh."kata Papa 
Clara yang sedang minum minuman alkohol. 


"Maksud dibunuh?"tanya mama Clara bingung dengan 
perkataan suaminya 


"Hahaha jalan kompleks garuda itu adalah sarang 
PEMBUNUH. Aku berharap sekali kalau dia mati disana"kata 
Papa Clara kejam 


"Dia anakmu. Anak kandungmu. Tega sekali kau sebagai 
papa nya ingin membunuh anak gadismu?"tanya Mama 
Clara tidak habis pikir dengan jalan pikiran suaminya 


"Aku tidak butuh anak"jawab suaminya yang sudah 
sempoyongan karena mabuk. 


Sudahlah. Berbicara dengan orang mabuk tidak ada 
selesainya. Mau tidak mau mama Clara harus menunggu 
sang anak pulang. 


"Lo kenal sama orangnya?"tanya Lion kepada Raffa 


"Nggaklah. Bentuk wajah orangnya aja gue kagak tau"jawab 
Raffa sambil terus berjalan. 


Lion dan Raffa mencari dua orang yang akan dijadikan 
mangsa mereka malam ini. 


"Ribet amat. Kenapa harus disini?"tanya Raffa yang dari tadi 
terus mengomel tidak jelas. 


Lion yang jengah dengan sikap Raffa lebih memilih 
meninggalkannya. 


"Gue rasa dia"kata Lion dalam hatinya dan bersiap untuk 
menangkap mangsanya. 


Lion sesuai dengan namanya, cara dia menangkap mangsa 
pun sama dengan singa yang menangkap mangsanya. 
Bersembunyi dan menerkam dari belakang. 


Lion tidak peduli siapa yang akan jadi lawannya saat ini. 
Apakah dia jago bela diri atau apalah yang penting tidak 
ada yang bisa mengalahkan kekuatan geng predator. 


Sesuai dugaan Lion. Dua orang itu sangat jago bela diri. Tapi 
itu membuat suasana semakin seru dan Lion sangat 
menyukainya. 


Ketika Lion berkelahi dengan mangsanya, disitu baru tiba 
Raffa yang kebingungan melihat Lion berkelahi. 


Namun Raffa langsung saja menerjang lawan hingga kedua 
lawannya itu lumpuh. 


"Jadi dia?"tanya Raffa sambil menunjuk wajah keduanya 
yang masih menggunakan topeng hitam 


"Mungkin"jawab Lion 


"Cemen banget pakai topeng segala"kata Raffa dan 
langsung membawa mangsanya kedalam mobil. 


Mobil itu melaju kencang ketempat kediaman Devan. Yah 
karena Devan yang menyuruh Lion dan Raffa buat mencari 
dua orang itu. Ntah apa alasannya yang pasti hanya Devan 
yang tau. 


Tok tok tok 


"Gue udah dapat orangnya"teriak Raffa didepan ruangan 
Devan 


"Masuk aja lo bangke!'"bentak Kevan dari dalam 


"Santai kenapa sih sinis amat kayak cewek pms aja lo"balas 
Raffa 


Raffa dan Lion pun masuk dan menggeret dua orang yang 
sudah diikat olehnya. 


"Nih orangnya"kata Lion kepada Devan 
Devan tidak mendengarkan perkataan Lion maupun Raffa. 


Dia sibuk dengan pikirannya sendiri. Begitu juga dengan 
Kevan yang tidak melihat kearah Raffa maupun Lion. 


Lion dan Raffa bingung melihat Devan dan Kevan. Tapi 
mereka tetap diam menunggu dua sahabatnya itu membuka 
suara 


"Heh! Kita berdua pembunuh berdarah dingin. 
Lepasin'!"teriak salah satu dari dua orang pembunuh itu 


"Berisik-"omongan Raffa terpotong karena Devan dengan 
gerakan cepat meraih kapak yang dilempar Kevan tadi dan 
salah satu dari dua orang itu sudah kehilangan kepalanya. 


Lion, Raffa dan Kevan terkejut bukan main. Cara Devan 
membunuh orang itu seperti melampiaskan sesuatu. 


Jangan tanyakan keadaan Clara saat ini yang sudah sangat 
mual karena cipratan darah orang itu mengenai wajahnya. 
Ruangan itu sudah dibanjiri oleh darah. 


"Kok dibunuh?gak seru dong"kata Raffa 
"Lo aja gantinya"kata Devan dingin 


"Lo kenapa?"tanya Lion hati-hati. Devan emosi adalah 
bencana bagi geng predator. Selain karena dia ketuanya, 
Devan yang sedang emosi tidak akan segan-segan 
membunuh sembarang orang dan dia nekat sekali. 


Devan menatap kapak yang sudah berlumuran darah itu. 


"Gue belum puas"kata Devan membuang kapak yang ada 
ditangannya dan digantikan dengan sebuah tang. 


Devan mendekati mangsa yang satunya lagi. Devan 
memperhatikan tangan orang itu yang sangat hitam dan 
tidak terawat. 


Devan mencabuti kuku orang itu dan setelah itu berjalan 
kearah meja ditempat dia mengasah pisau kesayangannya 
tadi. 


Devan yang masih dibaluti perasaan emosi mulai menguliti 
orang itu hidup-hidup. Jangan lupakan ekspresi dan senyum 
iblis Devan ketika mendengar rintihan mangsanya. 


Clara sudah tidak sanggup lagi dengan aroma darah yang 
menyengat dan akhirnya Clara pun tidak sadarkan diri. 


Devan mengambil tang nya kembali dan menarik tulang 
wajah mangsanya secara paksa. 


Tidak hanya itu, dia juga mengambil pisau daging dan 
memotong mangsanya ganas dan membuang ujung tangan 
dan ujung kakinya ke sembarang arah. 

"Berikan ini kepada Belvia"kata Devan kepada Lion. 


Lion mengangguk dan memasukan potongan daging itu 
kedalam kantong hitam. 


"Gue ingin sendiri sekarang"kata Devan 
"Kita pulang"kata Lion dan mengode Raffa 


Kevan pun menginginkan waktu sendiri. Tanpa berbicara 
sepatah kata pun dia langsung pergi keluar dengan tanpa 
ekspresi. 


"Besok aja tanya sama dia kalau lo penasaran"kata Lion 
kepada Raffa 


"Tapi gue bingungnya sekarang"kata Raffa 


"Biarin mereka sendirian dulu"kata Lion dan pergi keluar 
meninggalkan Raffa 


"Gue cabut Dev"kata Raffa dan meninggalkan Devan. 


Sebenarnya selama Lion dan Raffa memasuki ruangan 
Devan, mereka sama sekali tidak sadar kalau ada Clara 
disitu. 


Lah lah 
Ada yang penasaran gak sama Kevan atau Devan 
yang tiba- tiba emosi? 


Tunggu next chapternya readers 
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Pagi ini SMA Varello mengumumkan sebuah lomba untuk 
memperingati hari ulang tahun sekolah. 


"Lesu amat"kata Lisa kepada Clara yang tidak semangat 
"Gue capek aja"jawab Clara pelan 


"Kemarin lo ketemu sate yang dibilang sama bokap lo 
itu?"tanya Lisa curiga 


Lisa adalah salah satu orang yang mengetahui kehidupan 
Clara yang sebenarnya. 


"Gue gak ketemu"jawab Clara 
"Jadi?" 


"Yah gue langsung pulang"kata Clara membohongi 
sahabatnya 


Sebenarnya Cla tidak mau membohongi sahabat yang 
sangat ia sayangi itu. Tapi Cla juga tidak mau kalau Lisa 
selalu memikirkan masalah hidupnya. Cla tidak mau 
merepotkan Lisa 


"Eh kayaknya ada pengumuman di mading deh"kata Lisa 
dan menggandeng Cla untuk mendekati mading 


Sebelum Clara dan Lisa melihat isi mading itu. Putri dan 
geng nya datang. Putri adalah sekretaris OSIS. 


"Denger ya, perlombaan ini untuk memperingati HUT 
sekolah kita. Tiap kelas akan ada perwakilannya. Tapi hanya 
satu"kata Putri tegas. 


"Eits ada pengecualian bagi peserta, dia tidak boleh jelek 
dan CUPU!"kata Putri dan menekankan kata cupu sambil 
melirik Clara sinis. 


"Apaan sih lo! Cupu atau gak nya itu bukan larangan buat 
jadi peserta! Siapa tahu gadis yang cupu disekolah ini jauh 
lebih cantik dari lo!"jawab Lisa sengit kepada Putri 


"Emang lo cupu? Gak kan. Yaudah gak usah komentar yang 
aneh-aneh. Gue paling cantik dan lo yang standar diam 
aja"kata Putri. 


"Karena Tiara masih dirawat dirumah sakit, gue mau 
mencari penggantinya sementara. Gue sudah dapat 
orangnya"kata Putri sambil terus melirik kuku nya yang 
penuh dengan kutek berwarna terang. 


"Tapi mana sih dia?"tanya Putri mencari orang yang dia cari 
sebagai pengganti sementara Tiara yang masih dirawat 
dirumah sakit. Tiara adalah bendahara OSIS. 


Seorang cewek datang ketempat kerumunan itu. Dia sama 
sekali tidak tertarik dengan perbincangan para OSIS yang 
baginya terlalu ribet. 


"Eh itu dia, Helmi'"teriak Putri 


Helmi melirik Putri tidak suka. Selain karena Putri itu centil, 
Putri dan geng nya adalah orang yang suka membully siswi 
lain. 


"Lo pengganti Tiara sementara"kata Putri langsung 
menunjuknya tanpa menanyakan apakah orang itu setuju 
atau tidak 


"Eh mbing, lo tanya dia setuju atau gak. Lo pikir lo yang 
berkuasa sehingga lo langsung nunjuk anak orang tanpa 


bertanya apakah dia setuju atau tidak"omel Lisa 
"Gue gak butuh nasehat lo!"jawab Putri angkuh 


"Siapa yang berani sama Putri emang? Pasti dia langsung 
setuju lah"kata Dela, anggota geng Putri 


"Gue gak mau"jawab Helmi tanpa ekspresi dan membuat 
Lisa tertawa kencang melihat ekspresi geng Putri 


"Lo bantah gue? Lo gak tahu kalau gue adalah anak dari 
pemegang saham terbesar disekolah ini. Gue bisa aja 
mengeluarkan lo dari sekolah ini kalau gue mau'"kata Putri 
sombong 


Helmi mendengus dan berjalan kearah Putri dengan santai 


"Bukan gue yang akan dikeluarin, tapi lo! Sekolah udah 
muak liat muka lo"kata Helmi yang membuat orang yang 
ada disana takjub karena berani melawan Putri 


"Clara yang akan menjadi pengganti Tiara"kata Lion yang 
tiba-tiba datang dengan geng nya 


"Tapi dia kan cupu, jadi keuangan tidak akan keurus sama 
dia"kata Putri manja 


Jangan bertanya kenapa Putri berkata manja dihadapan 
geng predator. Putri sudah lama mengincar salah satu dari 
mereka. 


"Gue ketua bukan lo'"kata Lion datar 
"Ya tapi kan aku anak dari-"omongan Putri terpotong 


"Gue yang punya sekolah, kalau lo lupa"kata Kevan tanpa 
melihat kearah Putri 


"Tidak ada larangan bagi yang mau mengikuti 
perlombaan"kata Lion berwibawa 


"Dan Helmi tidak akan pernah dikeluarin dari sekolah karena 
dia adalah Atlet olahraga cewek disekolah ini"kata Kevan 


"Oh jadi dia atlet dan tidak bisa dikeluarin dari sini. Kalau si 
cupu yang dikeluarin gimana?"tanya Putri sambil menatap 
Clara dengan pandangan jijik 


"Kalau ngomong dijaga njir"kata Lisa 


"Biarkan dia menggonggong karena singa yang diam lebih 
disegani"kata Clara datar dan menggandeng Lisa untuk 
pergi kekelas 


"Bahkan dia jauh lebih elegan dibanding lo"kata Helmi dan 
juga pergi kekelasnya 


Putri malu. Sangat malu. Didalam otaknya dia sudah 
merencanakan rencana jahat untuk balas dendam kepada 
Clara. 


"Yang lain bubar sana"kata Raffa setelah melihat drama 
murahan sudah berakhir. 


Devan tidak mengeluarkan suaranya. Dia masih ingat 
dengan jelas kejadian semalam. 


Clara jatuh pingsan ketika Devan memenggal kepala salah 
seorang dari tawanannya. 


Setelah kepergian teman-teman Devan, Devan mendekati 
Clara. Dia mencoba melihat kemiripan atau kesamaan 
antara Clara si cewek cantik dengan Clara si cewek cupu. 
Bisa saja saat ini Devan membunuh atau menyiksa cewek 


cupu yang sudah membuatnya malu. Tapi ntah kenapa 
didalam hatinya terbesit rasa kasihan. 


Devan membangunkan Clara dengan menjatuhkannya dari 
kursi. Clara terkejut dan merasakan kepalanya sedikit 
pusing. 


"Cepat pergi"kata Devan tanpa melihat Clara 


Clara bingung kenapa Devan mengatakan itu. Tapi melihat 
tangan dan kakinya yang sudah tidak diikat lagi, Clara 
segera keluar dari ruangan penuh dosa itu. 


Putri Tiana Ningsih 

"Gadis yang merasa dirinya paling cantik dan sok berkuasa. 
Sangat benci dengan Clara dan sangat terobsesi dengan 
geng predator. Licik dan sangat jahat." 


Tiara Putri Renjasa 

“Sohibnya Putri. Angkuh dan sombong adalah miliknya. 
Cewek satu-satunya yang paling dipercaya oleh Putri. Gadis 
ini juga sangat jahat karena ia juga membenci Clara yang 
baginya sok cantik." 


Huaaahhhhh 
pengennya buat yang lebih menegangkan tapi belum 
saatnya. 


Tunggu next chapter readers 
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"Mending kalau dia cantik. Nih muka kayak badak juga 
merasa paling cantik aja tuh lampir"kata Lisa kepada Clara 


Clara tidak peduli dengan apa yang dikatakan oleh Putri 
tadi. Hanya saja kenapa Lion sang ketua OSIS 
menjadikannya sebagai bendahara OSIS. 


Apa mereka semua merencanakan sesuatu yang akan 
mencelakai dirinya? 


"Cla, Cla kok bengong?"tanya Lisa 
"Siapa yang bengong?"tanya Clara balik 
"Ya lo lah masak setan"kata Lisa 


"Ooh jadi sekarang gue disamain sama setan gitu?"tanya 
Clara keRaffa 


"Lah kan jadi nyolot. Kenapa? Lo ada masalah 
dirumah?"tanya Lisa hati-hati 


Ingin rasanya Clara menumpahkan rasa sedihnya kepada 
Lisa, tapi itu sama saja dengan memberikan beban kepada 
sahabatnya sendiri. 


Tapi kenapa ada orang tua yang ingin mencelakai anak 
gadis satu-satunya. Clara adalah anak kandung tapi 
diperlakukan seperti anak buangan. Itu yang membuat 
Clara hancur dan selalu fake smile. 


"Gue gak ada masalah"kata Clara mencoba tersenyum 


'Fake"kata Lisa 


“Sok tau"balas Clara dan meninggalkan Lisa begitu saja. 


Perlombaan itu diadakan minggu depan. Ketua kelas dari 
kelas Clara bingung memilih siapa yang akan menjadi 
perwakilan kelasnya. 


"Siapa yang jadi perwakilan kelas ini?"tanya Wahyu si ketua 
kelas 


"Yang merasa cantiklah"ujar Diana 
"Emang lo cantik?"tanya Lisa 
"Gue LEBIH cantik dari lo!"kata Diana ketus 


"Iya cantik kalau dibandingi dengan badut"kata Lisa dan 
membuat kelas tertawa ricuh 


Diana menggeram kesal melihat tingkah Lisa yang sudah 
mempermalukannya. 


"Kalau gue caloni aja gimana? Setuju gak?"tanya Lisa 
dengan sedikit teriakan 


"Jangan bilang itu lo!"kata Wahyu 


"Lo pikir gue mau ikutan begini? Gue mau yang jadi 
perwakilan kelas kita Clara"kata Lisa 


Clara yang sedang membaca novel terkejut ketika dialah 
yang ditunjuk eh sahabatnya sendiri sebagai perwakilan 
kelas. 


"Eh ini tuh perlombaan sekaligus harga diri kelas. Kalau lo 
mau cupu yang jadi perwakilan kita mending gak usah ikut 
sekalian"kata Diana keki 


"Urusannya sama lo apa? Kata Kak Lion aja terserah mau dia 
CUpU atau dia gendut sekalian. Lo aja gak mau ikut karena 
takut bersaing. Iya kan?"tanya Lisa yang membuat Diana 
tersudut. 


"Kok gue?"bisik Clara 


"Biarin mereka tahu siapa sebenarnya orang yang mereka 
hina selama ini"kata Lisa 


"Gak lucu Sa"kata Clara jengah 


"Yang bilang ini lucu siapa Cla? Gue serius nih.Hanya lo 
yang cocok ikut perlombaan ini"kata Lisa 


Clara tidak bisa melawan Lisa yang aslinya keras kepala. 
Ckara tahu teman-teman kelasnya mencibir ketika Lisa 
mencalonkan Clara sebagai perwakilan kelas. Lisa siswi 
terkenal dan pasti setiap perkataannya disetujui. 


"Siapa yang buat perlombaan ini?"tanya Kevan kepada Lion 
"Kepala sekolah. Gue juga baru tahu tadi pagi"kata Lion 


"Tumben ada lomba yang beginian"kata Raffa sambil 
melihat rangkaian perlombaan. 


Sebenarnya perlombaan itu hanya satu tapi membutuhkan 
waktu yang cukup lama untuk memilih siapa yang akan jadi 
pemenang. 


"Harga diri kelas? Maksudnya?"tanya Raffa bingung 


"Maksudnya bagi kelas yang kalah mereka menanggung 
malu, bagi kelas yang menang itu adalah penghargaan 
baginya"kata Lion 


"Ada pengecualian gak?"tanya Devan 


"Ada"jawab Lion sambil memperhatikan proposal yang 
ditangannya 


"Tidak semua kelas yang ikut. Dan pastinya kelas kita juga 
tidak diikut sertakan. Hanya kelas sepuluh"kata Lion 


"Tujuannya apaan?"tanya Kevan 
"Gue gak tau juga. Tapi hadiahnya diluar dugaan"kata Lion 
"Apaan?"tanya Devan 


"Gue gak tahu, tapi kepala sekolah yang mengatakan 
seperti itu"jawab Lion 


Devan, Kevan dan Raffa kecewa mendengar perkataan Lion 
"Buat penasaran aja"kata Raffa 


"Dion sama Kenzo gak ada kabar semenjak mereka di 
Jerman"kata Kevan tiba-tiba 


"Sibuk berarti"jawab Raffa 
"Kangen lo emang?"tanya Devan 
"Gak lah. Emang gue homo"jawab kevan 


"Gue tahu maksud lo, kalau ada mereka berdua kita akan 
lebih seru kalau bermain'kata Devan 


"Lebih seru kalau kita berkumpul bersama"kata Lion 
"Gue gak tahu gue diam"kata Raffa 


"Yang ngajak lo ngomong siapa?"sindir Kevan 


"Makanya gue diam njir"balas Raffa 
"Ribut aja nih bocah berdua"kata Devan jengah 


"Debat sekali lagi gue jadiin manekin"kata Lion dan 
membuat Kevan beserta Raffa terdiam. 


"Bosan disekolah"kata Devan 

"Cabut aja"kata Kevan 

"Eh gue dapat pesan dari Marvel"kata Devan 
"Apa?"tanya Raffa 

"Digudang lagi seru katanya"ucap Devan 
"GARA"teriak mereka berempat bersamaan 


"Lama"kata Marvel setelah melihat Devan dkk datang ke 
gudang 


"Mana Gara?"tanya Devan 


"Tuh"tunjuk Marvel kearah seseorang yang sedang sibuk 
melakukan sesuatu 


"Asyik sendiri"sindir Devan 
"Bacot"balas Gara 
"Itu siapa?"tanya Raffa 


"Biasa. Orang yang tidak disukainya"kata Lion santai 
melihat aksi Gara 


"Dia salah satu pasien princess, tapi sepanjang perjalan dia 
membayangkan hal jelek tentang princess. Gara langsung 


ngamuk"jawab Marvel 
"Oh"ucap Devan 


"Untung bukan Devan, kalau iya mungkin mati 
ditempat"kata Marvel 


"Princess gak tahu kan?"tanya Lion 
"Kita aja yang tahu"jawab Marvel 


"Misal Queen lo diposisi princess gimana?"tanya Gara 
setelah puas melihat mainannya hancur tak berbentuk 


"MATI"jawab Devan dingin 


Ada yang penasaran gak? 
Kalau ada komen aja terus tunggu next chapternya 


Ini masih teka teki. Readers bebas berpikir siapa 
princess dan siapa gueen. Dan apa hadiah yang 
dijanjikan oleh kepala sekolah bagi pemenang 
lomba. 


Thnks for reading guys... 
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"Lo pasti tau keluarga Laurencia"kata Devan 
"Tahu"jawab Kevan datar 
"Gue gak yakin"kata Devan 


"Apa sih yang kalian bicarakan?"tanya Raffa yang tiba-tiba 
masuk kedalam kelas Kevan 


"Bukan urusan lo"kata Devan dan langsung keluar kelas. 


Hari ini sudah jam pulang sekolah. Ketika Devan menuju 
parkiran dia melihat seseorang yang sangat ia kenali. 


Matanya menajam melihat cowok itu mambawa si cupu 
kedalam mobilnya. Dengan senyum smirk nya dia tahu apa 
yang akan dia lakukan besok. 


"Liat aja"kata Devan dingin 


Sebenarnya Clara ragu berangkat sekolah sendirian. Tapi 
walaupun biasanya dia sendiri ntah kenapa sekarang dia 
merasa ada sesuatu yang berbahaya yang akan 
menimpanya. 


"Kok gue parno?"tanya Clara kepada dirinya sendiri 


Clara berjalan agak sedikit cepat. Tapi ketika 
dipersimpangan ada seseorang yang menariknya. 


Clara terkejut dan lebih terkejut lagi ketika tahu siapa yang 
menariknya. 


"Dev.. Devan"ucap Clara lirih dan takut 


Dari mobil Devan keluar anggota geng Predator. Bukan 
dengan seragam sekolah tapi dengan baju gelap 
kebangsaan mereka. 


"Ka.. Kalian mmau a.. Apa?"tanya Clara takut 


"Laurencia keluarga lo kan? Akhirnya ketemu juga lo 
bangsat"kata Gara 


"Gak nyangka dewasanya lo cupu"ejek Marvel 


Kevan mendekati Clara dan memegang bahu Clara erat. Itu 
membuat Clara meringis kesakitan 


"Salah gue apa?"tanya Clara yang membuat anggota geng 
Predator tertawa mengerikan 


"Bacot emang"kata Gara dan menampar Clara kuat 
"Bawa masuk"kata Devan kepada Raffa 


Raffa bukan membimbing Clara masuk mobil tapi 
menariknya kuat. Walaupun Raffa tidak tahu urusan 
predator sama keluarga Laurencia, Raffa mengikuti alur saja. 


Clara berusaha melepaskan diri. Pipi kanannya sudah 
sangat perih akibat tamparan keras oleh Gara. 


DARK HOUSE. 


Tempat itu adalah yang paling dihindari manusia yang tidak 
ingin mati. Selain apartemen Lion, Dark House tempat yang 
mengerikan. Tidak sedikit korban yang mati sia-sia disitu, 
termasuk ibu kandung Gara dan ibu kandung Marvel yang 
mereka bunuh sendiri. 


Jangan tanya kondisi Clara saat ini karena Clara sudah 
sangat takut. 


Clara diletakkan pada sebuah kursi yang bisa mengeluarkan 
aliran listrik. Kursi itu bisa menyetrum orang yang duduk 
diatasnya. 


"Semakin melihat dia nangis gue semakin berniat balas 
dendam"kata Gara emosi 


"Biarkan Devan yang mengatur semuanya"kata Lion 
Devan mendekati kursi listrik itu dan menyetrum Clara. 


Clara sontak kaget dan merasakan tubuhnya yang 
tersengat. Itu sangat menyakitkan. 


Nafasnya tersengal dan naik turun. Tidakkah mereka semua 
merasa kasihan melihat wajah kesakitan Clara? Tidak. 
Mereka tidak punya hati kalau kalian ingat. 


Clara tidak mampu teriak karena suaranya tidak akan 
terdengar lagi. 


Sekarang Clara paham kenapa mama nya selalu 
mengingatkan untuk tidak memberitahu nama 
belakangnya. 


Clara menyesal? Sangat menyesal telah memberi tahu fakta 
itu kepada geng Devan. 


Tapi tujuannya memberitahu adalah agar Devan menyadari 
sesuatu. Namun itu hanya hayalan belaka Clara dan 
sekarang maut ada didepannya. 


Clara meringis kesakitan dan matanya membulat lebar 
ketika Gara membawa benda tajam yang pastinya ditujukan 


untuk Clara 
"Ss.. Ssalah.. Gg.. Guu.. Ggue apa?"tanya Clara pelan 


"Lo gak salah. Hanya orang tua lo yang salah. Kasihan"kata 
Marvel melihat kondisi Clara. 


"Udah bodoh. Mengenaskan. Cupu lagi'"kata Marvel yang 
membuat hati Clara sakit 


Fine. Bukan fisiknya saja yang disakiti tapi hatinya juga. 
"Lo siapanya Karel?"tanya Devan serius 

Seluruh anggota geng predator menanti jawaban Clara. 
"Sss.. Ssepupunya"jawab Clara pelan 

"Oh"balas Devan 


"Telfon dia suruh kesini"kata Devan yang membuat geng 
predator terkejut 


"Kesini?"ulang Raffa. 
"Ya"jawab Devan 


Devan mengambil pisau kecilnya dan menggoreskan pisau 
itu ke pipi mulus Clara. 


Saat ini Clara tidak lagi menangis, tapi terdiam kaku dan 
tidak berteriak ketika pisau dingin itu menembus kulitnya 


"Dd.. Dudulu ka.. Aw.. Kau yang me.. Menyelamatiku. Ssese.. 
Seka.. Awh... Sekarang ka.. Kau se.. Sendiri yang me.. 
Melukaiku"kata Clara pelan kepada Devan 


Devan heran. Dia sama sekali tidak mengenali gadis cupu 
ini tapi kenapa dia bilang kalau dulu Devan lah yang 
menyelamatinya? Menyelamati dari apa? 


Teka-teki lagi nih readers... 
Boleh nebak lah apa maksud perkataan Clara. 


Next chapter otw guys 
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"Menyakitkan ketika orang yang diharapkan malah 
menorehkan luka dan membuat kecewa" 


Devan mengambil pisau kecilnya dan menggoreskan pisau 
itu ke pipi mulus Clara. 


Saat ini Clara tidak lagi menangis, tapi terdiam kaku dan 
tidak berteriak ketika pisau dingin itu menembus kulitnya 


"Dd.. Dudulu ka.. Aw. Kau yang me.. Menyelamatiku. 
Ssese.. Seka.. Awh... Sekarang ka.. Kau se.. Sendiri yang 
me.. Melukaiku'"kata Clara pelan kepada Devan 


Devan heran. Dia sama sekali tidak mengenali gadis cupu 
ini tapi kenapa dia bilang kalau dulu Devan lah yang 
menyelamatinya? Menyelamati dari apa? 


Karel sangat cemas sekarang karena mama Clara baru saja 
menelfonnya bahwa Clara tidak pergi sekolah. Wali kelas 
Clara menghubungi mama Clara untuk mengetahui apakah 
Clara sakit atau kenapa dia tidak pergi sekolah. 


"Cla... Kamu dimana?"tanya Karel kepada dirinya sendiri 


Karel sudah pergi ketempat sekolah Clara dan bertemu 
dengan Lisa. Tapi kata Lisa Clara memang tidak ada 
disekolah. 


Drrrtttt Drrrrttt 


Handphone Karel berdering tanda ada panggilan masuk dari 
nomor yang tidak dikenal. 


"Bang... Ada yang aneh'kata orang itu tak lain adalah Lisa 
sahabat Clara 


"Apa?"tanya Karel mendesak 


"Geng predator semuanya gak ada disekolah! Mereka absen 
bang. Gue rasa ada hubungannya dengan Cla-"ucapan Lisa 
terputus karena Karel langsung mematikan panggilan itu 
sepihak. 


"Predator?"Karel mengingat siapa geng Predator. Ingatan itu 
terulang lagi dimana sekumpulan orang yang membunuh 
kedua orang tuanya. 


Saat itu Karel sama sekali tidak bisa bela diri. Karel baru saja 
selesai mandi dan melihat orang-orang itu meninggalkan 
rumahnya yang sudah bersimbah darah. 


"Mereka"geram Karel 


Tidak puaskah mereka membunuh kedua orang tuanya dan 
sekarang mereka ingin membunuh Clara yang merupakan 
gadis kesayangannya? 


"Dia pingsan?"tanya Lion 


"Aku tidak suka melihat korban yang bisu"kata Gara 
langsung meletakkan kembali pisaunya 


"Dia siapa sebenarnya?"tanya Devan kepada teman dan 
saudaranya 


"Dia anak dari pria yang telah berselingkuh dengan ibuku 
dan ibunya"kata Marvel dan menunjuk Gara 


"Sayang sekali saat kami akan membantai orang tua Karel, 
lo dan Kevan tidak bisa ikut. Jadi lo gak tahu ceritanya"kata 


Lion 


"Papa hanya bilang kalau musuh yang harus kita bantai 
keluarga Laurencia dan Karel tapi papa tidak menjelaskan 
alasan mengapa kita harus balas dendam. Setiap gue 
melihat foto Karel gue emang udah benci. Tanpa alasan 
apapun gue udah mau bunuh dia"kata Devan 


"Kalian membantai orang tua Karel?"tanya Kevan 


Kevan dan Devan emang tidak mengetahui fakta itu. Pada 
saat kejadian Devan dan Kevan mengalami kecelakaan dan 
koma. 


"Yang berhak memberitahu alasannya secara lengkap hanya 
papa lo Dev. Gue juga gak tahu pasti kenapa kami harus 
membantai orang tua Karel dan sekarang harus membunuh 
Karel juga"balas Lion 


"Yang bunuh mereka pasti hanya dua orang, siapa diantara 
kalian?"tanya Raffa 


"Gara dan Marvel"jawab Lion 


"Kenzo dan Dion sebenarnya yang disuruh. Tapi mereka 
berdua tidak bisa dihubungi dan gue dengan senang hati 
melakukannya. Karel tidak ada pada saat itu"jawab Marvel 


Devan memegang kepalanya pusing. Kenapa dia baru tahu 
sekarang? Apa yang dia tidak ketahui lagi? 


Kevan sama halnya dengan Devan. Ia juga tidak paham dan 
tidak mengerti dengan keadaan saat ini. Ketika papa Devan 
mengatakan siapa saja yang harus mereka bunuh, mereka 
tidak menanyakan alasannya dan dengan senang hati 
melakukannya. 


"Bodo amat apa alasannya. Gue pengen dia mati sekarang 
juga"kata Gara dan akan menyetrum Clara agar dia 
sadarkan diri 


"Tunggu"tiba-tiba dua orang datang menghampiri mereka 
"Kapan kalian balik?"tanya Raffa 

"Itu tidak penting"kata Kenzo 

"Siapa cewek ini?"tanya Dion 

"Dia keturunan Laurencia"balas Lion 

"Oh jadi dia yang selama ini papa cari?"tanya Dion 


Seluruh geng predator memanggil papa Devan dengan 
sebutan papa. 


"Gak asik tuh. Dia pingsan biarin aja sadar"kata Dion 
"Dion lo tahu sesuatu yang gue gak tahu?"tanya Devan 
"Maksud lo?"tanya Dion 


"Apa yang tidak gue ketahui tentang ini semua?"ulang 
Devan 


Dion berpikir apa saja yang tidak diketahui oleh Devan. Tapi 
Dion merasa kalau Devan mengetahui semuanya. 


"Ntah gue juga gak ingat"kata Dion 
"Terus cewek ini gimana?"tanya Raffa 


"Biarkan saja. Anggap ini peringatan baginya. Kita antar dia 
ketempat tadi"putus Devan 


"Gak seru lo"kata Gara langsung meninggalkan lokasi itu 
"Gue setuju"balas Kevan 


Akhirnya mereka semua mengantarkan Clara yang sudah 
mengenaskan ketempat mereka menculiknya tadi. 


Helmi mencari alamat rumah Clara. Tadinya ia ingin 
menanyakan kepada Lisa, tapi Helmi tidak menemukan 
keberadaan gadis itu. Helmi hanya penasaran dengan Clara 
yang tidak sekolah. 


Helmi melihat ada seorang gadis tergeletak bersimbah 
darah didekat tong sampah besar. Jangan pikir kalau Helmi 
akan takut. Dia mendekati gadis itu dan terkejut ketika tahu 
kalau itu adalah Clara. 


"Gue bawa kerumah sakit aja baru menghubungi 
keluarganya. Dimana handphone miliknya?"tanya Helmi dan 
akhirnya menemukan apa yang dicarinya. 


Helmi Nofira Pradipto 

"Atlet cewek SMA VARELLO 

baik, tegas dan cerdas 

Teman dan akan menjadi sahabat Clara. 
Jago Taekwondo dan tidak kenal takut" 


Nah perlahan dan sedikit demi sedikit sudah 
terjawab teka-tekinya readers. 


Sekedar informasi aja kalau Devan dan Kevan emang 
kecelakaan pada saat pembantaian keluarga Karel. 


Pada chapter berikutnya akan diperjelas lagi 
permasalahan ini. 


Tapi Vote dan comment jangan lupa Readers... 


Salam dari JIAARMYBTS 


ANNOUNCE MENT 
Cuma mau ngingetin sama readers nih.... 


Jangan lupa tinggalkan jejaknya karena itu sebagai bahan 
aku buat tulis part selanjutnya. 


Kenapa? 


Karena jika ada komentar dari readers aku selalu baca. Itu 
yang membuat tulisan aku lebih baik lagi. 


Apalagi vote! 

Gimana ya... 

Aku akan tunggu vote cerita ini meningkat baru publish 
next part, gimana guys? 
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Karel adalah orang pertama yang mendapat informasi kalau 
Clara berada dirumah sakit. 


"Bagaimana keadaannya?"tanya Karel cemas kepada Helmi 
"Sangat buruk"jawab Helmi 
"Dimana lo menemukan Clara?"tanya Karel 


"Tong sampah persimpangan dekat rumah dia. Kondisinya 
mengenaskan. Seluruh tubuhnya membiru, pipinya koyak 
dan matanya bengkak. Dia juga sepertinya telah ditampar 
dengan sangat keras"jelas Helmi 


Karel sangat emosi mendengarkan penjelasan Helmi. Tak 
lama kemudian, dokter yang menangani Clara keluar. 


"Bagaimana keadaan adik saya?"tanya Karel tanpa basa- 
basi 


"Wajahnya robek dan memar. Bahunya juga memar. Dan 
tubuhnya telah disetrum. Apakah dia disiksa?"tanya Dokter 
itu. 


"Dia diculik"kata Karel 


"Oh untung saja segera dibawa kesini. Sekarang kondisinya 
cukup parah"kata Dokter itu dan dokter itu pun pergi. 


"Bagaimana keadaannya bang?"tanya Lisa yang baru saja 
datang 


Karel tidak menjawab Lisa. Dia langsung masuk ke ruang 
Clara dirawat. Disitu ia melihat kondisi Clara yang 
mengenaskan. 


"Tenang, gue akan bunuh orang yang menyakiti lo"kata 
Karel sambil menatap Clara 


Keesokannya SMA VARELLO kedatangan siswa baru. 


Karel. Yah Karel memutuskan sekolah ditempat Clara juga 
agar mudah membalaskan dendamnya. 


"Dimana geng predator?"tanya Karel dingin kepada Lisa dan 
Helmi, sahabat Clara 


"Dia belum datang. Pas istirahat aja bang pergi 
kekantin"saran Lisa dan Karel pun mengangguk 


Karel sekelas dengan Marvel, Gara dan Kenzo. Tidak sulit 
bagi Karel masuk kedalam kelas unggul seperti mereka 
karena Karel adalah murid yang pintar. 


Namun Marvel, Gara ataupun Kenzo tidak ada didalam 
kelas. Sehingga Karel tidak tahu bahwa dia sudah sekelas 
dengan sebagian geng predator. 


Suasana kantin riuh dan berisik. Tidak ada yang menyadari 
kalau salah satu siswi sekolah itu sedang sakit parah. Ya 
jelas tidak ada yang sadar karena siapa yang peduli dengan 
si CUPU kalau bukan sahabatnya sendiri. 


"Bang, lo liat meja pojokan yang isinya anak songong. Tuh 
mereka"tunjuk Lisa kepada Karel setelah mereka tiba 
dikantin. 


Karel langsung pergi ke meja dimana geng predator duduk 
santai. Tidak peduli kalau disini kantin dengan langkah 
cepat dan gesit Karel berhasil membogem Devan. 


Ntah apa yang terjadi karena setelah Karel membogem 
Devan seluruh penghuni kantin diam. 


Devan yang mendapat bogem pada wajahnya sehingga 
menimbulkan sedikit darah pada sudut bibirnya mengerang 
emosi. Dia pun membalas bogeman itu. 


Namun Karel tidak mengeluh kesakitan. Dia tetap berdiri 
tegak seakan menantang Devan. Sejujurnya Karel tidak tahu 
siapa yang ia lukai saat ini. Tapi ia yakin kalau seluruh yang 
ada dimeja ini adalah geng predator. 


"KAREL?"kata geng predator bersamaan 


Bravo. Benar dugaan Karel kalau mereka semuanya adalah 
geng predator yang sudah lama ia cari. Karel menghafal 
setiap wajah mereka. 


Lalu pandangan Karel kembali kepada Devan yang diam. 


"Gue tahu. Kalian yang menyiksa Clara. Heh"kata Karel sinis. 
Dengan mata tajamnya itu ia keluar dari kantin dan berjalan 
santai layaknya tidak ada yang terjdi apa-apa. 


Namun Karel keliru bahwa ia telah menemukan seluruh 
anggota geng predator. Kenzo dan Dion tidak ada disana 
pada saat itu karena mereka baru datang ke sekolah. 


Dan satu-satunya cewek di geng predator. Selain geng itu 
sendiri tidak ada yang mengetahui bahwa Belvia merupakan 
anggota geng predator yang usianya lebih tua dua tahun 
dari Kenzo, Marvel dan Gara. 


Didekat pintu kantin 


Kenzo dan Dion baru tiba disekolah dan langsung pergi 
kekantin karena ia tahu kalau geng predator kumpul disana. 


Tapi pemandangan aneh langsung membuat mereka 
berhenti tepat didekat pintu kantin. Benarkah apa yang 
mereka lihat sekarang? Karel? 


Kenzo dan Dion melihat semua kejadian itu. Tapi mereka 
berdua tetap berdiri disana. Ketika Karel keluar dari kantin, 
ia melewati Kenzo dan Dion. 


"Dia tidak tahu kalau kita geng predator?"tanya Dion 
kepada abangnya 


"Dia tidak tahu karena kita tidak ada disana"kata Kenzo 


"Kita langsung kekelas masing-masing. Biarkan mereka 
disana"kata Kenzo dan langsung berbalik meninggalkan 
Dion 


"Eh tunggu napa bang"kata Dion cerewet. 


"Dia sudah mengibarkan bendera perang sama kita. Berarti 
tinggal menunggu saatnya kita bermain dengannya"kata 
Marvel penuh dendam 


"Nyali nya gede juga"sambung Raffa 


"Keliatannya dia bukan Karel yang dulu. Sekarang dia 
sedikit berbeda"kata Lion 


"Apapun perubahan tuh bocah gue gak takut"balas Gara. 


"Kalian cabut atau gimana?"tanya Kevan kepada anggota 
lainnya. 


"Gue liat Kenzo dikelas dulu"kata Marvel dan pergi diikuti 
oleh Gara. 


"Hari ini kita gak usah cabut. Gue mau tahu apa tindakan 
dia selanjutnya"kata Devan dan juga pergi kekelasnya 
dengan Kevan 


"Ke kelas kuy"ajak Raffa kepada Lion karena hanya mereka 
berdua yang tertinggal. 


Nah readers yang masih setia menunggu kelanjutan 
cerita SBMS, disini aku mau ngasih tau kalau dari 
part ini Karel akan selalu ada ya guys... 


Readers berada dipihak mana? 


A. Geng predator 
B. Karel 


Jawab dikolom komentar ya 
Tunggu next part nya guys 
Salamdari JIAARMYBTS 


Borahae 
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Semenjak kejadian di kantin itu. Devano sering diam. la juga 
jarang bermain. 


Hari ini Devan ingin menemui sang mama dan papa nya. 
Hanya seorang diri. 


"Mama"panggil Devan ketika melihat mama nya sedang 
menonton televisi diruang tamu. 


Selain karena kepikiran tentang orang tua Karel yang Devan 
masih belum paham, Devan juga sengaja jarang bermain 
ketika akan mengunjungi rumah. 


Ntah bagaimana caranya mama pasti tahu apakah Devan 
masih melakukan hal yang sama seperti papa nya atau 
tidak. Dina tidak suka anak satu-satunya itu berlaku kejam 
dan Dina juga tidak suka aroma darah yang menurutnya 
anyir. 


"Devan"ucap Dina, mama Devan 


"Ma Devan kangen"kata Devan manja kepada orang yang 
sangat disayangnya itu. 


"Hm masih manja ternyata"kata Dina sambil terkekeh 


Devan tersenyum tulus kepada mama nya yang paling 
cantik. 


"Papa kamu tidak ada dirumah. Kamu bisa menunggu dia 
atau telfon saja"saran Dina kepada anaknya 


"Hm gak usah ma, aku hanya akan menanyakan tentang 
orang tua Karel. Kenapa papa menyuruh kami membunuh 


Karel juga?"tanya Devan bingung 
Dina diam tidak menjawab pertanyaan Devan. 


"Seharusnya kamu tahu dan ingat kalau mama tidak pernah 
ikut campur urusan seperti itu Dev"kata Dina 


"Eh iya ya"ucap Devan ketika ingat kebodohannya. 
"mama sedang apa?"tanya Devan 


"Mama sedang menonton, apakah kamu mau ikut 
bergabung?"tanya Dina 


"Aku hanya singgah sebentar"kata Devan yang membuat 
Dina sedih 


"Apa rumah tidak nyaman bagimu Dev?"tanya Dina sedih 


"Maaf ma, ada banyak urusan diluar sana yang harus aku 
urus. Sebagai ketuanya aku tidak boleh lalai"kata Devan 
dengan raut wajah bersalah 


"Yasudah kapan-kapan kamu harus sering kembali 
sayang"ucap Dina 


Devan terdiam dan menatap dalam ibu kandungnya itu. 
Ntah apa yanga ada dipikirannya sekarang hanya dia yang 
tahu. 


"Waahhh rumahnya semakin bagus dan bersih"ucap Belvia 
takjub 


"Dia selalu melarang kita melakukan hal yang berbau darah 
dirumahnya"kata Marvel 


"Aku ada manekin baru"kata Lion dan membawa geng 
predator keruangan khusus manekin miliknya 


"Gadis cantik berambut pirang lagi?"tanya Devan 


"Bukan. Aku sekarang tertarik mengoleksi rambut hitam dan 
sedikit ikal"ujar Lion 


"Oh Belvia akan menjadi target mu selanjutnya"ucap Raffa 


Bukannya takut atau cemas, Belvia mendekati Lion dan 
berkata pelan 


"Jika mungkin itu benar, kita akan serasi. Karena kau tahu 
jawabannya"jawab Belvia 


"Dan tidak ada yang berani menyentuhku selagi dia ada 
disisiku"ucap Belvia bangga 


"Ya ya aku tahu itu"ucap Lion 
"Mana mainanmu?"tanya Kevan 
"Itu"tunjuk Lion kepada manekin barunya 


"Aku ingin kau membuatkan ruangan khusus buat kita 
bermain. Please"bisik Belvia ditelinga Lion 


Lion tidak menjawab dan melihat Belvia sekilas. Tidak ada 
yang berani menolak permintaannya. Kalaupun ditolak, 
untuk apa? Geng predator sangat melindunginya dan 
menyayangi wanita satu-satunya yang memiliki hobi dan 
sifat yang sama. 


"Sebentar, aku ingin tahu bagaimana cara kalian 
membunuh orang tua kalian sendiri"tanya Dion mendadak 
kepada Gara dan Marvel 


"Kenapa?"tanya Gara malas 


"Okay aku tahu kalian berdua membencinya tapi aku- 
"omongan Dion terpotong oleh perkataan Kenzo 


"Tidak tepat menanyakan itu saat ini"kata Kenzo 


Dion menyerah dan diam melihat manekin baru Lion. 


Pisau kecil itu terus berjalan tanpa berhenti walaupun suara 
kesakitan terdengar melengking 


Darah merembes dari luka tersebut. Bagaimana bisa 
seorang pria melakukan hal itu kepada wanita? 


Setelah merobek kulit putih bersihnya, ia mengambil 
gerinda(aku gak tau apa namanya ditempat kalian readers) 
dan meletakkannya tepat diatas hidung wanita itu. 


Dengan sekali klik, gerinda itu membelah dua hidung dan 
tembus sampai kepalanya. Hanya sampai disitu. Korbannya 
telah mati tapi ia masih belum puas. 


la mengambil beberapa ekor hewan melata penghisap darah 
beserta belatung besar. la meletakkan diwajah korban. 
Kalian pasti tahu apa selanjutnya. 


la berdiri dan membiarkan mayat itu telentang dengan 
bajunya yang masih utuh dan wajah yang penuh dengan 
ulat dan lintah. 


Blam 


Seiringnya dengan pintu tertutup, besi yang sudah 
menggantung diatas tubuh korban jatuh diatasnya. Ia tidak 
peduli dengan darah menggenang dan apa yang terjadi 
didalam, setidaknya dia sudah melepaskan sedikit rasa 
kesalnya. 


Tebak dong siapa dia... 
Dia yang membunuh dengan keji... 


Tulis jawaban kalian di kolom komentar 
Kalau benar lanjut update 


Tunggu next part 


Gomawo 
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Bagi yang penasaran sama prolog yang masih 
gantung, disini cerita full nya guys... 


Rintik hujan turun membasahi bumi disore hari ini. Semua 
orang bergegas memakai payung atau jaket hujan agar 
tidak basah oleh air hujan. 


Tapi tidak dengan seorang pria yang tetap berjalan santai 
keluar dari mobilnya walaupun hujan turun membasahinya. 


Dia memasuki rumah privasi khusus untuk ngumpul bareng 
saudara, sepupu bahkan sahabatnya. 


"Wow, cepat juga lo sampai disini"kata Dion 


"Hm, ada apaan?"tanya Devan tidak sabar karena kesal 
ketika tidur siangnya diganggu oleh para kampret dirumah 
ini. Padahal yang punya rumah aslinya Lion Tama Millio. 


Setibanya dia diruang tamu rumah besar itu, Devan 
langsung menghempaskan tubuhnya pada sofa single yang 
berwarna hitam. 


"Gak ada, gue ngajak kalian semua buat nonton 
bareng"kata Raffael singkat dengan senyum miring khas 
nya. 


"Nonton lo atau Lion?"tanya Devan penuh selidik 


"Hahaha, lo kira Lion mau kalau gue bermain disini? Yang 
ada pajangan kesayangannya akan kotor atau ikutan jadi 


korban gue"kata Raffael sambil tertawa membayangkan bila 
hal itu benar terjadi. 


"Bukan gue, tapi Dion"kata Lion sambil mengajak semua 
orang yang ada diruang tamunya untuk ikut keruangan 
yang baru saja dibuat oleh Lion. 


"Ini ruangan apa? Kok baru liat?"tanya Belvia bingung 
karena terakhir kali kerumah Lion ia tidak melihat ruangan 
misterius ini. 


"Gue kasih ruang khusus buat kalian semua sama mainan 
kalian, begitu juga dengan alatnya"kata Lion santai dan 
membuka kode sandi ruangan tersebut. 


Ruangan dirumah sendiri diberi sandi? Misterius banget ya 
bang? author 


"Pasti kode kita kan?"tebak Kevan 


"Bukan, ini kode baru tapi kalian boleh tau.. Ini 7102 tau 
artinya?"tanya Lion 


"Nama lo"kata Devan singkat karena penasaran dengan 
ruangan misterius didalam. 


"Good"kata Raffael atau Raffa 
Cklek 


Apa dibayangkan oleh mereka ternyata benar. Sebelumnya 
Lion tidak pernah membolehkan mereka bermain dengan 
korbannya dirumah Lion. Tapi sekarang kenapa? 


"Lihat guys,,, ini permintaan sang putri Bela. Langsung 
dikabulkan sama Lion"kata Raffa heboh 


"Wah beneran ini ruangan buat kita? Makasih banget 
Lion"kata Belvia 


"Tapi nama sepupu gue itu Belvia bukan Bela!"kata Devan 
posesif dengan sepupu perempuannya itu 


"Anggap aja Bela biar singkat"kata Raffa enteng yang 
membuat Belvia sendiri menarik nafasnya dalam 


"Terserah lo deh, tapi boleh juga nama gue Bela"kata Belvia 
setelah ia pikir-pikir kalau nama Bela itu tidak buruk juga. 


"Kapan nontonnya sih, gue penasaran"kata Gara sedikit 
kesal karena terlalu bertele-tele 


"Bentar"kata Dion sambil membuka kain putih penutup 
kepala sikorban yang duduk dibangku sambil terikat. 


"Itu dia pingsan?"tanya Raffa yang langsung duduk 
dibangku yang telah disediakan. Emang bioskop apa? 


"Yap, tapi tenang penonton gue akan bangunin dia agar 
lebih seru"kata Dion sambil tersenyum sadis 


"Gue datang, belum mulai kan?" kata Marvel yang baru saja 
datang dengan cemilan ditangannya 


"Belum"kata Kenzo singkat sambil melirik adiknya yang 
mempersiapkan alat-alat kesukaannya 


"Ok. Kalian semua nonton dan duduk manis aja. Kalau mau 
kalian bisa minum kopi atau-"ucapan Dion terpotong oleh 
suara tegas Gara 


"Banyak bacot"kata Gara tidak sabar 


Devan yang berada tepat disebelah saudara tirinya itu 
menepuk pundaknya pelan 


Gara menolehkan kepalanya melihat Devan 


"Sabar bro"kata Devan sambil menguap karena ia masih 
sangat mengantuk 


"Minumannya tuan"kata pembantu dirumah Lion. 


Hanya ada satu pembantu dirumah Lion. Dia seorang gadis 
yatim piatu dan tidak punya rumah. Jadi dia selalu tinggal 
dirumah Lion dan tentu saja tidak membeberkan rahasia 
Lion atau siap-siap aja jadi manekin diruang santai khusus 
Lion. 


Ketika semuanya sudah duduk manis sambil menikmati kopi 
dihadapannya barulah Dion mulai beraksi. 


Raffa akan meminum kopi panasnya tapi tiba-tiba Dion 
menghampirinya dan langsung mengambil kopi 
ditangannya tanpa minta ijin terlebih dahulu. 


"Bangsat"kata mutiara langsung keluar dari mulut 
manisnya. Raffa sangat kesal dengan Dion tapi tersenyum 
senang ketika tahu tujuan Dion yang sebenarnya 


Byurr 


"Akhh pa.. Panas... Aww.. Akhh sakit"kata korban yang 
langsung sadar dari pingsannya ketika merasakan air yang 
sangat panas ditubuhnya. 


Cewek itu membuka matanya sambil melihat orang-orang 
yang ada dihadapannya sekarang. 


Dia memandang takut dengan semua orang yang ada 
dihadapannya apalagi setelah dia sadar kalau diruangan ini 
dipenuhi dengan berbagai jenis pisau dan benda tumpul. 
Apa mereka semua psikopat? 


Sepertinya Devan tau cewek bar-bar dihadapannya ini. Ini 
selera Dion banget mah. Centil, bedak tebal plus banyak 
mulut manisnya. 


"Gu-gue di..di.dimana?"tanya cewek itu takut 


"Dirumah gue"kata Lion cepat dan tos ria dengan Raffa yang 
berada disebelahnya. 


(Ini aku kasih tau urutan duduk mereka biar readers paham 
dan tidak bingung. Raffa, Lion, Kevan, Devan, Gara, Belvia, 
Kenzo, Marvel) 


"Kenapa gue diikat? Dan-" 


"Jangan banyak bacot! Liat tuh muka tebal lo melepuh sama 
kopi gue"kata Raffa meninggi. Nih anak berubah-ubah 
sikapnya 


"Cewek, siapa nama lo?"kata Dion manis tanpa merasa 
bersalah sedikitpun 


Tapi cewek itu hanya diam tidak mengindahkan pertanyaan 
dari Dion karena bibirnya sudah sangat perih oleh air kopi 
panas tadi 


Karena tidak ada jawaban, iblis menguasai Dion dan dengan 
cepat dia mencolokkan catokan rambut dan menjepit mulut 
cewek itu. 


Mmmm.. Mmmm 


Teriakan tertahan oleh cewek malang yang saat ini 
mulutnya sudah tidak berbentuk lagi karena ulah Dion. 


"Merdu"kata Gara mendengar jeritan tertahan dari korban 
Dion 


"Gue suka"kata Devan sambil sambil menyesap kopinya 
pelan. 


Seketika kantuknya menghilang begitu aja mendengar 
jeritan si cewek yang menurutnya merdu. Aman bang? Itu 
dia kesakitan bukan lagi nyanyi 


"Makanya, kalau ditanya dijawab"kata Kenzo yang 
merupakan abang dari Dion. 


Tidak menunda waktu lagi, Dion segera mengambil bor 
listriknya tapi ditahan dengan suara Marvel 


"Tunggu, Bel lo ada stok gak?"tanya Marvel karena dialah 
yang paling sering memberikan paket buat Belvia atau 
sekarang namanya Bela. 


"Ada kok, tenang aja"kata Bela santai 
"Yon, lo gak mau jadiin koleksi?"tanya Devan pada Lion 


Belum lagi Lion menjawab, Dion mengangkat suaranya 
terlebih dahulu 


"Ini punya gue!"katanya tajam 


"Yaelah, siapa yang mau koleksi dengan bibir kayak plastik 
leleh gitu"kata Lion sengit. 


Hahahaha 


Terdengar suara menggelegar dari semua orang yang ada 
didalam ruangan itu termasuk Dion sendiri. 


"Iya yah"kata Dion sambil terkekeh 


Dion melanjutkan aksinya kembali lalu memandang sicewek 
yang sudah berlinangan airmata. 


"Banjir banget nih muka, gue ilangin dulu sumber 
banjirnya"kata Dion 


Tahu kan maksudnya Dion apa? Dia memasukkan bor 
listriknya kedalam mata sicewek dengan mulutnya yang 
sudah tidak terbentuk otomatis membuat si cewek diam 
kaku. 


"Udah mati aja?"tanya Raffa tidak puas 

"Tau tuh nyawanya cuma satu"jawab Dion acuh 

Yee Io kira nyawa manusia itu seribu?, author komen 
Thor diam bae napa? Gue jadiin korban Io ntar, Dion 


Belum lo jadiin korban nama lo udah gue hapus duluan, 
author ngambek 


Next 
"Lo aja yang terlalu cepat"kata Lion 
"Dev lanjutin gih"ucap Bela 


Devan berdiri dan mendekati mayat yang masih hidup 
walaupun nafasnya sudah diambang pintu kematian. 


Devan mengeluarkan pisau kesayangannya dan mulai 
menguliti korban mainan Dion 


Dion juga ambil peran dengan memainkan wajah rusak 
korban. Dia mengambil cairan dari sakunya dan meneteskan 
ke wajah korban dengan perlahan wajah korban semakin 
mengelupas. 


"Njir, Dev makin cantik dia"ucap Dion berbinar 


Penonton yang tak lain adalah geng predator 
memperhatikan Devan dan Dion yang asik bermain 


Kevan juga ambil peran setelah Devan berhasil menguliti 
korban seluruhnya kecuali area kepala karena itu hak penuh 
Dion. 


Kevan menggenggam kapak yang telah disediakan Lion dan 
seperti seorang ahli badan korban sudah tidak berbentuk. 


"Perfect"puji Bela kepada Kevan 
la puas melihat korban yang sudah tidak berbentuk. 


"Siapa yang bertanggung jawab membersihkan ini 
semua?"tanya Lion 


Semuanya serentak menjawab Lion sendiri lah yang 
membersihkan 


Lion menghela nafasnya dan memanggil asisten nya itu 
"Buang itu dan bersihkan darahnya"kata Lion datar 


Asistennya itu mengangguk. Walaupun sedikit mual dan 
jijik, ia harus melaksanakan perintah Lion. 


"Eh lo mau gak kayak dia? Mumpung gratis"tanya Dion 
iseng kepada pembantu Lion 


Dia langsung menggelengkan kepalanya takut dan melihat 
Lion seakan minta pertolongan, namun Lion yang ditatap 
sedang asik berbicara dengan Kenzo 


Bela menatap Dion garang 


"Iseng banget sih. Gak usah takut dia hanya bercanda"kata 
Bela 


"Seharusnya lo lebih takut karena dia makan manusia"balas 
Dion 


Bela hanya tersenyum dan pembantu Lion tidak percaya 
bahwa gadis satu-satunya di geng predator ini makan 
manusia. 


"Siap-siap aja ada berita hot besok disekolah kalau salah 
satu anteknya putri mati" ujar Raffa 


"Masa bodoh"jawab Marvel 


"Biarin aja dia mati. Pantas emang matinya sadis"kata Dion 
sambil melihat keadaan hancur cewek malang itu 


Mereka semua tersenyum misterius dan bahagia. Siapa yang 
tidak sesuai dimata geng predator maka berakhir dengan 
seperti ini. 


Bisa jadi kamu selanjutnya 


Kidding guys 


Update terus tapi silent readers? 


Bagi yang menghargai jangan lupa Vote dan 
komentarnya guys... 
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Putri yang mendengar kabar mengenaskan temannya diam 
kaku. Bukan karena ia kasihan atau sedih tapi karena 
penasaran siapa pelaku yang setega itu melakukannya 
terhadap perempuan. 


"Belum lagi Tiara sembuh eh si unyil malah mati. Siapa sih 
yang gak suka sama geng gue?"tanya Putri bingung kepada 
dirinya sendiri 


"Gue dengar salah satu geng mak lampir dibunuh ya?"tanya 
Lisa kepada Helmi 


"Iya. Kabarnya udah menyebar dengan cepat. Gue lihat foto 
mengenaskan itu"kata Helmi 


Lisa heran siapa yang melakukan itu tapi ada sekelompok 
orang yang terlintas dipikirannya. Geng predator 


"Duuhhh Clara cepat sembuh dong, nih kelas makin angker 
semenjak dia gak sekolah"tutur Lisa 


Helmi melihat Lisa sekilas. Ingin sekali rasanya Helmi 
mengetahui dalang dibalik ini semua tapi siapa? 


"Satpam di kompleks rumah gue juga hilang dan besoknya 
ditemukan penyet dan lebih parah dari teman si Putri"ucap 
Helmi tanpa memandang Lisa 


"Lo serius?"tanya Lisa dengan matanya yang membesar 


"Iya" 


"Eh itu kak Karel"kata Lisa melihat Karel yang berjalan 
keluar dari area kantin 


"Kak"panggil Lisa 


Karel menolehkan wajahnya sebentar namun melanjutkan 
jalannya kembali. 


Lisa dan Helmi heran dan memutuskan mengikuti Karel 
diam-diam 


Ternyata Karel pergi kekelasnya Kevan dan Devan. Helmi 
dan Lisa mengintip melalui jendela 


"Ngapain lo kesini?"tanya Kevan tidak bersahabat 


"Gue ngajak lo ke rooftop sekarang"perintah Karel kepada 
Devan dan Kevan 


Setelah mengatakan itu Karel terlebih dahulu keluar dan 
menuju rooftop 


"Gue tanya siapa yang nyiksa adek gue?"tanya Karel pelan 
kepada Devan dan Kevan yang berdiri tak jauh darinya 


"Apa urusannya sama lo heh?"sinis Devan 

"Siapa? "ulang Karel dengan menahan dirinya 
"Gue! Lo mau apa?"tanya Devan menantang Karel 
Karel menggertakan gigi nya marah 


Slep 


Pisau kecil melayang kearah wajah Devan. Untungnya 
Devan dapat menghindar dengan cepat 


Karel mendekati Devan dan langsung membogem rahang 
Devan. Devan tidak tinggal diam dia mengeluarkan pisau 
kecilnya dan menancapkan pada lengan atas Karel 


Seakan kebal Karel tidak ngeh dengan lukanya. Bahkan ia 
juga mengeluarkan pisau lipatnya dan menusukkan tepat 
diperut kanan Devan 


Aargghh 


Devan menggeram marah. la menendang wajah Karel dan 
Karel pun tersungkur. Merasa sedang diatas, Devan 
menginjak wajah tampan Karel yang sudah mengeluarkan 
darah dari luka diwajahnya 


"Bahkan melihat darah lo aja gue jijik!"teriak Devan marah 
kepada Karel 


"Gue lebih muak liat muka sombong tapi lembek kayak lo 
bangsat!"bentak Karel 


"Brengsek!"umpat Devan dan menendang wajah Karel 


Devan yang sudah dirasuki jiwa iblisnya nekat akan 
menguliti Karel sekarang juga. Kevan yang sadar akan 
kemarahan Devan yang bisa membuat semuanya 
terbongkar langsung menahan aksi Devan 


"Bro dia sekarat. Biar aja mati disini"kata Kevan 
mengingatkan Devan 


Devan yang masih belum puas menyunggingkan 
senyumnya 


"Kalau gue ketemu lagi sama si cupu gue bakal balasin 
dendam gue ke dia!"ancam Devan dan menginjak perut 
Karel 


Bukannya meringis, Karel menyunggingkan senyum 
jahatnya 


"Itu gak akan terjadi karena gue akan membunuh Io 
duluan"kata Karel dan berusaha berdiri 


"Bunuh gue? Bunuh gue setelah gue mutilasi lo 
maksudnya?"tanya Devan dengan nada mencemooh 


"Bangsat! Gue akan buat daging lo jadi makanan anjing 
berburu sialan"kata Karel 


"Gue tunggu dan gue gak sabar dengan itu"sinis Devan dan 
meninggalkan Karel sendirian di rooftop 


Bukan hanya Karel, Devan dan Kevan disana tapi ada dua 
sahabat Clara yang menyaksikan semua adegan yang 
terjadi. Mereka berdiri syok setelah tahu yang sebenarnya. 


"Gue mimpi?"tanya Lisa kepada Helmi 


"Gue merasa terancam sekarang"kata Helmi yang tidak 
menghiraukan pertanyaan Lisa 


"Kita harus bilang sama Clara!"kata Lisa yang masih belum 
bisa menetralisir mimik wajahnya yang syok 


"Gue setuju! Pulang sekolah kita ke rumah sakit"ujar Helmi 
dan mereka berdua meninggalkan rooftop 


Apapun yang terjadi mereka berdua gak siap mengadukan 
kepada siapapun karena takut ketahuan dan dijadikan 
korban selanjutnya. 


Hanya saja ketika berpapasan dengan geng predator maka 
mereka berdua berpura-pura sibuk bergosip agar tidak 
diketahui oleh mereka kalau mereka berdua sangat takut 
ketahuan menguping bahkan menyaksikan adegan 
berbahaya itu 


Bow bow bow 
Apalagi ini? 
Gimana keadaan Devan yang tertusuk pisau? 


Gimana keadaan Karel yang juga ditusuk pisau 
lengannya? 


Kenapa Kevan tidak membantu Devan melawan 
Karel? 


Itu kan pertanyaan readers? 


Next part guys.... Jangan lupa vote dan koment 
nya!!! 


Sekedar informasi buat Army BTS kalau saat ini adalah hari 
konser online BTS MAP OF THE SOUL ON: E... 
10 Oktober 2020 


Jadi ada penyemangat update guys, sebenarnya gue terharu 
melihat jimin nangis tapi mereka selalu is the best lah 
pokoknya!!! Bagi Army yang udah nonton berarti kita sama 


Borahae 
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"Engh" Clara merasakan pusing di kepalanya. Pertama kali 
yang ia lihat adalah ruangan dengan romansa putih dan 
berbau obat-obatan 


Clara tahu dia dimana sekarang tapi dia tidak tahu kenapa 
dia ada disini. 


Cklek 


Ada seseorang yang masuk, Clara menutup kembali 
matanya. 


"Gue takut sumpah"ucap Lisa kepada Helmi 


"Lo kira gue gak takut apa? Gimana kalau kita ketahuan 
sama mereka tadi?"kata Helmi yang membuat ketakutan 
Lisa semakin bertambah 


"Gue gak nyangka kak Karel begitu" ujar Lisa 


"Gue lebih gak percaya kalau Devan yang buat Clara 
sekarat!"sambung Lisa 


"Menurut pengamatan gue kak Karel dan geng predator 
adalah... 


PSIKOPAT" ucap mereka serentak 


Clara yang mendengar percakapan mereka dari awal 
terkejut bukan main. Jika geng predator psikopat ia sudah 
tahu, tapi apa tadi? Mereka mengatakan bahwa Kakaknya 
adalah psikopat juga? 


"Kalian serius?"tanya Clara dengan pelan 
"CLARA?" 

"CLARA LO UDAH SADAR?" 

"Ih jawab pertanyaan gue tadi"ucap Clara 


"Ehmm iya, gue liat tadi Kak Karel berantem sama Devan di 
rooftop tapi pake pisau lipat dan pisau kecil. Mereka berdua 
terluka"kata Lisa 


"Dimana mereka sekarang? 
"Disini"ucap Karel yang datang tiba-tiba 


Lisa dan Helmi berdiri kaku. Mereka yakin pasti Karel 
mendengar semua yang mereka katakan 


"Kakak"kata Clara 


"Gimana keadaan kamu, udah baikkan atau masih ada yang 
sakit? Kamu mau apa?"tanya Karel perhatian 


Clara dapat melihat kalau lengan Karel diperban walaupun 
Karel sudah berusaha menutupinya 


"Aku mau keluar dari sini"ujar Clara 
"Belum saatnya. Kamu belum sembuh"kata Karel tegas 


Karel menatap kedua sahabat adiknya itu dengan tanpa 
ekspresi. Clara yang tahu kalau sahabatnya itu ketakutan 
menjelaskan kepada Karel dengan perlahan 


"Kak, apa benar kamu psikopat?"tanya Clara 


"Gak"jawab Karel singkat 


"Tapi... Tadi... " 


"Aku emang sengaja membawa pisau untuk melukainya. 
Tapi bukan berarti aku psikopat"kata Karel dan 
meninggalkan Clara yang masih menunggu jawaban 
kakaknya 


Clara terdiam mendengar penjelasan kakaknya. 


Jika benar pun aku akan baik-baik saja karena aku sudah 
terbiasa dikelilingi para psikopat, ucap Clara dalam hatinya 
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Devan diam tanpa ekspresi ketika luka diperutnya dijahit 
oleh Bela. Bela mendecih melihat raut wajah kesal Devan 


"Ck, Apa sih mau dia sampai nekat bunuh lo?"tanya Bela 
"Balas dendam, maybe"jawab Devan asal 
"Luka nya gak terlalu dalam lo bisa-" 


"Gue mau keluar. Thanks"ucap Devan lalu keluar dari 
ruangan berbau obat-obatan itu 


"Huh dasar bocah! Keras kepala'!"ucap Bela menahan 
kesalnya karena Devan adalah adik sepupunya yang paling 
susah diatur. 


Devan melihat ada seseorang yang sedang membawa 
belanjaan dari toko kue. la adalah seorang siswa. 


Devan langsung membogem siswa itu. Kue yang ada 
ditangannya jatuh berceceran. 


Devan menyeret siswa itu kedalam gang yang sepi dan 
gelap. Bagi Devan salah siapa suruh siswa itu pulangnya 
larut malam masih mengenakan seragam sekolah. 


Bugh Bugh 


Tiada hentinya Devan membogem siswa itu. Siswa itu tidak 
melawan ntah kenapa atau karena ia takut melihat sisi jahat 
Devan? 


Devan tersenyum simpul melihat siswa itu tidak sanggup 
berdiri. Devan menginjak perutnya kuat dan sepinya malam 


dihiasi teriakan siswa itu. 


Devan tidak peduli dan melanjutkan aktivitas rutinnya 
dengan pisau lipat kesayangannya. 


Belum sempat siswa itu sadar akan keadaan yang 
berbahaya pisau itu sudah menancap  dihidung 
mancungnya. Mata siswa itu terbelalak kaget. Devan 
menekan pisau lebih dalam sehingga hidung itu patah. 


Masih dengan nafas tersengal, pisau itu berjalan mulus 
kesekeliling wajahnya. Devan tidak peduli darah yang 
mengotori tangannya yang penting ia sangat ingin bermain. 


Pisau itu melaksanakan tugasnya dengan baik dan kulit 
wajah siswa itu sudah terkelupas bahkan Devan 
mengangkat kulit itu dan memasukkannya kedalam mulut 
siswa itu. 


Srrrpp 


Pisau itu menancap dileher siswa itu. Disitulah nafasnya 
semakin hilang dan hening. Bagai kesetanan ketika tahu 
korbannya mati, Devan bertambah kesal 


la mengobrak abrik isi leher siswa itu dan membuangnya 
ketanah lalu dia menguliti seluruh badan siswa itu baru 
membongkar isi perutnya 


Dengan pandangan amarah ia meremas isi perut siswa itu. 
Devan tersenyum devil 


"Bakal ada seguel kejadian ini"katanya sambil menatap 
jasad tidak bersalah itu. 


Devan meninggalkan mayat itu dengan kondisi 
mengenaskan. Devan tidak peduli karena rasa ingin 


bermainnya sudah dipenuhi. 


"Yon ngumpul ditempat gue sekarang! Ajak yang lain! " 
perintah Devan 


Sebelum Lion membalas perkataan Devan, Devan terlebih 
dahulu mematikan teleponnya. 


Ketika Devan berbalik ia melihat ada seorang gadis dengan 
pandangan takutnya. 


"Ka-kau membunuh?"tanya nya takut 


"Urusannya sama lo?"tanya Devan berjalan menghampiri 
cewek itu 


"Di-dia pacar gue!"teriak cewek itu marah 


"Oh bagus dong kalau dia cowok lo"kata Devan lalu 
menggendong cewek itu. Cewek itu berteriak minta tolong. 
Tapi malang nasibnya karena ditempat itu sepi jadi tidak 
ada yang mendengarkan teriakan malang cewek itu. 


Sesampainya di apartemen Devan, Lion dan yang lain sudah 
berada disana menunggu sang pemilik apartemen 


"Van! Bawa gadis itu!"kata Devan kepada Kevan 


Kevan yang tadinya asik bermain game di handphone nya 
melirik Devan. Kevan terpaksa berhenti bermain dan 
melaksanakan apa yang dikatakan Devan 


Baik Devan maupun Kevan tidak ada bedanya. Walaupun 
perempuan mereka tidak membedakan mangsanya. 
Buktinya Kevan mengangkat cewek asing itu dengan kasar 


Bukk 


Kevan membuang cewek itu dan menghempaskannya 
"Aww kalian siapa?"tanya cewek itu bingung 


Cewek itu melirik kesekelilingnya yang dipenuhi oleh benda 
tajam. Cewek itu menangis ketakutan 


Kevan yang tidak tahan dengan tangisan cewek itu 
menamparnya dengan keras. Bukannya diam cewek itu 
semakin menangsi ketakutan 


"ika saja kau bukan mainan Devan, aku sudah 
membunuhmu!"kata Kevan dingin dan menendang wajah 
cantik cewek itu 


Lion dan Raffa tidak melarang aksi Kevan. Tak lama 
kemudian Devan keluar dari kamarnya setelah mengganti 
bajunya dengan baju hitam kesayangannya 


"Bagaimana lukamu?"tanya Kevan 

"Devan luka apa?"tanya Raffa 

"Dia tertusuk pisau. Karel yang melakukannya"jawab Kevan 
"Sudah dijahit Bela"jawab Devan 

"Baru dijahit lalu kau sudah bermain saja? Bagaimana jika-" 


"Kenapa kau cerewet sekali?"tanya Devan kesal kepada 
Raffa 


Devan mengacak rambutnya. Itu adalah salah satu 
kebiasaan Devan 


Devan melihat korbannya yang sudah berlinang air mata 


"Gue mau lihat bagaimana Raffa bermain"kata Devan 


Kevan dan Lion melihat Raffa yang berdiri dari duduknya 


"Oh jadi ini buat gue, thanks banget nih ya"kata Raffa 
tersenyum 


"Gue udah main sama cowoknya. Lo mau liat?"tanya Devan 
kepada Raffa 


"No thanks. Gue udah tahu bagaimana kondisi tuh 
cowok"kata Raffa dan mengambil pisau dengan ukuran 
sedikit lebih besar dari pisau Devan 


Kevan dan Lion juga memperhatikan Raffa. Cewek itu sudah 
menangis tapi tidak ada yang mengasihaninya. 


"Salah gue apa sama kalian semua! Kalian PEMBUNUH! 
"teriak cewek itu emosi 


Raffa yang selama ini kita kenal ramah dan santai 
menendang wajah cewek itu. la menekan leher cewek itu 
keras dengan kaki nya 


"Uhukk bu-bunnuh gue ja-jjangaan siksa gu-guue"kata 
cewek itu 


"Heh enak banget hidup lo ngatur gue!"teriak Raffa marah 


Raffael Jack Zanion 

"Raffael itu humoris dan periang. Tapi siapa sangka kalau 
ternyata dia pembunuh? Atau lebih tepatnya psikopat sama 
seperti sahabatnya? " 


Waaahhhh bang Raffa kejam juga 
Padahal selama ini Raffa terlihat seperti remaja 
kebanyakan yang cerewet dan usil. 


Next part lanjutan aksi Raffa guys 
Jangan lupa Vote dan Comment! 


Salam dari JIAARMYBTS 


13 Oktober ultah Park Jimin 
Happy Birthday Oppa 


Borahae 


19 


Devan melihat korbannya yang sudah berlinang air mata 
"Gue mau lihat bagaimana Raffa bermain"kata Devan 
Kevan dan Lion melihat Raffa yang berdiri dari duduknya 


"Oh jadi ini buat gue, thanks banget nih ya"kata Raffa 
tersenyum 


"Gue udah main sama cowoknya. Lo mau liat?"tanya Devan 
kepada Raffa 


"No thanks. Gue udah tahu bagaimana kondisi tuh 
cowok"kata Raffa dan mengambil pisau dengan ukuran 
sedikit lebih besar dari pisau Devan 


Kevan dan Lion juga memperhatikan Raffa. Cewek itu sudah 
menangis tapi tidak ada yang mengasihaninya. 


"Salah gue apa sama kalian semua! Kalian PEMBUNUH! 
"teriak cewek itu emosi 


Raffa yang selama ini kita kenal ramah dan santai 
menendang wajah cewek itu. la menekan leher cewek itu 
keras dengan kaki nya 


"Uhukk bu-bunnuh gue ja-jangaan siksa gu-guue"kata 
cewek itu 


"Heh enak banget hidup lo ngatur gue!"teriak Raffa marah 


Raffa itu tipe cowok yang sulit ditebak. Lion yang sudah 
paham sifat Raffa duduk bertengger di kursi Devan. Kevan 


mengambil rokoknya dan menyesap rokok itu pelan dan 
menikmati suasana. Devan menatap lurus ke arah Raffa dan 
cewek mengenaskan itu 


Raffa menampilkan senyum yang sangat jarang ia 
perlihatkan kepada sahabatnya. Raffa termasuk yang paling 
jarang bermain. 


Raffa bertanya siapa nama gadis itu sambil memilih pisau 
yang menurutnya menarik. 


"Nama!"tanyanm nya ketus 


Alih-alih menjawab pertanyaan Raffa gadis itu memalingkan 
wajahnya. Raffa mencekik leher gadis itu kuat. 


"Sialan! Heh bahkan derajat anjing gue lebih tinggi dari lo 
Bitcht! "ucap Raffa 


Cekikan Raffa bukan candaan. Itu sangat menyakitkan 
sampai kuku Raffa menembus ke kulit leher gadis itu 


"Buat apa lotahu nama dia?"tanya Lion 


"Siapa tahu nama dia sama dengan musuh, gue semakin 
semangat bermain kan"jawab Raffa dengan wajah yang 
polos 


Devan dan Kevan melihat pergerakan Raffa yang sangat 
antusias 


"Jadi begini cara bermain orang yang sudah sangat lama 
tidak bermain?"tanya Devan 


Raffa menyunggingkan senyum nya. la melepaskan 
cekikannya dan mengambil pisau kecil yang menurutnya 
menarik 


"Gue suka gaya pisau ini. Gue gak sama dengan Devan 
yang memiliki pisau khas. Gue suka semua jenis pisau yang 
membuat gue tertarik"kata Raffa menjelaskan dengan 
cewek itu 


Raffa bermain dengan leher yang sudah mengeluarkan 
sedikit darah itu. Kevan berpikir kalau Raffa adalah tipe 
orang yang tidak tergesa-gesa. Namun.... 


Jleb 
Srek 


Raffa menusukkan pisaunya dan merobek leher gadis itu 
sampai perutnya. 


Kevan sedikit terkejut dengan aksi Raffa. Lalu Raffa 
membiarkan gadis itu meringis kesakitan. Raffa berdiri dan 
tidak menyentuh korbannya lagi. Gadis itu masih bernafas 
walau sesak. 


Raffa keluar dan tak lama kemudian masuk kembali. 


"Untung aja tadi gue bawa ini. Yah gue berpikir siapa tahu 
ini akan berguna"kata Raffa dan mengeluarkan hewan 
bawaannya 


Devan, Kevan, dan Lion diam melihat apa yang akan 
dilakukan Raffa selanjutnya. 


Raffa merobek plastik dan.... 


Sangat banyak jumlahnya hewan itu mencari tempat 
ternyaman didalam tubuh gadis itu. Hewan itu adalah lintah 
penghisap darah. Raffa suka dengan hewan melata untuk 
melengkapi aksi bermainnya. 


"Udah mati heh?" 


Raffa membalikkan mayat gadis itu dan memotong perutnya 
hingga putus. la membawa bagian pinggang dan kaki gadis 
itu ke jendela apartemen Devan. Aksi selanjutnya membuat 
Devan terkejut. 


Raffa membuang setengah tubuh gadis itu ketika sebuah 
truk melintas. Dan truk itu tidak berhenti padahal ia tahu 
kalau dia telah menabrak seseorang hingga tidak terbentuk. 


Selanjutnya Raffa mengeluarkan isi perut gadis itu yang 
sudah dipenuhi dengan lintah. la memasukkan itu semua 
kedalam kantong hitam. 


Raffa menusuk-nusuk wajah gadis itu dengan gerakan cepat 
tanpa peduli darahnya berceceran. la mengeluarkan 
matanya dan menghancurkan kedua mata itu dengan palu. 


Setelah menusukkan pisau, ia memukul kepala itu dengan 
palu. la memasukkan kepala hancur itu kedalam kantong 
yang sama dan bagian tubuh gadis yang tersisa ia berikan 
kepada anjing jalanan diluar apartemen Devan. 


Raffa merasa puas dengan apa yang ia lakukan. Lalu 
tersenyum puas dengan sahabatnya 


"Kantong itu untuk apa sama lo?"tanya Kevan 


"Oh ini? Liat bentar lagi"kata Raffa sambil melihat kearah 
jendela Devan 


Tak lama kemudian mob truk sampah lewat. Seperti tadi 
Raffa membuang kantong hitam itu ke bak mobil sampah. Ia 
tidak peduli bahwa akan ada yang kaget dengan sampah 
miliknya itu. 


Raffa membersihkan dirinya dan setelah itu ia berpamitan 
untuk pulang karena ia sangat lelah. Kevan dan Lion yang 
sedari tadi menjadi penonton setia pun pulang. 


Saat ini Devan tinggal sendirian. la mengingat sangat jelas 
dengan aksi Raffa yang baru pertama kali ia lihat. Baginya 
itu sangat bagus dan elit. 


Elit apaan. Bunuh dosa kalau Io ingat Dev, author 
menasehati 


Eh ada Jia. Kalau membunuh dosa kenapa Io buat nih cerita 
psikopat?, devan kesal 


Abaikan readers 


Tunggu part selanjutnya. Part ini khusus adegan 
Raffa yang sedang beraksi guys...... 


Salamdari JIAARMYBTS 
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Paginya seperti biasa, geng Predator datang ke sekolah 
dengan pesona yang siapapun bisa terpikat. Namun sayang 
geng predator satupun tidak memedulikan pandangan 
memuja itu 


"Ingin sekali mereka semua gue ajak bermain"ucap Gara 
"Bunuh aja"balas Devan singkat 
"Tinggal pilih terserah lo"saran Marvel 


"Oh udah sekolah  ternyata"kata Devan sambil 
memperhatikan seorang gadis cupu yang berjalan pelan 


Semua geng predator melihat ke arah pandang gadis itu. 
Dia adalah Clara. Clara sudah diperbolehkan untuk sekolah 
lagi dan itu membuat kedua sahabatnya sangat senang. 
Clara tahu kalau dia diperhatikan. la menatap geng predator 
satu-persatu dengan tatapan sinis lalu ia melanjutkan 
jalannya kembali. 


Sepanjang perjalanan Clara kesal melihat wajah tanpa dosa 
dari geng predator. Ntah apa kesalahannya sehingga disiksa 
sampai dirawat dirumah sakit. Clara bukan gadis bodoh 
yang mudah kepincut dengan kegantengan geng Predator. 


"Clara! " 


Merasa ada yang memanggil namanya Clara meneh 
kebelakang dan mendapati kedua sahabatnya sedang 
berlari menuju kearahnya. 


"Lo udah boleh sekolah?"tanya Lisa 


"Heum"gumam Clara 
"Udah baikan emang?"tanya Helmi 


"Kalau belum baikan yakali gue bisa jalan Mi"keluh Clara 
yang keki dengan tingkah salah satu sahabatnya 


Mereka bertiga pun melanjutkan jalan menuju kelas. 


"Pesenin gue makanan yang sama dengan lo aja"perintah 
Devan kepada Raffa yang akan memesan makanan. Rafa 
mengangguk dan berjalan ketempat tukang bakso 
langganan Devano tanpa antri karena Raffa tipe cowok yang 
tidak suka menunggu 


"Gue udah bilang kan sama lo kalau yang boleh ikut lomba 
itu harus cantik bukan cupu kayak lo!'"tuding Putri sambil 
menggebrak meja marah kepada Clara yang sedang 
meminum jus alpukat kesukaannya 


Clara menatap Putri datar tanpa berniat membalas atau 
menjawab perkataan tidak bermutu dari Putri. Clara saat ini 
dalam mode badmood ditambah dengan sikap Clara yang 
semakin membuat Clara naik darah 


"Ketua OSIS aja ngebolehin Clara jadi bendahara OSIS, 
berarti boleh juga dong kalau dia yang jadi perwakilan kelas 
gue?"tanya Lisa menohok perkataan Putri 


Sengaja Lisa mengeraskan suaranya agar sang Ketos 
mendengarkan apa yang dikatakan olehnya. Clara diam saja 
melihat aksi Lisa yang sengaja mengode Lion. Helmi yang 
emang terkenal dingin melanjutkan makannya tanpa 


menoleh ke arah Putri. Baginya melihat Putri sama saja 
membuang waktunya yang berharga 


"Oh gitu? Mentang Lion jadiin nih cupu bendahara OSIS 
berarti lo ngebolehin dia calon perwakilan kelas lo? Emang 
gak malu kandidat kalian cupu?"tanya Putri dengan nada 
meledek 


Helmi kesal dengan perkataan Putri yang keterlaluan 
"Yakali cabe murah ngomentari hidup orang"sindir Helmi 


"Siapa yang lo maksud? Teman lo tuh yang cabe bukan 
gue'"teriak lengkingan Putri 


Srinng 


"Awh.. What! Siapa yang lempar garpu ke jidat gue?"tanya 
Putri garang 


Tidak ada yang mengaku dan siswa lain pun mencari siapa 
yang berani dengan Putri kecuali geng predator. Mereka 
semua tidak tahu aja kalau yang melemparinya itu adalah 
manusia kejam bahkan dia bisa melakukan lebih dari itu. 
Siapa lagi kalau bukan... 


"Gue"jawab Karel dingin sambil berjalan menuju Putri 
dengan wajah datarnya 


"Siapa lo? Berani banget lo lempar gue pake garpu? Ada 
masalah lo sama gue?"tanya Putri ngegas karena dia belum 
tahu siapa yang dia ajak bicara soalnya matanya perih 
terkena sisa kuah bakso di garpu itu. 


Merasa yang ditanya hanya diam tanpa menjawab, Putri pun 
melihat dengan siapa dia berhadapan. Dia langsung diam 


setelah tahu yang dihadapannya sekarang adalah seseorang 
yang masuk kedalam tipe cowok idealnya 


"Lo-"belum sempat Putri berkata, Karel memotongnya 
dengan perkataan yang membuat seisi kantin tertawa 


"Cabe dilarang ngomong sama gue"kata Karel lalu pergi 
meninggalkan kantin yang sedang riuh dengan cemoohan 
orang terhadap Putri 


Clara beserta sahabatnya tidak bisa menahan tawa mereka. 
Mereka tertawa keras menertawakan Putri yang saat ini 
malu sendiri. Jika awalnya ia ingin mempermalukan Clara, 
sekarang senjata makan tuan. Setelah puas menertawakan 
Putri, Clara berdiri sambil menatap Putri dengan lirikan sinis 


"Gue gak selemah yang lo pikirkan. Berkaca dulu sebelum 
menghina gue!"bisik Clara dengan keras lalu keluar dengan 
kedua sahabatnya yang tersenyum miring. Sebentar lagi 
Clara yang sebenarnya akan segera tampil dan tidak ada 
lagi orang yang akan menghina Clara dengan sebutan cupu 


Perlahan-lahan aku akan menuliskan siapa Clara 
sebenarnya dan memperlihatkan Clara yang aslinya 
tidak cupu..... 


Next Chapter jangan lupa Vote guys 


Salamdari JiaArmyBTS 


"Lisa Hasanil" 
Sahabat Clara yang famous dan terkenal. Jutek dan berani. 


Paling tidak suka jika Clara dihina. cantik dan tidak suka 
dengan geng predator 
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Entah kenapa sejak kejadian bertengkarnya Putri dengan 
Clara, Devan menjadi sering memperhatikan Clara yang 
sedang tertawa bersama dengan temannya. Devan bingung 
sendiri tapi dia tidak pandai menyembunyikan ekspresi nya 
itu 


"Ngapain lo ngeliatin si cupu? Benar kan gue lo naksir berat 
sama dia?"tanya Kevan yang membuat Devan kesal dengan 
tingkah Kevan 


"Kalau diperhatikan si cupu cantik lo Dev"ucap Raffa pelan 


Devan tidak menjawab perkataan Raffa. Devan lebih 
memilih memainkan ponselnya daripada digosipin terus 
sama temannya sendiri 


"Dev! Liat deh.. Cupu vs cupu"kata Raffa yang membuat 
Devan melihat Clara kembali 


Nathan adalah cowok kutu buku di SMA VARELLO. Sejak 
kapan dia berada disamping Clara dengan wajah sok 
baiknya itu. Devan mengepalkan tangannya marah. Lihat 
saja sebentar lagi Nathan hanya akan tinggal nama oleh 
Devan Xavier Revgan 


Blam 


Pintu gudang tertutup rapat. Didalamnya terdapat geng 
predator plus Nathan yang sedang diikat oleh Raffa. Setelah 
kejadian Nathan tertawa bersama Clara tadi Raffa 


memanggilnya dan mengajak Nathan menemaninya 
kebelakang sekolah atau tepatnya gudang sekolah 


"Kkok gue diikat?"tanya Nathan ketakutan setelah tahu 
bahwa Devan yang masuk bersamaan dengan geng nya 
yang mematikan membuat keringat dinginnya keluar 


"Dengan Clara aja lo seneng banget tadi, kenapa sekarang 
lo ketakutan?"ejek Devan 


Nathan hanya diam tidak membalas cemooh dari Devan. 
Sekarang ia sadar kalau ia akan jadi korban geng predator 
gara-gara tertawa dengan Clara. Jika bisa waktu diputar, 
Nathan ingin ke perpustkaan saja tadi daripada meminjam 
buku kepada Clara yang terkenal ramah dengan siapapun 


"Lo tahu ini apa?"tanya Devan mengeluarkan pisau 
kesayangannya 


Nathan membelalakkan matanya takut melihat pisau yang 
berkilat itu. Jujur ia sangat takut saat sekarang ini 


Devan mendekati Nathan dan merobek pergelangan tangan 
Nathan. Tidak hanya itu, Devan mengambil rokok Marvel 
yang masih menyala dan menusukkannya kedalam lubang 
yang dibuat oleh Devan tadi. Nathan meringis kesakitan dan 
ngilu karena setelah dirobek lalu diberi puntung rokok yang 
masih menyala 


Devan beralih ke kaki Nathan dan menusuk nusuk kaki itu 
berulang kali tanpa menghiraukan teriak kesakitan Nathan 
yang sudah tidak tahan dengan siksaan yang diberikan oleh 
Devan 


"Itu balasan karena kaki lo berani melangkah ketempat 
Clara"ucap Devan dingin 


Nathan pikir siksaannya sudah berakhir namun ternyata 
belum. Devan menyunggingkan senyuman menyeramkan 
dan menyuruh Kevan memegang kedua sudut bibir Nathan 
dibuat tersenyum lalu Devan merobek bibir itu keatas dan 
tidak memberikan waktu untuk Nathan berteriak kesakitan. 
Kevan menahan Nathan agar tidak teriak karena ia tidak 
ingin membuat hiasan Devan pada mulut Devan jelek 


"Lepasin"perintah Devan dan puas dengan apa yang 
dilakukannya 


"Cabut"kata Devan dan berbalik meninggalkan gudang 
yang penuh dengan bau amis darah Nathan 


"Ssshhh.. Hah. Hah."nafas Nathan tersengal sehingga tidak 
sanggup lagi meminta pertolongan 


Gara yang tidak suka dengan deru nafas Nathan yang 
menurutnya menjijikkan menyiram wajah Nathan dengan 
minuman keras yang selalu ia bawa didalam saku celananya 


"Aaaaaaaahhh"teriak Nathan keras 


Devan dan geng predator meninggalkan Nathan dengan 
kondisi yang mengenaskan. Mereka tidak khawatir jika guru 
bertanya siapa yang telah melakukan itu semua terhadap 
Nathan karena mereka juga tahu kalau Nathan sendiri takut 
menyebut nama geng predator sebagai pelakunya 


Thanks for reading dan jangan lupa Vote!!!! 
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Sebelum mengikuti lomba yang akan diadakan oleh kepala 
sekolah SMA VARELLO, semua kontestan atau perwakilan 
dari tiap kelas harus di seleksi terlebih dahulu. Yang akan 
menjadi penilai saat seleksi yang tak lain adalah anggota 
Osis. Lion yang sebagai ketua Osis juga akan menjadi juru 
penyeleksi siapa saja yang akan mengikuti lomba yang dia 
pun belum mengetahui lomba apa yang akan diadakan 
sebagai peringatan ulang tahun kepala sekolah mereka. 
Perlombaan ini tidak ada sebelumnya yang berarti ini 
adalah the first saa Lion menjadi ketos. 


"Dari surat yang gue terima, ada tiga yang akan kita lihat 
dari perwakilan kelas yang telah ditunjuk. Ada tiga penilaian 
yaitu moral atau perilaku, suara, penampilan. Gue pikir ini 
lomba menyanyi"kata Lion sambil membaca sekali lagi 
kertas yang ada ditangannya 


"Kalau gue lihat dari apa saja yang akan dinilai ini pasti 
lomba menyanyi. Berapa orang yang akan lolos?"tanya 
Kevan karena masih bingung lomba apa sebenarnya yang 
akan diadakan 


"5 orang"jawab Lion dan berdiskusi dengan anggota Osis 
lainnya tentang siapa saja yang akan menjadi juri saat 
seleksi nanti 


"Karena kita sudah sepakat, yang akan jadi juri adalah gue, 
Putri dan Kevan" 


"Kok gue?"tanya Kevan tidak suka 


"Lo sebagai pengganti waketos yang lagi sakit"jawab Lion 
santai 


Disaat semua orang yang berada diruangan Osis itu takut 
melihat raut wajah Kevan yang sedang kesal, Lion malah 
santai badai 


"Besok kita akan seleksi diruangan ini"kata Lion dan semua 
anggota Osis keluar dari ruangan itu. Kini hanya tinggal Lion 
dan Kevan 


"Yoklah cabut.. Yang lain udah dikantin"ajak Lion kepada 
Kevan 


Kevan pun keluar dengan wajah kesalnya. Sampai dikantin 
pun wajahnya tetap sama dan membuat geng predator 
bertanya ada apa dengan Kevan setwlah Lion memintanya 
untuk ikut bersama dengannya keruangan osis 


"Gue gak mau tahu dan gak mau kalian bantah. Besok gebg 
predator ikut kedalam ruangan Osis saat seleksi"kata Kevan 
kesal 


"Kenapa emang?"tanya Raffa bingung dengan perkataan 
Kevan 


"Jadi gue sebut dia sebagai salah satu juri untuk seleksi 
besok. Tapi kalau kalian gabung boleh aja"jawab Lion 


Devan pun mengangguk setuju. Seingatnya dari kelas Clara, 
dialah yang menjadi perwakilan 


"Gue gak yakin si cupu lolos"kata Kevan 
"Karena ada penilaian penampilan?"sambung Lion 
Kevan menganggukan kepalanya setuju 


"Biarin aja dia gak lolos apa masalahnya sama kita?"jawab 
Marvel ketus 


Kevan meliriknya sinis. Emang walaupun mereka satu geng 
tapi tidak dapat dipungkiri kalau psikopat tidak pandang 
bulu dengan siapa ia berhadapan atau mencari lawan 


Disinilah geng predator berada, diruangan Osis yang sudah 
disulap menjadi ruangan seleksi peserta lomba. Lion melihat 
list siapa saja yang menjadi perwakilan 


Nova, Sera, Tini, Wendi, Jesica, lora, Clara, Putri, Tifanny, 
herlena 


"Lo ikut?"tanya Raffa yang juga ikut melihat list peserta 


"Yaiyalah gue ikut. Gue yakin diantara peserta lainnya gue 
pasti menang" 


"Lo kan juri jadi ketika lo yang akan diseleksi, Devan 
pengganti lo"kata Lion adil 


Putri menganggukan kepalanya karena ia tidak akan 
melakukan kecurangan. Baginya lomba ini sangat mudah 
dan ia sangat penasaran dengan hadiah yang akan 
diberikan oleh kepala sekolah untuk pemenang 


Saat seleksi berlangsung. Clara tidak hentinya melihat jam 
karena ragu dengan kemampuan suara yang dimilikinya. 
Clara ditemani oleh kedua sahabatnya yang selalu 
memberinya semangat dan dukungan 


"Lo bisa jadi santai aja"kata Helmi yang mencoba 
menenangkan rasa gugup Clara 


"Lo hebat nyanyi kok grogi?"tanya Lisa 


"Kalau gue gak lulus gue harap kalian gak kecewa"kata 
Clara pasrah 


"Ini cuma lomba kecil bukan lomba internasional jadi santai 
aja walaupun geng predator didepan lo, anggap aja mereka 
seonggok batu biar lo lancar nyanyinya"kata Helmi memberi 
saran 


"Anggap aja yang tengah patung tak bernyawa"sambung 
Lisa yang ditujukan kepada Putri yang emang duduk 
ditengah Lion dan Kevan 


Geng predator memilih duduk berjarak dari meja juri. 
Bukannya memperhatikan kontestan mereka sebagian 
bermain game. Emang dasar anak gamers 


"Clara"panggil Putri 


Clara maju dengan berani setelah dia latihan berhari-hari ia 
merasa percaya diri saat ini. Clara tidak memperhatikan juri, 
dia hanya melihat kedepan dengan pandangan kosong 
seakan-akan dihadapannya tidak ada orang 


Kali ini Clara membawakan lagu taylor swift yang berjudul 
mean. 


Mean | Taylor Swift 


You, with your words like knives 
Kau, dengan lidahmu yang bak sembilu 


And swords and weapons that you use against me 
Serta bak belati dan senjata yang kau gunakan melukaiku 


You, have knocked me off my feet again 
Kau, tlah menjegalku lagi 


Got me feeling like a nothing 
Membuatku merasa tak berguna 


You, with your voice like nails on a chalk board 
Kau, dengan suaramu yang bak paku di papan tulis 


calling me out when I'm wounded 
Menyorakiku saat aku terluka 


You, picking on the weaker man 
Kau, memilih lawan yang lemah 


You can take me down 
Kau bisa menjatuhkanku 


with just one single blow 
Hanya dengan satu pukulan 


PRE-CHORUS 

But you don't know 
Tapi kau tak tahu 
What you don't know 
Apa yang tak kau tahu 


CHORUS 

Someday l'Il be 

Suatu hari nanti aku 'kan 

Living in a big old city, 

Tinggal di kota besar 

And all you're ever gonna be is mean 

Dan yang kau bisa hanyalah menjadi orang jahat 
Someday l'Il be 

Suatu hari nanti aku 'kan 

Big enough so you can't hit me 

Cukup besar hingga kau tak bisa memukulku 
And all you're ever gonna be is mean 

Dan yang kau bisa hanyalah menjadi orang jahat 


Why you gotta be so mean? 
Kenapa kau harus begitu jahat? 


You, with your switching sides 
Kau, dengan kemunafikanmu 


And your wildfire lies and your humiliation 
Dan dustamu yang merajalela serta hinaan-hinaanmu 


You, have pointed out my flaws again 
Kau, tlah membuka aibku lagi 

As if | don't already see them 

Seolah aku tak mengetahuinya 


| walk with my head down 
Kuberjalan tertunduk 


Trying to block you out 

Mencoba mengabaikanmu 

'cause | never impress you 

Karena aku tak pernah membuatmu terkesan 
I just want to feel okay again 

Aku hanya ingin merasa nyaman lagi 


| bet you got pushed around 

Pasti kau tertekan 

Somebody made you cold 

Seseorang membuatmu menjadi dingin 

But the cycle ends right now 

Namun lingkaran itu kini berakhir 

'Cause you can't lead me down that road 

Karena kau tak bisa menuntunku lewati jalan itu 


PRE-CHORUS 
CHORUS 


Why you gotta be so mean? 
Kenapa kau harus begitu jahat? 


And | can see you years from now in a bar 

Dan bertahun yang akan datang bisa kulihat kau di sebuah 
bar 

Talking over a football game 

Membicarakan pertandingan sepak bola 

With that same big loud opinion 

Dengan pendapat tak mau kalah yang masih sama 

But nobody's listening 

Namun tak ada yang mendengarkan 


Washed up and ranting about the same old bitter things 
Lelah dan mengeluhkan kepahitan yang itu-itu 

Drunken and rumbling on about 

Mabuk dan mengomel tengang 

How I can't sing 

Bagaimana aku tak dapat menyanyi 

But all you are is mean 

Namun engkau hanyalah orang jahat 


All you are is mean 

Engkau hanyalah orang jahat 

And aliar 

Dan pembohong 

And pathetic 

Dan mengenaskan 

And alone in life 

Dan sendiri dalam hidup 

And mean, and mean, and mean, and mean! 
Dan jahat, dan jahat, dan jahat, dan jahat! 


CHORUS 


Why you gotta be so mean? 
Kenapa kau harus begitu jahat? 


CHORUS 


Why you gotta be so mean? 
Kenapa kau harus begitu jahat? 


"Kenzo Samuel Revgan" 

Ganteng, memiliki rahang keras. Dia suka sesuatu yang 
perlahan lahan. Misalnya ketika dia memotong daging 
korbannya perlahan-lahan seakan memotong daging sapi 
yang akan dijadikan steak di restoran. Tapi itu emang hobi 
seorang Kenzo 


Thanks for reading guys... 
Jangan lupa vote nya ya... 


Pembaca setia SBMS 
Jika cerita ini sudah tamat aku ada trailler nya 
loohhhh 


Tapi harus banyak Vote dulu dong biar lebih 
semangat 


Salamdari JiaArmyBTS 


Announce 


Kalau vote cerita aku yang satu ini udah banyak, maka 
trailler nya akan menyusul. 


Guys aku bukan youtuber dan ini juga trailler aku yang 
pertama. Aku belum terlalu bisa membuatnya dan belum 
memiliki SUBSCRIBER di channel youtube aku... 


Aku harap kalian suka dengan video yang aku buat. Niat 
banget buat trailler stay by my side ini... 


Thanks ya yang udah baca cerita aku dan yang memberi 
vote 
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Setelah mendengarkan suara Clara yang sendu membuat 
orang terdiam. Mereka semua tidak menyangka akan lagu 
yang dinyanyikan oleh Clara. Clara sendiri menyanyikan itu 
karena memang ada orang jahat disekelilingnya 


Kevan terdiam memahami makna lagu Clara. Tidak hanya 
Kevan, Devan dan geng predator pun memahami makna 
lagu yang dibawakan oleh Clara 


"Silahkan kembali ketempat"kata Putri dan dia segera 
berdiri menggantikan Clara. 


Setelah Putri selesai bernyanyi, ia kembali ke meja juri dan 
mereka semua melanjutkan menyeleksi dengan serius 


"Gue gak nyangka lo nyanyi lagu itu Cla"puji Lisa 


"Berani banget sahabat gue"puji Helmi sambil memeluk 
Clara erat 


"Gue sengaja biar mereka sadar tentang betapa jahatnya 
mereka selama ini"kata Clara sambil menghela nafasnya 


Awalnya Clara ragu menyanyikan lagu itu. Ntah tekad dan 
keberanian darimana Clara berusaha dan akhirnya lagu itu 
yang akan menjadi penentu dia lolos atau tidak 


Sekarang adalah penentu siapa saja lima orang yang akan 
lolos. Lion dan para juri lainnya berdiri kecuali Putri yang 
saat ini ikut berdiri dengan peserta lainnya 


"Gue gak suka basa basi. Yang lolos adalah Sera, Tifanny, 
Putri, Lora dan Clara"ucap Lion 


Bukannya senang Clara protes karena ia lolos. Ia merasa ada 
kecurangan disini 


"Kenapa gue bisa lolos?" 
"Pertanyaan apa itu?"tanya Kevan balik 
"Lagu gue-" 


"Lolos udah diem gak usah komentar"potong Kevan dan 
keluar ruangan dengan jalan cool nya 


Clara terkejut dengan kata Kevan tapi dia berusaha biasa 
aja didepan geng predator lainnya 


"Gak nyangka aja cupu bisa lolos"sindir Putri 


"Heran ya kenapa tembok bisa lolos? Curang ya?"sindir Lisa 
kepada Putri 


"Mending keluar aja deh. Disini panas"kata Helmi 
menggandeng kedua sahabatnya keluar dari ruang Osis 


Putri menatap kepergian mereka tidak suka. Jika tidak ada 
geng predator mungkin dia akan melawan Clara dan teman- 
temannya. Putri hanya jaga image didepan pria yang 
disukainya 


Lion menatap Devan yang sedari tadi menjadi orang 
pendiam. Apa mungkin dia memikirkan tentang lagu yang 
dibawakan oleh Clara? 


"Pulang kuy"ajak Raffa dan mereka pun satu persatu keluar 
dari ruang Osis. Devan mendekati Lion dan bertanya 
walaupun awalnya ia ragu 


"Menurut lo Clara nyindir gue?"tanya Devan 


Jadi benar tebakan Lion kalau Devan memikirkan tentang 
lagu yang dinyanyikan oleh Clara. Lion mengedikkan 
bahunya karena ia juga tidak tahu siapa yang disindir oleh 
Clara 


"Apa lagu itu yang dinyanyikannya ketika lomba?"tanya 
Devan sekali lagi 


Lagi-lagi Lion menggelengkan kepalanya. Dia tidak tahu apa 
yang akan dilakukan gadis cupu itu. Hei sejak kapan Devan 
menjadi kepo seperti ini? 


"Kenapa kau bertanya tentang dia padahal kau tahu aku 
tidak akan menjawab pertanyaanmu itu karena aku sendiri 
pun tidak tahu"kata Lion 


"Oh lupakan"kata Devan dan meninggalkan Lion sendiri. 
Lion menyusul Devan dan yang lainnya yang sudah berada 
di parkiran 


Tapi, belum lagi tiba di parkiran Lion sudah disuguhkan 
pemandangan bagus karena ia dan temannya yang lain 
emang hobi menyiksa orang. Devan sekarang sedang 
bertarung dengan Karel. Ini akan menjadi tontonan bagus 


"Kenapa? Lo udah merasa lebih hebat sekarang?"tanya 
Devan memancing emosi Karel 


"Bacot"kata Karel dan langsung saja baku hantam tidak 
terelakkan lagi. Jika saja Karel tidak melihat kalau Devan 
diam-diam memerhatikan Clara yang sedang berbicara 
dengan sahabatnya mungkin dia tidak akan menyerang 
diparkiran seperti ini 


"Jangan pernah lo lirik adek gue"kata Karel dengan penuh 
penekanan 


"Adek lo? Perasaan lo anak tunggal deh. Belum juga punya 
adek keluarga lo udah mati duluan"kata Devan santai 


Karel menggertakan gigi nya emosi. Jika saja ini ditempat 
tertutup, Karel akan segera menghabisi Devan 


"Kakak"panggil Clara 


Karel langsung menoleh kebelakang dan melihat Clara 
berjalan mendekatinya. Clara menatapnya dan melirik geng 
predator 


"Kakak ngapain?"tanya Clara 
"Kakak lo itu-" 


"Ayo kak"belum lagi Devan menjawab pertanyaan Clara, 
Clara sudah memotongnya terlebih dahulu. Karel 
menyunggingkan senyum penuh kemenangan. la yakin 
sekali kalau Devan pasti sangat kesal sekarang 


"Dendam banget tuh cupu sama lo"kata Marvel 
"Bodo amat"balas Devan dan langsung menaikki motornya 


Geng predator pulang dengan perasaan yang berbeda-beda. 
Tidak tahu dengan apa yang dirasakan Devan karena ia 
sangat pandai mengubah ekspresi nya 


"Dion Samuel Revgan" 

Beda abang beda adik. Si ganteng lucu ini lebih suka 
bermain dengan si korban. Jika bertemu dengan targetnya 
lalu ia bertanya"apakah boleh aku cium?"jangan geer atau 
baper dulu karena cium yang ia maksud bukan dengan 
mulut melainkan dengan benda kesayangannya yaitu 
setrika, catokan atau sesuatu yang terhubung dengan listrik 
dan panas. 


Thanks for reading readers... 


Tunggu next chapter 
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Hari ini pembelajaran ditiadakan karena acara ulang tahun 
kepala sekolah SMA VARELLO. Semua murid tetap datang ke 
sekolah dengan pakaian yang sudah ditetapkan. Setelah 
acara pemotongan kue, peserta lomba bersiap-siap karena 
akan tampil didepan para guru, seluruh murid dan didepan 
kepala sekolah. 


Clara menghela nafasnya kasar. Walaupun ini hanya lomba 
menyanyi dan genre lagu pun dibebaskan tidak membuat 
Clara tenang saat ia tampil nanti. Saat ini Clara 
menggunakan dress biru gelap dengan gaya anggunnya. 


Semua penonton sudah duduk dengan tenang begitupun 
dengan sang juri yang tak lain adalah kepala sekolah itu 
sendiri. Sampai sekarang tidak ada yang tahu apa hadiah 
istimewa yang dirahasiakan oleh kepala sekolah itu sendiri. 


Ketika nama Clara terpanggil disitulah ia menyanyikan lagu 
yang sama saat seleksi. Clara sudah pasrah kalau dia tidak 
akan menang, dia juga tidak berharap menang jika saja ini 
tidak menyangkut harga diri kelas. Disaat menyanyi ia 
melirik Devan berharap ia akan ingat dengan lagu ini. Ini 
adalah lagu yang sering Clara nyanyikan saat dia waktu 
kecil bersama dengan seorang remaja laki-laki. 


CHORUS 

Someday l'Il be 

Suatu hari nanti aku 'kan 

Living in a big old city, 

Tinggal di kota besar 

And all you're ever gonna be is mean 

Dan yang kau bisa hanyalah menjadi orang jahat 
Someday l'Il be 


Suatu hari nanti aku 'kan 

Big enough so you can't hit me 

Cukup besar hingga kau tak bisa memukulku 
And all you're ever gonna be is mean 

Dan yang kau bisa hanyalah menjadi orang jahat 


Why you gotta be so mean? 
Kenapa kau harus begitu jahat? 


You, with your switching sides 
Kau, dengan kemunafikanmu 


And your wildfire lies and your humiliation 
Dan dustamu yang merajalela serta hinaan-hinaanmu 


You, have pointed out my flaws again 
Kau, tlah membuka aibku lagi 

As if | don't already see them 

Seolah aku tak mengetahuinya 


| walk with my head down 
Kuberjalan tertunduk 


Trying to block you out 

Mencoba mengabaikanmu 

'cause | never impress you 

Karena aku tak pernah membuatmu terkesan 
I just want to feel okay again 

Aku hanya ingin merasa nyaman lagi 


| bet you got pushed around 

Pasti kau tertekan 

Somebody made you cold 

Seseorang membuatmu menjadi dingin 
But the cycle ends right now 

Namun lingkaran itu kini berakhir 


'Cause you can't lead me down that road 
Karena kau tak bisa menuntunku lewati jalan itu 


PRE-CHORUS 
CHORUS 


Why you gotta be so mean? 
Kenapa kau harus begitu jahat? 


And | can see you years from now in a bar 

Dan bertahun yang akan datang bisa kulihat kau di sebuah 
bar 

Talking over a football game 

Membicarakan pertandingan sepak bola 

With that same big loud opinion 

Dengan pendapat tak mau kalah yang masih sama 

But nobody's listening 

Namun tak ada yang mendengarkan 


Washed up and ranting about the same old bitter things 
Lelah dan mengeluhkan kepahitan yang itu-itu 

Drunken and rumbling on about 

Mabuk dan mengomel tengang 

How I can't sing 

Bagaimana aku tak dapat menyanyi 

But all you are is mean 

Namun engkau hanyalah orang jahat 


All you are is mean 

Engkau hanyalah orang jahat 
And a liar 

Dan pembohong 

And pathetic 

Dan mengenaskan 

And alone in life 

Dan sendiri dalam hidup 


And mean, and mean, and mean, and mean! 
Dan jahat, dan jahat, dan jahat, dan jahat! 


CHORUS 


Why you gotta be so mean? 
Kenapa kau harus begitu jahat? 


CHORUS 


Why you gotta be so mean? 
Kenapa kau harus begitu jahat? 


Disaat akhir lagu Clara tidak bisa membendung air matanya 
lagi. Ini sangat menyakitkan baginya. Dulu ia menyanyikan 
lagu ini karena ia menyukai lagu dari Taylor swift tapi ia 
tidak menyangka akan mengalami hal yang sama dengan 
lagu kesukaannya. Clara melihat Devan yang masih dengan 
wajah datarnya. Kenapa sekarang dia berubah? 


Diakhir lagu semua orang bertepuk tangan karena mereka 
pikir Clara berhasil menghayati lagu yang dinyanyikannya 
padahal mereka tidak tahu bahwa ini adalah kejadian nyata 
yang menimpanya. 


Clara turun dari panggung dengan air mata yang masih 
mengalir. la sangat sedih saat ini. 


"Sabar Cla.. Mungkin emang belum saatnya dia ingat sama 
lo"kata Lisa sambil memeluk pelan Clara 


Putri sangat iri melihat semua pandangan orang mengarah 
kepada Clara, padahal Clara sudah turun dari panggung. la 
kesal dengan Clara. Putri sengaja menabrak Clara keras 
sehingga Clara terjatuh kedalam kolam renang yang berada 
tepat dibelakang Clara. Tiba-tiba semuanya hening dan 
diam melihat kejadian diluar dugaan itu 


"Lo! Ish"Lisa menjambak kasar rambut Putri dan terjadilah 
aksi jambak menjambak 


Helmi tidak akan membiarkan sahabatnya tenggelam 
karena ia tahu Clara tidak bisa berenang. Belum lagi Helmi 
menolong Clara, Devan sudah masuk terlebih dahulu 
kedalam kolam. 


Clara mencoba meraih apapun yang ada didekatnya karena 
ia sudah hampir kehilangan nafas 


Sebuah tangan meraih tangannya dan dengan cepat ia 
memeluk orang itu. Devan membawa Clara kepinggir kolam. 
Namun... 


"Cla!"panggil Devan 


Semua geng predator mendekati Devan dan memperhatikan 
raut wajah cemas Devan 


"Cla? Lo?"Devan terkejut setelah ia menyibakkan poni Clara. 
la merasa kenal dengan gadis ini 


"LALA?"teriak Devan bersamaan dengan Kevan dengan 
wajah terkejutnya 


Byurr 


Putri akhirnya masuk kedalam kolam setelah Lisa 
mendorongnya keras. Lisa langsung menghampiri Devan 
dan mengatakan kepada Devan dengan wajah yang kesal 


"ya! Dia Lala! Cepat bawa kerumah sakit!"teriak Lisa 
lantang 


Devan langsung menggendong Clara dan membawanya 
kerumah sakit. Devan melirik Kevan dan memberikan isyarat 


yang langsung dimengerti oleh Kevan. Tidak ada 


seorangpun yang menolong Putri. Eh ada sih tapi bukan 
menolong melainkan... 


Jujur setelah aku mendengar lagu Mean itu asli sedih 
banget. 


Hai readers..... 


Kali ini aku update lagi!!!! 
Jangan lupa vote ya 
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Plakk 
"Dasar bitch!" 
Plakk 
"SAMPAH!" 
PLAKK 
"ANJING!" 


Yang terakhir dengan tamparan yang sangat keras dan 
membuat Putri mengeluarkan darah dari hidung dan 
mulutnya. la melihat mata Kevan yang memerah dan emosi 
yang ada didalam matanya. Jujur saat ini Putri sangat takut 
terlebih dengan segerombolan geng Predator yang berdiri 
tak jauh di belakang Kevan. Putri tidak bisa menahan rasa 
sakitnya dan menangis melihat darah yang terus keluar dari 
hidungnya 


Kevan menarik rambut Putri keras sehingga dapat dengan 
jelas wajah keganasan Kevan. Kevan menghela nafasnya 
kasar dan meludahi wajah Putri. Putri memejamkan matanya 
saat air liur itu mengenai luka di pipi nya. Ia ingin bertanya 
apa yang membuat Kevan semarah ini, tapi ia tak punya 
nyali untuk sekedar bertanya 


"Sakit?"tanya Kevan pelan 


Putri langsung menganggukkan kepalanya cepat. Ia 
berharap Kevan memaafkannya dan melepaskannya. 
Namun... 


Kevan menggunting rambut cantik Putri secara acak dan 
ganas, Putri menjerit keras ketika gunting itu sengaja 
mengenai kulit kepala nya. la memohon kepada geng 
predator yang lain untuk menolongnya. Ia melihat Lion yang 
baru saja masuk kedalam ruangan sadis ini. la berharap 
partner OSIS nya itu mau membantu nya 


Lion berjalan dengan tatapan dingin ke arah Putri dan 
Kevan. Kevan sudah selesai dengan aksinya dan sekarang 
Putri sudah tidak memiliki rambut dengan kepala yang 
berdarah-darah 


"K.. Kak Lii.. Liioonn... Tt.. Ttolong"ucap Putri memohon 
kepada Lion 


"Gue gak suka yang berdarah. Lo selesaikan aja. Kata Devan 
sebentar lagi dia datang tapi dia-"tunjuk Lion kepada Putri 


"Harus masih hidup"kata Lion dan menghindar sedikit jauh 
agar Kevan lebih leluasa bermain dengan korbannya 


Putri terkejut mendengar perkataan Lion. la hanya tidak 
menyangka Ketos itu sama dengan geng nya. Apa ini 
disebut dengan munafik? Putri bergedik melihat geng 
predator 


"Itu sangat mudah"ucap Kevan dan mencari kapak 
kesayangannya di meja 


Putri bukan gadis bodoh yang tidak dapat menebak dimana 
dia berada saat ini. Dengan segala jenis benda tajam dan 
bau amis sudah dipastikan sudah banyak korban 
pembantaian disini 


Seakan bisa membaca pikiran Putri, Kevan mengambil 
sebuah box yang tidak tahu apa isi didalamnya. la 
memberikan box itu kepada Putri lalu membukanya 


Aaaaaaaa 


"BERISIK ANJING"teriak Gara yang terganggu dengan suara 
cempreng Putri 


Kalian tahu apa isi didalam box yang diberikan oleh Kevan 
kepada Putri? Itu adalah kepala salah satu anteknya Putri 
yang dibunuh sadis oleh Dion 


"Kalian pembunuh! Psikopat! Jahat!"teriak Putri kepada 
Kevan dan yang lainnya 


"Kalau iya kenapa?"kata Dion yang ingin juga bermain 
dengan korban Kevan. Dion emang suka dengan gadis centil 
bedak tebal seperti Putri. Tapi bukan dalam artian cinta 
melainkan suka menyiksanya 


Dion mencolek pipi Putri sedikit. Benar saja telapak tangan 
Dion putih karena ada bedak. Lalu Dion mengulangi nya 
lagi, ini dengan kuku tajamnya sehingga kulit Putri 
tertinggal di kukunya. Darah pun merembes keluar 


"Minggir Dion. Gue mau menyelesaikan mainan gue"kata 
Kevan dibelakang Dion. Dion pun memberikan ruang kepada 
Kevan dengan ekspresi mengejek ke arah Putri 


"Ini kan kaki lo yang berjalan mencelakai Lala?"tanya Kevan 
pelan 


Belum lagi Putri paham dengan maksud perkataan Kevan, 
Kevan sudah melayangkan kapak kesayangannya 


Aaaaaa.... 


melihat potongan kaki nya yang masih menggantung dan 
itu sangat menyakitkan 


Kevan sengaja tidak langsung memotong hingga putus 
karena ia ingin Putri merasa tersiksa dengan kesakitannya 
dulu 


"Gila si Raffa malah santai makan ceker mercon! Gak bagi- 
bagi juga"teriak Dion histeris melihat Raffa yang asik 
dengan makanannya sambil bermain game 


Semua mata pun tertuju ke arah Raffa sehingga Raffa 
menghembuskan nafasnya kesal 


"Kenapa liatin gue?" 


"Minta dikit"kata Kevan dan langsung mengambilnya. Tapi 
kemudian ia memberikan ceker yang tersisa dua lagi kepada 
Dion. Dion dengan senang hati menerima ceker dari Kevan. 
Kevan tahu Dion sengaja mengatakan makanan Raffa agar 
mengambil saus pedas itu dan mengoleskannya di paha 
Putri 


Saus ceker mercon tadi ia balurkan ke paha Putri yang 
masih menggantung. Ia mengoleskan secara perlahan dan 
mengabaikan teriak kesakitan Putri.Darah yang menetes 
dari luka itu bercampur dengan merahnya saus. Putri 
merasa sangat menyesal pernah kenal dan mengagumi 
geng predator 


"Kalau lo masih mengagumi kita... Lo pilih aja siapa yang lo 
mau"kata Dion yang masih memakan ceker nya 


Putri langsung menggelengkan kepala nya. Dia menyesal 
pernah menyukai cowok ganteng sadis dihadapannya saat 
ini 


"Lo gak tau aja dia suka sama Kevan dan Devan"kata Raffa 
yang masih sibuk dengan game nya. Marvel dan Gara malah 


tidur karena lelah menunggu Devan yang belum juga 
datang 


"Oh lo suka sama gue"kata Kevan menatap Putri. Kevan saat 
ini berjongkok agar mudah mengoleskan saus ke paha 
menggantung Putri 


Putri menangis melihat tatapan sadis Kevan. la emang 
menyukai Kevan tapi ia tidak berani mengatakan secara 
langsung 


"Tapi gue gak suka cewek buntung, gimana dong?"tanya 
Kevan yang membuat Putri menahan rasa kesalnya. Terlebih 
semua yang ada disitu menertawakannya juga. 


Kaki gue begini karena lo juga bangsat 


Kevan berdiri dan mengambil kapak nya tadi kembali. Mata 
Putri membesar melihat apa lagi yang akan dilakukan Kevan 
kepadanya. Dan ia sungguh tidak pernah membayangkan 
ini sebelumnya! 


Hai readers SBMS 

Makasih yang udah vote dan baca cerita aku... 
Tunggu kelanjutan cerita aku ok 

Terima kasih juga bagi yang komentar next, aku 


sangat menghargainya 
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"Lala"panggil Devan pelan setelah melihat Clara 
mengedipkan matanya perlahan. Clara masih bingung 
dimana ia berada sekarang 


"Lala"ulang Devan lagi 


Clara melihat Devan yang memegang tangannya erat. Ada 
apa ini? Kenapa Devan terlihat cemas? 


"Cla, dia udah tahu semuanya"kata Lisa yang juga stay 
disamping Clara 


Helmi tidak tahu apa yang dikatakan Lisa jadi dia diam saja. 
Maklum dia kan baru dekat dan menjadi sahabat Clara 
belum lama... 


"Kenapa gue disini"kata Clara dan duduk disandaran kasur 
dibantu oleh Lisa 


"Dia yang bawa lo kesini"kata Lisa sambil mengarahkan 
pandangannya ke arah Devan 


Clara memejamkan matanya lelah. Ia tidak tahu apakah saat 
ini ia harus bahagia atau sebaliknya 


"Sa... Putri?"tanya Clara ragu 


"Gak tau dimana dia... Tadi gue dorong ke kolam dan gak 
ada yang nolong sih"kata Lisa santai 


Clara melirik Devan yang masih menatapnya dengan wajah 
cemas. Apa yang sedang dipikirkan oleh cowok ini 
sebenarnya? 


"Kenapa baru sekarang lo ngaku kalau lo itu Lala?"tanya 
Devan 


"Gue udah bilang nama gue Clara Laurencia dan lo malah 
nyiksa gue"kata Clara ketus 


"Gue gak tahu kalau nama kepanjangan lo Clara. Lo hanya 
mengatakan kalau nama lo Lala sama gue dulu"bela Devan 


Clara diam dan tidak berminat melanjutkan percakapan 
dengan Devan. Bikin tenang gak emosi iya 


"Ok karena lo udah sadar gue pergi"kata Devan setelah 
menghembuskan nafasnya pelan 


Clara tidak mengacuhkan Devan. la hanya menatap ke arah 
jendela. Jujur ia masih merasa sakit ketika orang yang 
diharapkannya menatap sinis dan menyiksa nya juga. 
Bukan ini yang Clara inginkan 


"Gue tadi liat Putri diseret sama Kevan. Rambutnya yang 
diseret dari kolam"kata Helmi 


Clara membulatkan matanya kaget. Ia lupa kalau Putri akan 
disiksa sama Devan dan teman-temannya setelah Devan 
tahu identitas aslinya. la harus menolong Putri 


Lisa menahan pergelangan tangan Clara. Ia tidak ingin Clara 
ikut campur dengan apa yang dilakukan oleh geng predator 


"Gue takut mereka membunuh Putri"ujar Clara pelan 


Seorang suster masuk kedalam ruangan Clara dan 
menyuntikkan sesuatu. Clara pun tertidur setelahnya. 
Sebenarnya ini adalah rencana seseorang diluar. Ia 
mendengar setiap perkataan dari Clara dan sahabatnya 


"Jangan ikut campur urusan keluarga ku adik kecil"katanya 
dan melewati kamar itu santai. Sebagai seorang dokter dia 
tidak merasa takut atau apapun setelah ia melakukan 
kejahatan. Jas mahal berwarna putih ini adalah pelindung 
nya. la heran kenapa Devan rela membawa gadis kecil ke 
rumah sakit mahal ini hanya karena pingsan. Tapi sudahlah 


"Apa lo udah kehabisan darah?"tanya Dion kepada Putri. 
Putri hanya diam tidak menjawab pertanyaan bodoh Dion 


Bagaimana tidak kehabisan darah kalau Kevan memotong 
kaki satunya lagi. Dan kali ini ia memotong sampai habis. 
Setelah dipotong ia memberikan kepada Marvel. Ntahlah 
untuk apa itu 


"Bela mau kali"kata Kevan memberikan kaki itu kepada 
Marvel tanpa rasa takut bajunya terkena darah 


Marvel berdecak dan mengambil kaki itu. Emang setiap Bela 
butuh hanya dia yang bisa memberi stok lebih. Devan 
hanya memberi ketika mood nya sedang baik 


Swuinngh 
Akh 


Sebuah pisau melayang tepat di mata sebelah kiri Putri. 
Putri dapat melihat siapa yang baru datang dan 
melemparinya pisau. la berjalan mendekati Putri dan 
menusuk pisau itu lebih dalam berkali-kali 


Devan sudah seperti orang kerasukan. Melihat itu Kevan 
sedikit memberikan ruang kepada Devan yang masih 
terbalut emosi didalam tubuhnya 


Setelah puas bermain dengan mata Putri, Devan dengan 
sengaja memegang kepala Putri 


AAAAAAAAAAAAAAAA 


"cukup menarik"puji Gara terbangun setelah melihat Devan 
telah datang 


"Apaan emang di tangan lo?"tanya Raffa ragu 


"Kenapa? Lo mau coba?"tanya Devan dingin kepada Raffa. 
Raffa terdiam mendengar perkataan Devan 


"Itu sejenis asam-"omongan Lion terpotong oleh Raffa 
"Jangan bilang itu asam jeruk nipis?"tanya Raffa 


Beginilah kepo nya Raffa yang membuat kita terkadang 
kesal. Untung ganteng aja nih anak. Padahal Lion sudah 
berbaik hati menjelaskan eh malah seenaknya memotong 
pembicaraan. Dasar Raffael 


Nih yang kangen Raffa... 
Ada gak? 


Vote jangan lupa ya 
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"Seharusnya lo berpikir sebelum bertindak. Manusia busuk 
kayak lo gak pantas hidup"kata Devan sambil menatap 
betapa berantaknya Putri saat ini 


Kepala botak dan berdarah, Devan menambahkan jeruk 
nipis ntah bagaimana bentuk kepala Putri sekarang. Mata 
sebelah kiri yang hancur dan masih mengalir darah dari 
dalamnya karena Devan mencabut pisau nya. Kaki yang 
sebelah buntung habis dan sebelah lagi masih 
menggantung kayak ayunan. Itu lebih menyakitkan karena 
dilumeri dengan saus pedas. Apalagi yang akan dilakukan 
oleh geng predator kepada nya setelah ini 


"Bunuh saja aku"ucap Putri pelan dan menahan sakitnya 
diseluruh tubuh 


"Enak aja lo"sengit Kevan maju ketika Putri mengatakan itu 


"Gue boleh gabung"terdengar kata seseorang dari arah 
belakang mereka 


Karrel datang dengan pisau ditangannya. Sudah dipastikan 
apa yang akan terjadi dengan Putri setelah ini 


Devan melihat aksi apa yang akan dilakukan Karrel. Ia tahu 
saat ini Karrel balas dendam dengan Putri karena telah 
mencelakai adik nya yaitu Clara 


Karrel memegang dagu Putri dan menaikkannya sedikit ke 
atas. Sangat jelas kalau korban Devan sangat tersiksa 
sekarang. Tapi apa peduli nya? 


Ternyata Karrel membawa sedikit minuman keras dikantong 
jaket nya. Dan itu akan.... 


Woo00000 


Raffael teriak histeris bersamaan dengan Dion setelah 
melihat aksi Karrel dengan santainya menuangkan minuman 
keras itu ke mata yang sudah bolong alias mata kiri Putri. 
Karrel tak menghiraukan teriakan kesakitan Putri dan 
membuat sedikit lukisan abstrak di pipi lebam Putri. Karrel 
seakan tuli ketika mendengar permohonan ampun Putri 


"Lo gak tau aja dia kakak nya Clara"kata Raffa 


Dion tersadar kalau saat ini dirinya dan Kenzo tidak boleh 
terlihat oleh Karrel. Untung saja sepertinya Karrel tadi hanya 
fokus kepada Putri. Dion melirik Kenzo dibelakangnya. 
Kenzo segera memberi kode untuk pergi meninggalkan 
tempat itu. la memberi kode kepada Devan bahwa ada yang 
harus ia urus dengan menunjuk hp nya. Devan mengangguk 
dan akhirnya Kenzo beserta Dion sudah meninggalkan 
tempat sadis itu 


Karrel melanjutkan dengan membuat garis lurus dari dagu 
hingga leher. la juga membuat lukisan abstrak disana. Karrel 
menghentikan aktivitasnya dan membelakangi Putri. Ia 
melihat geng predator satu-persatu 


"Segitu aja kemampuan lo?"pancing Devan 


Karrel menyunggingkan senyum nya. la merasa kalau geng 
predator saat ini lengkap. Karrel menganggukan kepala nya 
sedikit lalu... 


Aaaaakh 


Dengan sekali tendangan Putri terjatuh dari kursi itu. Yang 
ditendang Karrel adalah kepalanya yang sudah hampir 
hancur. Ditambah dengan tendangan kuat oleh Karrel. Kaki 
nya yang menggantung tersangkit oleh tali dan itu sangat 


perih. Putri yang kaki nya buntung tidak dapat berdiri atau 
duduk. Kevan melepaskan ikatan pada tangan Putri dan 
menginjak tangan itu sekuat tenaga. Sedangkan tangan 
sebelah nya lagi adalah jatah Karrel. la mengambil kapak 
dan memukulkan kapak itu perlahan agar tangannya tidak 
putus melainkan hancur 


Putri saat ini diambang kesadarannya. Namun mereka 
belum juga puas melihat kondisi Putri yang sudagmh sangat 
parah. Devan kembali dengan pisau kesayangannya.la 
merobek perut Putri dan beringasnya kembali muncul. 
Sudahlah, kalau Devan yang bertindak dapat dipastikan 
nyawa Putri sudah tidak ada lagi 


"Udah tamat"ujar Raffa yang sedari tadi menonton aksi 
Kevan, Karrel dan Devan 


"Bakar aja"perintah Devan 


Raffa mendekati mayat Putri lalu mengambil gambar 
dengan ponselnya. la menuangkan bensin ke tubuh Putri 
dan.. 


Plashh 


Api langsung menyambar dengan ganas melahap tubuh 
Putri yang sudah tidak berbentuk lagi. Baik pandangan 
Karrel atau geng Predator tidak ada yang kasihan melihat itu 
semua. Karena apa? Ya karena mereka psikopat 


Satu lagi nyawa melayang... 
Jangan ganggu Clara deh readers, akibatnya fatal! 


Thnks for vomment readers 
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"Jadi gue melepas kacamata gue nih?"tanya Clara ragu 
dengan Lisa yang saat ini menunggu nya. Lisa 
menganggukan kepala nya mantap. la tidak sabar apa 
reaksi orang ketika melihat Clara yang sebenarnya. Apalagi 
si Putri yang selalu menghina Clara 


"Karena lo tadi kemaren masuk rumah sakit jadi pemenang 
lomba itu belum tahu siapa. Tapi anak lain bilang kalau 
pengumumannya nanti Cla"kata Helmi sambil menscrool 
layar hp nya 


Clara ragu antara ia kembali menjadi Clara atau tetap cupu 
seperti biasa. Akhirnya dengan berat hati ia melepas 
kacamata nya tapi Lisa menahan tangan Clara 


"Nanti aja disekolah biar kayak kejutan gitu. Biar orang yang 
selama ini menghina lo jadi merasa bersalah gitu"kata Lisa 
dan disetujui oleh Helmi 


Mereka berangkat bertiga ke sekolah. Hanya mereka karena 
Karrel tidak mengabari Clara semenjak kejadian Clara masuk 
kolam. 


Ketika sampai disekolah, mereka bertiga dikejutkan dengan 
kabar kematian Putri yang tidak diketahui kenapa. Kenapa 
orang tahu nya Putri mati? Karena Devan emang sengaja 
menaruh foto Putri yang mengenaskan di mading. Bayangin 
aja gimana reaksi siswa lain setelah melihat itu 


Clara terdiam tidak bisa mengatakan apapun setelah 
melihat foto yang terpampang jelas didepannya saat ini. 
Clara merasa sangat bersalah walau sebenarnya bukan dia 
yang salah 


"Eh Cla, kita disuruh ngumpul di aula"kata Lisa kepada Clara 
yang masih bengong didepan foto mengenaskan Putri 


"Hmm"jawab Clara lesu 


Aula sudah sangat sesak karena semua murid penasaran 
siapa yang akan menang karena ini juga menyangkut harga 
diri kelas. Semua nya menjadi penasaran. Tampak dari 
tempat duduk dibelakang kepala sekolah terdapat geng 
Predator yang berjejer rapi dengan wajah biasa aja seakan 
tidak merasa bersalah sedikitpun. Kepala sekolah menaikki 
podium dan diiringi dengan tepuk tangan 


"Baiklah disini saya akan mengumumkan siapa yang 
menang dalam perlombaan kemarin. Kita semua turut 
berduka cita atas kematian salah satu teman, murid SMA 
VARELLO yaitu Putri yang merupakan salah satu kontestan... 
Saya akan mengucapkan selamat kepada pemenang nya 
yaitu..... 

Clara Laurencia... Ayo silahkan naik keatas Clara"kata Kepala 
sekolah yang membuat seluruh mata tertuju ke arah Clara 


Clara terkejut kenapa dia yang menang? Dia pun dengan 
ragu maju ke atas podium dan menerima bingkisan bunga 
yang sangat cantik 


"Sesuai janji saya bahwa bagi pemenang akan mendapatkan 
hadiah istimewa yaitu... "Omongan kepala sekolah sengaja 


terhenti dan melirik Clara kemudian mengatakan sesuatu 
yang membuat Clara sendiri tidak tahu harus menjawab apa 


"Saya beri izin menikah dengan putra tunggal saya yaitu 
Kevan Varrelo"ucap Kepala sekolah itu senang 


Kevan terkejut dengan pernyataan papa nya yang 
menjodohkan dia dengan Clara. Kevan tahu pasti papa nya 
sengaja atau punya alasan lain 


Devan menggeram emosi mendengar apa yang dikatakan 
oleh Kepala sekolah. la melirik Kevan yang berada tepat 
disamping nya 


"Lo sengaja?"tanya Devan kepada Kevan 
"Gue aja gak tahu Dev"balas Kevan datar 


"Bangsat"umpat Devan dan mengeluarkan pisau 
kesayangannya 


la menusukkan pisau itu ke paha Kevan. Kevan merintih dan 
menatap tajam Devan. Devan sengaja menusuk lebih dalam 
lalu mencabut pisau nya cepat. Banyak darah yang 
mengalir dari luka Kevan. Devan tidak peduli karena ia 
sangat emosi 


Clara melihat semua kejadian yang dilakukan Devan kepada 
Kevan. Ia harus apa sekarang 


"Sa.. Saya.. Saya-" 


"Cupu emangnya pantas sama Kevan? Apa Kevan mau?"kata 
teman sekelas Clara yang menyukai Kevan 


"Mulut dijaga! Dasar sampah"kata Lisa ke arah nya yang 
bernama Lea 


"Cupu ya cupu aja"balas Lea dengan berani 


"Maaf tapi saya bukan cupu seperti yang anda pikirkan. 
Saya gadis biasa dan selama ini hanya iseng berpura-pura 
cupu"kata Clara berani dan melepas kacamata nya serta 
menggeraikan rambutnya 


Seketika Aula hening dan tidak ada yang berkomentar. Clara 
segera turun dari podium dan berjalan ke arah Kevan dan 
Devan 


"Kaki lo harus di obati"kata Clara kepada Kevan. Yah Clara 
berdiri tepat dihadapan Kevan dan mengabaikan Devan 


"Ada apa dengan Kevan?"tanya Kepala sekolah panik 


"Tadi jatuh dari motor"jawab Kevan asal. Ia menerima uluran 
tangan Clara dan pergi ke UKS berdua. Berdua 


Semua orang pun bubar dan meninggalkan aula satu 
persatu. Devan masih emosi melihat apa yang dilakukan 
oleh Lala nya tadi 


"Mending kita susul daripada lo diam disini"usul Marvel 


Geng predator berjalan keluar aula dan menuju UKS. Devan 
merasa darah nya mendidih ketika melihat Clara yang 
sangat serius mengobati luka Kevan 


Brakk 

"Bangsat!"umpat Devan dan akan memukul Kevan 

Clara segera menahan Devan dan menjauhkan dari Kevan 
"Kenapa sih Dev?"tanya Clara kesal 


"Ngapain lo obatin dia?"tanya Devan tajam 


"Terserah gue"jawab Clara dan akan melanjutkan mengobati 
Kevan. Devan menahan lengan Clara 


"Gue gak suka" 


"Ini karena lo juga! Lo pikir gue gak liat pisau lo menusuk 
paha Kevan? Aneh banget"kata Clara dan lebih memilih 
keluar dari UKS itu 
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Semua mata menatap ke arah Devan setelah pergi nya 
Clara. Devan tahu ini akan terjadi setelah ia mengetahui 
identitas Clara yang sebenarnya 


"Bisa jelasin apa maksudnya lo bermain dengan 
Kevan?"tanya Marvel 


"Gue gak suka kalau dia dijodohin sama Clara"kata Devan 


"Gue juga gak tahu permasalahan itu Dev! Bokap gue gak 
pernah bilang sama gue kalau hadiah lomba itu gue 
sendiri"kata Kevan frustasi 


Kevan bisa saja menerima luka tusukan yang diberikan oleh 
Devan tapi dia tidak terima kalau Devan membenci nya. Apa 
hanya karena masa lalu mereka bertengkar? 


"Jujur gue gak paham kenapa Devan marah kalau Kevan 
sama Clara. Bro dia gadis cupu yang lo benci selama ini 
kalau lo lupa"kata Raffa menatap Devan meyakinkan 


"Dia gak cupu"geram Devan 


"Dev, mending lo ceritain apa yang kami tidak ketahui 
selama ini"kata Lion 


Devan dan Kevan saling tatap seperti berkomunikasi jarak 
jauh 


“Gue... 


Saat itu Devan masih berusia dua belas tahun. Kevan yang 
merupakan sahabat nya juga berusia dua belas tahun. 


Mereka saat itu hanya tahu main, makan dan tidur. Tapi 
bagaimana mungkin anak kecil ini melihat sebuah kotak 
aneh dikamar papa nya. 


Devan selalu mengajak Kevan untuk bermain dirumah nya. 
Papa Devan dan mama nya mengizinkan apapun yang 
dilakukan oleh anak mereka. Devan yang penasaran akan 
kotak aneh tersebut mengambilnya dan membawa kotak itu 
ke kamar nya. Kevan juga penasaran dengan isi kotak 
tersebut. Tanpa rasa takut, Devan membuka kotak itu... 


Dua buah bola mata dengan genangan darah didalam nya! 


Devan dan Kevan diam saja sampai mereka sadar kalau itu 
beneran bola mata manusia. Devan akan menyimpan ini 
lalu menanyakan nya kepada papa 


Akhh ja-jangan.. Tolong 


Devan mendengar ada suara minta tolong. la langsung 
melirik ke arah jendela dan melihat gadis kecil yang 
meringkuk karena ketakutan didekat gerbang rumah nya 


"Kevan sepertinya aku melihat seseorang, kita kesana 
sekarang"kata Devan dan Kevan mengikuti nya dari 
belakang 


Devan membuka gerbang rumah nya dan gadis asing itu 
langsung masuk kedalam. la bersembunyi dibelakang 
deretan mobil yang ada di halaman 


"Siapa kau?"'tanya Devan datar kepada orang yang 
menurutnya tidak sopan itu 


"Aa.. Aku takut"bukannya menjawab, gadis itu mengatakan 
kalau dia takut 


"Apa yang kau takuti?"tanya Kevan yang juga bingung 
dengan gadis dihadapannya 


"Papaku'"jawabnya dan memperlihatkan wajah yang penuh 
luka kepada Devan dan Kevan 


"Kita obati dia Dev?"tanya Kevan yang kasihan melihat luka 
gadis itu 


"Masuklah"kata Devan dan berjalan lebih dulu 


Kevan memantau gadis itu dari belakang. Ternyata mereka 
ke kamar Devan. Devan segera mengambil kotak P3K dan 
mengobati gadis itu 


"Siapa namamu?'"tanya Kevan 
"La.. Lala"kata gadis itu terbata 


"Dia Devan dan aku Kevan"kata Kevan dan Lala pun 
mengangguk 


Mata Lala tak sengaja melihat kotak aneh dengan keadaan 
terbuka. la langsung melihat isi nya dan 


Aaaaaaaaaaa 
"Kau menyimpan apa Dev?"tanya nya takut 


Sebelum Devan menjelaskan lebih lanjut, Lala segera keluar 
dari kamar Devan dan berlari ketakutan 


"Hei"teriakan Devan tidak dihiraukan oleh Lala 


Tapi ada yang dilupakannya yaitu sang papa yang masih 
mencari nya 


"Dimana kau anak sialan!'"kata papa Lala dalam keadaan 
mabuk 


Lala berhenti ketika akan membuka gerbang. la mendengar 
suara papa nya dan aroma tidak mengenakan dari papa 
nya. la sangat cemas dan takut jika papa nya melihat 
dirinya saat ini 


Humph 


"Tenanglah"kata Devan sambil menutup mulut Lala yang 
akan berteriak 


"Mungkin itu papa nya Dev'kata Kevan sambil melirik ke 
arah papa Lala yang memegang minuman keras 


“Gimana cara nya agar aku pulang?"cicit Lala 


"Panggilkan pak Beni. Biar dia mengantarkan nona cantik ini 
ke rumah nya'"kata Devan 


"Tapi bagaimana? "tanya Lala 
"Aku punya mobil lady"kata Devan 
Kevan pun melakukan apa yang dikatakan oleh Devan 


"Dan akhirnya dia diantar sama pak Beni"kata Devan 
mengakhiri ceritanya 


"Jadi dia Lala?"tanya Raffa 


"Iya"jawab Devan dan Kevan bersamaan 
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Clara tidak menyangka kalau dia akan dijodohkan dengan 
Kevan. Padahal selama ini ia hanya mencintai Devan. 
Seorang remaja lelaki yang menolongnya disaat ia 
membutuhkan pertolongan. Pada saat itu Clara bisa melihat 
ketulusan Devan dan Kevan yang menolongnya. Tapi... 


"Cla"panggil Lisa 


Lisa memegang lengan Clara. la sudah daritadi memanggil 
Clara tapi sepertinya Clara sedang memikirkan sesuatu 


"Lo mikir apaan?"tanya Lisa 


"Gue heran aja sama skenario hidup gue. Kenapa yang gue 
inginkan tidak terwujud. Yang gue suka Devan tapi malah 
Kevan yang jadi jodoh gue. Belum lagi pertengkaran Devan 
dan Kevan yang membuat gue mulmet"tutur Clara 


"Sabar Cla.. "Sambung Helmi sambil memeluk Clara 


"Gue heran kenapa bisa lo suka sama keturunan Laurencia? 
Lo tahu kan kalau mereka adalah target kita?"tanya Marvel 
berang kepada Devan 


"Seharusnya lo gak boleh ada perasaan sama tuh 
cewek!"sambung Gara 


"Jadi lo mau gue ngapain? Bunuh Clara?"tanya Devan 
dengan tatapan dinginnya 


"Iya"jawab Marvel mantap 
"Sialan" 
Bugh 


Devan langsung bogem Marvel sehingga darah mengalir 
dari hidungnya. Gara tidak terima kalau Devan membela 
musuh didepannya membalas perbuatan Devan 


Bugh 
"Anjing! DEMI DIA LO BOGEM MARVEL SAUDARA LO?" 
"HEH TIRI MAKSUD LO?"kata Devan tak kalah sengit 


"Cabut aja Ga! Dia udah buta sama kecantikan wanita 
itu"kata Marvel lalu keluar dari apartemen Lion 


Sedangkan Lion tidak bereaksi apa-apa. Dibandingkan 
dengan Gara dan Marvel, Lion jauh lebih tenang dalam 
menghadapi masalah 


"Kalau lo suka sama Clara, lo miliki dia.. Jangan bunuh dia 
Dev"kata Kevan dengan paha yang dibalut perban 


Brakkk 
Blamm 


"Mana Devan?"tanya Bela setelah masuk kedalam 
Apartemen Lion 


"Ada apa Bel?"tanya Devan kepada Bela 
Plakk 


"Lo gila? Sejak kapan lo mukul saudara lo sendiri 
Dev?"tanya Bela kesal 


"Kenapa?"tanya Devan santai dengan mata yang menunjuk 
kekesalan 


"Kenapa lo tanya? Kenapa? Lo masih waras gak sih?" 


"Gue udah gak waras semenjak melihat bola mata itu 
dikamar gue dan lo juga tahu fakta itu Bel. Kenapa sekarang 
lo tanya kewarasan gue? Keluarga kita gak ada yang 
waras!"kata Devan tajam 


Ini adalah pertama kalinya Devan membentak Bela. Ia 
sangat menyayangi Bela seperti kakak kandungnya sendiri. 
Bela juga dilindungi geng predator karena dialah satu- 
satunya Princess disitu 


"Hah.. Apa sih hebatnya gadis cupu itu? Atau gue sebut 
jalang?" 


"Lo bisa pergi sekarang"usir Devan mengalihkan 
pandangannya dari wanita yang ia anggap saudara 
kandungnya sendiri 


"Kenapa? Gue benar kalau dia-" 


Plak 


"Gue udah usir lo keluar tapi lo tetap nekat! Yang jalang 
bukan dia! Dia gak sama seperti yang lo bayangi!" 


"Fine"kata Bela sambil memegang pipi nya yang memerah 


Hari ini Bela mendapat pesan dari Marvel kalau Devan 
sudah gila. Bela jauh-jauh dari rumah sakit segera pergi 
untuk melihat apa yang sudah dilakukan oleh adik 
kesayangannya. Tapi dia mendapat perlakuan buruk dan 
semua kejadian yang ia dapat bukanlah sesuatu yang 
mudah dilupakan. Bela adalah orang pedendam. Tidak 
pandang bulu dan saat ini ia sangat sakit hati 


"Dev.. Dia-" 


"Gue tahu"kata Devan sambil melihat telapak tangannya. 
Dia mengambil pisau kesayangannya dan merobek telapak 
tangan yang berani menampar princess. Dia meringis ketika 
menusuk pisau itu semakin dalam. Devan tidak menyesal 
hanya saja saat ini ia KECEWA dengan Bela. Bela yang 
biasanya bukanlah gadis sombong dan angkuh seperti itu 


Kevan tidak berkomentar atas apa yang ia lihat. la juga 
memberi kode kepada Lion, Raffa, Dion dan Kenzo agar 
membiarkan Devan sendiri dulu 


"Bang, gue gak nyangka bakalan gini jadinya"kata Dion 
pelan 


"Kalau begini bagaimana kita melancarkan rencana kita? 
Gue udah muak!"kata Dion frustasi 


"Nanti kita bahas"kata Kenzo dan segera pergi dari ruangan 
yang hening itu diikuti oleh Dion 


"Belvia Malvero" 

Ok... Sepertinya keluarga Revgan suka benda tajam. Tapi 
ada seorang wanita yang menjadi dokter di sebuah rumah 
sakit ternama. Dia gadis yang cantik tapi sayangnya dia 
tidak sebaik wajah cantiknya. Belvia merupakan dokter 
cantik tapi kanibal. Ngeri gak sih? Dia tidak membunuh 
mangsanya secara langsung tapi setiap minggu ia akan 
mendapat paket dari sepupunya, baik itu Devan atau 
Marvel" 


Tuh Bela udah nongol. Kayaknya Bela akan selalu 
ada deh... 


Thanks yang udah follow dan Vote juga. 
Ini ceritanya perlahan akan membongkar salah satu 
dari geng Predator yang munafik. Tebak siapa? 


Ada yang mikir gak kalau Dion Kenzo? 
CONGRATULATION BTS 


Lagi-lagi lagu BTS nomor satu.. 
Aku sangat suka dengan lagu Life goes on... Bagi 


readers yang Army jangan lupa semangat 
streamingnyaaaaa 


Hari ini aku bahagia banget 
Im so proud with you BTS 
Borahae 


Salamdari JiaArmyBTS 


Geng Predator 


Geng PREDATOR 


Karena semua anggota geng predator udah 
memperkenalkan diri mereka, so aku buat sguad nya nih.. 


Eitss 


Cerita aku bakalan banyak teka teki dan pertumpahan 
darah... 

Semoga pembaca Stay By My Side semakin banyak dan 
jangan lupa vote ya readers.. 


Dengan diketahuinya identitas asli Clara, Devan jadi ragu 
akan rencana awalnya. Devan dan yang lainnya akan 
membunuh Clara beserta keluarganya. Tapi Kevan dan 
Devan diragukan oleh beberapa anggota geng predator 
kalau mereka bisa melakukan pembunuhan itu. 


Semenjak Kevan mengetahui kalau Clara adalah gadis kecil 
yang ditolongnya bersama Devan, ia tidak bisa melakukan 
kekerasan atau menghina nya lagi. Sangat menyesal ketika 
ingat kalau Kevan pernah menyiksa dan menghina Clara. 


Demi Clara, Devan bahkan rela membentak princess di geng 
predator? Ingat gak ketika di part sebelumnya kalau Gara 
mendengar ada yang menghina atau menjelekkan Bela? 
Gara langsung membunuh orang itu dan Devan juga emosi 
melihat mayat orang itu. Bagi geng predator, Bela adalah 
princess mereka yang harus mereka jaga. Tapi sekarang Bela 
lagi marah sama Devan, gimana dong? 


Lanjut baca ya guys... 
Kalau ada saran dan masukan silahkan aja tulis di 
kolom komentar atau pesan pribadi.. 


And... 


Thanks for reading guys 
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"Tangan lo gimana?"tanya Kevan 
"Biasa aja"jawab Devan acuh 


Devan masih belum bisa terima tentang perjodohan antara 
Kevan dan Clara sebelum salah satu dari mereka menolak 
perjodohan yang tidak langsung itu 


"Gue mau bahas tentang kecelakaan yang terjadi sama gue, 
Kevan, mama gue dan mama Marvel"kata Devan bertanya 
kepada Lion 


"Waktu itu semuanya koma kecuali mama Marvel"jawab Lion 


"Terus kenapa Marvel membunuh ibunya sendiri?"tanya 
Kevan 


"Yah gak tau juga sih pokoknya dia bilang kalau ibunya tuh 
selingkuh dan dia gak terima kalau papa dikhianati. Gara 
juga membunuh ibunya sendiri dengan brutal. Tapi Marvel 
kayak dendam gitu sampe dia menguliti ibunya"kata Lion 
menjelaskan 


Kenzo dan Dion mendapat informasi baru yang belum dia 
ketahui 


"Gue yakin ada sesuatu dibalik kejadian itu. Kenapa gue 
merasa ada sesuatu yang disembunyikan?"tanya Devan 


Kevan tidak menanggapi pertanyaan Devan. la juga 
memikirkan hal yang sama 


"Kalau Marvel membunuh ibunya sendiri berarti disaat 
mama nya baru sadar gitu?"tanya Raffa 


"Bukan sih.. Pas itu mama Marvel kan hanya luka kecil lalu 
mama nya Devan koma. Tapi untung hanya sebentar lalu 
mama Devan berhasil melewati masa koma nya. Ketika 
Devan dan Kevan juga sudah sadar dari koma nya, Marvel 
dengan wajah menyesal membongkar aib ibunya dan 
memaksa kita semua melihatnya ketika membunuh ibu 
kandungnya sendiri. Devan dan Kevan hadir pada saat itu 
hanya saja mereka masih belum pulih dan diam dengan 
wajah marah karena ibu Marvel dan ibu Gara selingkuh"jelas 
Lion panjang lebar 


"Kenzo sama Dion ada pada saat itu?"tanya Devan menatap 
kakak beradik itu 


"Mereka ada dan berusaha menjelaskan kepada Marvel 
kalau masalah itu bisa diselesaikan tanpa harus membunuh. 
Marvel batu banget jadinya ya kayak yang gue ceritakan 
tadi"kata Lion 


"What?" 
"Kenapa sih sa?"tanya Helmi bingung 


"Clara ngirim pesan ke gue... Tapi kayaknya ini bukan 
dia"ucap Lisa ragu 


"Coba gue lihat" 

"Nih ada pesan baru lagi" 

Teman Io diculik. Gak niat tolongin dia? 

"Lah bangsat! Clara diculik!"teriak Lisa marah 


Kebetulan Lisa melihat gerombolan geng predator baru 
memasuki area sekolah 


"Kita minta tolong sama mereka gimana?"tanya Lisa 
bingung 


"Devan!"teriak Helmi langsung 


Devan melihat siapa yang memanggilnya. la acuhkan saja 
dan kembali berjalan bersama temannya 


"CLARA DICULIK!"ucap Lisa lantang. Emang suara yang 
paling toa itu Lisa Hasanil 


Geng predator langsung menghampiri Lisa dan Helmi 
"Maksud lo?"tanya Devan cemas 


"Gak ada waktu! Kita harus tolongib sahabat gue dulu!"kata 
Lisa menarik Raffa 


"Nih cewek kenapa sih? Ngapain lo tarik gue?"tanya Raffa 
bingung 


"Gue bonceng sama lo! Kita berdua ikut nolongin Clara"ucap 
Lisa cepat 


"Lo sama Kevan"tunjuk Devan kepada Helmi 


Devan langsung jalan dan diikuti sama temannya 
dibelakang. Lisa sudah memberitahu dimana lokasi penculik 
itu. Penculik yang aneh emang, dia sengaja memberi alamat 
lengkapnya agar Clara dapat ditolong. Tapi bukan itu yang 
membuat mereka semua panik, penculik itu mengirim foto 
Clara yang sudah tidak sadarkan diri dengan luka dibagian 


pipi nya 
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Di perjalanan ada mobil Marvel dan Gara. Mereka 
menghadang perjalanan Devan. Mereka juga sengaja 
menghambat jalan yang akan dilalui oleh Devan 


"Apa mau lo?"tanya Devan dingin 
"Oh lo masih marah sama gue? Kayak cewek aja"kata Marvel 
"Diam lo"desis Devan 


"Gue tahu kalian mau mencari Clara.. Gak usah dan pulang 
aja"kata Gara 


"Kenapa lo bilang kayak gitu?"tanya Kevan bingung 


"Ya percuma aja kalian kesana pasti dia udah mati 
duluan"kata Marvel 


"Kalau gak mau nolong yaudah gak usah! Jangan 
menghambat jalan juga kali!"sinis Lisa 


"Diem lo!" 
"Atau ini ulah kalian?"tanya Devan dan turun dari motornya 
"Gue gak suka main dibelakang"kata Marvel 


"Gue berniat mau menolongnya karena gue juga tahu 
dimana tempat disekapnya gadis itu. Tapi gue gak mau 
membuang tenaga"kata Marvel sombong 


"Lo kasih tahu aja sama kita"kata Raffa 


"Kalau kita gak mau?"tanya Gara balik 


Helmi heran melihat semua pria didepannya ini. Kenapa 
mereka bisa bertengkar dan apa yang menyebabkan mereka 
bertengkar? 


"Dia psikopat gila"kata Marvel 
"Darimana lo tau?" 
"Gue tahu aja"kata Marvel dan berjalan ke arah mobilnya 


la tampak mengeluarkan sesuatu. Namun mereka yang ada 
disana terkejut ketika tahu apa yang digendong oleh Marvel 


"Clara!"teriak Lisa dan langsung turun dan motor Raffa 


Marvel meletakkan Clara dijalan dan ia kembali masuk 
kedalam mobilnya. Namun ia mengucapkan sebuah kata 
sebelum ia benar-benar pergi 


"Setidaknya lo berterima kasih karena dia masih hidup dan 
udah gue tolongin dia sebelum terlambat" 


Devan tidak berbicara apapun dan mendekatk ke arah Clara 
yang pingsan. Sobekan pipi yang cukup banyak dan 
beberapa luka ditubuhnya. Devan sangat marah sekarang 
melihat tubuh Clara yang banyak sekali luka 


"Mungkin selain orang lain, Mereka berdua dapat dicurigai 
juga Dev"kata Raffa 


"Kenzo dan Dion juga"sambung Kevan 
"Kenapa?"tanya Raffa 
"Mereka juga terlihat mencurigakan dimata gue" 


"Kalian kok berdebat sih? Bawa Clara kerumah sakit 
sekarang"kata Lisa yang sudah mengeluarkan air matanya 


lagi dan lagi 


"Ribet amat kalau dekat sama nih cewek"sindir Raffa dan 
langsung mendapat tatapan tajam Lisa 


"Gue gak takut"kata Raffa dingin 


"Sialan! Kenapa mereka tahu kalau gue nyekap Clara 
disini?" 


"Sial! Gue terpaksa kabur sebelum mereka tahu siapa gue" 
"Padahal gue berharap kalau Devan yang datang" 
"BANGSAT" 


Segala umpatan keluar dari mulutnya. Dia sangat kesal 
karena rencana yang seharusnya berhasil, gagal karena dua 
saudara tiri Devan. Siapa lagi kalau bukan Marvel sama Gara 


Tenottenottenot 


Clara udah balik tuh tapi pingsan hehe.. 
Sebenarnya dan sebenarnya Clara itu.. 


Sebenarnya musuh Devan ada berapa sih? Ada yang 
bertanya gak? 
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Udah berapa kali Clara masuk rumah sakit?Lisa merasa 
sangat kasihan dengan sahabatnya itu. Kenapa Clara selalu 
mendapat siksaan dan masalah? 


"Cla?"Lisa melihat ada pergerakan pada jari tangan Clara 
Engh 
"La?"Devan langsung menggenggam tangan Lala 


"Devan?"Clara terlihat ketakutan ketika melihat Devan ada 
didepannya 


Clara langsung melepaskan tangannya dari Devan. Wajah 
Clara terasa sangat nyeri akibat goresan abstrak yang 
dilakukan oleh psikopat gila itu 


"Sa... Sa tolong gue"cicit Clara memohon kepada Lisa 
"Iya Cla gue tolong lo, tapi kenapa?"tanya Lisa bingung 
"Gue mau mereka semua pergi" 


Ucapan yang baru diucapkan Clara membuat Devan dan 
temannya terdiam. Bagaimana mungkin Clara mengusirnya? 
Apa yang terjadi sebenarnya? 


"La? Maksudnya?"tanya Kevan yang ikut mendekat kepada 
Clara 


Clara melirik Kevan dan menggenggam tangannya spontan. 
Clara tidak melihat Kevan tadi karena ia memang sengaja 
berdiri dibelakang Lion 


"La.. Ini maksudnya?"tanya Kevan bingung ketika melihat 
tangannya digenggam oleh Clara 


"Devan... Dia yang melakukan ini semua. Gue mau dia pergi 
karena gue BENCI sama dia"kata Clara dan menekankan 
kata benci kepada Devan 


Devan sangat panas melihat tangan Clara menggenggam 
tangan Kevan. Belum lagi tuduhan yang diberikan oleh 
Clara bahwa dia yang telah melakukan penculikan itu 


"Wait... Cla, Devan bersama kami dan ikut mencari lo yang 
hilang. Mereka semua ikut Cla jadi-" 


"Gak mungkin kalau Devan yang menculik lo"sambung 
Helmi yang sedari tadi diam mendengar perkataan Clara 


"Di.. Dia orang itu bilang kalau dia suruhan Devan. Devan 
sengaja karena dia gak mau gue sama Kevan"tutur Clara 
lemah 


"Gue mohon usir dia Kev... Gue benci lihat pengecut seperti 
dia!"kata Clara emosi 


Devan langsung pergi dan diikuti oleh Lion. Raffa masih 
terdiam melihat apa yang terjadi di hadapannya. la masih 
mencerna dipikirannya 


"Lo gak ikut Kev? Karena Lala lo itu?"tanya Raffa skeptis 
"Kok lo ngomong gitu?"tanya Kevan emosi 

"Oh ternyata benar"kata Raffa dan menyusul Devan 
"Kev.. Mending lo-" 


Ucapan Clara terpotong ketika Kevan menggenggam 
tangannya semakin erat. la menatap mata Clara dalam. la 


sangat ingat dengan jelas ketika ia melakukan kekerasan 
kepada Clara dulu 


"Lo gak usah pikirkan perkataan mereka. Lo tenang aja dan 
jangan berpikir aneh-aneh. Apa yang dikatakan oleh orang 
itu?" 


"Dia bilang kalau Devan yang menyuruhnya. Awalnya gue 
gak percaya tapi dia mengeluarkan ponselnya dan rekaman 
pembicaraan antara dia dan Devan. Devan menyuruhnya 
menculik gue dann... Menyiksa gue"kata Clara tercekat 
diakhir kata 


"Yaampun Cla.. Lo pasti takut banget. Tapi gue masih belum 
yakin kalau dia-" 
Lisa langsung tersentak ketika Clara memotong 
pembicaraannya 


"Kenapa lo bela dia? Gue sendiri yang mendengar buktinya 
Sa!"Clara terlihat stres dengan apa yang dialaminya 
sekarang 


Tidak ada yang sadar dengan raut wajah Helmi. Ia diam saja 
ketika Clara mengatakan kalau Devan bersalah. Sebenarnya 
itu bukan masalah bagi Helmi hanya saja... 


"Gue terima perjodohan itu Kev"kata Clara sambil 
meneteskan air matanya 


Sebenarnya hatinya sakit mendengar fakta bahwa Devan 
yang menculiknya. Tapi ia tidak akan melaporkan Devan 
kepada polisi. Clara tidak mau hidup dengan orang yang 
selalu mencelakainya. Walaupun Clara sangat mencintainya. 


Ada saat dimana hati mulai lelah dan lebih memilih 
mengalah karena tidak sanggup bertahan dengan rasa sakit 
yang sangat menyiksa 


Clara sebenarnya masih belum sepenuhnya percaya kalau 
Devan yang melakukan tapi bukti ada dihadapannya. Clara 
sangat kecewa dengan Devan. Walaupun Kevan berusaha 
mengatakan sangat tidak mungkin kalau Devan senekat itu. 
Tapi Kevan tidak mengatakan kalau Devan juga mencintai 
Clara. Clara tetap dengan rasa bencinya. la sudah cukup 
sabar selama ini menunggu perasaannya terbalas tapi apa? 


Debat lagi... 
Devan kok nyulik Clara? 
Konflik udah mulai panas ya guys!!!! 
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Satu kata itu yang sangat tepat untuk Clara saat ini. la 
melihat dirinya sendiri di cermin. la merasa hancur dan 
batin nya tersiksa. la mengingat dengan jelas apa yang 
penculik itu katakan. Clara menutup matanya dan 
memegang dadanya merasa sakit yang teramat 


"La?"Kevan datang untuk menjemput Clara dari rumah sakit 


"Lo udah datang?"tanya Clara lalu Kevan menganggukan 
kepalanya 


Sepanjang perjalanan Clara hanya diam dan menatap 
jendela. Tidak ada yang tahu apa yang ada didalam pikiran 
Clara sekarang 


"Tapi Cla yang menolong lo kemarin Marvel sama Gara"ucap 
Kevan menatap Clara 


Bugh. Bugh 


Devan dengan keras memukul orang yang ada 
dihadapannya. la membayangkan kalau dihadapannya saat 
ini adalah Kevan. Semenjak kejadian dirumah sakit itu, 
Kevan tidak diperbolehkan lagi ikut ngumpul bersama geng 
predator atas perintah Devan. Kevan juga tidak 
mempersalahkan itu. la juga berhak mencintai seorang 
wanita 


Devan mengambil pisau kesayangannya dan menusuk mata 
korbannya berkali-kali. Ia tidak puas dengan hasil karyanya 


langsung memenggal kepala korbannya. Ia melirik 
seseorang yang masih terikat dan menginjak perut orang 
itu. la membongkar isi perutnya dengan brutal dan teriakan 
orang itu sangat memilukan. Devan tidak peduli. Semua 
kegiatan yang dilakukan Devan disaksikan oleh seluruh 
geng Predator kecuali Kevan 


"Huft.. Biasanya Kevan selalu disamping Devan, sekarang 
kenapa bisa begini"ujar Dion. Dion emang cukup akrab 
dengan Kevan dan dia menyayangkan Kevan yang lebih 
memilih Clara dibandingkan temannya 


"Devan terlihat sangat kesal"balas Kenzo dengan wajah 
datarnya 


Dari seluruh wajah datar geng Predator yang menonton 
Devan, ada satu wajah yang tersenyum misterius. Dia 
sangat senang melihat Devan yang brutal 


Devan dengan sekali gerakan mengambil jantung 
korbannya yang masih berdenyut lalu menatap jantung itu. 
la menunggu sampai denyutan jantung itu berhenti lalu 
menginjak jantung itu. Devan melihat sudah tiga orang mati 
ditangannya. Devan mengambil pisau bedah dan mulai 
menguliti satu persatu. Setelah kegiatannya selesai, Devan 
memandang korbannya dengan jijik. Perkataan Clara masih 
terngiang dipikirannya kalau Clara menuduh bahwa ia yang 
menculik Clara. Itu membuat Devan merasa tersinggung 
dan kesal 


Devan membuat korban itu mati dengan tubuh gosong. Ya 
Devan membakar ketiga mayat itu dengan wajah tanpa 
ekspresi. Devan dengan tatapan dinginnya 


Lion menghampiri sahabatnya itu. la mengatakan kalau 
semua pasti baik-baik saja. la akan membantu mencari 
siapa pelaku yang telah membuat Devan menjadi tuduhan 


penculikan itu. Devan hanya diam dan tidak menanggapi 
perkataan Lion 


"Perkataan dan tuduhannya buat gue kesal dan marah"desis 
Devan 


Devan tidak suka dituduh atau difitnah. la benci dengan 
orang yang suka berbohong. Baginya sekarang Kevan sudah 
berbohong dengannya. Devan dan yang lain memutuskan 
pindah sekolah karena tidak sudi satu sekolah dan berada 
disekolah milik keluarga  Varello. Devan sangat 
membencinya 


Clara juga tidak menyesal ketika tahu geng predator 
semuanya pindah kecuali Kevan. Yah Kevan tetap disisinya 
dan menjaganya. Kevan adalah orang yang sangat 
perhatian bagi Clara. Sikap dinginnya masih ada hanya saja 
itu tidak pernah terlihat jika dihadapan Clara 


"Hubungan persahabatanku hancur"lirih Clara ketika 
mengingat Lisa dan Helmi yang kecewa dengannya 


Lisa dan Helmi sudah lebih dulu pindah sskolah ke luar 
negeri. Mereka sangat kecewa dengan Clara yang 
menurutnya terlalu egois 


"Aku egois... Iya kan?"tanya Clara kepada Kevan 


"Gak... Kamu gak egois La"untuk kesekian kalinya Kevan 
menghibur Clara. la merasa kasihan melihat wanita 
tercintanya selalu menampilkan wajah sedih. Kemana Clara 
yang selalu bahagia dan tersenyum? 


"Jangan sedih lagi hm?"kata Kevan lembut 


Yakinlah jika ada orang yang melihat sikap Kevan kepada 
Clara maka ia akan cemburu karena Kevan sangat mencintai 


dan terlihat jelas di matanya kalau dia juga sangat 
menyayangi Clara. Clara mencoba menghapus nama Devan 
di hatinya, ia ingin hanya ada satu nama pria di hatinya. 
Kevanno Varello 
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Eh kok tamat? 
Ada next nya kok tenang aja 


Hai readerssss jangan lupa vote dan sampaikan 
keluhan atau masukan terhadap tulisan aku ini 


Thnks readers 
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Beberapa tahun kemudian 


Seorang wanita menghirup udara segar. la tersenyum ketika 
merasakan sebuah tangan memeluknya dari belakang. 
Tanpa diberitahu, Clara tahu bahwa Kevan yang telah 
memeluknya 


"Kelihatannya ada yang bahagia"sindir Kevan sambil 
tersenyum 


"Ya itu aku"kata Clara girang 


Saat ini mereka berada di puncak. Kevan yang baru saja tiba 
di Indonesia segera mengajak kekasihnya, Clara untuk 
berlibur. Selama ini Kevan terpaksa harus kuliah di Jerman 
atas permintaan papa nya. 


"Bagaimana kehidupanmu disana?"tanya Clara penasaran. 
Clara emang tidak kuliah diluar negeri. la memilih tinggal 
bersama ibunya karena takut hal buruk akan dilakukan oleh 


papa nya 
"Disana tidak terlalu bagus dan aku kesepian"keluh Kevan 
"Hahaha jadi kenapa bisa bertahan? Hm?" 


"Karena aku ingin selesai kuliah secepatnya dan segera 
kembali kesini"kata Kevan mantap 


"Wahh aku cukup tersanjung"ucap Clara tersenyum 


Clara sudah mulai membuka hatinya untuk Kevan. Selama 
ini hanya Kevan yang selalu berada disampingnya. Selama 
kejadian penculikan ditahun silam, hampir seluruh siswa 


menghina bahkan membenci Clara. Tapi Kevan selalu 
membela dan menjaga Clara. Banyak yang benci dengan 
Clara karena sebab dia geng predator dan dua gadis populer 
pindah sekolah 


Clara selalu mendapatkan ancaman dan bullyan dari para 
siswi. Sebagian iri karena Clara sangat dekat dengan Kevan, 
sebagian benci karena Clara pembawa masalah 


"Hei... Aku sudah memanggilmu tapi ternyata kamu 
melamun"tegur Kevan 


"Aku teringat dengan masalahku dulu"ucap Clara 
"Jangan dipikirkan"kata Kevan lalu melepaskan pelukannya 


Clara bingung lalu membalikkan badannya dan terkejut 
ketika Kevan mengeluarkan buket bunga dan kotak beludru 
berwarna merah 


"Clara Laurencia.. Jika kamu bersedia menikah denganku 
maka dirimu harus memilih cincin ini. Tapi jika kamu belum 
siap kamu ambil buket bunga ini"kata Kevan dengan 
senyum yang terpatri diwajahnya 


"Kev.. Aku..." 


"Kalau belum siap kamu bisa ambil bunganya kok. Aku 
simpan lagi cincin ini"kata Kevan 


Clara mendekat dan ketika akan mengambil bunga Kevan 
mengatakan sesuatu yang membuat Clara menghentikan 
gerakannya 


"Ich Liebe dich" 


"Apa artinya?"tanya Clara bingung 


"| love you"ucap Kevan 


Clara tidak bisa menyembunyikan senyumnya. Lalu Clara 
mengambil bunga dan membuat Kevan terdiam. Ketika 
Kevan akan menyimpan cincinnya, Clara langsung merebut 
cincin itu 


"Pakaikan juga ini untukku"pinta Clara 
"Apa ini artinya? " 
"Yes..maybe'" 


Kevan langsung mengambil cincin itu dan 
memasangkannya di jari manis Clara. Clara emang sudah 
membuka hatinya untuk Kevan karena Kevan adalah pria 
terbaik dalam hidupnya 


"| love you too"bisik Clara 


Dor 


Devan membuka matanya lelah. Semalam geng predator 
sudah kembali ke Indonesia karena kuliah mereka sudah 
selesai. Devan melihat ternyata hari sudah siang. Devan dan 
temannya berlibur ke puncak. Selama mereka di luar negeri, 
sangat banyak korban yang mereka dapatkan. Mengingat 
Amerika adalah negara bebas dan itu memudahkan hobi 
mereka semua. Bela tidak ikut karena ia masih tidak 
berbicara dengan Devan. Marvel selama ini yang rutin 
memberikan paket kepadanya 


"Dev"panggil Raffa 


"Hm" 
"Udaranya sejuk diluar. Lo keluar deh... Molor mulu" 
"Tau si Devan. Udah gede juga"sambung Dion 


Devan pun keluar melihat pemandangan dan menghirup 
udara yang segar. Emang ini cocok untuk menenangkan 
pikiran. Devan pun memutuskan untuk jalan-jalan sendirian 


"KEV! KEVAN!"teriak Clara ketika melihat Kevan yang 
tertembak tepat di dahinya 


"Sssst, La.. Hei"Kevan berusah tetap sadar dipangkuan Clara 


"Kamu terluka.. Jangan banyak bicara! Aku sudah menelfon 
ambulan. Tunggu dan jangan pejamkan mata dulu Kev... Aku 
mohon"isak Clara yang terus menutup 


"Dont cry"pinta Kevan lemah 
"Kev please"kata Clara sambil menangis 


Tak lama kemudian ambulan pun datang. Sebelum Clara 
naik ke mobil ambulan ia merasa ada yang tengah 
memperhatikannya. la melihat ada seorang cowok dengan 
hodie hitam dan dia memegang pistol 


"DEVAN!"geram Clara 


Tapi saat ini ia harus fokus ke arah Kevan dulu. Clara 
langsung masuk kedalam mobil dan mencoba membuat 
Kevan tetap sadar 


Kev please.... 
Jangan tinggalin aku, aku juga cinta sama kamu Kev.. kamu 


Janji akan menikahi aku 
Kamu harus bisa bertahan Kev 


Yang kangen sama Devan atau sama geng predator 
tuh mereka udah balik.. 


Thnks guys 
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Clara mondar mandir didepan ruang ICU. la sudah 
menghubungi papa Kevan. Clara sudah sangat cemas dan... 
Takut 


"Cla?" 


"Marvel?"Clara terkejut melihat Marvel tiba-tiba ada 
dibelakangnya 


"Gimana keadaan Kevan?"tanya Marvel 
"Gue gak tau... Gue takut dia... Dia... Dia" 


"Ssttt lo doain aja semoga dia bisa melewati masa 
kritisnya"kata Marvel 


Papa Kevan datang dengan raut wajah cemas. la sangat 
mengkhawatirkan keadaan putra semata wayangnya. Hanya 
Kevan yang ia miliki setelah kepergian bunda Kevan untuk 
selamanya 


"Pak... Maaf tadi.. Tadi... Kevan.. Dia.."cicit Clara 


"Iya nak... Saya tahu ini bukan kesalahan kamu"ucap papa 
Kevan dan menenangkan Clara juga 


Tak lama setelah itu keluar Dokter yang menangani Kevan. 
Salah satunya Belvia. Belvia menatap sinis Clara. Ia tahu 
pasti penyebab Kevan tertembak adalah Clara. Clara yang 
tidak tahu dengan siapa dokter wanita dihadapannya, diam 
tidak membalas tatapan sinis Belvia 


"Bela"sapa Marvel 


"Kevan membutuhkan darah.. Golongan darahnya AB"ucap 
Belvia 


"Darah saya saja nak Belvia"tawar papa Kevan cepat 


"Tidak pak... Darah saya saja. Darah saya kebetulan AB 
juga"kata Clara mencegah Papa Kevan 


"Baiklah"kata Belvia 


Suster membawa Clara untuk diambil darahnya. Marvel 
menghubungi geng predator yang lain. Tak lama kemudian 
Devan dan yang lain datang dengan wajah terkejut 


"Gimana keadaan Kevan?"tanya Lion kepada Marvel 
"Dia baik-baik saja kan?"tanya tanya Dion kepada Marvel 
"Dia kekurangan darah"kata Marvel tak kalah cemas 


Devan juga mengalami hal yang sama. Meski dia membenci 
Kevan, bukan berarti dia benar-benar benci. Ia tidak mudah 
mengungkapkan apa yang ia pikirkan 


"Udah dapat donor yang tepat?"tanya Devan kepada Marvel 


"Udah.. Tuh orangnya"tunjuk Marvel kepada Clara yang 
memegang lengannya 


Clara terkejut melihat geng Predator semuanya ada disini 
"Kevan ditembak siapa?"tanya Lion kepada Clara 


"Gue gak tahu.. Tapi sebelum gue naik ambulance... Gue 
lihat Devan yang tidak jauh dari lokasi sedang memegang 
pistol" 


"Gue menemukannya didekat pohon"kata Devan 


"Gue gak yakin lo hanya menemukan. Selama ini lo benci 
sama kita berdua, bisa aja lo yang nembak dia!"ucap Clara 
nyalang 


"Kalau dia yang nembak, gak mungkin dia memegang pistol 
itu dan memperlihatkannya sama lo"bela Dion 


Clara tidak mengatakan apapun ketika temannya Devan 
ikut membela Devan. Yang Clara harapkan sekarang hanya 
kesembuhan Kevan. Kevan yang sangat sayang sama dia 


Diam-diam Kenzo terus menatap Clara. Ia sedari tadi hanya 
diam namun memikirkan sesuatu. Kenzo melirik ke arah 
dimana Kevan terbaring lemah. Bukan hal yang mudah 
dapat sadar setelah mendapat tembakan tepat di dahi. 
Geng predator juga mengetahui hal itu 


"Cla" 


Clara melirik ke belakang dan melihat kedua sahabatnya. 
Lisa dan Helmi mendekati Clara. Mereka berpelukan 


"Cla.. Kita minta maaf karena egois dan gak bisa pahami apa 
yang lo rasain"ucap Lisa 


"Gue juga"sambung Helmi 


"Gue gak pernah menyalahkan kalian berdua... Kita kan 
sahabat dan bagi gue kalian itu gak salah"jawab Clara 


"Darimana kalian tahu gue disini?"tanya Clara 
"Raffa" 


"Nanti kita jelasin semuanya. Kita sekarang berdoa aja 
untuk kesembuhan Kevan"ucap Helmi menggenggam 
tangan Clara 


Clara kembali menitikkan air mata. la sangat berharap 
Kevan segera sadar dan dapat tersenyum lagi seperti biasa. 
Baru saja bertemu sebentar setelah sekian lamanya, Kevan 
kembali meninggalkannya 


"Lo udah bisa terima dia Cla?"bisik Lisa 


Clara menganggukan kepalanya. Siapa lagi yang akan dia 
cintai kalau bukan Kevan? Hanya dia yang peduli dengan 
dirinya. Bahkan Karrel pun menghilang ntah kemana dan 
Clara selalu mendapat bentakan dari papa nya. Clara sudah 
terbiasa dengan itu semua 


"Lo tahu siapa yang nembak Kevan Cla?"tanya Helmi 
"Dia"tunjuk Clara kepada Devan 


Devan sudah tidak tahan dengan tuduhan yang diberikan 
Clara. Devan tidak akan melakukan kejahatan itu kepada 
sahabatnya sendiri. Devan mendekati Clara dan mencekal 
tangannya 


"Sekali lagi lo tuduh gue.. Gue akan bunuh Kevan didepan 
mata lo!"ancam Devan 


"Lo emang kejam! Lo itu iblis! IBLIS!"teriak Clara 


Clara melirik Kevan yang masih didalam ruangan. Clara 
berjalan menjauh dan pergi. Lisa dan Helmi tahu kalau saat 
ini Clara butuh waktu sendiri. Lisa memegang tangan Helmi 
erat 


"Ntah kapan gue bisa liat Clara tersenyum bahagia"lirih Lisa 


"Sebentar lagi... Setelah Kevan sadar pasti Clara 
bahagia"ucap Helmi menenangkan Lisa 


Panas..... Semakin panas dan tersangka yang 
sebenarnya sedang tersenyum puas atas permainan 
yang telah ia ciptakan sendiri 
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Devan pergi untuk mendinginkan pikirannya. la berdiri 
didepan ruangan kosong. Devan tidak takut walaupun ia 
hanya sendiri 


Kalau ada psikopat takut apalagi dia cowok, fiks dia bukan... 
Apa ya? 
Skip 


Sayup-sayup Devan mendengar ada suara dari dalam 
ruangan itu. Masa ada hantu di siang bolong? Devan 
penasaran dan mendekati pintu. Ia melihat ada Belvia dan 
Kenzo 


"Ngapain mereka berdua?"tanya Devan heran melihat Bela 
yang serius berbicara dengan Kenzo 


Devan curiga kalau insiden penembakan itu ada kaitannya 
dengan Kenzo dan Bela. Devan menggeram marah. Kalau 
saja dugaannya benar maka Devan tidak segan membunuh 
mereka berdua. Devan meninggalkan ruangan kosong itu 
dengan perasaan kesal 


"Gue udah berusaha.. Gue gak bisa mengatakan ini didepan 
yang lain. Hanya lo yang dapat mengontrol emosi daripada 
Dion atau parahnya Devan. Gue harus gimana?"tanya Bela 
sedih 


"Untuk sementara biar gue aja yang tahu dulu Bel. Mereka 
tidak akan mudah memahami kondisi pelik seperti ini. Gue 
akan berusaha cari jalan keluar"sahut Kenzo dengan tenang 


Pikiran dan perasaan Kenzo sama sekali tidak tenang. Ia 
sudah menduga hal ini sebelumnya. la harus melakukan 


sesuatu 


Devan berjalan disepanjang lorong rumah sakit. la sudah 
menggenggam pisau kesayangannya didalam saku 
jaketnya. Ia mencari siapa yang akan menjadi budak nafsu 
iblisnya sekarang 


Devan melihat seorang gadis penjual bakso bakar. Gadis itu 
tersenyum ceria ketika menghitung uangnya yang ada di 
laci gerobak itu. Ia tidak sadar kalau Devan mendekatinya 
dengan tatapan tajam 


"Eh kak? Mau beli bakso bakar? Berapa?"tanya gadis itu 
sesantai mungkin 


Devan diam tidak menjawab pertanyaan non faedah dari 
gadis penjual bakso bakar itu. Gadis itu bingung dan takut 
melihat Devan yang menatap dirinya tajam 


"Helo? Kak?"gadis itu melambaikan tangannya didepan 
wajah Devan 


Devan menangkap pergelangan tangan gadis itu dan 
membawanya ke lorong yang dilalui Devan tadi. Devan 
ingat ia melihat ada ruangan mayat dengan pintu tidak 
dikunci. Devan membawa gadis itu kedalam ruangan 
tersebut dan menguncinya dari dalam 


"|... Ini kamar mayat kak"cicit gadis itu ngeri 


Gadis itu menatap ke sekelilingnya dengan takut. Ia merasa 
sangat dingin ketika berada ditengah puluhan mayat. 
Devan membuka jaketnya dan melempar jaket itu 
kesembarang tempat 


Gadis penjual bakso bakar itu berpikir bagaimana mungkin 
seseorang akan memperkosanya ditengah puluhan mayat? 


"Kak.. Aku... Jangan... Jangan perkosa aku"cicit gadis itu 


Bukannya berhenti Devan malah meludahi wajah gadis itu. 
la memegang dagu cewek itu keras dan berbisik kejam 


"Gue gak nafsu liat lo bangsat!"ucap Devan pelan namun 
membuat gadis itu semakin takut 


Devan berdiri dan mencari tali untuk mengikat tangan gadis 
itu. Setelah mendapatkan apa yang dibutuhkannya, Devan 
mengikat gadis itu didekat salah satu kaki keranda mayat 


Devan mengambil benda apa saja yang ada didalam kamar 
mayat itu. la menemukan jarum, kain kafan, dan segala 
peralatan untuk mayat 


Devan menutup mata gadis itu dengan kain kafan. Devan 
tahu kalau ruangan ini kedap suara jadi Devan tidak 
menutup mulut gadis itu 


Devan mengeluarkan pisau yang sedari tadi sudah tidak 
sabar untuk bermain. Devan mengukir ukiran abstrak 
dilengan gadis itu. Gadis itu berteriak kesakitan. Gadis itu 
merasakan perih pada pergelangan tangannya 


Devan langsung menguliti lengan gadis tadi. Gadis itu 
sudah berlinang air mata menahan rasa sakit yang teramat. 
Devan tidak peduli dan melanjutkan kegiatan seru nya.... 


Next chap? 
Vote yeeeeeeeeeeee 
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Biar gak lupa... Aku kasih tau lagi deh siapa aja geng 
predator dan nama cast yang lain... 


Geng predator 

Devan Xavier Revgan 

Kevan Varello 

Lion Tama Millo 

Raffael Jack Zanion 

Kenzo Samuel Revgan(sepupu Devan) 
Dion Samuel Revgan(sepupu Devan) 
Gara Revgan(saudara tiri) 

Marvel Revgan(saudara tiri) 

Belvia Malvero(sepupu) 

Clara Laurencia 

Lisa Hasanil 

Helmi Nofira 


Karrel Loren Theogo(kakak sepupu Clara) 


Nama cast yang antagonis gak disebutin dulu karena 
sebagian udah dibunuh geng predator... 


Ada dua pilihan nih 


1.Segera ingin mengupas permasalahan yang terjadi 
sebenarnya 


2.penasaran dengan gadis si penjual bakso bakar? 


Pilih guys biar di publish 
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Bagi yang pilih nomor 1 di kolom komentar, aku akan 
publish tapi setelah gadis penjual bakso bakar itu 
dibunuh Devan. So ini dia.... 


Devan seakan tuli mendengar teriak tangis kesakitan gadis 
itu. Setelah menguliti lengan gadis itu ia beralih ke kaki 
gadis penjual bakso bakar itu. la menjahit kakinya dengan 
wajah datar. Devan terus menusuk kaki putih mulus itu 
sehingga darah segar mengalir disetiap lubang yang dibuat 
oleh Devan. Devan membuka mata gadis itu setelah selesai 
dengan kegiatan menjahitnya. la menatap gadis itu dalam 


"Bunuh gue"pinta gadis itu yang sudah tidak tahan dengan 
rasa sakit yang dibuat oleh Devan 


"Dengan senang hati"ucap Devan menusukkan pisaunya 
dileher gadis itu. Gadis itu langsung tercekat menahan sakit 
ketika merasakan pita suaranya ditusuk pisau. Pisau itu 
turun dan darah segar merembes keluar. Devan 
melakukannya dengan perlahan. Sampai didada gadis itu, 
Devan menyobek kulit putih itu dan mencari apa yang 
diinginkannya. la menemukan apa yang ia cari 


Hati gadis itu... 


Devan mengambil hati yang penuh darah itu dan 
menggenggamnya. Wajah Devan sekarang sangat marah 
dan meremas hati itu hingga hancur. Devan membayangkan 
bagaimana perasaannya yang dibuat hancur oleh Clara. 
Devan juga merasakan hatinya sakit setelah tahu kalau 


pelaku penembakan Kevan adalah salah satu anggota geng 
nya sendiri. 


Gadis itu telah mati. Devan tidak peduli dengan gadis itu. la 
menutupi gadis itu dengan kain kafan dan meletakkannya 
disalah satu ranjang mayat. Devan melirik mayat 
disekitarnya. Ternyata ini adalah mayat yang masih baru. 
Mungkin korban tabrak lari dan langsung tewas. Devan 
membersihkan dirinya dan keluar dari kamar mayat 


Devan akan memperhatikan Kenzo serta Bela lebih dalam 
lagi. Devan harus menemukan siapa dalang dibalik 
penembakan Kevan. Pistol siapa yang Devan temukan di 
pohon itu? 


Clara duduk ditaman rumah sakit. la terus berdoa untuk 
kesembuhan Kevan. Clara tidak mau kalau Kevan 
meninggalkannya. Clara ingat bagaimana Kevan sangat 
peduli dengannya dulu saat sekolah 


"Gara gara nih cewek! Geng predator pindah sekolah! 
Untung aja Kevan anak pemilik sekolah ini.. Kalau gak pasti 
Kevan ikut teman-temannya!"bentak teman sekelas geng 
predator 


"Kedua sahabatnya aja tidak ingin berteman dengannya 
lagi"sindir teman sebelahnya 


Para siswi itu terus memojokkan Clara. Clara tidak 
menjawab apapun dan memilih diam. Clara tidak bisa 
melawan mereka yang jumlahnya sangat banyak 


"Kalau gue liat sekali lagi.. SEKALI LAGI LO SEMUA BULLY 
CLARA LO SEMUA BERURUSAN SAMA GUE! BUBAR 


SEMUA!"bentak Kevan dengan menggertakkan giginya 
menahan amarah 


"Kev'tegur Clara 


Kevan membawa Clara ke kelasnya. la mengantar Clara 
sampai ke tempat duduknya 


"Jangan sampai gue dengar atau gue lihat kalian semua 
bully Clara!"ancam Kevan 


Tidak ada yang berani berkutik. Meskipun sekarang hanya 
Kevan yang tersisa, tetap tidak ada yang berani mengusik 
Kevan 


"Cla.. Demi diri lo gue udah berusaha menahan hasrat 
membunuh gue. Tapi jangan cegah gue untuk membela lo 
dari medusa-medusa ini"pinta Kevan mengelus kepala Clara 


"Thanks Kev'ucap Clara tulus 


Saat ini Clara masih memikirkan Devan. Bohong kalau 
semuadah itu ia melupakan cinta pertamanya. Bagaimana 
perjuangan dan pengorbanan Clara untuk membuat Devan 
ingat dengannya 


“Gue tahu lo masih memikirkan Devan. Itu tidak masalah.. 
Gue tunggu pilihan lo"ucap Kevan pelan dan pergi keluar 
kelas Clara 


"Gue mencintai cowok yang sangat kejam dan egois 
sedangkan disisi gue ada cowok yang mencintai gue.. Gue 
harus bisa melupakan Devan dan menerima Kevan. Kevan 
sangat peduli dengan gue"lirih Clara 


Clara berharap disaat menyakitkan ini ada sahabatnya dan 
Karrel. Karrel menghilang secara tiba-tiba. Tapi itu hal biasa 


bagi Clara mengingat kakak sepupu nya itu emang suka 
berpindah sesuka hatinya 


Kevan tidak benar-benar pergi. la melihat Clara yang 
memikirkan sesuatu. Kevan tahu hanya Devan yang 
memenuhi pikiran Clara. Kevan juga merasakan kosong 
ketika geng predator yang lain memilih pindah sekolah. Ini 
bukan kesalahan Devan tapi kesalahpahaman yang terjadi 
antara Devan dengan Clara. Yang harusnya disalahkan disini 
hanya pelaku penculikan Clara yang sebenarnya 


Sedih ya guys... 
Gue yang nulis gue yang nyesek 


Penasaran gak kemana perginya Karrel? 


Next chap? 


Vote nya jangan lupa 
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"CLARA! CLA!"Clara merasa namanya dipanggil pun 
menoleh ke belakang. Lisa dengan nafas tersengal 
memanggil nama Clara 


"Cla!"Helmi juga ikut menyusul Lisa 


"Cla lo ikut gue sekarang! Urgent!"kata Lisa menarik lengan 
Clara 


"Ini kalian ngapain?"tanya Clara bingung 


"Kevan... Dia-"mendengar nama Kevan, Clara langsung 
meninggalkan kedua sahabatnya 


Clara sudah berpikiran hal-hal buruk yang terjadi pada 
Kevan. Clara berjalan tergesa dan berhenti sebelum tiba 
didepan ruang operasi Kevan 


Disana Clara melihat papa Kevan menangis. Belvia juga 
sudah menangis didalam pelukan Marvel. Semua mata 
memandang ke arah Clara. Mata mereka memerah menahan 
tangis dan sedih 


Dion mencekal pergelangan tangan Clara. Keadaan Dion 
tidak jauh berbeda dengan yang lain 


"Kevan sudah pergi Cla"ucap Dion sedih 


Clara terkejut tidak menyangka apa yang didengarnya. 
Clara merasakan jantungnya berdegup kencang. Bagaimana 
mungkin Kevan tega meninggalkannya setelah melamar 
dirinya? 


Clara masuk kedalam ruangan itu. Kevan sudah terbujur 
kaku dengan kepala yang diperban. Wajahnya sangat pucat. 
Clara tidak sanggup dengan apa yang dilihatnya 


"KEV! KEVAN KENAPA LO TINGGALIN GUE?"teriak Clara 


"Lo bilang lo cinta sama gue? Lo udah lamar gue bego! 
Kenapa lo tinggalin gue?"tanya Clara sambil terisak 


"Lo tahu gue udah berusaha menerima cinta lo Kev! TAPI 
KENAPA LO TINGGALIN GUE SETELAH GUE NERIMA LO? 
KENAPA?- 


"APA BAGI LO DISANA JAUH LEBIH BAIK DAN INDAH? HAH?- 


"Ini salah gue... Gue penyebab lo ditembak Kev... Maafin 
gue... Maafin gue hiks" 


"Bahkan gue gak bisa maafin diri gue sendiri"ucap Clara 


Clara merasakan hidupnya akan semakin hancur setelah 
kepergian Kevan 


"Tenang Cla.. Ini bukan kemauan Kevan juga"ucap Lisa 
"Kevan pergi bukan kesalahan lo"kata Lion 


"Kev... Kamu mungkin lupa dengan janji kamu sendiri. Kamu 
akan selalu disamping aku"kata Clara dengan deraian air 
mata 


Tidak ada yang berani mendekati Clara. Semuanya juga ikut 
berduka. Tidak ada yang melarang Clara untuk berteriak. 
Mereka semua paham dengan apa yang dirasakan Clara 


"Kenapa harus kamu yang pergi? Kenapa bukan aku saja 
yang ditembak?"lirih Clara 


"Cla! Jangan bicara seperti itu!"tegur Helmi 


"Kalaupun lo diposisi Kevan, lo pikir dia bahagia? Dia tidak 
jauh berbeda dengan keadaan lo sekarang!"tegur Raffa 


"Kamu mengatakan kalau kamu sangat merindukan aku... 
Apa ini rindu yang kamu maksud Kev?"tanya Clara 
mengacuhkan perkataan Raffa 


Clara tidak bisa melakukan apapun. Kevan sudah benar- 
benar pergi meninggalkannya. Siapa lagi orang yang sangat 
ia sayangi meninggalkannya? 


“Ini... Ini... Cincin yang kamu pasang sendiri di jari manis 
aku Kev- 


"Cincinnya sangat cantik, pasti ini cincin mahal. Semua 
wanita sangat iri denganku jika tahu hal ini. TAPI GUE 
BUTUHNYA LO KEV!- 


"Gue gak semangat lagi buat jalani kehidupan pelik gue 
ini"ucap Clara dengan air mata yang tidak berhenti menetes 


Ini adalah hari yang paling menyedihkan dikehidupannya 
selama ini. Ketika Clara sudah mulai menerima Kevan, 
kenapa disaat itu juga Kevan pergi meninggalkannya 


"Kev... Maaf. Bunga yang tadi lo kasih tertinggal disana. Gue 
tadi sangat cemas dengan keadaan lo" kata Clara 
menggenggam tangan dingin Kevan 


Clara menggenggam tangan dingin itu dan berharap kalau 
tangan itu kembali hangat dan membalas 
menggenggamnya 


"Kev... Ich liebe dich"ucap Clara lirih berbisik ditelinga Kevan 


Semua yang ada didalam ruangan itu merasakan apa yang 
dirasakan Clara. Mereka semua dapat melihat bagaimana 
sedihnya Clara ketika Kevan meninggalkannya untuk 
selama-lamanya 


"Aku sangat mencintaimu... Sangat merindukanmu Kevan 
Varello"bisik Clara sedih 


"Cla... Cla!"panggil Lisa 


Clara mengerjapkan matanya. la merasakan air matanya 
masih mengalir. Ini artinya kejadian tadi? 


"Lo ngapain tidur disini?"tanya Helmi 

"Gue... Gimana keadaan Kevan?"tanya Clara was was 
"Karena itu kita cari lo daritadi.. Tau nya lo disini"jawab Lisa 
"Kevan gimana?"ulang Clara 


"Dia masih belum sadar tapi operasinya berjalan 
lancar"jawab Helmi 


"Lo tidur sambil nangis tadi? Lo mimpi apa?"tanya Lisa kepo 


"Gue gak mau membayangkan mimpi gue jadi kenyataan. 
Kita ke ruangan Kevan aja yuk"ajak Clara 


"Kuy"kata Helmi dan Lisa 
Untung aja tadi itu hanya mimpi. Semoga mimpi gue tadi 


tidak menjadi kenyataan. Gue takut kehilangan Kevan. Kev, 
lo jangan tinggalin gue... 


Huaaaaaaaa 
Sedih bet ya.. 


Ada yang nangis gak? 
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Dia mengerjapkan matanya perlahan. Kevan merasa sedikit 
pusing efek setelah operasi. Kevan melihat ruangan yang 
semuanya dominan berwarna putih 


Merasa ada pergerakan, Clara terbangun dari tidurnya. la 
terkejut melihat tangan Kevan bergerak, dan lebih 
mengejutkan lagi ketika Kevan sudah membuka matanya. 
Clara refleks memeluk Kevan saking bahagianya dia ketika 
tahu Kevan sudah sadar 


"Kamu udah sadar?"tanya Clara senang 


Kevan tidak menjawab apapun. la masih saja diam dan 
menatap bingung Clara. Clara tidak tinggal diam, ia 
memanggil dokter Belvia 


Belvia terlihat sangat senang melihat Kevan sudah sadar. la 
langsung memeriksa keadaan sahabat adiknya itu. Namun 
ia menyurutkan senyumannya ketika menyadari sesuatu 


"Kau sudah menghubungi yang lain?"tanya Belvia 


"Sudah tadi dok.. Tadi aku menghubungi Lisa untuk 
memberitahu yang lain"ucap Clara 


Tak lama kemudian geng predator datang dengan kedua 
sahabat Clara. Lisa dan Helmi sangat senang ketika 
mengetahui kabar menggembirakan ini 


"Guys... Kevan sudah sadar tapi-" 


"Kalian?"ucap Kevan mengarah kepada geng predator 


"Hoho lo udah sadar bro. Gue cemas kalau lo terlalu lama 
tidur disana"ucap Dion 


Kevan tertawa mendengar lelucon Dion. Kevan bingung 
kenapa dia bisa dirawat dan berada dirumah sakit milik 
Belvia 


"Kenapa gue disini Bel?"tanya Kevan kepada Belvia 
"Lo gak ingat kenapa lo bisa disini?"tanya Raffa 


Kevan menggelengkan kepalanya. la tidak mengingat 
apapun kenapa dan apa penyebab dia ada disini 


"Lo ditembak seseorang tepat di dahi lo tuh. Lo udah cukup 
lama disini"jawab Marvel 


"Ah begitu. Pantesan rasa nya masih cukup sakit"keluh 
Kevan 


"Apa sangat sakit Kev?"tanya Clara khawatir 


Kevan melirik Clara. la menatap sinis Clara seakan Clara 
adalah virus baginya 


"Ngapain nih anak cupu disini?"tanya Kevan lantang 


Semuanya terdiam mendengar hinaan Kevan. Clara juga 
sangat terkejut dengan ucapan Kevan 


"Maksud lo apa?"tanya Lisa 
"Lah gue benar kan?" 
"Lo tahu kalau Clara udah-" 


Clara menutup mulut Lisa. la tidak ingin Lisa mengatakan 
kalau selama ini Clara sudah menjaga Kevan selama ia 


belum sadar 


"Ini yang ingin gue sampaikan. Kevan kehilangan separuh 
ingatannya. Kalian bisa lihat sendiri separuh mana 
ingatannya hilang. Tapi ini hanya sementara dan kalian 
bersyukur kalau Kevan tidak hilang ingatan secara 
permanen"ucap Belvia 


"Apa yang gue gak ingat emang?"tanya Kevan bingung 


Semuanya terdiam tidak tahu menjawab apa. Devan maju 
sedikit dan menepuk pundak Kevan pelan 


"Lo gak lupa apa-apa hanya saja ini belum waktunya jadi 
gak usah terlalu dipaksakan"jawab Devan 


Clara sedari tadi sudah menahan tangisnya. Apalagi ini? 
Sandiwara hidupnya mempermainkannya lagi dan lagi? 
Clara melirik Devan malas. Percuma saja mengatakan 
kepada Kevan bahwa Devan sendirilah yang telah 
menembaknya, pasti Kevan sangat tidak mungkin untuk 
percaya 


Clara memilih menjauh dari kerumunan itu. Ada sebuah 
tangan yang memegang lengannya pelan 


"Gue tahu lo sedih, tapi lo bisa tunggu keadaan lebih 
membaik pasti Kevan ingat sama lo lagi" 


Clara tidak mengangguk dan tidak pula menggeleng karena 
baginya apa yang dikatakan oleh Dion, ya Dion yang telah 
memberinya semangat namun rasanya semu. Bertahun 
lamanya pisah dengan Kevan sekarang dipertemukan dalam 
keadaan rumit seperti ini. Kevan memandangnya sama 
seperti dulu, gadis cupu 


"Apa peduli lo sama gue?"tanya Clara balik 


"Gue tahu lo gak suka sama sikap kita tapi saat ini lo gak 
bisa benci sama gue atau Devan sekalipun. Lo mau kalau 
Kevan memandang lo sebagai musuh?"tanya Dion 


Clara pergi meninggalkan Dion. Ia tidak mau lagi berurusan 
dengan geng predator. Sekarang ia tidak lagi bersekolah 
dikawasan mereka. Clara akan pergi sementara hingga 
Kevan kembali mengingatnya 


"Lo yakin mau pergi?"tanya Marvel 


"Kenapa diantara kelian selalu ada yang menghentikan 
setiap apa yang gue lakuin'!"kesal Clara 


Marvel menyunggingkan senyumnya. la menatap Clara 
santai tidak datar seperti biasa 


"Kalau gue lagi dalam mode pshyco, gue akan masukin lo ke 
ruangannya Bela. Tapi karena gue lagi baik... Gue maafin 
kali ini" 


"Terserah" 


"Lo gak tahu kalau diantara kedua sahabat lo itu ada yang 
diam-diam menusuk lo dari belakang?"tanya Marvel 


"Gak usah fitnah sahabat gue!"ucap Clara tajam 


"Itu terserah lo mau percaya atau gak. Lo bisa lihat sendiri 
didalam"kata Marvel 


Clara masuk kedalam ruangan Kevan tadi. la melihat Lisa 
menyuapi Kevan makanan. Kevan tidak menolak bahkan 
mereka berdua..... Tertawa bersama? 


Clara menaikkan sudut bibirnya. Ini mungkin bisa saja 
terjadi melihat Kevan adalah orang kaya dan tampan. 


Sahabat pun bisa menusuk dibelakang disaat Kevan sedang 
lupa ingatan. Clara lupa kalau Lisa adalah gadis populer 
disekolah 


Clara meninggalkan tontonan yang menyakitkan itu. la 
berlari keluar dari rumah sakit yang sudah membuat pikiran 
dan batinnya tersiksa.... 


Dan yang munafik selalu berbuat jahat bukan? 

Kita tidak bisa menyangka siapa saja orang yang 
akan berbuat buruk dibelakang kita karena kita 
punyanya mata batin bukan mata belakang 
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Cambukan demi cambukan diberikan oleh pria yang 
menatapnya tajam. Dari dulu ia menyiksa selalu dengan 
gaya yang berbeda. Dia selalu menargetkan korbannya 
tewas mengenaskan bahkan hancur lebur setelah ditimpa 
batu diatasnya 


"Dari sini gue bisa mulai permainan yang sebentar lagi akan 
dimainkan oleh pion pion bodoh ciptaan gue 
sendiri"ucapnya angkuh 


"Dev!" 

Devan menoleh melihat Kenzo yang memanggilnya 
"Kenapa?"tanya Devan 

"Mama lo gimana kabarnya?"tanya Kenzo 


Devan masih ingat dengan perbincangan antara Kenzo dan 
Bela. Devan menjadi curiga dengan Kenzo yang selalu ia 
kepercayaannya 


"Ngapain tanya mama gue?"tanya Devan tidak suka 


"Gue tanya aja. Gak mau jawab yaudah"kata Kenzo dan 
pergi 


Devan tidak peduli dan berbalik pergi. Sekarang ia harus 
bisa mencari siapa dalang dari penembakan itu 


Drttt 
Drttt 


Sebuah pesan dari nomor tidak dikenal masuk. la merasa 
tidak kenal dengan nomor asing ini 


Gue tahu lo masih cinta sama Clara! Dia enaknya diapain 
ya? 


Devan membelalakkan matanya ketika membaca pesan 
misterius itu. Clara! Satu nama itu dapat memenuhi 
pikirannya saat ini. Devan bahkan lupa dengan tujuan 
awalnya mencari dalang penembakan Kevan 


Jangan coba-coba nyentuh dia! Dimana dia sekarang! 


Di lokasi yang sama saat lo bunuh keluarga Laurencia 


Devan mengepalkan tangannya marah. Sepertinya Clara 
menjadi korban seorang psikopat. Devan bergegas menuju 
rumah kediaman Laurencia 


Setibanya Devan disana ia tidak menemukan apapun. la 
melihat ada mama nya Clara. Devan pun menyapa mama 
Clara sopan 


"Maaf tante, Clara nya ada?"tanya Devan 


"Oh dia katanya tadi ke rumah Karrel. Tahu kan 
Karrel?"tanya mama Clara 


Devan mengangguk ragu. Darimana ia tahu dimana letak 
rumah Karrel? Devan akan bertanya kepada geng predator 
yang lain 


"Baiklah tante... Saya kesana dulu"pamit Devan 


Devan mengambil ponselnya dan menghubungi Lion. 
Namun Lion tidak mengangkat ponselnya. Alhasil Devan 
menelfon Marvel 


"Lo tahu dimana rumah Karrel?" 
"Ya tahu lah"jawab Marvel 
"Yaudah kita kesana ntar lo sharelock" 


Devan melihat rumah yang sudah sangat berantakan. 
Sepertinya rumah ini sudah lama ditinggalkan. Untuk apa 
Clara kemari? 


"Rumah ini kosong semenjak pembantaian orang tua 
Karrel"kata Marvel melihat raut wajah bingung Devan 


Mereka berdua pun masuk kedalam. Tidak ada orang dan 
tidak ada hal yang mencurigakan 


"Lo cari apa?"tanya Marvel 
"Clara" 


TOLONG GUE! 
TOLONG! 


"Itu kayaknya suara dia Dev'!"kata Marvel dan langsung 
menuju lantai atas 


Disana, didalam kamar orang tua Karrel.. Clara sudah terikat 
dengan kaki yang terluka dan jangan lupa dengan pria 


asing yang berada disamping Clara dengan tubuh 
mengenaskan seperti disiksa dan dicambuk. Untung mata 
Clara tertutup sehingga ia tidak terlalu takut 


"La'!"panggil Devan 
"Devan? Dev tolongin... Hiks... Tolongin gue.... "Isak Clara 


Devan masuk kedalam kamar itu dan ia dapat melihat siluet 
seorang pria tak jauh dari tempatnya berada. Kamar ini juga 
tidak seperti kamar psikopat 


"Lo mau dia selamat bukan?"tanya orang itu 
"Lepasin dia!"ucap Devan dingin 


"Lo harus bersedia menjadi penggantinya"jawab orang itu 
santai 


"Anjing lo pikir gue takut?" 


"Lo pikir gue bodoh? Lo harus diborgol dan diikat dulu baru 
Clara gue bebasin"kata orang itu 


Marvel diam tidak tahu harus melakukan apa. la melirik 
Clara yang sudah terluka dibagian kaki nya 


Marvel juga menatap orang misterius itu. la merasa kenal 
dengan siluet pria itu tapi siapa? Suaranya juga sangat 
berat khas pria 


Devan melirik Clara. Clara menggeleng ketika mendengar 
kalau Devan yang akan menggantikannya 


"Gue gak mau! Gak boleh Dev! Lo pergi aja... Hiks... Udah 
cukup selama ini gue menyusahkan kalian... Hiks... Gue gak 
mau ada korban lagi.... Lo mending pergi aja Dev.... Gue.... 


Gue.... Hiks... Gue udah rela kalau mati ditangan dia"ucap 
Clara sambil nangis 


"Are you kidding me?"tanya Devan tidak percaya 


"UNTUK APA GUE BERCANDA? HAH? HIDUP GUE UDAH 
HANCUR DARI DULU DAN SEKARANG KEVAN UDAH LUPA 
SAMA GUE JUGA KAN? hiks.... GUE GAK ADA GUNA LAGI 
UNTUK HIDUP!"ucap Clara lantang 


Devan diam melihat air mata yang terus turun di pipi merah 
Clara. la tahu kalau Clara pasti sudah ditampar berkali-kali 
sama orang misterius itu 


"Papa gue selalu siksa gue... Sahabat gue menusuk gue 
dibelakang... Orang yang melamar gue lupa ingatan... Dan 
paling menyakitkan cinta pertama gue juga udah pergi... 
Atau mati? Heh gue rasa hidup gue udah hancur dari dulu 
dan tetap bertahan karena Kevan. Kali ini biarin gue mati 
dengan beban yang menimpa gue terlalu banyak"ucap 
Clara yang secara tak langsung menampar Devan. Devan 
tahu siapa cinta pertama yang Clara katakan. Itu adalah 
dirinya sendiri 


Kalau ada masalah emang semua orang ingin 
mengakhiri hidupnya. Tapi jangan sampai ya karena 
masih ada orang yang menyayangi kita. Baik yang 
kita ketahui atau yang tidak ketahui... 


Love your self and love my self 
Lirik lagu Answer love my self by BTS 


Jangan kaget kalau para penghianat menunjukkan 
dirinya di part selanjutnya 


Tapi Vote dulu cerita aku dan dalam hari ini akan 
langsung publish part selanjutnya 
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"Papa gue selalu siksa gue... Sahabat gue menusuk gue 
dibelakang... Orang yang melamar gue lupa ingatan... Dan 
paling menyakitkan cinta pertama gue juga udah pergi... 
Atau mati? Heh gue rasa hidup gue udah hancur dari dulu 
dan tetap bertahan karena Kevan. Kali ini biarin gue mati 
dengan beban yang menimpa gue terlalu banyak"ucap 
Clara yang secara tak langsung menampar Devan. Devan 
tahu siapa cinta pertama yang Clara katakan. Itu adalah 
dirinya sendiri 


"Bentar... Gue gak ingin lihat drama murahan lo ya!"bentak 
orang itu 


"Gue kasih tahu sama lo Dev. Disini ada dua pilihan... Lo 
mau selamatin Clara dan menjadi penggantinya disini atau 
lo mau selamatin sahabat tercinta lo ini dan bunuh Clara 
didepan gue"ucap orang itu dan Devan melihat ada Kevan 
yang masih lemas di ranjang 


Ranjang tadi emang ditutupi oleh orang itu sehingga Devan 
tidak sadar kalau ada Kevan disana 


"Bangsat! Lo tahu dia baru sadar dari koma dan lo bawa dia 
kesini? SIAPA SIH LO SEBENARNYA?"kata Devan emosi 


"Hahaha tenang... Kaku amat lo jadi orang"ucap orang itu 
santai 


"Kembalikan Kevan ke rumah sakit!"desis Devan 


Clara tidak tahu kalau ada Kevan disini. Apakah Kevan baik- 
baik aja? Clara tidak bisa melihatnya karena mata Clara 
terhalang kain hitam yang sudah ada bercak darah 
mengering 


"Lo pilih opsi yang kedua aja"jawab Marcel tiba-tiba 


"Dan lo nyuruh gue bunuh Clara didepan orang sinting 
itu?"tanya Devan marah 


"Ya lo harus pentingkan nyawa Kevan! Dia cuma cewek 
masa lalu kalian!"bentak Marvel 


"Untuk lo ketahui, kalau Kevan sudah ingat semuanya dan 
menanyakan Clara sama gue... Gua mau jawab apa 
anjing!"balas Devan 


"Lo bilang aja dia mati"jawab orang asing itu 


"Gue yang akan menggantikan mereka berdua tapi lo harus 
bebaskan mereka"tawar Devan 


"Gue butuhnya nyawa lo sama nyawa tuh jalang"ucap Pria 
itu 


"Bangsat"desis Devan yang sudah tidak sabar ingin 
menghabisi orang yang ada didepannya 


Orang itu tertawa mendengar umpatan Devan. Ia 
mendekatkan dirinya ke tempat Clara dan mengeluarkan 
pisau nya 


"Ini bisa aja menembus dada atau leher lo"ucap orang itu 
mendekatkan pisau ke arah leher Clara 


Clara dapat merasakan dinginnya benda tajam itu. Clara 
tidak takut sama sekali tapi ia teringat dengan mama nya. 
Bagaimana keadaan mama nya ketika tahu kalau ia mati? 


"Oh iya cuma sekedar info nih... 
Disamping lo ada bokap lo tuh"kata orang misterius itu 


Clara terkejut mendengar perkataan orang itu. Clara takut 
kalau orang misterius ini adalah suruhan dari papa nya. 
Apalagi tadi Clara mengatakan kalau papa nya sering 
menyiksa Clara. Papa Clara pasti sangat murka 


Sebuah tangan membuka ikatan kain hitam di mata Clara. 
Clara mengerjapkan matanya perlahan 


"Cla mending lo gak usah lihat. Percaya sama gue"ucap 
Devan yang berdiri tidak jauh darinya. Dibelakang Devan 
ada Marvel 


Clara tidak mendengarkan perkataan Devan dan melihat ke 
samping ada pria misterius itu. la menutupi wajahnya 
dengan masker dan topi hitam. Lalu pria itu bergeser 
kesamping memperlihatkan bahwa..... 


"PAPA!"teriak Clara melihat kondisi papa nya yang 
mengenaskan. Penuh luka cambuk dan seperti disiksa. Papa 
Clara sudah tewas sedari tadi 


"Papa! Papa... Pa... "Ucap Clara melemah ketika sadar 
tangannya diborgol. Ia tidak bisa melihat lebih dekat ke 


papa nya 


Orang misterius itu menyeret jasad papa Clara dan 
neletakkannya dipangkuan Clara. Bukannya takut atau jijik 
karena banyaknya darah, Clara semakin menangis melihat 
kondisi jasad papa nya yang hampir hancur 


Clara menatap orang misterius itu. Meski sudah memakai 
masker dan topi hitam, Clara masih dapat mengenalinya 
dengan baik 


"Gue gak habis pikir... Hiks... Lo tega bunuh papa gue... 
Hiks... Ini yang lo sebut membantu gue? Dengan membunuh 
papa gue? Hah?"teriak Clara 


Devan menatap kesedihan Clara. Sepertinya Clara tahu 
siapa orang misterius itu 


"Bantuan apa ini heh... Gue harus berterima kasih sama lo 
kan?"lirih Clara 


"Kakak?"ucap Clara lirih 


Robbert Munift 

Merupakan papa nya Clara. Ia sangat benci dengan Clara 
karena sesuatu hal. Robbert emang suka bermain wanita 
dan karena hobi buruknya itu semua masalah menimpa 
putri semata wayangnya 


Nah kan.... 
Udah tepat janji nih gue.. 


Pasti tau lah siapa kakak Clara? 

Toh kakaknya hanya satu itupun cuma sepupu. 
Seberapa parah mereka para psikopat 
mempermainkan hidup Clara? 


Kaget gak sih tahu kalau Karrel psikopat juga? Kasih 
tahu dong reaksi para readers setelah baca ini 
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"PAPA!"teriak Clara melihat kondisi papa nya yang 
mengenaskan. Penuh luka cambuk dan seperti disiksa. Papa 
Clara sudah tewas sedari tadi 


"Papa! Papa... Pa... "Ucap Clara melemah ketika sadar 
tangannya diborgol. Ia tidak bisa melihat lebih dekat ke 


papa nya 


Orang misterius itu menyeret jasad papa Clara dan 
neletakkannya dipangkuan Clara. Bukannya takut atau jijik 
karena banyaknya darah, Clara semakin menangis melihat 
kondisi jasad papa nya yang hampir hancur 


Clara menatap orang misterius itu. Meski sudah memakai 
masker dan topi hitam, Clara masih dapat mengenalinya 
dengan baik 


"Gue gak habis pikir... Hiks... Lo tega bunuh papa gue... 
Hiks... Ini yang lo sebut membantu gue? Dengan membunuh 
papa gue? Hah?"teriak Clara 


Devan menatap kesedihan Clara. Sepertinya Clara tahu 
siapa orang misterius itu 


"Bantuan apa ini heh... Gue harus berterima kasih sama lo 
kan?"lirih Clara 


"Kakak?"ucap Clara lirih 


Merasa namanya dipanggil Karrel menoleh melihat Clara. la 
tersenyum sinis. Terlihat sangat bahagia melihat wajah 
menyedihkan Clara 


"Lo tahu? Gue gak pernah sayang sama lo! Bahkan gue 
menganggap lo SAMPAH!"ucap Karrel 


Clara menelan salivanya kasar. Ini sungguh diluar 
dugaannya. Bagaimana bisa seorang kakak menganggap 
adiknya sampah? 


"Apa salah yang gue buat? Bahkan kita jarang berbicara dan 
bertemu!" 


"Dasar bodoh!" 


"Lo tahu kenapa gue marah saat tahu Devan buat lo celaka? 
Lo pikir gue marah karena bela lo? Lo tahu kenapa gue 
bunuh Putri ketika tahu dia dorong lo ke kolam? Lo pikir gue 
ada di pihak lo? Sayang sekali anda salah paham selama ini 
nona... Itu gue lakukan karena gue gak suka sampah gue 
diganggu orang lain selain gue"ucap Karrel tenang 


Tiba-tiba Clara tertawa sangat keras bahkan ia tidak peduli 
jasad papa nya yang jatuh dari pangkuannya 


Devan menatap Clara iba. Ia tahu kalau Clara sangat sedih 
dan Clara tertawa karena merasa sangat..... Sedih dan 
terpukul dengan kenyataan yang menimpa nya. Devan juga 
kaget mengetahui Karrel lah yang menculik bahkan 
membunuh papa Clara 


"Diam lo Iblis!"teriak Karrel tidak suka dengan suara tawa 
Clara 


"Dev... Mending lo pergi aja. Bawa Kevan keluar, ini masalah 
keluarga gue"ucap Clara dingin 


"Siapa lo ngusir mereka? Gue yang akan membunuh kalian 
semua disini! Ditempat Devan dan geng nya membunuh 
orang tua gue'"desis Karrel 


Clara tidak tahu tentang pembunuhan keluarga Karrel. Ia 
juga sering menanyakan kepada mama nya namun Maya 
tidak pernah menjawab pertanyaan dari Clara 


"Lo gak tahu kan? Itu karena lo egois! Lo hanya ingin 
disayang dan dimanja sama keluarga lo.. Bahkan lo gak tahu 
apa penyebab papa lo benci sama lo"kata Karrel menatap 
sinis Clara 


"Lo gak tahu kalau lo itu pembawa sial! Papa lo benci karena 
kelahiran lo itu yang menyebabkan tante Maya mengidap 
kanker rahim sehingga dengan sangat terpaksa dilakukan 
operasi dan pengangkatan rahim. Itu membuat tante Maya 
down. Papa lo benci karena itu" 


Clara menitikkan air matanya untuk kesekian kalinya. 
Kenapa tidak ada yang memberitahu nya tentang informasi 
besar ini? Kenapa Clara tidak tahu tentang kenyataan yang 
membuatnya merasa bersalah? 


"Gue benci sama lo bukan karena itu! Gue gak peduli 
tentang masalah keluarga lo... Yang gue benci adalah Lo itu 
sangat menjijikkan seakan gue sangat sayang sama lo" 


"Tapi hari ini gue cukup senang lihat kondisi lo sekarang. 
Gue senang karena pada hari ini lo resmi jadi yatim piatu" 


Setelah mendengar perkataan Karrel yang terakhir, Clara 
membelalakkan matanya. Yatim piatu? Jangan bilang kalau 
mama nya juga dibunuh Karrel? 


"Mama dan papa lo udah mati! Siapa yang sayang sama lo 
sekarang?"tanya Karrel mengejek 


"Gue"jawab Devan tenang 


Devan sudah tidak bisa diam lagi. Karrel kelewatan batas 
menghina dan memojokkan Clara. Karrel sudah sangat 
keterlaluan 


"Lo bawa Kevan keluar! Biar gue yang urus Karrel"kata 
Devan kepada Marvel 


Marvel mendengus mendengar perintah Devan. la melirik 
Kevan malas. Kevan emang tidak berdaya dan masih lemas 
tapi bukan berarti mata dan telinganya tertutup. la melihat 
semua yang terjadi dengan sangat jelas 


"Lo pikir gue mau lo suruh-suruh? Emang gue budak 
lo?"ketus Marvel 


Huh... 

Gak bisa bayangi bagaimana kalau berada diposisi 
Clara. Bunuh diri adalah pilihan yang tepat, tapi 
tidak juga karena masih ada orang yang berharap 
kita hidup dan sangat sayang dengan kita... 


Vote jangan lupa readers... 


Karrel Lorren Thiogo 
lampan dan sangat dingin. Tidak akan segan membunuh 
orang yang mengusiknya. Sangat dendam dengan orang 


yang membunuh orang tuanya. Sangat membenci Clara. 
Psikopat sadis 
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Devan menatap Marvel diam. Apa salah jika Devan ingin 
menyelamatkan sahabatnya dan Clara? Kenapa Marvel jadi 
sinis? 


"Gini... Karena hanya kita-kita saja disini termasuk si lemah 
itu "tunjuk Marvel ke arah Kevan 


"Gue akan mengatakan fakta menarik buat lo" 


"Gak ada waktu dengerin lo bicara! Nyawa mereka 
terancam!"sentak Devan 


"Mereka? Lo juga terancam Anjing"ucap Marvel tajam 


la mendekati Devan. Devan tidak takut sedikitpun dengan 
ancaman Marvel. Apalagi ini? Marvel berkhianat? Tidak 
cukupkah Bela dan Kenzo yang berkhianat dan sekarang 
ditambah satu lagi? 


"Fakta menariknya adalah... Gue yang nembak Kevan"kata 
Marvel tersenyum puas 


Clara terkejut dengan pengakuan tanpa dosa Marvel. Jadi 
bukan Devan? Sedangkan Devan tidak menyangka kalau 
pelaku nya adalah Marvel bukannya Kenzo 


"Gue sengaja nembak dia hahaha"tawa Marvel menggelegar 
"Gila"desis Devan 

"Ini semua karena lo! Lo itu yang menjadi pemicu gue 
begini! Kalau saja yang jadi ketua di geng ini adalah gue, 


gue gak akan berkhianat dan bunuh mama lo"ucap Marvel 
santai 


Brakk 


"DEVAN? KEVAN? "teriak Bela setelah melihat Devan yang 
berdiri dan Kevan tertidur lemas 


Bela akan mendekati Kevan namun Karrel terlebih dahulu 
mencegatnya 


"Jangan sentuh dia"desis Karrel 


Bela tahu siapa Karrel. la memang tidak ikut saat 
pembantaian tapi ia diberitahu wajah yang menjadi target 
mereka 


"Lo yang seharusnya menyingkir dari hadapan gue"desis 
Bela marah 


"Sialan"umpat Karrel menampar Bela 
"Bel!"teriak Lion dan yang lain ketika masih diambang pintu 


Devan menggertakan gigi nya marah. Ia mendekati Karrel 
yang tak sadar kalau Devan sudah berada dalam jangkauan 
yang cukup dekat 


Bugh 
Bugh 


"Beraninya lo tampar Bela? Sialan! Mati lo sana Anjing! 
"Umpat Devan terus memukul Karrel 


Karrel menusukkan pisaunya di paha Devan. Devan meringis 
ketika merasakan perih di pangkal paha nya. Karrel 
mendorong Devan dari atas tubuhnya dan menodongkan 
pisau kepada Devan 


Marvel melihat ke sekeliling untuk dijadikan senjata. Ia tidak 
peduli kalau disni sudah berkumpul geng predator. la 
melihat ada linggis dan Marvel mendekati Devan 


"Devan"panggil Marvel pelan 


Ketika Devan menoleh, linggis itu sudah melayang memukul 
kepala Devan. Darah pun mengalir dengan sangat banyak. 
Geng predator masih bingung dengan Marvel yang 
memukul Devan 


"Lo ngapain mukul Devan?"tanya Gara marah 


"Kenapa lo? Dia hanya sampah jadi layak 
dimusnahkan"jawab Marvel 


"Dev... Lo gak papa?"tanya Clara 


Sial. Clara diborgol dan tidak bisa menghampiri Devan. Air 
matanya sudah jatuh daritadi. la kasihan melihat kondisi 
Devan. Devan mengingsut mendekati Clara dan memegang 
tangannya 


"Gue tahu lo lagi sedih. Jangan pikirin gue"ucap Devan 


"Mama yang sangat lo sayang... Yang lo anggap sebagai ratu 
adalah IBU KANDUNG GUE! Lo gak sadar kalau mama gue 
risih didekat lo?" 


"MARVEL!"teriak Gara marah 


"Itu benar! Mama gue masih hidup sedangkan mama 
pecundang ini"Marvel menunjuk Devan 


"Gue bunuh dengan tangan gue sendiri"lanjut Marvel 


"Sjialan!"umpat Lion menembak kaki Marvel 


Lion mendapat pistol itu dari Devan. Katanya pistol ini ia 
temukan ketika penembakan Kevan terjadi. Lion emosi 
mendengar pengakuan Marvel yang mengatakan kalau yang 
dibunuhnya adalah mama Devan. Tante Dina atau mama 
Devan sangat baik dan penyayang. Baik Lion maupun Kevan 
merasakan kasih sayang seorang ibu yang sudah lama tidak 
ia dapatkan ketika ibu mereka berdua meninggal dunia 


"Gue.. Gak habis pikir kalau yang lo mutilasi adalah mama... 
Mama.. "Ucap Lion lirih 


Lion sangat ingat bagaimana Marvel dengan semangat 
membunuh dengan perlahan. Setelah itu memutilasinya 
dan... Lion tidak sanggup lagi membayangkannya 


"Tapi itu wajah tante Luciana, bagaimana bisa menjadi tante 
Dina?"tanya Gara 


"Mama gue oplas... Jadi sampai sini kalian paham maksud 
gue?"tanya Marvel dengan gaya angkuhnya meskipun kaki 
nya telah ditembak Lion 


"Bukan hanya gue yang tahu... Kenzo dan Dion juga 
tahu"kata Marvel yang membuat pandangan mata menatap 
Dion dan Kenzo meminta penjelasan 


"Gue dan abang gue gak tahu kalau itu mama Dina... Hanya 
saja kami curiga ketika melihat lo sangat bersemangat 
membunuhnya. Berbeda dengan Gara yang hanya diam 
dengan wajah datar" 

Ucap Dion 


"Gue dan Dion sengaja ke Jerman untuk mencari tahu 
sendiri. Dan gue belum sempat memberitahu ini semua 
karena kita berdua tidak berhasil menemukan bukti meski 
kami tahu kalau Marvel dalang dibalik ini semua"kata Kenzo 


"Hahaha drama banget kisah lo"ucap Marvel 


Gara menghampiri Marvel. la mengulurkan tangannya. 
Marvel dengan senang hati menyambut tangan itu namun... 


Bugh 
"Beraninya lo bunuh mama Dina?"desis Gara 


Devan sedaritadi diam. la membayangkan kalau dirumah 
selama ini bukanlah mama kandungnya. Pantesan ia tidak 
pernah merasa rindu atau merasa dekat dengan mama nya 
dirumah 


"KENAPA KALIAN SEMUA DI PIHAK BOCAH ITU? KALIAN GAK 
BERPIKIR KALAU JALANG ITU YANG MERUSAK PERNIKAHAN 
BONYOK GUE DAN GARA?"teriak Marvel marah 


“YJalang?"ulang Devan 


Devan berusaha bangkit dari duduknya menghampiri 
Marvel. Tapi Devan tidak bisa berdiri karena kaki nya kram 
oleh luka yang dibuat Karrel 


"Gue gak habis pikir kalau yang dikatakan Kenzo sama gue 
benar. Selama ini lo selalu menuruti apa yang gue inginkan. 
Apa ada alasan dibalik itu semua?"tanya Bela ketus kepada 
Marvel 


"Gue hanya benci Devan. Gue emang niat turuti keinginan 
lo karena gue sayang sama lo"ucap Marvel 


Sudah! Marvel terlalu banyak muka dihadapan geng 
predator. Devan sangat muak melihat wajahnya 


"Lo tahu Clara.. Kenapa geng bodoh ini membunuh orang 
tua gue dan dendam sama keluarga Laurencia?"tanya Karrel 


kepada Clara yang sedari tadi diam. Clara syok berkali-kali 
ketika kenyataan yang dikatakan oleh Marvel. Clara pikir 
Marvel adalah orang baik, tapi ternyata.. 


"Cuma salah paham doang. Gue udah cari tahu semua itu 
dan itu semua ulah LUCIANA!"ucap Karrel lantang 


Bskshdunsnskznnaka 
Gak tahu lagi mau bilang apa... Gue terbawa suasana 
melihat pertengkaran mereka 


Next chap sambungannya ya guys.. Karena bagian 
ini terlalu banyak jadi dibagi deh... 


Vote vote vote vote vote 


Luciana Revgan 

Ibu kandung Marvel Revgan. Luciana sengaja operasi palstik 
karena dia dan Marvel iri Sekaligus benci melihat Devan dan 
ibunya yaitu Dina. Luciana adalah istri kedua setelah mama 
Gara, Erin. Luciana juga yang menyuruh Marvel 
mempengaruhi Gara untuk membunuh ibunya sendiri 


Noh Luciana... 
Haters Luciana angkat tangan 
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"Lo tahu Clara.. Kenapa geng bodoh ini membunuh orang 
tua gue dan dendam sama keluarga Laurencia?"tanya Karrel 
kepada Clara yang sedari tadi diam. Clara syok berkali-kali 
ketika kenyataan yang dikatakan oleh Marvel. Clara pikir 
Marvel adalah orang baik, tapi ternyata.. 


"Cuma salah paham doang. Gue udah cari tahu semua itu 
dan itu semua ulah LUCIANA!"ucap Karrel lantang 


Hahahaha 
Tawa Marvel menggelegar. la menertawakan Karrel 


"Bukan salah mama gue dong.. Salahin mereka yang 
dengan bodohnya menuruti ucapan kertas itu. Padahal papa 
tidak tahu menau soal dendam dengan Laurencia"ucap 
Marvel santai 


"Gue. Benci. Sama. Lo! "Ucap Bela marah 


"Marah aja sama gue. Gue ngaku karena gue tahu hidup tuh 
bocah udah gak lama lagi"kata Marvel menunjuk Devan 


"Kenapa lo selalu bilang kalau Devan itu bocah? Lo gak 
ingat kalau dia ketua di geng ini?"teriak Raffa marah 


"Heh anak baru! Kalau bukan Lion yang mungut lo... 
Mungkin lo gak akan diterima disini. Seharusnya yang jadi 
ketua itu gue! Tapi apa... Laki-laki tua itu memilih seorang 
bocah yang emosionalnya masih belum terkontrol"sindir 
Marvel 


"DIAM LO SEMUA!"teriak Karrel marah 


"Gue culik Kevan dan gadis sampah ini bukan untuk 
mendengar permasalahan keluarga bodoh kalian"kata Karrel 


Semua pandangan mengarah kepada Karrel. Wajah Karrel 
sudah benar-benar kesal. Dia tidak ingin tahu permasalahan 
keluarga Revgan. la hanya ingin tahu kenapa mereka 
membunuh orang tua nya dari mulut mereka sendiri 


"Gue mau kalian semua jelasin alasan kalian bunuh orang 
tua gue"kata Karrel dengan wajah datar 


"Papa bilang kalau yang menabrak Devan adalah orang tua 
lo. Papa tidak terima karena kedua istrinya beserta Devan 
dan Kevan koma. Tapi tante Luciana dan mama Dina sudah 
sadar duluan dari Devan dan Kevan. Tiba-tiba tante Luciana 
mengatakan kalau papa selingkuh dengan mama lo"ucap 
Lion 


"Itu benar"ucap Maya masuk kedalam ruangan yang sudah 
dipenuhi darah itu 


Clara tidak menyangka kalau ibunya masih hidup. Ia sangat 
senang ternyata Karrel berbohong mengatakan kalau Clara 
sekarang sudah yatim piatu 


"Tapi saya tidak selingkuh dengan Albert Revgan. Saya 
kesana hanya untuk meminta maaf atas kelalaian kami 
sehingga menabrak mobil yang dikendarai Devan. Bahkan 
itu adalah pertemuan kami untuk pertama kalinya dalam 
hidup saya. Saya tidak menyangka itu jadi pemicu 
pembunuhan. Terlebih kalian semua sudah biasa 
membunuh"ucap Maya lirih 


"Ma... Apa maksudnya?bukan mama yang salah, tapi mama 
Naya"sanggah Clara 


"Eh bangsat"ucap Karrel mencengkram dagu Clara kuat 


"ORANG YANG LO PANGGIL MAMA ITU, NYOKAP GUE! 
NYOKAP LO UDAH MATI DIBUNUH SAMA MEREKA! JANGAN 
PERNAH LO PANGGIL MAMA SAMA NYOKAP GUE!"Teriak 
Karrel 


Clara merasa dirinya sangat takut sekarang. Bagaimana 
mungkin ibu mereka tertukar 


Mama Maya meringis melihat prilaku putra semata 
wayangnya itu 


"Ini salah saya yang mengatakan kepada Maya bahwa saya 
dan suami saya diincar oleh keluarga Revgan. Maya sangat 
sedih dan ingin menukar peran dengan saya. Saya menolak, 
tapi Maya berkata lirih kalau dia terkena kanker rahim dan 
hidupnya juga tidak akan lama lagi.. Lebih baik dia yang 
mati dan saya yang merawat Clara. Maaf Clara selama ini 
Maya lah yang telah tiada. Dan papa Clara menyadari kalau 
saya bukan Maya, disitu ia mulai bermain wanita dan sering 
memukul saya dan Clara untuk melampiaskan 
amarahnya"ucap Maya atau yang sebenarnya adalah Naya 


"Hahaha karena ulah anda dan kembaran anda, mama Gara 
jadi korban ditangan anaknya sendiri. Mama gue melihat 
tante Erin berdua dengan Papa gadis jalang itu... Dan kami 
punya foto nya"kata Marvel senang tidak peduli dengan 
luka tembak di kaki nya 


"Tante Naya tahu kalau kak Karrel psikopat?"tanya Clara 


"Saya mengetahuinya setelah melihat ruang rahasia dibalik 
lemarinya. Itu seperti ruang eksekusi mati"jawab Naya 
memandang putranya 


"Itu ulah mama yang tega membiarkan papa mati. Aku 
hanya ingin bersenang-senang dengan cara yang sama. 
Membunuh dan menyiksa sangatlah menyenangkan" 


"Karrel kamu salah paham. Bukan itu maksudnya nak" 
"Apa maksudnya?Apa? Aku sangat membenci mama" 


"Mama juga tidak ingin bertukar peran dan mama juga 
AKHHH" 


Dor 


Bukan Karrel yang menembak Naya tapi Marvel yang 
mendapatkan pistol didekatnya 


"Ma!"panggil Karrel dan Clara bersamaan 


Namun sayang, Naya sudah mati ditempat karena Marvel 
menembak tepat di jantungnya 


Karrel mendekati Marvel dan menginjak luka tembaknya 
dengan dendam dan amarah 


"Bangsat"umpat Marvel kesakitan 


Lalu Kevan menyobek luka tembak itu dengan pisau 
miliknya. la tidak peduli dengan teriak kesakitan Marvek 
dan tidak ada satupun yang menolongnya. Setelah puas 
menyobek luka itu Karrel berdiri dengan angkuh 


"Gue gak sedih nyokap gue mati karena itu yang gue 
inginkan. Tapi bagaimana dengan kejutan baru ini?"tanya 
Karrel dan menarik seseorang dari ruangan satunya lagi 


Semua mata terkejut melihat siapa yang terikat disana. Dia 
adalah... 


Hai readers... 
Masih aman kan? 


Apa part ini membosankan? 
Masalah mereka terlalu banyak dan agak rumit... 
Jadi kalau tidak paham silahkan dilewati saja 


Penasaran tidak dengan wajah Naya dan Maya? 


Maya Laurencia 
Merupakan ibu kandung dari Clara Laurencia. Ia 
terkena kanker rahim dan membuat hidupnya tidak 
akan lama lagi. la memiliki kembaran yang bernama 
Naya Laurencia 


Naya Thiogo 

Ibu kandung dari Karrel ini adalah wanita karir. la 
dan suaminya adalah orang baik. Naya tidak pernah 
membedakan kasih sayangnya antara Clara dan 
Karrel. 


Wilkson Thiogo 

Papa Karrel yang merupakan CEO di perusahaan 
Theogo group. Namun perusahaan itu bangkrut ulah 
keluarga Revgan. Papa Karrel dibunuh oleh keluarga 
Revgan beserta istrinya. Namun ternyata Maya yang 
menukarkan dirinya dengan Naya 


Sekarang udah paham gak readers? Jadi awal mula 
pembunuhan itu karena kesalahpahaman doang. 


Untuk itu kita semua termasuk aku sendiri harus 
mencaritahu terlebih dahulu kebenaran dari masalah 
kita masing-masing. Bukan untuk sok bijak hanya 
saja mengingatkan... 


So jangan lupa vote guys 
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"Gue gak sedih nyokap gue mati karena itu yang gue 
inginkan. Tapi bagaimana dengan kejutan baru ini?"tanya 
Karrel dan menarik seseorang dari ruangan satunya lagi 


Semua mata terkejut melihat siapa yang terikat disana. Dia 
adalah... 


"Mama!"teriak Marvel pertama kali melihat kondisi mama 
nya yang sudah mengenaskan. Karrel sudah terlebih dahulu 
menyiksa Luciana karena balas dendam. Karrel juga tahu 
informasi bahwa mama Devan dan Mama Marvel tukar wajah 


"Sebaiknya anda menyerah dan menjelaskan semuanya 
atau saya membunuh anak anda dengan kapak ini"kata 
Karrel mengancam Luciana 


"Sa... Saya.. Oplas agar mirip Dina. Saya iri dengan dia yang 
tidak pernah sekalipun dimarahi oleh Albert. Saya juga 
sangat marah setelah tahu Devan pewaris keluarga Revgan. 
Maka dari itu saya ingin sekali membunuh bocah sialan 
itu"desis Luciana pada kalimat terakhir 


"Saya benci melihat Naya yang seolah dekat dengan suami 
saya. Yang menyuruh mereka membunuh keluarga 
Laurencia adalah saya sendiri. Albert tidak tahu tentang 
itu", jelas Luciana 


"Sialan!"umpat Lion 


"Berapa banyak lagi penghianat disini? Gue udah muak 
lihat wajah kalian semua!"teriak Lion frustasi. Lion sangat 
sayang sama mama Devan tapi ia tidak menyangka kalau 
mama Marvel lah yang berada dihadapannya saat ini 


"Heh Jalang! Lo gak bertanya atau mengumpat jalang ini 
karena telah bunuh mama lo?"tanya Karrel kepada Clara 


Clara merasa dirinya sudah tidak ada suara lagi. Sedari tadi 
ia hanya menangis pilu dan tidak habis pikir mengenai 
masalah yang bertubi-tubi menghimpitnya 


"Karena lo diam berarti lo gak akan bertanya atau 
mengumpat"kata Karrel cepat dan memenggal kepala 
Luciana 


Kepala Luciana yang berwajah Dina berguling ke tempat 
Devan 


"Ma.. "Lirih Devan mengingat Marvel yang memutilasi Mama 
nya dulu 


"ANJING! NGAPAIN LO BUNUH MAMA GUE!"teriak Marvel 
marah 


"Suka hati gue dong"jawab Karrel 


Devan mengeluarkan pisau kesayangannya. Dengan berat 
hati ia memutilasi mama Marvel. Dengan air mata yang 
turun perlahan 


"Maaf ma... Tubuh sialan ini mengambil wajah malaikatmu... 
Devan tidak tahu kalau mama... Mama yang.. "Devan tidak 
sanggup melanjutkan perkataannya lagi. Ia rasa tubuhnya 
sudah lemah akibat tusukan dan linggis dari Marvel. Tapi 
yang membuatnya seakan mati rasa adalah kematian orang 
yang sangat disayangi nya. Mama malaikatnya yaitu Dina 


Clara juga sedih dan geng predator merasa sangat terpukul. 
Mereka semua sudah menganggap mama Devan sebagai ibu 
kandung mereka sendiri karena Mama Dina itu sangat baik 


Devan baru saja pulang sekolah dengan seragam baru nya 
dipenuhi oleh darah. Itu adalah pertama kalinya ia 
membunuh manusia. Usianya pada saat itu masih tiga belas 
tahun 


"Sayang ada apa dengan seragam mu?'"tanya Dina khawatir 
“Ini darah ma'"tunjuk Devan tanpa merasa takut 
"Astaga. Sayang kamu membunuh orang"teriak Dina kaget 


"Bukan Devan ma tapi kami'ucap Devan dan tak lama 
kemudian geng predator yang lain masuk kedalam 


Dina meringis melihat baju mereka dipenuhi oleh darah 


"Jangan sampai mama melihat ini untuk kedua kali nya"kata 
Dina datar dan meninggalkan mereka semua 


"Bagaimana ini? Mama gue marah"keluh Devan 
"Kita bujuk saja Dev"saran Kevan 
"Ide bagus. Kita bujuk saja mama Dina"ucap Dion semangat 


Mereka semua berganti pakaian dikamar Devan lalu turun 
ke ruang makan. Mereka sudah duduk manis disana. Dina 
datang sambil membawa makanan kesukaan Devan dan 
yang lain 


"Mama marah sama kami?"tanya Devan polos 


"Bagaimana mama tidak marah kalau kalian mengikuti papa 
kalian" 


"Maaf ma'ucap mereka bersamaan dan disaat itu Dina 
tersenyum ia mencium puncak kepala Devan dan terakhir 
Kenzo. Dina sangat sayang dengan mereka semua 


"Yasudah. Ini makanan sudah matang dan kalian harus 
menghabiskannya atau mama akan marah lagi'"ancam Dina 
bercanda 


"Wokeh ma'"ucap Dion langsung menyantap makanan yang 
sangat lezat itu dengan cepat 


"Masakan mama yang terbaik"puji mereka bersamaan 
kecuali Devan 


"Jelas dong! Mama adalah ratu yang hebat dan baik seperti 
malaikat. Mama adalah malaikat Devan"'ucap Devan 
mencium pipi Dina 


"Malaikat kita semua"ulang Dion dan disetujui oleh geng 
predator yang lain 


Dina tersenyum hangat melihat kekompakan Devan dan 
yang lainnya 


Airmata Devan menetes mengingat senyuman mama nya. 
Tak disangka ternyata semua geng predator menangis 
kecuali Marvel yang membeku melihat mama nya yang 
telah tewas 


Marvel mengarahkan pistolnya ke arah Devan. la sangat 
membenci Devan 


Dor 
Akhh 
Bukan Devan yang tertembak melainkan... 


"GARA!"teriak Bela melihat Gara yang berlinang darah. 
Peluru itu berhasil menembus dada bidang Gara. Didetik 
sebelum kematian Gara, Gara meminta maaf kepada Devan 


dan tersenyum tulus. Gara terlihat sangat bahagia ketika 
mengorbankan dirinya demi Devan. Ini tidak sebanding 
dengan kematian Mama Devan yang berhati malaikat 


"Kenapa lo lakuin ini?"tanya Devan memeluk Gara yang 
melindunginya dari peluru 


"Gue... Ang.. Anggap lo... Adik.. Akh... Sela.. Selama ini. 
Gue... Sangat.. Say... Sayang... Sama... Lo.. Adiik"ucap Gara 
lemah dan menutup matanya 


"Bang Gara!"teriak Devan dan pertama kalinya memanggil 
Gara dengan sebutan abang 


"Gak nyangka Gara rela mati demi lo bangsat"umpat Marvel 
tidak suka. Terlalu banyak yang sayang kepada Devan 
membuat Marvel semakin iri 


"Ini gara-gara lo juga anjing'"ucap Devan emosi 


Raffa mendekati Marvel. Marvel tidak tahu apa rencana 
Raffa. Devan dan yang lain menunggu apa yang akan 
diucapkan Raffa. Tapi sepertinya Raffa tidak mengatakan 
apapun. la merogoh sesuatu dari saku jaketnya dan 
meletakkan itu diatas kepala Marvel yang sedang melihat ke 
arahnya 


"Ngapain lo-"ucapan Lion terhenti ketika melihat sesuatu 
yang hitam dan lengket bertumpuk di wajah Marvel 


"Akkhh. Sialan"umpat Marvel dan Raffa sedikit menjauh 
melihat hasilnya 


"Kayaknya lintah predator gue enek hisap darah busuk 
lo"ucap Raffa datar 


Disana Marvel meraung kesakitan karena sangat banyak 
Lintah menggerayangi tubuhnya termasuk kaki yang 
terkena tembakan Lion 


Mereka semua menatap Marvel yang berada diambang 
kematian. Namun karena semuanya lengah, Karrel perlahan 
mendekati Devan dengan pisau ditangannya 


Clara menyadari Karrel yang akan mencelakai Devan 
berteriak 


"DEVAN AWAS!"teriak Clara dan membuat Devan menoleh 
kebelakang 


Namun terlambat. Pisau itu sudah menusuknya terlebih 
dahulu. Dan... 


Nah kan... 

Ini hampir selesai masalahnya nih... Tapi akan ada 
diantara mereka yang meregangkan nyawa. Tebak 
siapa... 


Dina Justice Revgan 

Ibu kandung Devan yang sangat cantik dan baik hati. 
la sangat menyayangi seluruh geng predator dan 
sudah dinggap seperti anak kandung sendiri. Dina 
sangat mencintai Albert dan Albert tahu itu 


Albert Bolmesh Revgan 

Dialah yang mengajarkan kepada anak dan 
keponakannya untuk menjadi psikopat karena satu 
alasan. Albert sangat mencintai Dina dan hanya Dina 
yang memahaminya. 


Tuh orang tua mereka... 

Eits... 

Jangan kecewa ya kalau ada yang akan mati di part 
selanjutnya 


Vote vote vote vote 
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Disana Marvel meraung kesakitan karena sangat banyak 
Lintah menggerayangi tubuhnya termasuk kaki yang 
terkena tembakan Lion 


Mereka semua menatap Marvel yang berada diambang 
kematian. Namun karena semuanya lengah, Karrel perlahan 
mendekati Devan dengan pisau ditangannya 


Clara menyadari Karrel yang akan mencelakai Devan 
berteriak 


"DEVAN AWAS!"teriak Clara dan membuat Devan menoleh 
kebelakang 


Namun terlambat. Pisau itu sudah menusuknya terlebih 
dahulu. Dan... 


Akhh 


Tubuh lemah Kevan tumbang setelah ia menarik paksa 
Karrel. Karrel menusukkan pisau itu di perut Kevan. Clara 
melebarkan matanya melihat Kevan yang kesakitan. Ia 
masih begitu lemah setelah operasi. Devan menghampiri 
Kevan dengan cara menarik paksa kaki nya yang terluka. 
Raffa tidak tinggal diam, ia mengayunkan kapak yang 
digunakan Karrel untuk memenggal kepala Luciana tadi 


Splash 


Dada Karrel mengeluarkan darah. Raffa tidak ingin Karrel 
langsung mati. la melukai bagian dada yang membuat 
Karrel menahan sakitnya 


"Dasar bedebah kalian semua!"umpat Karrel 


"Lo gak kapok juga setelah melihat peliharaan gue"kata 
Raffa mendekati Karrel dengan lintah predator ditangannya. 
la meletakkan hewan peliharaannya di dada Karrel yang 
terluka 


"Sial... Akhhhh anjing! Aakhhh" 


Devan menutupi luka di perut Kevan. Jelas sekali Devan 
merasa sangat bersalah dengan Kevan yang telah 
menolongnya. Sudah dua orang yang menyelamatkan 
nyawa Devan 


"Gue... Gue.. Gak lupa sama... Clara"ucap Kevan lemah 


Devan terkejut dengan perkataan Kevan. Hanya Devan yang 
dapat mendengar suara pelan Kevan 


"Gue... Sengaja.. Lupa sama dia.. Biar.. Sshh.. Kalian.. Bisa... 
Bersama lagi... Shhh"lirih Kevan 


"Bagaimana bisa lo berpikir begitu? Lo gak lihat bagaimana 
hancurnya Clara saat dia tahu lo lupa sama dia?"tanya 
Devan tidak habis pikir 


"Dia itu cintanya sama lo Kev... Bukan sama gue"jelas Devan 


"RAFFA!"teriak Devan dan Raffa yang sedang balas dendam 
dengan Karrel menoleh lalu menghampiri Devan 


"Bawa Kevan ke rumah sakit. Cepat!" 


"Tapi lo harus kerumah sakit juga!"kata Raffa memapah 
Kevan 


"Devan biar gue yang bawa"ucap Lion menggandeng Devan 


Karrel masih tersiksa dengan hewan menjijikkan di dadanya. 
la merasa sangat sesak dan sakit dibagian dada nya. Karrel 


mengambil pisau yang berada disampingnya dan melempar 
pisau itu ke arah Clara 


Clap 


Pisau itu mengenai dada Clara. Clara tidak mengeluarkan 
suaranya. Dia hanya diam menahan sakit. Semua orang 
sibuk dengan Devan dan Kevan. Clara tidak mau lagi 
membuat repot geng predator 


"CLARA!"teriak Lisa yang baru saja tiba dengan Helmi 
"Astaga lo terluka Cla"ucap Lisa heboh 


Bela menghampiri Clara dan memapahnya. Mereka semua 
akan ke rumah sakit sekarang. Tidak ada yang tahu 
bagaimana kondisi mereka yang terluka. Yang pasti pada 
hari ini cukup banyak yang tewas. Mulai dari papa Clara, 
mama Karrel, mama Marvel, Gara, Marvel dan Karrel. Mereka 
tewas mengenaskan kecuali mama Karrel yang hanya luka 
tembak. 


Semuanya tertunduk lesu. Bela yang merupakan dokter 
terbaik tidak bisa melakukan tugasnya karena saat ini Bela 
sangat lemah dan..... Sedih. Bela juga ikut menunggu 
bersama Lion, Raffa, Kenzo, Dion dan sahabat Clara 


Bela masih sangat jelas bagaimana Marvel sangat baik 
kepadanya. Marvel itu sangat akrab dengan Gara, Gara juga 
menemani Marvel di alam baka 


Kenzo dan Dion diam tidak berkata sepatah kata pun. 
Mereka berdua menyesal tidak mengatakan sejak awal kalau 
mereka curiga dengan Marvel 


"Belvia?"panggil seseorang 


Bela menoleh melihat siapa yang memanggilnya. Ternyata 
itu adalah Louna Bolmesh Revgan. Adik kandung Albert 
Bolmesh Revgan. Louna adalah ibu kandung Bela 


"Ma"lirih Bela dan memeluk mamanya 
"Gara meninggal ma.. Gara pergi"lirih Bela menangis 


Louna memeluk Bela erat. Louna melirik Kenzo dan Dion. la 
mendekati Dion dan mengelus kepalanya pelan. Louna tahu 
kalau Dion sangat menyayangi sepupu nya, begitupun 
sebaliknya 

"Papa kalian akan kemari sebentar lagi"ucap Louna 
"Bukannya papa lagi di Jerman?"tanya Kenzo heran 

"Iya... Dia akan kemari dari Jerman" 


"Belvia.. Papa kamu sekarang berada di kediaman Revgan. 
la-" 


"Apa ma?"tanya Belvia penasaran 


"Dia.. Mengurus jenazah Albert"ucap Louna menitikkan air 
matanya 


Louna adalah anak kedua setelah Albert. Lalu Johny Samuel 
Revgan anak ketiga dari pasangan Galven Bolmesh Revgan 
dan Yui Hulrya 


"Pa.. Papa Albert? Dia?"tanya Bela tidak percaya 
"Mama Louna bagaimana ceritanya? "tanya Dion terkejut 


"Aku juga tidak tahu.. Ketika kami ingin menemui kalian 
semua dirumah besar Revgan, kami sudah melihat Albert 
tewas"ucap Louna 


"Apalagi ini? Apakah ini kutukan?"tanya Kenzo tidak 
percaya menyaksikan orang terdekatnya mati satu-persatu 


"Jangan katakan itu bang. Rasanya aku juga ingin mati 
sekarang"sesal Dion 


"Sialan! Jangan pernah berpikir seperti itu atau bunda akan 
sangat marah denganmu Dion Samuel Revgan!"teriak Kenzo 
marah 


"Seharusnya Bunda senang karena aku akan menemaninya 
disana!"teriak Dion emosi 


"Sudahlah... Kalian jangan bicara sembarangan. Kalian lupa 
masih ada aku yang akan menjadi mama kalian semua"ucap 
Louna tulus 


"Itu benar... Mama Louna"kata Dion memeluk Louna 


Sekarang para psikopat kejam itu mengeluarkan airmatanya 
berkali-kali. Wajah yang biasanya datar dan dingin sekarang 
menampilkan wajah sendu. Semua menunggu dan berharap 
akan ada sedikit harapan untuk mereka yaitu dengan 
kesembuhan Devan, Kevan dan Clara 


Belvia masih diam tanpa ekspresi menatap lantai. Kenzo 
menutup matanya dan berusaha bisa mengendalikan 
dirinya. Dion tidak jauh berbeda dengan abangnya. Ia 
menggenggam pisau didalam saku jaket miliknya. la sudah 
bertekad jika Devan atau Kevan tidak selamat maka 
nyawanya juga akan melayang disaat itu juga. Kedua 
sahabat Clara saling berpelukan dan berdoa agar ketiga 
orang yang sedang di operasi dapat diselamatkan 


Selamat membaca readers... 
Jgn lupa vote nya juga 
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Hai readers..... 


Bagi yang setia membaca Stay By My Side aku 
ucapkan terima kasih sebanyak-banyaknya. 


Daaaaaaaan 
Jangan kecewa ya jika Cast yang kalian sukai telah 
tiada. Ya... Itulah masalah besar yang selama ini 


ditutup rapat sehingga terjadi kesalahpahaman dan 
saling membunuh. 


Makasih juga yang sudah menunggu kelanjutan 
cerita ini. Ini akan semakin rumit. 


Happy reading guys 
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Beberapa tahun kemudian 


Kenzo memeriksa dokumen yang ada didalam kamar alm. 
Papa Albert. Kenzo ingin mengetahui siapa pembunuh 
Albert yang merupakan psikopat sadis. Bagaimana bisa ia 
membunuh dengan mudahnya? Para detektif dan suruhan 
Kenzo tidak berhasil menemukan pembunuh Albert. Kenzo 
semakin kesal sekarang 


"Bagaimana bang? Ketemu?"tanya Dion yang memasuki 
kamar itu 


"Sangat ahli menyembunyikan bukti dan identitas. 
Sial!"umpat Kenzo 


Dion duduk dikasur itu dan mengingat siapa saja musuh 
Albert. Jika ditanya siapa saja musuhnya, itu sangat banyak 
mengingat Albert adalah orang yang sangat berpengaruh. 
Johny dan papa Bela juga berusaha menemukan bedebah 
yang membunuh Albert 


"Gue dapat informasi dari anak buah papa"ucap Devan 
masuk kedalam kamar papa nya 


"Apa?"tanya Dion 
"Kalian tidak akan percaya siapa pelakunya"ucap Devan 


Suasana semakin menegang ketika pintu ruangan operasi 
Devan terbuka. Dokter itu keluar dengan para suster 
dibelakangnya 


"Bagaimana?"tanya Louna 


"Kami berhasil menyelamatkan Devan. Tapi ia harus 
menerima kenyataan kalau kakinya sedikit pincang akibat 
tusukan di paha nya"ucap Dokter itu 


"Terima kasih"jawab Louna 


Mereka semua masuk kedalam dan Devan masih belum 
sadarkan diri. Dion melepaskan pisau digenggamannya dan 
bersyukur kalau Devan selamat 


"Dev'panggil Kenzo ketika melihat Devan membuka 
matanya perlahan 


"Syukurlah dia udah sadar"ucap Bela senang 
"Maat?" 


"Ada apa?"'tanya Kenzo kepada Lisa yang berdiri didekat 
pintu 


"Kami berdua sudah memutuskan akan membawa Clara ke 
Amerika untuk pengobatannya. Clara juga sudah tidak 
memiliki keluarga disini. Kami akan menjaga dan 
merawatnya dengan baik"ucap Lisa 


"Benar, Jika merasa sudah tepat waktunya kami akan 
memberikan lokasi dimana kami tinggal. Untuk sementara 
biarkan Clara hidup dengan suasana baru. gue dan Lisa gak 
bisa melihat dia selalu tertekan dan merasa bersalah. Kami 
harap kalian semua dapat mengerti"lanjut Helmi 


"Mereka benar. Mungkin gadis itu butuh waktu. Pasti dia 
akan merasa tertekan bahkan merasa bersalah atas apa 
yang terjadi"sambung Bela 


"Gue akan berikan biaya pengobatannya dan biaya hidup 
kalian"ucap Kenzo 


"Tidak usah kak"tolak Lisa halus. Bukan tidak mau 
menerima hanya saja Lisa merasa tidak enak jika menerima 
uang dari keluarga Revgan 


"Jika kalian butuh bantuan, kalian bertiga bisa menghubungi 
kami semua"kata Dion 


Lisa dan Helmi menganggukan kepalanya. Mereka berdua 
pamit dan segera mengurus berkas Clara. Hari ini juga 
mereka berdua akan membawa Clara dan melupakan 
kejadian mengenaskan itu 


"Bagaimana dengan keadaan Clara?"tanya Dion 


"Gue masih belum bisa menemukan keberadaan mereka. 
Hah mungkin gue harus lebih teliti lagi"ucap Devan 


Devan masih sangat mencintai Clara. Devan terkejut ketika 
disaat ia sadar disitulah Clara dibawa pergi. Pada hari itu 
Clara belum sadarkan diri dan sekarang Devan sangat 
berharap akan mendapatkan kabar bahagia kalau Clara 
masih hidup 


"Kita fokus kepada pembunuh sialan ini dulu"ketus Kenzo 


"Rasanya sedikit aneh jika Gara, Marvel dan Kevan tidak 
disini" 

"Oohh lo gak menganggap kami berdua?"tanya Raffa yang 
baru saja tiba 


Lion terkekeh mendengar suara Raffa yang seperti merajuk. 
Raffa tidak pernah berubah dan masih sama seperti dulu 


"Bukannya lo pacar Lisa? pasti lo tahu dimana pacar lo itu 
berada sekarang?"selidik Dion curiga 


"Kalau gue tahu mungkin udah dari dulu gue kasih tahu 
goblok"sanggah Raffa 

Dion benar. Gue sangat tahu dimana lokasi mereka bahkan 
gue yang membantu mereka bersembunyi. Clara saat ini 
belum bisa menemui Devan atau geng predator kecuali gue. 
Gue akan menjaga mereka bertiga, tekad Raffa 


"Baperan amat jadi orang lo!"sindir Dion 


Raffa mengejek Dion dan melihat kamar Albert yang 
dipanggil papa oleh Devan dan geng predator lainnya. 
Sayang sekali Raffa belum sempat bertemu secara langsung 
dengan Albert 


Karena Albert sudah tiada, Devan yang akan menggantikan 
jabatannya. Hanya Devan yang tersisa. Tapi Devan tidak 
masalah dengan itu semua dan sampai sekarang dia sudah 
bisa mengelola perusahaan besar papa nya dengan 
bimbingan om Johni dan Mama Louna. Devan masih 
memiliki harapan karena setidaknya ia masih memiliki 
keluarga 


"Kapan Kevan akan membuka matanya?"tanya Devan 


"Kita semua tidak tahu kapan keajaiban itu terjadi"jawab 
Kenzo 


"Sebelum dia tidak sadarkan diri... Dia berkata kalau dia 
sama sekali tidak lupa ingatan. Itu dia lakukan agar Clara 
kembali mencintai gue"ucap Devan 


"Itu benar. Kevan yang meminta agar gue mengatakan 
kebohongan itu kepada kalian semua"kata Bela 


"Yatuhan.... Siapa lagi yang akan berbohong 
sekarang?"tanya Dion lelah 


Have fun guys 
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Pagi ini terasa sangat asing. Sudah sangat lama akhirnya 
bisa merasakan cahaya matahari pagi yang masuk melalui 
jendela kamarnya. la menatap langit-langit kamar yang 
dominan berwarna biru muda 


Cklek 


"Padahal masih pagi tapi kenapa Helmi selalu memperbesar 
hal-hal kecil. Udah gede juga masih aja sibuk dengan hal 
yang tidak perlu"celoteh Lisa sambil membuka jendela 
kamar itu. Lisa belum sadar jika seseorang yang selama ini 
ia tunggu sudah membuka mata 


"Lihat tuh Cla! Sahabat tercinta lo itu selalu recok kalau 
dirumah. Kadang dia seru kadang mengesalkan. Tapi gue 
menunggu kita bisa bersama bertiga di mansion ini"ucap 
Lisa membereskan pakaian yang akan Clara pakai nantinya 


"Oh ya Cla! Jika nanti lo udah sadar, gue gak mau tahu lo 
harus jalan-jalan sama gue dan Helmi. Eh Helmi tinggal aja 
deh"ucap Lisa heboh sendiri 


"Sa"panggil Cla 


"Eh bentar... Kenapa suara lo mirip Clara?"tanya Lisa tapi 
tetap menata pakaian di lemari 


"Yaiyalah terus mirip siapa lagi?"tanya Clara lelah 


"Masa suara lo mirip Clara sih Mi? Sejak kapan?"tanya Lisa 
lalu menoleh kebelakang. Ia tidak menemukan Helmi 


"Helmi'!"teriak Lisa 


"Apaan sih lo?"tanya Helmi dari bawah. Tepatnya dari arah 
dapur 


"Loh dia didapur terus yang manggil gue tadi siapa? Gak 
mungkin hantu kan? Masa sih"tanya Lisa tak percaya dan 
memegang kepalanya yang tidak gatal 


"Njir Ini gue Lisa Hasanil kampret"ketus Clara kesal 


Lisa menoleh ke arah Clara dan terkejut. Benarkan kalau ini 
kamar Clara? Clara sudah sadar? 


"Cla? Lo?"masih dengan ekspresi kagetnya Lisa ternganga 
melihat Clara yang sudah membuka matanya 


Selama mereka bertiga di Amerika, Clara sudah ditangani 
oleh dokter dan boleh dirawat dirumah saja tapi harus selalu 
dikontrol oleh dokter. Helmi dan Lisa sangat senang 
mendengar itu lalu membeli mansion untuk ditempati oleh 
mereka bertiga dan itu dengan bantuan Raffa tentunya 


"HELMI!"teriak Lisa heboh 


"Nih anak kenapa sih lo? Teriak mulu dari tadi heran 
gue"ngomel Helmi 


"Lihat! Lihat Clara bego!"ketus Lisa 


Helmi melihat Clara yang sudah membuka matanya. Helmi 
langsung memeluk sahabat tercintanya itu dan memeriksa 
keadaan Clara 


"Lo udah sadar? Yaampun Cla gue kangen banget tahu 
gak?" 


"Gue juga Cla"sambung Lisa memeluk Clara erat 


"Udah-udah mending kita sarapan dulu... Lo juga Cla harus 
sarapan dulu"omel Helmi dan turun ke bawah mengambil 
makanan Clara 


"Kita dimana Sa?"tanya Clara 


"Kita yang pasti udah gak di Indonesia lagi dan gue harap lo 
bisa refresh otak lo disini dulu"kata Lisa 


"Lo kira gue komputer apa pake refresh segala!"ketus Clara 
"Eh ya maap kali Cla... Calm down"ucap Lisa pura-pura takut 


"Gue mau mandi dulu"Lisa langsung pergi keluar kamar 
Clara 


Clara berpikir dimana mereka sekarang. Bagaimana kondisi 
yang lain. Tapi melihat usaha kedua sahabatnya, untuk saat 
ini Clara tidak mau bertanya soal mereka dulu. Clara 
meregangkan kedua tangannya 


"Awwhh"ringis Clara karena bagian dada atasnya masih 
ngilu dan sakit 


"Udah berapa lama gue dirawat tapi sakitnya masih belum 
hilang. Sial" 


"Hei Cla... Ini lo makan bubur aja dulu ok. Karena saat ini 
kondisi Lo masih belum sembuh total. Semoga bubur ini bisa 
dicerna didalam lambung kecil lo itu" 


Clara melirik sinis Helmi. Helmi langsung tersenyum manis 
saat sadar kalau sahabatnya sekarang sedang kesal 


Next atau gimana? 
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"Ini lo yakin dia pembunuhnya?"tanya Dion ragu kepada 
Devan 


"Anak buah papa yang menemukan bukti kalau dia 
pembunuhnya. Dia ingin kita merasakan apa yang dia 
rasakan" 


Kenzo tidak berkutik namun otak nya berpikir keras 
bagaimana dan kenapa dia membunuh papa Devan 


"Sialan nih bocah!"umpat Raffa 


"Kita akan menunjukkan sama dia kalau permainan yang 
sebenarnya baru akan dimulai"sinis Lion 


Mereka semua sekarang berada diruangan inap Kevan. 
Kevan masih belum membuka matanya meski para 
sahabatnya sudah menunggu kejadian itu 


Raffa tidak percaya kalau pelakunya adalah dia. Raffa 
menatap jalanan di jendela dan menyambungkan bukti 
yang telah didapat Devan dengan orang tersebut 


"Akhirnya gue bisa bernafas lega sekarang"ujar Lisa 
merentangkan tangannya ke udara 


"Lebay amat"sinis Helmi 


"Lo yang gak punya hati dan perasaan mending diam 
jangan komentar karena ucapan lo itu unfaedah" 


"Telinga gue yang UGD dengar ocehan lo!"balas Helmi 


"Ini kita kapan jalannya sih?"tanya Clara bingung 


Sekarang mereka bertiga akan jogging. Namun Lisa dan 
Helmi tetap melanjutkan perdebatan mereka 


"Yuk Cla! Biarin si lampir jalan sendiri"ucap Lisa 
menggandeng tangan Clara 


"Lampir... Lampir... Lampir tuh si Tiara bukan gue njir!"kesal 
Helmi 


"Hi guys" 

"Huaa pocong nyungsep balik knalpot bapak gue'!"latah Lisa 
"Lo kok disini?"heran Clara 

"Beneran lampir nih anak"bisik Helmi kepada Lisa 


"Gue liburan bareng teman baru gue. Karena gue melihat 
kalian disini jadi ya gue samperin. Udah lama banget ya kita 
gak ketemu"ucap gadis itu 


"Walaupun udah lama gue gak merasa ingat sama sekali 
yang namanya Tiara... Pembully sahabat gue'"sinis Lisa 


Tiara tersenyum kecil. la ingat dengan kelakuannya dulu 
kepada Clara 


"Lo sakit Cla?" 
"Gue-" 
"Ngapain lo tanya? Mending lo pergi deh"usir Helmi 


"Bener banget"sambung Lisa 


"Oh ok... Kalau kita ketemu lagi semoga kita bisa jadi teman 
ya"ucap Tiara meninggalkan Clara, Lisa dan Helmi 


"Amit amit" 


"Bentar... Emang pocong bisa nyungsep dibalik knalpot 
bapak lo?"tanya Clara polos 


Pletak 
"Yee si ayam... Tau gue latah lah lo malah nanya ke gue!" 
"Ini kapan kita joggingnya"geram Helmi 


"Lets go!"ajak Lisa dan mereka jogging sambil bercanda di 
jalan 


Tiara menatap kepergian Clara dan kedua sahabatnya. Tiara 
tersenyum ntah apa yang ada dipikirannya saat ini hanya 
dia yang tahu. 


"Eh tuh dia masih natap kita"bisik Lisa 


"Biarin aja. Kalau dia berniat buruk lagi kita akan 
bertindak"sahut Helmi 


"Iya sih"balas Lisa 

"Ehm gue boleh tanya gak?"tanya Clara 

"Apaan?" 

"Kevan dimana ya?"tanya Clara dengan wajah penasaran 
"Dia di Indonesia"jawab Lisa jujur 


"Dia udah?" 


"Udah apa?"tanya Helmi bingung 

"Maksud gue dia udah married?" 

"Lah gimana bisa lo berpikir kalau dia married?" 
"Ya gue penasaran aja" 


Gimana mau married kalau dia aja belum sadar. Tapi Clara 
gak usah tahu dulu kondisi Kevan atau dia minta pulang ke 
Indonesia, pikir Lisa 


"Dia belum married loh Cla.... Udah deh gak usah bahas para 
cowok itu. Kita disini kan mau have fun sekalian liburan 
gitu"ucap Helmi 


Sedikit dulu guys 


Bagi yang belum tau siapa itu Tiara, bisa baca 
chapter sebelumnya karena disitu bagian Tiara 
hanya sampai dirawat dirumah sakit. So kayaknya 
para readers harus kembali kesal deh sama salah 
satu cast yang tersisa 
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Devan berjalan tergesa menuju ruangan Kevan. la mendapat 
kabar kalau Kevan kondisinya semakin memburuk. Devan 
langsung masuk setelah tiba didepan ruangan Kevan 


"Gimana keadaannya Bel?"tanya Devan 


Tidak hanya Belvia disana namun ada dokter yang lain. 
Berarti kondisi Kevan memang sangat buruk 


"Kevan daritadi menjerit kesakitan namun matanya tidak 
terbuka. Kevan juga memanggil nama Clara berulang kali. 
Lalu setelah itu ia kejang-kejang dan gue langsung minta 
bantuan sama dokter Iwan dan dokter Salsa"jawab Belvia 


"Kevan bisa sembuh kan?"tanya Devan 


"Kita masih belum bisa mengatakan secara pasti apakah 
Kevan bisa sembuh atau tidak. Tapi kita semua harus 
berpikir positif semoga Kevan dapat disembuhkan dan 
kembali normal seperti biasa"ucap dokter Iwan 


"Lo udah tahu pembunuh papa?"tanya Belvia setelah kedua 
dokter itu pergi 


"Udah"jawab Devan singkat 
"Lalu gimana?" 


"Lo gak akan percaya kalau tahu siapa pelakunya Bel"Devan 
menatap Belvia 


"Siapa?" 


"Gue gak mau bocorin itu dulu. Tugas lo cuma ngejaga 
Kevan disini dan kasih tahu kalau ada sesuatu yang terjadi 
sama Kevan"Devan meninggalkan Belvia 


Belvia menunduk memikirkan siapa yang kemungkinan 
dalang dibalik pembunuhan papa Devan. Belvia berjalan 
meninggalkan ruangan Kevan 


"Cla?"panggil Kevan 


Belvia menatap Kevan yang masih belum sadarkan diri. 
Bagaimana caranya mencari Clara sedangkan Devan saja 
tidak menemukannya. Hanya Clara yang bisa memberi 
semangat kepada Kevan 


"Gue tahu lo cinta mati sama dia Kev" 


"Gue akan cari tahu dimana dia berada sekarang"ucap Raffa 
menatap Dion yang sedang bermain dengan mangsanya 


"Gue melampiaskan emosi gue sama lo"bisik Dion kepada 
korbannya. Pasti tahu bagaimana akhirnya kalau Dion yang 
bermain 


"Darimana lo dapat tuh cewek?"tanya Raffa penasaran 


"Gue dapat dari depan rumah dia"jawab Dion 
"Hm" 
"Dimana Devan?"tanya Lion yang baru saja tiba 


"Kita juga gak tahu dimana dia. Mungkin dirumah sakit atau 
di kantor? "jawab Raffa 


"Kenapa lo tanya Devan? "tanya Kenzo yang baru siap mandi 
"Gue tahu dimana lokasi si pembunuh itu"kata Lion 


"Kapan kita kesana? Gue gak sabar ingin mencincang hati 
dan jantungnya lalu menjadikan matanya sebagai pajangan 
depan pintu rumah gue terus mengeluarkan ususnya yang 
jelek itu dan diberikan kepada peliharaan bang Kenzo terus- 


"Terus terus kapan lo siapin tuh mainan lo?"potong Raffa 
jengah 


"Oh iya"ucap Dion sambil tertawa lalu dengan sekali 
gerakan korbannya sudah meregang nyawa 


"Gue gak selera lagi sama dia. Kita tunggu Devan disini 
aja"ucap Dion lalu pergi mencuci tangannya yang penuh 
dengan noda darah 


"DIOOONNNN LO BERESIN NIH SEMUA!"teriak Lion marah 
karena baru sadar kalau Dion sedang bermain dengan 
korbannya. Terlebih Dion melakukan penyiksaan itu diruang 
tamu diatas sofa milik Lion 


"Hehehe santai bro"ucap Dion setelah mencuci tangannya 


"Tadi udah gue ingetin sama si Dion kalau Lo pasti marah 
karena dia main di sofa lo. Katanya bang Kenzo yang akan 


ganti rugi. Ya gue nonton aja akhirnya"ucap Raffa 
"Gue yang ganti?"tanya Kenzo 

"Iya lah bang. Kan lo abang gue" 

"Ganti sendiri"ucap Kenzo 

"Hahahah mampus"tawa Raffa akhirnya meledak 


"Yee lo gak tahu aja berapa sofa Lion... Bisa habis deh uang 
gue"ringis Dion 


Pluk 
"Tuh"ucap Kenzo 
"Yeeee abang baik deh" 


"Jijik gue. Gue gak percaya kalau ada psikopat yang bisa 
bertingkah begitu"sindir Raffa 


"Sirik aja lo" 
Drtttt drrrtttt 
"Hp lo tuh! Ada yang nelfon"ucap Dion 


Raffa melihat siapa yang menelfonnya. Ternyata sang 
kekasih. Raffa langsung mematikan panggilan dari Lisa tadi 


"Kok gak diangkat?" 
"Urusannya sama lo apa?"sinis Raffa 
"Gue tanya baik-baik kali. Gak usah marah" 


"Siapa yang marah?" 


"Setan!" 

"Lo tuh yang setan!" 

"Lo bosnya setan!" 

"Lo!" 

"Lo!" 

"Enak aja lo! muka lo mirip setan!" 

"Udah! Setan aja lo ributin'!"teriak Lion 

"Lo juga setan"ucap Raffa dan Dion bersamaan 


Lion pun mengejar Raffa dan juga Dion yang telah 
mengatakan dirinya setan 


"Hanya gue yang waras disini"ucap Kenzo dan melanjutkan 
aktivitasnya yang tertunda 


Jrennnnggggggg 


Jangan lupa vote ya readers 


Ada yang bisa tebak siapa yang membunuh papa 
Devan gak? 


Jawab aja di kolom komentar 


Makasih udah baca cerita ini guys 


Salamdari JiaArmyBTS 


52 
"Cla lo gak papa?"tanya Lisa khawatir 


Clara masih memejamkan matanya takut. Ia baru saja diberi 
hp baru oleh Helmi. Namun tiba-tiba ada notif pesan yang 
masuk. Clara langsung membuka pesan yang merupakan 
sebuah foto 


"Ini... Siaapa?"tanya Clara ragu 


Lisa bingung melihat reaksi Clara yang sangat terkejut lalu 
merampas hp baru itu. Lisa terkejut melihat siapa yang ada 
didalam foto itu 


"Ini... Ini... Cla?"Lisa gak bisa melanjutkan perkataannya 


Helmi melihat foto yang dikirimkan ke ponsel baru Clara. 
Helmi menatap siapa pelaku didalam itu 


"Sumpah! Gue enek banget! Siapa sih yang ngirim? 
Sialan"umpat Lisa 


"Itu siapa?"tanya Clara 

"Kalau dari postur tubuhnya kayak gue kenal deh"ujar Helmi 
"Siapa sih sok kenal lo'"sinis Lisa 

"Ini lo lihat sendiri!"tunjuk Helmi 


"Bentar... Kayaknya itu tangan Kevan deh?"tanya Lisa pelan 
kepada Helmi 


"Dan gue yakin ini kerjaan anak Predator"ucap Helmi yakin 


"Apaan sih bisik-bisik segala. Siapa mayat itu? Kok 
mengenaskan banget"ucap Clara takut 


Lisa dan Helmi tidak menjawab pertanyaan Clara. Mereka 
berdua bingung siapa yang mengirim foto itu dan darimana 
ia tahu nomor baru Clara serta pelaku yang bisa mengambil 
gambar mayat mengenaskan itu. Hanya satu orang yang 
bisa jujur dengannya 


"Lo telfon dia"ucap Helmi langsung 
"Bentar" 


Lisa menelfon Raffa agak jauh dari Clara dan Helmi. Lisa 
kesal ternyata panggilannya ditolak 


"Kok ditolak? Dia lagi ngumpul emang?"tanya Lisa bingung 
BBUGG 

CLASH 

AKKHHHHHHH 


Helmi dan Clara langsung mencari Lisa. Mereka terkejut 
melihat Lisa yang sudah dipenuhi darah. Helmi langsung 
menelfon ambulan dan membawa Lisa ke rumah sakit. Clara 
terkejut melihat kondisi Lisa yang sangat parah 


Luka oleh kapak dibagian pundak dan tusukan pisau 
diperut. Siapa pelakunya? Clara tidak bisa berpikir siapa 
pelakunya. la sekarang menangis melihat kondisi 
sahabatnya yang sudah tidak sadarkan diri. Clara membawa 
ponsel Lisa dan menyimpannya didalam saku hoddie yang 
sedang digunakannya 


"Gimana keadaannya sekarang Mi?"tanya Clara khawatir 


"Kita berdoa aja semoga Lisa bisa melewati masa 
kritisnya"ucap Helmi 


"Siapa pelaku sadis ini?"desis Clara 


Helmi menatap Clara diam. Dimata Clara terlihat raut 
kebencian. Siapa yang tidak emosi melihat sahabat kita 
disakiti bahkan hampir dibunuh? 


"Gue telfon seseorang dulu"ucap Helmi dan Helmi langsung 
pergi meninggalkan Clara untuk menelfon Raffa 


"Sialan!"Helmi tidak habis pikir dengan Raffa yang menolak 
panggilan darinya 

Lisa koma di Rs 

Kemana sih lo? 

Ini darurat bego! 

WOI! 

LO BISA BACA GAK SIH? 

CEWEK LO KRITIS KARENA HAMPIR DIBUNUH BANGSAT!!!! 
BRENGSEK! 


RAFFA 
Maksud lo? 


Gue otw! 


"Daritadi ditelfon juga malah ditolak... Gimana kalau Raffa 
bawa anak predator?"pikir Helmi 


Drrtttt drrrtt 

"Lo serius?" 

"Lo pikir ini bisa dijadikan bahan bercanda?" 
"Gue ke bandara sekarang!" 

"Lo bawa yang lain?" 

"Gue gak tahu. Menurut lo?" 


"Lebih baik kayaknya bawa aja... Kita bisa cari tahu siapa 
pelaku pembunuhan Lisa" 


"Kita berangkat pakai helikopter Devan kalau begitu" 
Tuuuuuut 


"Ini bukan waktu yang tepat untuk lo bisa bertemu dengan 
mereka Cla"ujar Helmi pelan 


"Mereka kesini?"tanya Clara yang ternyata sudah berada 
dibelakang Helmi 


"Lo? Sejak kapan lo dibelakang gue?"tanya Helmi panik 
"Sejak lo nelfon sama seseorang"ucap Clara 
"Mereka maksud lo?"tanya Helmi pura-pura tidak tahu 


"Gue udah tahu semuanya. Gue lihat panggilan terakhir Lisa 
yaitu Raffa. Kalian pasti ada sesuatu dengan Raffa dan yang 
lo telfon tadi pasti Raffa. Gue bukan orang bodoh Mi.. "Ucap 
Clara pelan 


"Iya mereka Cla. Sebentar lagi lo akan ketemu mereka lagi. 
Luka lo akan kesini"ucap Helmi 


"Demi Lisa gue siap bertemu mereka semua. Kevan juga ikut 
kan?"tanya Clara penuh harap 


Helmi menggelengkan kepalanya lesu. la sudah tahu 
bagaimana kondisi Kevan dari Raffa 


"Dia belum sadarkan diri Cla. Kami semua juga menunggu 
Kevan" 


"Hmm"Clara terdiam mendengarkan fakta pahit dari Helmi 


Helmi benar, sebentar lagi ia akan bertemu dengan Devan 
dan anak geng predator lainnya. Apakah masih ada rasa 
benci dan amarah kepada Devan atau rasa cinta itu sudah 
hilang? Clara tidak tahu bagaimana hatinya ketika bertemu 
kembali dengan mereka yang telah membuatnya menjadi 
anak yatim piatu sungguhan. Jika bukan karena keluarga 
Devan, keluarga Clara dan Karrel tidak akan terusik dan 
semuanya akan berjalan normal bukan seperti dulu yang 
dipenuhi dengan nafsu membunuh dan dendam 


Clara berharap agar Kevan segara sadar. Walaupun Kevan 
sudah tidak mengingatnya lagi, tapi Clara dapat memaklumi 
itu semua 


Clara juga berharap agar Lisa dapat melewati masa 
kritisnya. Luka yang didapat Lisa cukup dalam dan beresiko. 
Siapa yang punya dendam mengerikan itu sama Lisa? 


Kembali lagi readers.... 
Kepanjangan ya part nya? 


Ini masih belum end readers karena masih ada 
dalang-dalang yang harus diberantas 


Jangan bosan baca cerita ini ya guys 
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Raffa berjalan tergesa mencari geng predator yang lain. la 
melihat kamar Lion terbuka dan Raffa langsung menerobos 
masuk tanpa permisi 


"Lion kita-" 


Lion melirik Raffa yang tiba-tiba masuk kedalam kamarnya. 
Raffa tidak melanjutkan perkataannya karena melihat Lion 
yang membawa salah satu manekin diruang santainya ke 
kamar. Tau kan manekin Lion itu yang gimana? Manusia 
yang dijadikan manekin sama Lion 


"Kok lo bawa kesini?"tanya Raffa heran 
"Gak papa... Emang kenapa?"tanya Lion balik 


"Gak biasanya. Lo kan gak pernah bawa manekin lo 
kekamar" 


"Cuma lagi pengen. Ada apa lo kesini?"tanya Lion 


"Oh iya gue lupa! Kita harus cari Devan sekarang juga 
karena keadaan darurat!" 


"Tentang Kevan?" 
"Bukan!" 


"Kalau bukan Kevan gue gak ikutan.. Karena cuma Kevan 
yang menurut gue penting" 


"Sialan! Ini tentang ketiga cewek itu!"desis Raffa 


Lion menatap Raffa serius. Ketiga cewek adalah julukan Lisa 
Clara dan Helmi yang sudah menghilang sangat lama. Raffa 
tiba-tiba mengatakan tentang tiga cewek itu? 


"Ada apa?" 


Devan masuk karena mendengar perkataan terakhir Raffa. 
Raffa menoleh ke belakang dan bersyukur kalau Devan 
sudah berada di depan matanya 


"Dev! Kita harus pergi pake heli lo karena-" 

"Apa?"tanya Devan dingin 

"Bangsat! Setidaknya lo dengerin dulu penjelasan gue!" 
"Ini kita semua akan pergi ke tempat tiga cewek itu" 


Devan terdiam dan sangat..... Terkejut? Devan tahu siapa 
tiga cewek yang dikatakan Raffa. Akhirnya ia dapat 
menemukan Clara kembali 


"Awas kalau lo cuma iseng!"ancam Devan kepada Raffa 
"Iya gue serius!" 


Devan menelfon bawahannya yang mengendalikan heli 
milik Devan. Sedangkan Raffa mencari Kenzo, Dion dan 
Belvia 


"Kayaknya Bela gak usah ikut... Siapa yang akan menjaga 
Kevan disini?"tanya Lion 


"Lo benar"jawab Raffa 


"Lo salah besar" 


Lion dan Raffa melirik Devan bingung. Apa maksud Devan 
mengatakan kalau opini Lion salah besar? 


"Kevan tadi memanggil nama Clara. Kita akan membawanya 
juga beserta Bela. Kemungkinan besar Kevan akan cepat 
pulih ketika bertemu dengan Clara"ucap Devan pelan 


"Bukannya itu beresiko?"tanya Lion ragu 
"Sebenarnya-" 
Drrttt drrrtt 


Raffa mengangkat panggilan dari Helmi. Namun sebelum ia 
bersuara sebuah tangan merampas ponselnya terlebih 
dahulu 


"Lo kapan kesini sih? Nih Lisa masih koma bangsat! Lo bawa 
yang lain atau gimana?" 


"Maksudnya?"tanya Devan bingung 
"Eh?" 
"Jelaskan semuanya!"tuntut Devan tegas 


"Lebih baik lo semua kesini dan gue akan menjelaskan 
semuanya" 


Dan telepon itu dimatikan secara sepihak. Devan menatap 
Raffa tajam 


"Apa lo tahu lokasi mereka selama ini?" 


"Gue... Gue"Raffa merasa sulit bernafas sekarang karena 
melihat Devan yang sangat emosi 


"YANG JELAS!" 


"IYA GUE TAHU! PUAS LO!" 
BUGH 
BUGH 
BUGH 
BUGH 


Devan menghajar Raffa karena ia sangat emosi. Selama ini 
mereka semua mencari Clara tanpa petunjuk sedangkan 
Raffa tahu dimana mereka berada. Devan sangat ingin 
membunuh Raffa saat ini juga 


"Lo kalau mau bunuh gue, silahkan. Tapi kita harus kesana 
dulu karena cewek gue sekarat!'"teriak Raffa frustasi 


Devan wmenggeram emosi namun ia tidak boleh 
mengedepankan ego nya saat ini. Devan meninggalkan 
Raffa dan Lion untuk mendinginkan pikirannya. Devan tidak 
habis pikir kalau selama ini Raffa menyembunyikan rahasia 
lokasi dimana Clara berada. Devan menelfon bawahannya 
untuk menyiapkan helikopter segera. Ia tidak sabar bertemu 
dengan Clara 


Nah yang minta Up...ini udah di post satu part lagi... 
Jangan lupa vote nya ya 
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Helmi meneguk saliva nya dengan susah payah. Apalagi ini? 
Lisa masih belum sadarkan diri dan ada lagi masalah baru 
tiba? Kenapa Devan yang mengangkat teleponnya tadi? 
Kemana sih Raffa? 


"Sialan!"desis Helmi dengan pandangan kosong 


Helmi tidak sadar sudah berapa lama ia berdiri didepan 
ruangan Lisa dirawat. Helmi tidak sadar dengan kedatangan 
sekelompok orang yang tepat berada didepannya saat ini 


"Hj" 


Helmi mendongakkan pandangannya menatap siapa yang 
sedang berbicara dengannya 


"Mau ngapain lo?"tanya Helmi dingin 


Ternyata yang datang adalah Tiara. Bukan hanya dia sendiri, 
ia membawa beberapa orang berpakaian hitam 
dibelakangnya 


Tiara mendekati Helmi dan Helmi memicingkan matanya 
curiga melihat rubah didepannya ini. Helmi menahan bahu 
Tiara dengan tangan kanannya 


"Stop sampai disitu! To the point!" 


"Heh... Gue ingin beritahu sesuatu yang sangat ingin lo 
ketahui"ucap Tiara dengan senyum miring 


"Gue gak butuh apapun tentang lo"tolak Helmi tanpa 
berpikir panjang 


"Ah benarkah? Lo lupa kalau didepan lo ini bukan Tiara yang 
merupakan siswi SMA lagi.... Melainkan seseorang yang bisa 
melakukan apapun yang diinginkannya" 


"Ooh begitu"jawab Helmi acuh dan memilih meninggalkan 
Tiara yang menurutnya membuang waktu berharga yang 
dimilikinya 


"Ck"Tiara mendecih melihat kesombongan Helmi. Helmi 
tidak merasa curiga dengan orang yang berada dibelakang 
Tiara. Salah satu dari mereka menahan Helmi dengan 
menutup mulut Helmi dengan tangannya 


"Lo itu emang bodoh atau gimana? Bagaimana bisa seekor 
ayam dengan mudahnya berbalik badan sedangkan 
sekelompok elang ganas tepat berada dibelakangnya? Hmm 
emang bodoh"ucap Tiara dengan penuh kemenangan 


Helmi memicing merasakan gejolak emosi dan kebencian 
kepada Tiara. Dasar nenek lampir yang tidak berubah 
bahkan semakin jelek seperti penyihir, begitulah isi hati 
Helmi 


"Begini... Gue ada tawaran menarik tapi sebelum itu... 
Bbug 


Lo harus diamankan terlebih dahulu"ucap Tiara dengan 
senyum miringnya memerintahkan kepada sekelompok 
orang baju hitam itu untuk membawa Helmi ke mobil. Saat 
ini Helmi sudah tidak sadarkan diri dan akan lebih 
memudahkannya untuk... Balas dendam 


Tiara memakai topi hoddie nya kembali dan meninggalkan 
ruangan Lisa. Namun Tiara berselisihan dengan sekelompok 
pria misterius. Mereka semua memakai jaket hitam dan 
menggunakan masker dan jangan lupa dengan topi khas 


mereka. Tiara tidak akan pernah lupa meski sudah 
bertahun-tahun lamanya ia tidak melihat sekelompok pria 
yang sangat ia kagumi ini. Namun bukan itu tujuan awalnya 
kerumah sakit ini, Tiara harus bisa menghindari mata tajam 
pria yang berjalan melewatinya ini 


Jika saja mereka dapat melihatku dulu. Tiara yang baik ini 
tidak akan berubah menjadi monster seperti sekarang, desis 
Tiara didalam hatinya 


Ups 


Salah satu dari mereka berhenti tepat dihadapan Tiara. Tiara 
mematung menyadari siapa yang berada dihadapannya 
sekarang 


"Ada apa?"tanya Kenzo 
"Gue merasa kenal dengan nih orang"ucap Raffa 


"Ckck cewek lo sekarat dan sekarang lo mau cari 
penggantinya?"tanya Dion tidak habis pikir 


"Apaan sih lo!"berang Raffa 
"Bacot! Tinggalin aja dia"ketus Devan 


Raffa tidak memedulikan perkataan Devan. la masih 
menatap Tiara dengan curiga. Jika saja cewek ini membuka 
tudung hoddie miliknya, maka Raffa pasti mengenali siapa 
dia. Tapi Lisa lebih membutuhkannya saat ini 


Raffa pun berlalu meninggalkan Tiara perlahan. Belum lagi 
Raffa mengalihkan perhatiannya daie gadis itu, sebuah 
teriakan nyaring terdengar 


"Tahan dia! Tolong tahan dia! Dia menculik Helmi 
sahabatku!" 


Raffa dan yang lain mematung mendengar ucapan Clara. 
Clara dengan wajah paniknya berteriak minta tolong untuk 
menangkap gadis yang telah menculik Helmi. Siapa? 


Devan masih belum bisa mengalihkan pandangannya dari 
Clara, sedangkan Lion dan Dion langsung berbalik arah 
mengejar gadis misterius yang ditahan oleh Raffa tadi. 
Jangan tanya Raffa berada dimana karena dia sudah lebih 
dulu mengejar gadis itu 


Merasa terancam, Tiara berlari dengan sekuat tenaganya. la 
mengeluarkan pistol miliknya dari dalam saku hoddie nya. 
Tiara menembak asal ke belakang. Malang nasib Dion yang 
terkena tembakan nyasar Tiara tepat di lengannya 


"BITCH!"teriak Dion lantang 


Lion mengeluarkan pistol nya dan menembak kaki gadis 
misterius itu. Tiara mengerang kesakitan karena kaki kiri 
nya terkena tembakan Lion. Tiara tidak sadar kalau Raffa 
sudah dalam jangkauan yang sangat dekat. Tiara merasa 
tidak sanggup lagi berlari dan terjatuh tepat di ujung 
tangga. Tiara jatuh dari tangga atas berguling dengan darah 
yang keluar dari luka di kakinya 


Raffa mengatur nafasnya karena lelah berlari. la menatap 
gadis misterius itu yang jatuh terguling ditangga tanpa niat 
membantunya sedikitpun. Dion dengan memegang 
lengannya yang terluka meludahi darah gadis misterius itu 
yang tercecer di tangga 


"Dasar gadis sialan!"umpatnya marah 


Lion menatap gadis itu dengan tatapan dingin. Ternyata 
tembakannya tidak meleset dan berhasil melumpuhkan 
korbannya. Mereka bertiga berjalan perlahan mendekati 
gadis misterius itu 


"Shit! Gawat kalau mereka tahu siapa gue!" 
Splash 


Seketika lampu rumah sakit itu padam dan membuat 
langkah Raffa, Lion dan Dion terhenti. Hanya beberapa detik 
lalu lampu kembali menyala dan menyisakan mereka 
bertiga dengan darah gadis misterius itu. Karena gadis itu 
telah..... Menghilang 


Ada yang tanya gak kenapa tidak ada orang lain 
dirumah sakit itu? 

Jadi begini, rumah sakit ini adalah milik keluarga 
Tiara. Ada orang lain kok cuma beda lantai dengan 
ruangan Lisa. Dan itu semua sudah diatur sama 
Tiara. Dannnn jangan bingung lagi ya kenapa bisa 
dengan mudahnya Tiara menculik Helmi 


Bagaimana Clara bisa tahu kalau ada seseorang 
yang telah menculik Helmi? 

Pada saat itu ada seorang suster yang mengatakan 
kepada Clara yang sedang memesan minuman di 
kantin rumah sakit bahwa ada orang yang menculik 
seseorang di lantai tiga. Btw suster ini gak tahu 
kalau yang menculik itu anak dari pemilik rumah 
sakit tempat ia bekerja. Poor suster malang 


Jangan lupa vote ye 


Senang banget pembaca nya semakin meningkat. 
Vote nya juga meningkat ya readers... 
Thnks banget karena telah membaca cerita ini guys 


Btw ada yang mau main tebakan gak? Tebakan yang 
mudah aja kok. Ntar jawab aja di kolom komentar. 


Kira-kira siapa sih yang akan menjadi pasangan 
Clara di akhir cerita? 


Heheheh pasti ntar jawabannya pada benar semua 


Uwuuu guys!!!! 

Kemarin itu tepat pada tanggal 12 januari 2021 
adalah harinya jimin . 

Maksudnya hari pertama jimin masuk dunia musik 
dan menjadi artis 


Aku bahagia sekaligus terharu aja guys... Boleh kan 
curhat dikit disini? 


Park Jimin Borahae _ 
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"Dasar gadis sialan!"umpatnya marah 


Lion menatap gadis itu dengan tatapan dingin. Ternyata 
tembakannya tidak meleset dan berhasil melumpuhkan 
korbannya. Mereka bertiga berjalan perlahan mendekati 
gadis misterius itu 


"Shit! Gawat kalau mereka tahu siapa gue!" 
Splash 


Seketika lampu rumah sakit itu padam dan membuat 
langkah Raffa, Lion dan Dion terhenti. Hanya beberapa detik 
lalu lampu kembali menyala dan menyisakan mereka 
bertiga dengan darah gadis misterius itu. Karena gadis itu 
telah..... Menghilang 


"Kemana dia pergi?"tanya Dion dengan amarah yang masih 
memuncak 


"Sepertinya ada yang menyelamatkan gadis itu"ucap Raffa 


"Sangat tidak mungkin jika gadis itu berhasil 
menyelamatkan dirinya sendiri dengan luka tembak di kaki 
nya" 


"Kita periksa siapa tahu mereka masih ada di sekitar 
sini"ajak Raffa 


Mereka bertiga berpencar mencari gadis misterius itu 
sedangkan di tempat lain Devan masih ditempat menatap 
gadis yang kini juga menatapnya. Clara terdiam menatap 
Devan yang tepat berada didepannya sekarang 


"Cla?"panggil Devan pelan 


Clara menatap Devan yang berjalan mendekatinya. Kenapa 
sekarang Clara merasa kalau dia harus waspada dengan 
Devan saat ini? 


"Disitu saja jangan mendekat"lirih Clara 


Devan tidak menghiraukan perkataan Clara. la semakin 
mendekat dan berhasil memegang lengan Clara. Clara 
menatap mata Devan tajam 


"Ada apa?" 


"Disini kamu selama ini... Sulit bagiku mencarimu sekian 
lama dan-" 


"Gak usah dibahas. Sahabat gue dalam bahaya. Lebih baik 
lo juga menolongnya" 


"Tidak ada yang lebih penting dari kamu Cla" 


"Omong kosong apa ini? Bagaimana bisa lo bicara tentang 
itu disaat yang tidak tepat seperti ini?" 


"Kevan juga butuh kamu"ucap Devan mengalihkan 
pembicaraan 


"Di... Dimana?"tanya Clara lirih 


Ternyata dirimu masih sangat mencintai Kecan Cla? 
Bagaimana aku bisa menahan rasa ini? Kenapa dimatamu 
ada kebencian disaat bersamaku sedangkan ketika aku 
menyebutkan nama Kevan mata indah itu memancarkan 
rasa rindu yang amat dalam? 


"Dimana Dev?" 


Devan tersentak akibat teriakan Clara. Devan mengusap 
tengkuknya dan melepaskan tangan Clara 


"Dia juga dirawat disini. Dia masih belum sadarkan diri" 


"Aku ingin melihatnya sekarang tapi aku tidak bisa"ucap 
Clara sedih 


"Maksudnya?" 


"Aku harus menjaga Lisa disini dan lagipula Kevan sudah 
tidak mengenaliku padahal kami akan menikah" 


Jleb 


Devan merasa hatinya sekarang benar-benar hancur. Apa ini 
yang dinamakan putus cinta? Untuk pertama kalinya Devan 
mencintai seorang wanita dan ternyata wanita itu akan 
menikah dengan sahabatnya sendiri? Apa Devan berhak 
egois saat ini? 


Mereka berdua larut dalam pikiran mereka masing-masing. 
Tidak ada yang menyadari kalau Lisa yang masih dalam 
keadaan kritis sudah dibawa pergi oleh orang misterius. 
Emang cinta membuat orang buta 


"Cla'"mendengar teriakan itu lantas Clara tersadar dari 
lamunannya 


"Ha?" 
"Bagaimana keadaan Lisa?"tanya Dion terengah-engah 


Sedangkan Raffa sudah lebih dulu memasuki ruangan Lisa 
namun... 


"BANGSAT!" 


Mendengar umpatan itu semua orang yang ada diluar 
masuk kedalam ruangan Lisa 


"Tadi Helmi sekarang cewek gue! Apa sih mau mereka? 
Sialan" 


"Lisa juga... Menghilang?? " 


"Ini karena lo yang sibuk dengan percintaan lo berdua! 
Kalian gak sadar ada orang lain yang membawa cewek gue! 
Cewek gue masih kritis WOI!" 


"RAFFA! lo jangan kasar sama cewek dong kalau lagi marah 
begini"tegur Dion 


"DIAM LO! Selama ini cewek gue rela pergi jauh-jauh hanya 
untuk mengobati nih cewek. Tapi balasan cewek ini apa? 
Menjaga Lisa disaat dia kritis aja gak bisa"kata Raffa dengan 
senyum miring 


"Raffa... Bukan... Gue tahu lo marah tapi bukan itu yang se... 
Sebenarnya-" 


"LALU APA YANG SEBENARNYA? LO MELEPAS RINDU 
DENGAN DEVAN SEDANGKAN GUE? GUE GAK TAHU 
BAGAIMANA KEADAAN CEWEK GUE YANG MALANG 
DITANGAN MEREKA!" 


Clara menelan saliva nya dengan susah payah. Raffa sangat 
emosi sekarang. Clara juga merutuki dirinya yang tidak 
becus manjaga sahabatnya yang sangat baik itu. Helmi dan 
Lisa sudah diculik oleh orang yang belum diketahui 
identitasnya 


Ting 


Sebuah notif pesan masuk kedalam ponsel Clara. Clara 
melihat pesan itu dan matanya membesar melihat siapa 
yang ada didalam gambar itu 


Unknow 
Mau gue samain dengan foto sebelumnya? 
(Picture Helmi yang terikat di kursi) 


Clara menjatuhkan ponselnya. Ia terkejut melihat pesan itu. 
Helmi ada bersama dengan orang psikopat juga? Siapa? 


Lion mengambil ponsel Clara dan melihat pesan itu 
"Apa maksudnya ini?" 


"Sebelumnya nomor itu mengirim sebuah foto mengerikan 
dimana seorang gadis terikat sekarat karena disiksa sampai 
mati... Dan... Dia... Terlihat... Sangat... Mirip dengan..... Putri. 
Disitu juga terlihat sekilas seperti tangan Kevan"ucap Clara 
terbata 


Kyaaaaaa 
Adakah yang akan menjadi korban selanjutnya? 
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"RAFFA! lo jangan kasar sama cewek dong kalau lagi marah 
begini"tegur Dion 


"DIAM LO! Selama ini cewek gue rela pergi jauh-jauh hanya 
untuk mengobati nih cewek. Tapi balasan cewek ini apa? 
Menjaga Lisa disaat dia kritis aja gak bisa"kata Raffa dengan 
senyum miring 


"Raffa... Bukan... Gue tahu lo marah tapi bukan itu yang 
se... Sebenarnya-" 


"LALU APA YANG SEBENARNYA? LO MELEPAS RINDU DENGAN 
DEVAN SEDANGKAN GUE? GUE GAK TAHU BAGAIMANA 
KEADAAN CEWEK GUE YANG MALANG DITANGAN MEREKA!" 


Clara menelan saliva nya dengan susah payah. Raffa sangat 
emosi sekarang. Clara juga merutuki dirinya yang tidak 
becus manjaga sahabatnya yang sangat baik itu. Helmi dan 
Lisa sudah diculik oleh orang yang belum diketahui 
identitasnya 

Ting 


Sebuah notif pesan masuk kedalam ponsel Clara. Clara 
melihat pesan itu dan matanya membesar melihat siapa 
yang ada didalam gambar itu 


Unknow 
Mau gue samain dengan foto sebelumnya? 


(Picture Helmi yang terikat di kursi) 


Clara menjatuhkan ponselnya. la terkejut melihat pesan itu. 
Helmi ada bersama dengan orang psikopat juga? Siapa? 


Lion mengambil ponsel Clara dan melihat pesan itu 
"Apa maksudnya ini?" 


"Sebelumnya nomor itu mengirim sebuah foto mengerikan 
dimana seorang gadis terikat sekarat karena disiksa sampai 
mati... Dan... Dia... Terlihat... Sangat... Mirip dengan..... 
Putri. Disitu juga terlihat sekilas seperti tangan Kevan"ucap 
Clara terbata 


"Itu Putri"jawab Dion spontan setelah mendengar penjelasan 
dari Clara 


"Kemungkinan besar pelaku penculikan ini ingin balas 
dendam atas kematiannya"ucap Lion 


"Itu masuk akal! Dan gue rasa ini ada hubungannya dengan 
orang yang selama ini kita cari... "Kata Raffa misterius 


"Raffa lo gak seharusnya berbicara kasar sama Clara. Lo 
tahu dia juga merasa tertekan karena kedua temannya 
diculik"ucap Devan 


Raffa diam dan mengalihkan pandangannya ke arah lain. 
Raffa emang sangat marah kepada Clara tapi Devan juga 
benar. Clara tidak mungkin se jahat itu kepada Lisa dan 
Helmi yang merupakan sahabatnya sendiri 


"Kalian punya petunjuk? Kita cari mereka sekarang 
juga"saran Clara 


"Lo gak boleh ikut! Lo tetap disini" 


"Kalau dia disini dia sama siapa? Penculik itu bisa leluasa 
menculik Clara juga"ucap Dion 


"Disini ada Bela... Mereka aman didalam ruangan 
Kevan"ucap Devan pelan 


Clara tidak bisa membantah apa yang dikatakan Devan. 
Mereka semua benar, lebih baik Clara diamankan atau bisa 
saja nanti Clara dijadikan sasaran empuk oleh mereka 
semua 


"Btw abang gue mana ya?"tanya Dion seperti anak kecil 
yang kehilangan abang nya 


Pletak 


Dion meringis mendapat jitakan mulus dari Raffa. Wajah 
Raffa sekarang sangat tidak bersahabat dan berbahaya. 
Dion tidak bisa berkutik kalau Raffa sudah seperti monster 
begitu 


"Kita ke ruangan Kevan sekarang" 


Mereka berlima pergi ke ruangan yang sangat dijaga oleh 
orang-orang berpakaian serba hitam 


Cklek 


Hal yang pertama kali dilihat oleh Clara adalah Kevan yang 
terbaring lemah dengan banyaknya benda yang melekat 
ditubuhnya bertujuan untuk membantu pernafasan Kevan 


"Clara?"sapa Bela 


"|... Iya 


"Bel, kita titip Clara disini karena ada hal yang harus di 
selesaikan sekarang juga"ucap Devan tegas 


"Kenzo mana?"tanya Bela bingung 


Devan baru menyadari kalau ternyata Kenzo tidak ada 
diruangan Kevan. Lion juga tampak bingung kemana Kenzo 
kalau bukan ke ruangan Kevan? 


"Gue gak tahu kemana abang gue sekarang. Semoga aja 
abang gue gak diculik sama tuh orang sinting" 


"Lo kira beruntung apa kalau mereka menculik abang 
lo?"sinis Raffa 


"Lo kenapa sih daritadi sinis mulu sama gue perasaan" ucap 
Dion tidak terima 


"Gak usah bawa perasaan juga dodol!" 
"Sebenarnya tadi kami melihat Tiara" 


Semua mata mengarah ke arah Clara. Devan dan yang lain 
tidak menyangka kalau Clara bertemu dengan Tiara. Berarti 
Tiara juga disini? 


"Dia meminta agar kami damai dan dia ingin menjadi teman 
kita. Lisa dan Helmi tidak menyetujui hal itu. Dan kami 
bertiga meninggalkannya" 


"Emang dia pelaku nya" 


Kenzo masuk kedalam ruangan Kevan dengan wajah dan 
baju nya yang sangat berantakan. 


Iya iya.... 
Ini udah up kok gyuys...... 
Thanks bagi yang setia membaca cerita ini ya 


Have fun guys 


Jangan lupa vote ya 
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"Emang dia pelaku nya" 


Kenzo masuk kedalam ruangan Kevan dengan wajah dan 
baju nya yang sangat berantakan. 


"Gue tadi bertemu sama salah satu dari mereka di lobi. 
Mereka yang membawa Helmi dan Lisa. Gue gak bisa cegat 
karena jumlah mereka sangat banyak"ucap Kenzo 


Clara tidak merespon perkataan Kenzo. Pikirannya sekarang 
kalut. Apa tadi kata Lion? Putri? Berarti kematian Putri 
dilakukan oleh mereka? Clara sekarang berada di lingkaran 
para pembunuh berdarah dingin 


"Itu benar! Kita tadi kehilangan gadis aneh itu. Sialan! 
Mereka berhasil kabur"umpat Dion 


"Kalau saja gue udah tau dimana lokasi mereka... Gue akan 
eksekusi mati mereka semua"desis Raffa 


"Bukan hanya lo... Dia juga akan lenyap ditangan 
gue"sambung Devan 


Clara menatap mata mereka semua yang dipenuhi dengan 
aura membunuh. Clara melihat Bela yang tidak ikut dalam 
pembicaraan mereka 


"Bel... Lo disini aja sama Clara dan juga Kevan. Kita akan 
mencari tahu lokasi si bangsat itu"ucap Raffa 


Bela menganggukan kepala nya. Bela juga tidak bisa ikut 
karena tanggung jawabnya sekarang adalah merawat 
Kevan. Bela mendekati Clara yang berdiri tidak jauh darinya 


"Lo jangan takut Cla"ucap Bela memegang lengan Clara 
lembut 


"Eh?" 


"Gue tau kok daritadi lo diam dan ketakutan menatap Devan 
dan yang lain. Lo tenang aja, mereka begitu hanya kepada 
musuh" 


Clara menganggukan kepala nya. Dan mengalihkan 
pandangannya kepada Kevan 


Kapan mata tajam itu akan terbuka dan menatapku dengan 
sayang lagi? 


Clara menghela nafasnya. Ia yakin kalau Kevan masih lupa 
ingatan tapi Clara sudah terlanjur jatuh cinta kepadanya. 
Sebaliknya, Clara sangat takut dan benci kepada Devan 
yang selalu membunuh orang lain terlebih disaat kejadian 
dimana Gara bersedia mengorbankan nyawa nya demi 
Devan 


"Clara ikut sama kita"ucap Kenzo yang mengejutkan mereka 
semua 


"Its crazy "balas Dion cepat 
"Its good idea"ucap Kenzo tenang 
Bugh 


"Lo tahu kalau Clara ikut itu sama aja kita kasih mereka 
umpan anjing!"ucap Devan memegang kerah baju Kenzo 


"Emang itu yang gue maksud. Kita harus memberi mereka 
umpan agar mereka sendiri yang memberi tahu dimana 
lokasi mereka" 


"Sialan! Lo tahu kalau itu sangat beresiko dan dengan 
entengnya lo bilang itu ide yang bagus? Otak lo dimana?" 


"Gue tahu lo cinta sama tuh cewek, tapi lo punya jalan lain 
supaya tahu lokasi mereka? Bahkan bawahan lo gak tahu 
dimana mereka sampai sekarang" 


"Tapi itu sangat berbahaya" sambung Lion 


"Terus lebih bahaya mana Clara dengan cewek gue yang 
masih sekarat disana? Helmi juga kita gak tahu bagaimana 
keadaannya sekarang?"sindir Raffa 


"Yatuhan kenapa lo pada gak paham sih?"ucap Dion kesal 


"Bang Kenzo ingin Clara menjadi umpan padahal lo pasti 
tahu kalau itu sangat berbahaya. Lo juga bilang kalau cewek 
lo terancam disana dan lo juga berpikir yang sama dengan 
bang Kenzo untuk menjadikan Clara sebagai umpan? Lo 
tahu kalau begitu sama aja kita membuat kondisi Clara 
sama dengan kedua sahabatnya. Emang lo niat banget 
kalau Clara harus merasakan apa yang dirasakan oleh kedua 
sahabatnya?"ucapn Dion frustasi 


Kenapa tidak ada yang mengerti kalau mereka harus 
melindungi Clara agar tidak kecolongan lagi sama si 
penculik. Ide ini sangat ekstrim dan berbahaya. Kenapa 
abang nya yang biasanya dapat berpikir dewasa sekarang 
menjadi kalut? 


"Yang dikatakan Dion benar. Kalian berdua egois! Clara tidak 
harus merasakan apa yang dirasakan oleh kedua 
sahabatnya" sambung Lion 


"Gue gak masalah menjadi umpan"ucap Clara tiba-tiba 


"Lo diam aja gak usah ikutan"ucap Dion sinis 


Oh ayolah... Dion sekarang sangat frustasi dengan jalan 
pikiran Kenzo dan Raffa. Sekarang Clara menambah beban 
pikirannya 


"Gue serius. Gue mau jadi umpan kalian agar memudahkan 
kalian mencari lokasi mereka yang menculik sahabat gue" 


"Lo dengar semua? Dia sadar kalau disini dialah yang paling 
bersalah"ucap Raffa sarkas 


"Diam lo'"bentak Devan 


"Karena Clara sendiri setuju kalian bertiga tidak punya 
pilihan lain selain mengikuti saran dari gue. Kita tidak 
punya banyak waktu"ucap Kenzo 


"Apa itu tidak terlalu beresiko?"tanya Bela 
"Dia sendiri aja mau kenapa kalian pada cemas sama dia?" 


Raffa menatap Clara miring. Ntah kenapa ada rasa benci 
yang timbul melihat wajah Clara yang sangat jelas sok 
polos. Jika saja Raffa dapat mengetahui siapa Clara 
sebenarnya... 


"Kev... Aku akan mengikuti mereka semua untuk 
menyelamatkan Lisa dan Helmi. Kamu cepat sembuh 
ya"ucap Clara memegang lengan Kevan dan mengecup 
kening Kevan dengan singkat 


Devan yang melihat adegan romantis itu menggertakkan 
gigi nya. Tidak seharusnya Clara melakukan itu kepada 
Kevan. Tapi Devan sadar kalau Clara bukan lagi miliknya. 
Devan berjalan terlebih dahulu meninggalkan mereka 
semua disusul oleh Lion dan yang lainnya 


ini udah post readers... 

Setelah diketik langsung post tanpa dibaca ulang 
karena banyak yang minta post.. 

Ada yang minta agar Kevan cepat sembuh gak nih? 
Yang taken Kevan ada gak ya? 


Aku kasih tau kalau di chapter selanjutnya nanti 
jangan nangis ya 


Sampai ketemu di chapter selanjutnya guys... 
Eits jangan lupa vote ya 


Thanks banget untuk readers yang udah baca cerita 
aku ini... 
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Devan dan yang lain sudah berada di depan mansion yang 
terlihat sangat megah. Devan berpikir kalau sang pemilik 
pasti sangat kaya 


Devan dan Kenzo berada didepan. Sedangkan Raffa dan 
Lion dibelakang mereka. Dion menjaga Clara dari belakang. 
Ntah apa rencana yang akan dilakukan oleh Kenzo tidak ada 
yang tahu 


Tok tok tok 


Pintu megah itu terbuka sendiri. Rumah ini tidak ada 
penjaga jadi mereka semua nekat masuk kedalam mansion 
megah itu. Mereka tidak takut karena gak mungkin psikopat 
memiliki rasa takut kecuali... 


"Itu apa Cla?"tanya Dion sama Clara 


Clara menatap apa yang ditunjuk oleh Dion. Dia seperti 
binatang kecil tapi menggeliat. Dion wajah nya sekarang 
udah pucat pasi 


"Itu kan-" 


"Jangan lo sebut nama binatang itu"tegur Kenzo yang sadar 
dengan keadaan adiknya 


"Dia phobia belatung"sambung Devan 
"Ha?" 


"Gak usah lebay lo!" 


Clara menatap Dion dan tidak mengacuhkan perkataan sinis 
Raffa. Sebenarnya Raffa itu kenapa sih? Marah terus 
perasaan 


"Gue yakin disini banyak jebakan"ucap Lion yang sedari tadi 
memperhatikan sekelilingnya 


"Kalau untuk pengamatan, Lion emang bisa diandalkan. Kita 
akan bagi kelompok, ini adalah pertarungan hidup dan mati. 
Kita tidak tahu siapa lawan yang akan kita hadapi"ucap 
Kenzo 


"Jangan biarkan Devan berdua dengan Clara"sambung Raffa 
cepat 


"Maksud lo?"tanya Devan 


"Kalau lo berdua yang ada kalian tidak memperhatikan 
keadaan sekitar" 


"Bisa berhenti debat gak?"tanya Lion sinis 


"Gue sama Raffa, Devan sama Lion, adek gue yang jaga 
Clara" 


"Yaudah"balas Raffa dan menelusuri mansion itu 


Raffa & Kenzo 


Raffa yakin sekali kalau sebagian dari mansion ini berisi 
jebakan. Kenzo berjalan waspada dibelakang Raffa. Yang 
mereka rencanakan saat ini adalah jika ada sesuatu yang 
terjadi maka Kenzo akan langsung mengarahkan pistol nya 
kepada orang itu. Raffa membuka satu persatu ruangan 
yang ada didepannya. Namun.. 


"Ada darah"lirih Raffa melihat tetesan darah ketika dia 
membuka salah satu ruangan. Raffa membuka lebih lebar 
lagi dan dia sangat terkejut ketika melihat siapa yang ada 
didalam sana 


"Raffa lo kenapa? Ada apa didalam?"tanya Kenzo diluar. 
Kenzo mengawasi jika ada yang tiba-tiba datang 


Raffa tidak memedulikan pertanyaan Kenzo dia tetap 
berjalan mendekati seseorang yang sudah berlumuran 
darah itu 


Clara dan Dion 

Mereka berdua berjalan beriringan. Dion harus 
menggenggam tangan Clara. Bisa jadi nantinya tiba-tiba 
Clara ditarik begitu saja 


"Itu ada pintu", tunjuk Clara 


Dion mengangguk. la akan mencoba masuk dan Clara yang 
menjaga diluar. Dion sudah memegang pisau andalannya 
sedangkan Clara diberi pistol oleh Devan 


"Disini gak ada orang Cla-" 


Dion panik saat melihat Clara hilang dalam waktu beberap 
menit saja. Yang tinggal hanya pistol yang diberikan oleh 


Devan tergeletak begitu saja. Dion mencari Clara dengan 
wajah panik 


"Cla ini gak lucu kalau ternyata lo bercanda! Cla serius 
jangan buat gue panik!" 


Namun tidak ada jawaban dari Clara. Dion mengambil pistol 
milik Devan tadi dan menyimpannya 


"Sangat pengecut orang yang akan hue hadapi nanti. 
Sangat pengecut karena menculik Clara dibelakang gue.. 
Anjing!" 


Dion melanjutkan jalannya dengan telinga yang siap siaga 
mendengar suara Clara yang nantinya minta tolong. Dion 
tidak bisa balik ke tempat semula karena bukan itu rencana 
awal mereka 


Dion membuka setiap pintu yang ada dengan cara 
menendangnya. Hampir saja... 


"Sialan! Ini rumah siapa sih? Udah kayak ikut ekspedisi 
kematian aja gue"umpat Dion karena hampir saja kepala 
Dion ditebas jika saja Dion tidak berhasil menghindar. 
Untung saja dia yang menendang pintu tadi, kalau Clara 
pasti... OH IYA CLARA MASIH BELUM DITEMUKAN! 


"Gue udah berpikiran buruk sebelum pergi, bang Kenzo gak 
ngerti sama penjelesan gue dan sekarang yang harus 
menjaga Clara malah gue! Clara hilang gue juga yang akan 
disalahin padahal gue gak setuju dengan ide bodoh ini" 


Dion mengumpat disetiap ia berjalan. Ia sangat kesal karena 
opini nya tidak diterima oleh abang nya sendiri. Dion melirik 
waspada ketika baru menyadari ada orang lain selain 
dirinya disini. Bukan Clara karena tubuhnya tidak mungil 
melainkan tinggi seperti Raffa. Dion berjalan sesantai 


mungkin dan membiarkan orang asing itu tidak sadar kalau 
dia ketahuan mengikuti Dion. Mungkin dia juga yang 
menculik Clara 


Biarin dia berpikir kalau gue ini bodoh karena tidak 
menyadari tempat dimana dia menjadi mata-mata gue. Dia 
gak tahu aja kalau gue suka bermain. Si bodoh akan merasa 
tinggi hati kalau dipuji, jadi biarkan dia merasa tinggi hati 
dulu baru gue jadikan mangsa. Dion si jenius ini sangat 
tertarik dengan adegan permainan seperti ini, pikiran Dion 
sangat jahat sehingga jelas tercetak diwajahnya yang sudah 
seperti akan membunuh siapa saja yang mengahalanginya 


Hai readers.... 


Makasih banget ya yang udah support terus vote 
cerita aku.. 


Btw masih ada yang silent readers nih.. 
Tapi gak papa, semoga suka dengan part selanjutnya 
dan jangan lupa vote guys 


Kalau misalkan kurang paham dengan alur cerita 
aku, baca aja perlahan jadi ngerti jalan cerita aku... 
Di part selanjutnya para psikopat akan kembali 
dengan hobi nya yang suka membunuh dan 
menyiksa... 


Ada yang menunggu adegan itu gak? 
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Devan dan Lion 


"Dev lo gak ngerasa aneh karena daritadi kita gak ketemu 
sama orang-orang itu"ucap Lion 


"Lo bener... Kenzo salah dapat alamat gak?" 


"Gue gak tahu masalah itu. Tapi kita kayak dibodohi dengan 
terus mencari sahabat Clara padahal disini gak ada 
orang"kata Lion 


Devan dan Lion berjalan dengan wajah datar dan membuka 
setiap pintu yang ada. Devan merasa telah terjadi sesuatu 
sama Clara. Tapi Devan berpikir kembali kalau Clara pasti 
baik- baik saja mengingat Dion bukanlah orang yang mudah 
dilawan 


"Dev! Itu ada darah"tunjuk Lion ketika mereka membuka 
salah satu pintu 


Devan dan Lion mencari sumber dimana darah ini menetes. 
Disana... Disudut ruangan ada yang duduk terikat dengan 
tangannya yang mengeluarkan darah segar. Devan 
mendekatinya 


"Helmi?" 
"Ha Devan? Tolongin gue"lirih Helmi 


Lion segera membuka ikatan pada tangan Helmi. Devan 
membuka ikatan di badan dan kaki Helmi. Lion memapah 
Helmi dan sebelumnya menutup luka dipergelangan tangan 
Helmi dengan headband yang dipakai Lion 


"Dimana Lisa?"tanya Helmi khawatir 
"Dia juga diculik"ucap Devan 


Helmi semakin terisak. Dia sangat ceroboh karena tidak 
menyadari niat jahat Tiara... 


"Tiara pelakunya Dev... Gue serius! Dia yang culik gue dan 
Tiara saat ini sangat berbeda dengan Tiara yang dulu" 


"Kenapa dia menculik lo pada?"tanya Lion 


"Dia ingin balas dendam atas kematian Putri. Ternyata 
mereka saudara sepupu" 


"Lo dapat informasi itu darimana?"tanya Devan tegas 


"Dia sendiri yang bilang sama gue... Gue takut terjadi 
sesuatu sama Lisa. Sebelumnya Lisa yang menentang ketika 
Tiara mengajak kami untuk berteman. Mungkin pelaku yang 
membuat Lisa koma juga Tiara"ucap Helmi 


"Lo gak bisa ikut kita untuk mencari yang lain karena 
kondisi lo juga cukup parah"cegah Devan 


"Gak Dev... Gue harus memastikan Lisa baik-baik saja... 
Clara tidak ikut sama kalian kan?"tanya Helmi was was 


"Dia... 
"Dia ikut"jawab Lion cepat 


"Kalian gila? Tiara itu benci banget sama Clara dan kalian 
membawanya juga?"tanya Helmi tidak habis pikir 


"Lo tenang aja.. Dia aman sama Dion"ucap Devan ragu 


"Yaudah... Kita cari yang lain. Biar gue yang mapah lo"tawar 
Lion 


Devan setuju dengan apa yang dikatakan Lion. Mereka 
bertiga akan mencari Lisa dan menemukan Tiara si biang 
kerok 


"Engh"Clara terbangun ketika merasakan air di wajahnya 


Clara membuka matanya dan melihat dimana dia sekarang. 
Clara tidak terkejut kalau dia diculik yang ke sekian kalinya. 
Tapi yang mengejutkan disini adalah... Raffa juga dalam 
keadaan pingsan berada tidak jauh darinya. Clara melihat 
banyak yang memakai pakaian serba hitam. Clara yakin 
sekali kalau mereka lah komplotan yang menculik kedua 
sahabatnya 


"Bilang sama bos kalau si cewek udah bangun"kata orang 
yang kepala nya botak licin 


"Siap" 


Tak lama kemudian masuk Tiara dengan jalannya yang 
sangat angkuh. Mungkin sekarang ia merasa sangat senang 
karena bisa membalaskan dendam nya. Clara tidak tahu apa 
yang menjadi pemicu Tiara membenci nya 


"Oh udah bangun lo cupu?" 


Clara tidak merespon perkataan jahat Tiara. Tiara dengan 
lancang menarik rambut panjang Clara 


"Kalau ditanya tuh dijawab! Lo itu sama kayak nyokap lo! 
Apa namanya ya.... Oh iya perusak!" 


Clara merasa darahnya mendidih ketika Tiara menghina 
mama nya di depan wajahnya. Jika hanya Clara yang dihina 
mungkin Clara masih sanggup diam, tapi.... Clara sudah 
habis kesabarannya menerima perlakuan buruk dari Tiara 


Plak 


"Kalau lo menghina mama gue sekali lagi, lo akan mendapat 
akibatnya"desis Clara 


Bukannya merasa kesakitan, Tiara tertawa kencang 
mendengar ancaman Clara. Tiara bahkan memegang 
perutnya karena baginya perkataan Clara itu lelucon yang 
mengocok perut. Lalu Tiara diam sejenak 


Plakk 


"Berani banget lo tampar gue! LO ITU CUMA SAMPAH DAN 
LEBIH PANTAS MUSNAH! "Tiara berteriak tepat didepan 
telinga Clara. Clara menggertakan gigi nya emosi. Apa salah 
dia selama ini? Kenapa semua orang menganggapnya 
sampah? 


"Lo tau kalau lo itu anak yang tidak diinginkan" 


"Lo itu perusak! Lo ambil semua yang lo mau! Lo suka sama 
Devan tapi lo juga terima Kevan! Rakus banget sih lo jadi 
cewek?" 


Jadi... semua ini karena Devan? Sejauh apapun Clara 
menghindari Devan tetap saja masalah mengikutinya. 
Padahal yang Clara inginkan cuma Kevan bukan Devan 


"Lo salah paham" 


"Heh salah paham? Lo itu munafik banget sok jual mahal 
sama Devan aslinya lo itu suka kan sama dia?"desak Tiara 


"Gue itu cuma suka sama Kevan dan bukan sama Devan. Lo 
tahu setiap dipikiran gue cuma nama Kevan! KEVAN!"teriak 
Clara emosi 


"Lo jauhi Devan atau lo lihat didepan lo sendiri kalau 
sahabat tercinta lo gue siksa"kata Tiara dan memperlihatkan 
Lisa yang sudah sadar namun tampak masih lemah dan 
disekelilingnya sudah ada berbagai jenis pisau bedah. Lisa 
sangat takut tapi ia melihat ada Clara dan juga... Raffa? 
Kenapa ada Raffa? 


"Tanpa lo suruh gue akan jauhi Devan!"ucap Clara pasti 


"JANGAN!" 


Gantung banget ceritanya ya? 

Siapa yang bilang jangan tuh? 

Clara semenjak kenal geng predator punya masalah 
terus ya, kapan Clara merasa bahagia selama masa 
remaja nya? 


Pasti ada aja masalah yang berliku seakan ular yang 
melilit Clara terus menerus 


Lantas Clara bisa menjauhi Devan atau/tidak? 
Jangan lupa vote vote vote ya guys!! 
Ini aku update nya 2 part 


See u and thanks 


Salamdari JiaArmyBTS 


60 


"Lo salah paham" 


"Heh salah paham? Lo itu munafik banget sok jual mahal 
sama Devan aslinya lo itu suka kan sama dia?"desak Tiara 


"Gue itu cuma suka sama Kevan dan bukan sama Devan. Lo 
tahu setiap dipikiran gue cuma nama Kevan! KEVAN!'teriak 
Clara emosi 


"Lo jauhi Devan atau Io lihat didepan Io sendiri kalau 
sahabat tercinta lo gue siksa"kata Tiara dan 
memperlihatkan Lisa yang sudah sadar namun tampak 
masih lemah dan disekelilingnya sudah ada berbagai jenis 
pisau bedah. Lisa sangat takut tapi ia melihat ada Clara dan 
juga... Raffa? Kenapa ada Raffa? 


"Tanpa lo suruh gue akan jauhi Devan!"ucap Clara pasti 
"JANGAN!" 


Dia datang dengan nafas yang masih memburu. Dia terlihat 
masih sangat lemah. Namun ntah karena tekad atau niat di 
hatinya sehingga ia bisa mencapai tempat laknat ini 


"Kev?" 


Clara tidak tahu kalau Kevan juga ada disini. Bagaimana 
bisa? Bukannya Kevan masih dirawat dengan keadaan 
belum sadar? 


"Cla... Jangan pernah berpikir untuk jauhi Devan demi 
Dia"tunjuk Kevan ke arah Tiara 


"Bukan... Bukan karena dia, tapi aku emang ingin menjauhi 
Devan"ucap Clara pelan 


"Kenapa? Kamu tahu kalau dia sangat mencintai kamu Cla" 


"Sejak kapan kamu ingat sama aku lagj Kev?"Clara 
mengalihkan pembicaraan dengan menanyakan hal yang 
menurutnya ganjal. Bukannya terakhir kali Kevan lupa 
dengan dirinya? Tapi kenapa yang terlihat adalah Kevan 
yang sangat mencintainya dulu? 


"Hm lo kalau mau balas dendam tuh ke gue! Gue yang 
nyiksa teman lo sampai dia sekarat'"kata Kevan lantang 
didepan Tiara. Bukannya menjawab pertanyaan Clara, 
Kevan malah membentak Tiara 


"Walaupun yang nyiksa dia itu Lo, tapi gue ingin balas 
dendam nya ke dia! Karena dia kan lo nyeret Putri dari 
kolam ke tempat kalian?"teriak Tiara 


"Heh? Berani sama yang lemah neng?"tanya Kevan 
mengejek 


Tiara diam tidak membalas ejekan Kevan. la tahu kalau 
Kevan hanya memancing emosi nya saja 


"Untung aja lo masih dimaafin sama Devan dulu... Kalau aja 
dia bunuh lo ditempat mungkin lo gak akan bisa sok berani 
gini didepan gue"sindir Kevan 


Raffa mengerjapkan matanya. Ia langsung terduduk ketika 
sadar kalau tadi dia pingsan. la melihat sudah ada Clara, 
Tiara dan Kevan? 


"Kev?"Raffa bingung apa saja yang dia lewatkan sejak ia 
pingsan tadi? 


"Yoi bro. Gue lagi basmi hama laknat didepan gue ini. Dia 
yang culik cewek lo"kata Kevan 


Raffa membesarkan bola matanya terkejut. la berdiri dan 
menatap tajam Tiara 


"Mau ngapain lo? Lo lihat tuh cewek lo sedang diambang 
kematian. Nyawa cewek lo ada ditangan Clara" 


"Maksud lo apa bangsat!"umpat Raffa 


"Iya... Kalau saja dia mau meninggalkan Devan dan 
menjauhinya maka Lisa selamat. Sebaliknya, jika Clara 
menolak untuk menjauhi Devan... Lo tahu apa yang akan 
terjadi bukan?"kata Tiara tersenyum 


"Sialan nih cewek!" 


Kevan menatap berapa banyak orang yang berpakaian 
hitam disekitar Lisa. la tidak bisa langsung menyerang 
karena ada dua nyawa yang harus ia dan Raffa lindungi 


"Mana bang Kenzo?"tanya Raffa kepada Tiara 
"Mana gue tahu kemana Kenzo! Kabur kali" 


"Lo pikir dia pengecut kayak lo yang mainnya dengan cara 
mengancam nyawa cewek gue?"tanya Raffa sarkas 


"Itu gue lakuin karena cewek cupu itu. Dia itu pembawa sial! 
Baik itu dikeluarga nya atau bahkan untuk sahabatnya"ucap 
Tiara 


"Eh anjing! Clara gak pernah menjadi pembawa sial asal lo 
tahu itu! Gue lebih paham siapa Clara daripada lo!"bentak 
Lisa dari sudut ruangan 


Salah satu orang yang berpakaian hitam itu menampar Lisa 
karena telah berbicara kasar kepada Tiara 


Plak 


"BANGSAT!"umpat Raffa melayangkan pisau yang sedari 
tadi dia simpan 


BINGO 
TERNYATA TEPAT SASARAN 


"Kalau urusan membunuh sudah biasa bagi kalian...lo gak 
takut apa kalau nantinya lo dijadikan korban juga 
Cla?"tanya Tiara 


Clara teringat dengan keadaan nya dulu yang disiksa sama 
mereka karena balas dendam dengan keluarga Laurencia. 
Jujur itu masih terngiang di pikiran Clara bagaimana para 
geng predator menyiksa nya 


"Jangan dengarkan dia Cla.. Itu sudah berlalu dan tidak akan 
terulang lagi"kata Kevan mendekati Clara 


Clara menatap Kevan. Ntah kenapa setiap perkataan Kevan, 
Clara langsung mempercayainya. Bisa dikatatan kalau Clara 
emang udah jatuh cinta kepada Kevan 


Kevan mendekati Clara agar cewek itu tenang dan tidak 
terhasut sama perkataan Tiara 


"Im believe"ucap Clara dan Kevan memeluk nya erat 


Tepat pada saat itu, Devan masuk diikuti Lion dan Helmi 
dibelakang. Devan tersenyum miring melihat Kevan dan 
Clara berpelukan 


Nih Tiara dendam banget kayaknya sama Clara ya? 
Enaknya diapain nih dia? 
Eh canda 


Ada yang udah ketebak ending nya gimana gak nih? 
Siapa tahu aja benar kan, berarti kebaca dong jalan 
pikiran aku 


So tulis aja pendapat kalian ya guys.. Aku baca kok 
setiap komentar dari kalian 


Thnks guys dan jangan lupa vote ye... 
Makasih banyak untuk readers yang setia nunggu 
kelanjutan part cerita ini 
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Announce 


Ekhem ekhem... 
Guys!!!! 
Ini udah sampai part 60 


Jadi pada part selanjutnya kita akan membongkar penjahat 
sebenarnya 
Jangan kaget ya 


Ada nyawa yang akan melayang... Lagi 


Vote banyak-banyak ya guys 
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"Oh akhirnya kalian semua berkumpul disini" 
"Bacot lo!"teriak Lion marah 


Helmi ingin sekali menjambak Tiara yang gaya nya sok 
berani itu. Licik sekali cara dia mendapatkan apa yang dia 
mau 


Kevan melepaskan pelukannya dan dia menangkap kode 
dari Devan. Kevan, Raffa dan Lion paham apa yang 
dikatakan Devan melalui matanya. Emang leader yang bijak 
dan pintar bukan? 


Devan dengan sekali pukulan membuat salah satu pria 
berpakaian hitam itu pingsan. Raffa juga melakukan hal 
yang sama. Sedangkan Lion langsung menusuk leher pria 
itu dengan suntikan yang didalamnya terdapat racun. 
Racun yang membuat si korban merasa ingin mati dan tidak 
ada semangat hidup. Cukup tersiksa bukan cara Lion. Kevan 
tidak ingin lawannya pingsan atau mati begitu saja, ia 
mengambil pisau Raffa yang tertancap di dada salah satu 
dari mereka. Kevan membelakangi Clara dan melakukan 
aksinya 


Kevan membuat lawannya sangat tersiksa dengan 
memotong kulit leher nya perlahan. Kevan tidak peduli 
dengan teriak kesakitan itu karena Kevan sudah sangat 
lama tidak melakukan hobi nya. Ketika sedang menyiksa 
lawannya, Devan langsung menginjak wajah orang itu tanpa 
belas kasihan 


"Jangan main didepan Clara atau dia akan menjauhi lo"ucap 
Devan 


"Hah... Kalian sudah melumpuhkan semua nya?"tanya Tiara 
melihat anak buahnya yang sudah tergeletak 


"Jika kalian berani menyelamatkan Lisa... Jangan harap Clara 
hidup!" 


"Apa lagi rencana lo?"tanya Devan tajam 


"Gue itu bukan Tiara yang lugu lagi. Ketika Clara pingsan 
gue udah atur semua nya dan memprediksi kalau ini akan 
terjadi... So gue melakukan sedikit permainan dengan 
cewek yang kalian rebut ini"kata Tiara angkuh 


Helmi mendengus kasar mendengar perkataan Tiara. Segitu 
besarnya rasa dendam dan benci dia kepada Clara yang 
sama sekali tidak pernah mengusik kehidupan tuh cewek? 


"Apa rencana murahan lo itu?"tanya Lion 


"Ehm gimana ya? Gue udah suka sejak lama sama salah 
satu dari kalian... Tapi yang paling gue suka itu lo Dev! 
Masalah dendam sama Putri gue gak peduli dia mau mati 
atau hidup! Gue cuma mau apa yang gue inginkan!"ucap 
Tiara kejam 


"Oh jadi lo suka sama Devan terus jadiin kita semua pawang 
lo biar dapetin Devan gitu?"tanya Helmi marah 


"Gak juga... Gue emang benci sama lo dan terlebih lagi gue 
benci sama wajah sok polos DIA!"tunjuk Tiara marah ke arah 
Clara 


"Apa sih mau lo sebenarnya?"tanya Raffa heran 


Devan menaikkan sebelah alisnya ketika menyadari sesuatu 
yang aneh 


"Bela sama Kenzo mana?"tanya Devan 
"Eh iya Dion juga dimana?"tanya Raffa bingung 


"Tadi gue diculik terus Dion udah jalan lebih dulu jadi dia 
gak tahu kalau gue diculik"jelas Clara 


"Ngapain lo tanya Bela?"tanya Kevan tidak suka 
"Kenapa lo marah?"tanya Lion 
"Kalian pada gak tahu ternyata"ucap Kevan misterius 


"Mending kalian diam dan turuti permintaan gue"potong 
Tiara 


"Gue yang lo mau kan?"tanya Devan 


Tiara menganggukan kepala nya cepat. Ia tidak menyangka 
kalau Devan dengan mudah nyerah dan mau menuruti 
keinginannya 


"Yaudah kesini"perintah Devan dengan nada tenang 


Tiara senang dan matanya berbinar ketika Devan 
menyuruhnya mendekat dan merentangkan tangannya 


"Lo gila Dev?"tanya Raffa frustasi 
"Biarin aja"sambung Lion 


Akhirnya Tiara tersenyum dan mendekati Devan. Tiara saat 
itu benar-benar dibutakan oleh cinta. Mengetahui itu, Kevan 
tersenyum penuh arti. Diam-diam Kevan mendekati Lisa dan 
membuka ikatan yang ada di sekujur tubuhnya. Lalu Raffa 
mendekati Clara dan Helmi. Mereka bertiga menghampiri 
Kevan dan Lisa 


"Gue senang akhirnya lo sadar akan perasaan lo sendiri ke 
gue"kata Tiara dan memeluk Devan begitu saja 


Devan menyunggingkan senyumnya lalu merobek lengan 
Tiara. Sedari tadi Devan menyadari kalau lengan sebelah 
kiri Tiara seperti baru dijahit. 


Akhh 


Dan ternyata benar, didalam lengannya itu tersimpan 
sebuah chip. Devan mendorong Tiara ke arah Lion. Lion 
langsung menahan tubuh Tiara. Mereka semua tidak peduli 
darah mengalir dilengan Tiara dan raung kesakitan nya. 
Seharusnya Tiara berterima kasih kepada Devan karena 
telah mengeluarkan chip jahat itu 


"Ini sebuah Chip. Tiara bukanlah pelaku sebenarnya! Ada 
orang lain dibelakang dia dan menjadikan Tiara kambing 
hitam. Jika Tiara tidak menuruti keinginan si dia, maka chip 
ini akan membuat tubuh Tiara melemas seketika"jelas 
Devan 


Untung Devan dulu di ajari berbagai jenis Chip oleh papa 
nya. Devan semakin ingin tahu siapa dalang yang 
membunuh papa nya 


"Di lengan Clara juga ada Dev!"teriak Raffa 


"Lion lo ikat aja dia! Kita akan memecahkan misteri ini dulu 
dan gue yakin kalau si pelaku sebenarnya sedang 
memantau kita"ucap Devan tegas 


Raffa mendekati Lisa dan memeluknya. Clara melihat lengan 
kiri nya yang juga memiliki bekas jahitan yang masih baru. 
Bagaimana jika chip ini bereaksi dan melumpuhkan Clara? 


Devan berjalan mendekati Clara. Dia memegang lengan 
kirinya 


"Ini mungkin sedikit sakit, tapi ini harus dikeluarkan"ucap 
Devan pelan 


"Itu benar Cla, rasanya sangat sakit jika chip itu 
bekerja"sambung Kevan 


Clara menatap pisau tajam Devan. Pisau tajam itu akan 
merobek lengannya untuk mengeluarkan chip sialan itu 


Helmi memegang tangan Clara agar Clara nantinya tidak 
terlalu merasa kesakitan. Kevan juga memberikan senyum 
terbaiknya untuk Clara. Semua perlakuan baik yang 
dilakukan oleh orang disekeliling Clara tidak luput dari 
pandangan Tiara. Tiara sangat membenci Clara! 


Nah udah up tuh 


Jangan lupa vote ya guys 
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Akkhh 
Shhhh 


Clara melihat Devan yang berusaha mengeluarkan chip itu 
dengan cepat agar Clara tidak merasa kesakitan 


"Yang ini chip nya berbeda dengan Tiara"ucap Devan 
memperhatikan chip ditangannya 


"Ini chip apaan?"tanya Helmi 


"Ini chip pelumpuh syaraf otak. Ini sangar berbahaya"kata 
Devan menggeram marah 


"Lion... Lo bawa yang cewek masuk ke mobil dan lo jaga 
mereka disana. Gue yakin pasti lo bisa"titah Devan 


"Tapi gak mungkin kalau hanya Lion-" 
BLAMM 


Dion masuk dengan tergesa. la melihat kondisi Clara yang 
lengannya masih berdarah 


"Clara lo kenapa?"tanya Dion heran 


"Gak papa... Ini cuma mau ngeluarin chip sialan itu"jawab 
Clara 


"Kita suruh Lion dan Dion aja. Sedangkan Tiara kita tahan 
disini"saran Kevan 


"Tapi kenapa kita harus di mobil?"tanya Clara 


"Kalian bertiga gak mungkin lihat kita berantem disini kan? 
Apalagi lo yang takut darah"jawab Devan 


Lion memapah Lisa sedangkan Dion menggandeng Clara 
dan juga Helmi. Setelah kepergian mereka, ruangan itu 
terasa mencekam. Kevan menatap Tiara tajam 


"Kok lo bisa disini?"tanya Raffa bingung 


"Gue kabur dari rumah sakit. Bela lagi tidur dan gue 
langsung kabur lah"jawab Kevan 


"Siapa dalang sebenarnya... Selama ini dia bermain-main 
seakan kita ini bodoh"ucap Devan pelan namun tegas 


"Apa mungkin salah satu diantara kita?"tanya Kevan 
ambigu 


"Bisa saja... Apa masalah yang telah lampau terulang lagi 
heh?"tanya Raffa kesal 


"Siapa yang nyuruh lo buat rencana murahan ini?"tanya 
Kevan pelan kepada Tiara 


"Gak ada siapapun dibelakang gue! Ini kemauan gue sendiri 
untuk membunuh gadis cupu itu!"teriak Tiara marah 


Ssrhhh 
Akkhh 


"Aakkhh hah hah"Tiara kesakitan ketika Kevan memotong 
telinga sebelah kanannya 


"Jangan menghina orang padahal kebusukan lo lebih dari 
orang yang lo hina"desis Kevan 


Raffa mendekati Tiara dan mengambil cuping telinga yang 
terletak di lantai. Raffa melempar telinga buntung itu tepat 
diwajah Tiara 


"Lo yang sampah! Lo sengaja adu domba kita supaya kita 
pecah! Setan!" 


Raffa duduk didepan Tiara. la menatap Tiara dengan alis 
terangkat. Raffa meludahi wajah Tiara 


"Lo itu pantas nya disiksa sampai mati. Lo gak kapok apa 
liat penderitaan teman lo Putri?" 


Tiara diam tidak menjawab pertanyaan Raffa. la menahan 
rasa sakit di telinga nya. Tiara tidak menyangka kalau Kevan 
akan memotong cuping telinganya 


"Karena gue kehilangan pisau.... Kita main tanpa pisau aja 
kalau begitu"kata Raffa mengeluarkan sesuatu dari saku 
jaketnya. Itu adalah sebuah kotak kecil berwarna hitam. 
Raffa membuka kotak itu dan mengambil tangan kanan 
Tiara. la meletakkan lintah predator di telapak tangan Tiara. 
Namun sebelum itu, Raffa menusuk telapak tangannya agar 
lintah itu memiliki pintu masuk 


Tiara membesarkan bola matanya ketika merasakan lintah 
itu masuk kedalam tangannya. la merasa disengat, pedih, 
dan sesak. Raffa dapat dengan mudah melihat kemana saja 
lintah itu mencari kenyamanan didalam nadi Tiara 


"Please... Ini... In... iiinnnniii men.. nya.. kitkan..... Tolong... 
Gue..." 


"OGAH"jawab Raffa cepat 


Devan mengeluarkan pisau tajamnya dan menusuk setiap 
jalur yang dilewati lintah itu 


"Yah lo kenapa digituin Dev?"tanya Raffa tidak terima. 
Padahal sekarang dia sedang menikmati wajah kesakitan 
Tiara 


"Lo lihat lagi apa yang SEBENARNYA dilakukan Devan"ucap 
Kevan santai 


Ternyata Devan sengaja merobek setiap jalur yang dilewati 
lintah itu sekaligus memutilasi 


"Lo masih ada kesempatan terakhir untuk menjawab setiap 
pertanyaan kita atau lo mati lebih parah dari sahabat lo 
itu"tawar Raffa 


"Hah.. Hah... Apa gue selamat kalau gue jujur?" 


"Secara tidak langsung lo mengatakan kalau daritadi lo 
bohong ke kita? Lo jujur dan kita kasih waktu untuk lo 
hidup-" 


"Siapa yang nyuruh lo?"Tanya Devan memotong 
pembicaraan Raffa 


"Dia.. Dia.. Saudari kalian"ucap Tiara pelan 


"Karena lo udah jujur maka peluang hidup lo tinggal 
beberapa menit lagi 


"Oh jadi dia dalang sebenarnya.... SIAPA YANG LO BILANG? 
SAUDARI DEVAN?"tanya Raffa histeria karena baru sadar 
kalau Tiara mengatakan saudari Devan dalang sebenarnya 


"Makanya lo jangan bacot aja dari tadi! Lo apain dia 
Dev?"tanya Kevan setelah memukul kepala Raffa karena 
kesal 


Devan diam kaku mendengar perkataan Tiara. la menatap 
Tiara yang disekujur tubuhnya sudah dipenuhi oleh darah 
nya sendiri 


"SIALAN!"teriak Devan emosi menendang kepala Tiara 


"Gue gak kepikiran kalau dalang sebenarnya berada sangat 
dekat dengan gue"umpat Devan kesal 


"Kenapa para bangsat diberikan kesempatan untuk berada 
sok baik didepan kita?"tanya Raffa ikut kesal 


Kevan tersenyum penuh arti. la melirik Devan dan Raffa 
misterius. Raffa yang merasa tatapan Kevan sedikit aneh 
menjauhi nya selangkah demi selangkah 


"Ngapain lo mundur-mundur?" 
"Gak tau aneh aja lo natap gue tadi"ucap Raffa 


Kevan menginjak tangan Tiara yang terluka dan 
mematahkannya langsung 


Thanks vote nya guys 
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"Kenapa para bangsat diberikan kesempatan untuk berada 
sok baik didepan kita?"tanya Raffa ikut kesal 


Kevan tersenyum penuh arti. la melirik Devan dan Raffa 
misterius. Raffa yang merasa tatapan Kevan sedikit aneh 
menjauhi nya selangkah demi selangkah 


"Ngapain lo mundur-mundur?" 
"Gak tau aneh aja lo natap gue tadi"ucap Raffa 


Kevan menginjak tangan Tiara yang terluka dan 
mematahkannya langsung 


Tiara menahan rasa sakit yang sangat sakit. Ia tidak bisa 
berteriak karena jika ia teriak maka telinga yang dipotong 
Kevan tadi akan berdenging dan semakin sakit 


"Seharusnya lo mikir dua kali untuk ngusik kita"ucap Kevan 
tajam 


"Dia gak akan berpikiran seperti itu karena dia hanya 
seonggok sampah yang tidak berguna"sambung Raffa 


"Kita bertiga bisa aja bunuh lo atau siksa pakai pisau ini... 
Tapi pembunuh sebenarnya adalah orang yang bisa 
membuat korbannya patah semangat dan menghinanya 
agar ia merasa tidak layak hidup lalu mati" 


"Kayaknya lintah lo tadi udah sampai di perut dia deh"kata 
Kevan kepada Raffa 


"Masa?" 
"Biar gue lihat"ucap Devan 


Devan dapat melihat raut wajah kesakitan Tiara. Namun 
pandangannya bukan kepada Tiara tapi dibelakang Tiara 


"Bagian kalian udah bangun"kata Devan 


Kevan menaikkan sebelah alisnya lalu melihat siapa yang 
dikatakan Devan. Oh ternyata para suruhan Tiara yang 
pingsan tadi udah sadar, sedangkan yang disuntik Lion 
udah sekarat sambil mencekik dirinya sendiri 


"Let's get it!"Raffa sangat bersemangat. Akhirnya ada satu 
mangsa hanya untuk dirinya. Sedari tadi ia ingin bermain 


"Pom pam lim pom bsyuut" 


Kevan akting seakan dia menembak korbannya. la terkekeh 
lalu memegang wajah korbannya itu 


"Hanya modal kepala botak aja lo berani nantang gue?" 
"Sikat aja"kompor Raffa yang tengah bermain 


Devan menusukkan pisau nya diperut Tiara dengan pelan. la 
merobek perut itu dengan sangat hati-hati. Jangan tanya 
bagaimana keadaan Tiara sekarang. la ingin teriak namun 
tidak bisa. Mengeluarkan air mata pun percuma 


"Kayak ada yang nyelip di ginjal lo"kata Devan misterius 


Tiara was was terhadap apa yang akan dilakukan Devan 
kepada nya. Devan dengan kekuatannya merobek perut 
Tiara menggunakan tangannya. Lalu memasukkan 
tangannya kedalam untuk mengambil sesuatu yang 


diinginkan nya. Wajah Tiara sudah memerah dan nafasnya 
juga tidak teratur 


"Sebelum lo tamat, gue kasih liat ke lo secara live isi perut 
lo"kata Devan lalu memaksa Tiara untuk menatap ginjal nya 
yang sudah di tangan Devan 


Tiara merasa tubuh nya melemah. Sudah berada diambang 
kematian pun Devan tidak memberi ampun kepada Tiara. la 
menguliti tangan Tiara yang satunya lagi 


Devan tidak sadar kalau Tiara sudah menghembuskan nafas 
terakhirnya. Tapi dia tidak peduli dan tetap memutilasi 
tubuh Tiara 


Plak 
Plak 
Plak 
Plak 


Raffa menampar wajah salah satu orang suruhan Tiara. 
Tujuannya membalaskan dendam karena Lisa tadi ditampar 
oleh mereka. Raffa mengangkat sebelah kaki nya untuk 
menginjak kepala orang yang ditampar tadi 


"Ini balasannya lo berani nyakitin cewek gue" 
"Baper amat nih bocah"sambung Kevan 


"Coba kalau Clara di posisi Lisa tadi apa reaksi lo?"tanya 
Raffa memancing Kevan 


"Anjing banget! Gue buat dia merasakan yang lebih sakit 
daripada ketika dia dimakan kanibal"jawab Kevan dan 
mematahkan leher mainannya 


"Lo aja baper juga nyet!"ucap Raffa sedikit kesal 


Dia juga mematahkan leher mainannya karena bosan. 
Kenapa bosan? Ya karena mainan mereka sama sekali 
terlihat tidak menarik 


"Mengingat kata kanibal gue kepikiran Bela"ucap Devan 
tiba-tiba 


Devan melihat tangannya yang sudah dipenuhi darah. Ia 
mengambil kain yang ada diruangan itu dan ngelap 
tangannya sendiri 


"Gak nyadar selama ini masih ada si bangsat didekat 
kita"ucap Raffa dramatis 


Kevan menoyor kepala Raffa. Emang nih anak walaupun 
umur sudah bertambah, tingkah nya tidak pernah berubah 


"Kayaknya lo ada dendam kesumat sama gue, atau lo 
cemburu karena gue pacaran sama Lisa?" 


"Kepala lo botak kayak cicak!"jawab Kevan spontan 


Raffa reflek memeriksa kepala nya. la menghadap Devan 
dan bertanya apakah kepala nya botak mirip cicak? Devan 
yang malas meladeni tingkah Raffa yang sudah mulai stres 
menoyor dahi nya dengan sedikit kuat 


"Siapa tahu lo waras setelah ini"sahut Devan 


"Emang teman laknat yang begini"kata Raffa mengelus 
dada nya sekaligus kepala nya yang terasa sedikit sakit. Tau 
lah kekuatan tangan Devan itu plus plus 


Kevan menghela nafasnya kasar. Baru aja sadar dari koma 
eh udah kembali dihadapkan dengan kenyataan kalau dia 
mempunyai teman yang gesrek kayak rempeyek njir 


"Emang Pernah makan rempeyek bang?", author menyapa 
setelah sekian lama tidak mengunjungi Kevan 


"Iyain aja kenapa sih Jia?" 


"Eh panggil nama aja lo, panggil aku eonni! Aku itu lebih tua 
ya " 


"Yayayyayayayyaa eoni" 


“Gak ikhlas!"author ngambek nih ceritanya 


Gimana gimana? 
Suka gak sama part yang satu ini? 
Kasih tahu dong di kolom komentar 


Eits tapi jangan lupa vote ya 


Makasih banget yang udah setia baca cerita aku 
yang ini... 
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Sekarang mayat Tiara dan anak buahnya sudah tergeletak 
begitu saja. Devan tidak habis pikir kalau rencana sebesar 
ini dalangnya adalah Bela sendiri 


"Gue tau apa yang lo pikirkan sekarang" Ucap Raffa kepada 
Devan 


Devan tidak merespon perkataan Raffa. la tengah asik 
dengan pikirannya sendiri. Ternyata orang kepercayaannya 
sendiri termasuk keluarga telah menghianati Devan dan 
menghancurkan keluarga besar Revgan 


BRAK 


Clara masuk dengan nafasnya yang masih terengah. la 
mendekati Devan dan menampar nya 


PLAK 


"Emang ya... Lo itu dari dulu gak pernah berubah! Salah gue 
apa? Salah nya Kevan juga apa sampai lo tega berencana 
membunuhnya?" 


"Membunuh siapa?"bukannya Devan menjawab malah Raffa 
yang nyambung 


"Dia! Teman lo itu berencana untuk bunuh sahabatnya 
sendiri!"teriak Clara 


"Cla... Lo tenang dulu. Belum tentu apa yang lo lihat tadi 
benar"ucap Helmi mengingatkan 


"Heh... Dia emang dari dulu sangat membenci Kevan" 


"CUKUP" 


"Semua yang lo bilang itu salah! Devan gak pernah 
berencana untuk bunuh gue!" Ucap Kevan tajam 


Lion dapat melihat kalau Kevan sangat marah sekarang. 
Perlu diketahui kalau Kevan lebih banyak menghabiskan 
waktunya bersama Devan daripada bersama keluarganya. 
Kevan sudah menganggap Devan sebagai saudara nya 
sendiri 


"Darimana lo tahu itu?"tanya Devan 


"Buktinya adalah lo dengan sengaja merawat Kevan agar 
kebusukan lo tidak terlihat dan rencana lo yang sebenarnya 
adalah meracuni Kevan secara perlahan dan membuatnya 
mati dengan raga yang tersiksa" 


"Clara menemukan secarik kertas didalam mobil lo" 
Sambung Lisa yang masih dalam keadaan lemah 


"Gue udah bilang seharusnya lo sadar kalau kita semua 
yang ada disini tuh di adu domba! Dan lo nuduh Devan 
sembarangan. Gue gak yakin dan sangat gak percaya kalau 
Devan tega bunuh adik angkatnya sendiri!" Ucap Dion tegas 


Dion emang cenderung suka bercanda. namun jika disaat ia 
serius, mimik wajahnya jauh lebih datar dari Kenzo 


"Gue tahu kalau kalian itu sahabat dan gak akan percaya 
sama omongan gue!"ucap Clara 


"Itu.. Pasti Devan yang bunuh Tiara kan?"Clara menunjuk 
mayat Tiara 


"Lo gak seharusnya benci sama gue"ucap Devan lirih 
kepada Clara 


Kevan dapat melihat wajah Devan yang sangat kecewa. 
Kevan melihat Clara yang masih dengan kemarahannya 


"Kalaupun Devan berencana untuk bunuh gue, itu gak ada 
sangkut pautnya sama lo dan itu juga tidak merugikan 
lo"ucap Kevan 


"Kok lo ngomong gitu? Gue disini mencari kebenaran siapa 
penghianat yang sebenarnya" 


"Dengan menuduh seperti itu lo bilang mencari kebenaran? 
Wajar kalau Kevan marah sama lo karena yang lo tuduh itu 
Devan yang tak lain ketua sekaligus saudara kita semua. 
Jangan samakan antara keluarga kita sama keluarga lo yang 
jelas berantakan"ucap Raffa tajam 


"Raffa!" 


Lisa terkejut dengan apa yang diucapkan Raffa. Pasti 
sekarang Clara merasa kehilangan atau tersakiti dengan 
ucapan pahit Raffa 


"Lo gak harus bawa keluarga nya juga anjing!" Tegur Devan 
dan membogem Raffa 


Tidak ada ya g bersuara ketika Devan memukul Raffa. 
Namun tiba-tiba Clara tertawa dengan sangat keras seakan 
ia saat ini tengah menonton acara komedian 


"HAHAHAHHA HAHAHAH" 


"Lo mau hina keluarga gue sekalipun gue gak peduli! Jangan 
bahas tentang mereka" 


"Cla... Atas nama Raffa gue minta maaf ya" Ucap Lisa 


Helmi melihat Lisa yang merasa bersalah kepada Clara 
sedangkan Raffa menatap tajam Lisa yang memohon 
kepada Clara 


"Heh udahin drama murahan ini" 


Bukan hanya Helmi namun semua yang ada disitu terkejut 
mendengar perkataan Clara yang kasar. Lisa merasa kalau 
Clara sudah lupa ingatan 


"Gue gak peduli lagi sama lo Kev! Gue benci dengan lo dan 
Devan. Gue benci sama kalian semua! Gue benci sama diri 
gue sendiri dan GUE BENCI HIDUP GUE!" teriak Clara 


"Lo boleh pinjam pisau gue untuk menenangkan perasaan 
lo... Yang lain boleh keluar dan tinggalkan gue sama Clara 
disini" Ucap Devan 


"Kalau Clara nekat bunuh lo gimana?" Tanya Helmi kepada 
Devan 


"Kenapa lo tanya begitu seakan lo sangat peduli sama dia? 
Lo suka sama dia?" Clara menuduh Helmi yang perhatian 
dengan Devan 


"Lo kenapa sih sebenarnya? Aneh banget"tegur Dion 
" Lo semua keluar"usir Devan 


"Gak ada yang boleh keluar! Semuanya harus ikut main 
sama gue!"ucap Clara pelan 


" Sok gaya ngomong begituan... Kayak psikopat aja 
lo"sanggah Dion dan mencoba membuka pintu 


Pintu itu tidak bisa terbuka alias terkunci. Sejak kapan pintu 
itu terkunci? Dan siapa yang menguncinya? 


"Kenapa?"tanya Lion 
"Pintunya dikunci" 


"Siapa lo sebenarnya?"tanya Lion dengan wajah datarnya 


Baru bisa update karena baru ada waktu untuk 
ngetik... 


Makasih ya yang udah vote dan setia baca cerita 
aku.. 


Masih menegangkan dan belum end ya readers... 
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"Lo semua keluar'"usir Devan 


"Gak ada yang boleh keluar! Semuanya harus ikut main 
sama gue!"ucap Clara pelan 


" Sok gaya ngomong begituan... Kayak psikopat aja 
lo"sanggah Dion dan mencoba membuka pintu 


Pintu itu tidak bisa terbuka alias terkunci. Sejak kapan pintu 
itu terkunci? Dan siapa yang menguncinya? 


"Kenapa?"tanya Lion 
"Pintunya dikunci" 
"Siapa Io sebenarnya?"tanya Lion dengan wajah datarnya 


Clara mengulum senyumnya. la terkekeh melihat wajah 
semua yang ada didalam ruangan itu. Emang pintu nya 
terkunci sejak tadi dan tidak ada yang menyadari nya. 


"Gue akan menunjukkan sesuatu yang mungkin kalian 
semua gak akan percaya"kata Clara sambil berjalan 
perlahan mendekati Lion 


"Kalian semua itu pintar tapi bodoh! Gak bisa bedain mana 
teman dan mana lawan. Kalian hanya fokus satu arah yaitu 
siapa pembunuh papa Devan yang sebenarnya. Gue tahu 
itu" 


"Gak usah bacot! Lo siapa sebenarnya? Dimana Clara yang 
asli?"teriak Lisa marah 


Clara membalikkan badan nya. la menatap Lisa tajam 


"Lo lupa kalau yang didepan lo sekarang itu CLARA 
LAURENCIA!" 


"TAPI CLARA YANG GUE KENAL GAK JAHAT KAYAK LO!"teriak 
Lisa 


Lisa merasa sakit dibagian punggungnya ketika ia berteriak 
tadi. Tapi ia benar tak habis pikir dengan jalan pikiran Clara 


"Apa hubungannya mereka semua dengan kesalahan 
gue?"tanya Devan pelan 


"Clara! Lo sadar kan apa yang lo lakuin sekarang?"tanya 
Kevan 


"Gue udah terbiasa sendiri dan gue gak butuh teman lagi. 
So kalian ngerti kan apa yang gue maksud?"tanya Clara 
kepada seluruh orang yang ada didalam ruangan itu 


Lion perlahan mencekal pergelangan tangan Clara 


"Lo jangan sok hebat didepan kita. Apa yang lo 
sembunyiin?"tanya Lion 


Clara menatap mata Lion dalam. la melepaskan cekalan Lion 
dengan sekali hempasan saja. Clara menjauhi Lion dengan 
raut wajah mengejek 


"Lo gak ada bedanya sama mereka. Gue baru sadar kalau 
yang waras disini cuma gue tapi yang gue heran kenapa 
gue baru sadar? Ternyata selama ini gue di lingkaran 
pembunuh? Dan anehnya lagi Lisa sekarang menjadi 
kekasih Raffa sedangkan Helmi? Dia cinta dalam diam sama 
salah satu geng predator" 


"Atau emang kehidupan Que harus menderita 
begini?"pertanyaan Clara membuat Devan semakin merasa 


bersalah 


"Gue minta maaf kalau keluarga gue sangat bersalah disini. 
Karena keluarga gue juga lo kehilangan orang tua dan 
Karier"ucap Devan tulus 


"Sayangnya tidak semudah itu Devan! Nyawa seharusnya 
dibayar dengan nyawa juga!" 


Semuanya terkejut dengan perkataan Clara. Secara tidak 
langsung Clara menginginkan kematian Devan? 


"Stop! Gue udah pusing dan lebih baik kita memikirkan cara 
untuk keluar dari sini karena pintu terkunci!" 


"Apa yang lo takuti?"tanya Clara kepada Dion 


"Gue gak takut apapun hanya saja lebih baik kita bahas itu 
setelah keluar dari sini. Nanti mereka yang sedang mengadu 
domba kita bersenang ria karena rencananya berjalan 
lancar-" 


"SAMPAI KAPAN LO BERPIKIR KALAU INI ADU DOMBA? INI 
BENERAN PIKIRAN GUE DAN... TIDAK ADA ORANG LAIN 
SELAIN KITA YANG ADA DISINI. STOP MENGATAKAN KALAU 
BELA YANG BERSALAH KARENA SEBENARNYA BELA GAK 
TAHU APA APA" teriak Clara lantang 


"Hahaha lo lagi kumat kali ya Cla... Sumpah garing banget 
candaan lo"celetuk Raffa 


"Jelas-jelas Bela dalang dibalik ini semua tapi lo bilang gak 
ada siapa-siapa disini selain kita?"sambung Kevan 


Clara melirik Kevan dengan malas. Clara mendekati mayat 
Tiara dan memandang Devan 


"Gue mau kematian lo sama persis kayak mama lo"ucap 
Clara kepada Devan 


Devan langsung emosi mendengar kata mama. la teringat 
bagaimana dulu Marvel membunuh mama nya dengan 
kejam dan sekarang Clara menginginkan kematiannya sama 
persis seperti mama nya? 


"Apa maksud lo?"tanya Devan pelan namun terdengar 
mengerikan 


"Gue mau kematian lo sama persis kayak mama lo"jawab 
Clara tanpa ragu 


"Cla... Please sadar"ucap Helmi setelah lama nya ia diam 
dan hanya mendengarkan perdebatan ini 


"Gue kasih lo tiga pilihan" 
"Apa mau lo?"tanya Devan mendekati Clara 


"Pertama... Lo mati ditangan gue dengan kematian yang 
menyakitkan seperti mama lo" 


Devan merasakan kalau darahnya mendidih mendengar 
perkataan Clara 


"Kedua... Lo yang bunuh mereka semua dan pergi jauh-jauh 
dari gue" 


Lisa membelalakkan matanya terkejut. Dion tidak habis pikir 
dengan apa yang dikatakan oleh Clara. Sedangkan Helmi 
masih diam melihat apa yang akan dipilih oleh Devan. 
Kevan menggelengkan kepala nya tidak percaya 


"Atau... Pilihan yang terakhir..." 


"Lo mau apa lagi?"tanya Lion marah 


"Tapi lo harus pilih dulu yang mana menurut lo 
terbaik?"ucap Clara tanpa mengacuhkan pertanyaan sengit 
dari Lion 


Pertanyaan Clara itu sangat konyol. Devan dengan rasa 
yakin mengatakan apa jawabannya 


"Gue pilih yang terakhir" 
"Lo gila Dev?"teriak Raffa 


" Lo aja belum tau apa pilihan terakhir dan lo langsung 
pilih?"tanya Kevan 


"Gue gak mungkin bunuh kalian semua yang ada disini. Dan 
juga gue gak akan mati duluan karena kalau gue mati kalian 
semua juga belum tentu selamat" ucap Devan pasrah 


"Ngapain lo dengar sih permintaan aneh dia?" 


"Duh... Banyak banget ya yang benci sama gue"celetuk 
Clara 


"Okay... Lo pilih pilihan ketiga kan? Nih lo ambil dulu deh 
pisau ini"ucap Clara melempar pisau yang tergeleletak di 
lantai. Devan menangkap pisau itu dengan mudah 


Clara pun tersenyum. Namun senyum kali ini berbeda. la 
tampak sangat puas dan bahagia. Apa pilihan ketiga itu 
sebenarnya? 


Hai Hai Hai.... 

Jangan lupa vote ya guys... 

Ada yang rekomendasiin cerita ini ke teman readers 
gak? Kalau ada bilang ya di kolom komentar... 


Kalau ada yang berpendapat boleh kok komentar aja 
nanti aku baca 


See you next time guys 
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"Ngapain lo dengar sih permintaan aneh dia?" 


"Duh... Banyak banget ya yang benci sama gue"celetuk 
Clara 


"Okay... Lo pilih pilihan ketiga kan? Nih lo ambil dulu deh 
pisau ini"ucap Clara melempar pisau yang tergeleletak di 
lantai. Devan menangkap pisau itu dengan mudah 


Clara pun tersenyum. Namun senyum kali ini berbeda. Ia 
tampak sangat puas dan bahagia. Apa pilihan ketiga itu 
sebenarnya? 


"Clara? Ini lo serius mau bunuh kita semua?" 
"Gak"jawab Clara 


"Pilihan ketiga nya, Devan yang akan bunuh gue. Itu sangat 
membantu karena gue udah capek hadapi ini semua" 


"Apa sih maksudnya Cla?" 
"Ok" 


Devan maju mendekati Clara. Dia yang akan membunuh 
Clara. Membunuh orang yang sangat ia cintai. Apakah dia 
mampu? 


Kevan tidak percaya dengan apa yang dilihatnya sekarang. 
Bukannya Clara yang terbunuh tapi... 


"Lo.. Kok bunuh gue?"tanya nya pelan 


Devan tidak menjawab perkataan orang itu, namun Lion 
tampak sangat marah kepada Devan 


" Lo gila? Ngapain lo tusuk dia pakai pisau itu?"tanya Lion 
marah 


"Ini... Sumpah gue pusing lihat masalah yang terus 
bertambah kayak gini" Kata Lisa memegang kepala nya. 
Raffa dengan sigap memeluk dan melindungi Lisa kalau- 
kalau para psikopat mencari mangsa lain 


Helmi meneteskan air matanya. la tersenyum namun 
menahan sakit. Ya Helmi lah yang ditusuk pisau oleh Devan. 
Devan mendekati Clara namun berbalik dan langsung 
menusuk perut Helmi 


"Mi... Lo bisa tahan kan?"tanya Lion khawatir 


Helmi tidak melihat Lion. la hanya memfokuskan 
penglihatannya kepada Devan. Kevan sadar akan hal itu. 
Kevan melirik ke arah Clara yang sudah menangis juga 


"PUAS LO! PUAS LO BUNUH SAHABAT LO SENDIRI?"teriak 
Lisa frustasi. Jika saja Lisa sedang tidak terluka makan ia 
akan mencegah Clara memberikan pilihan gila tadi 


"Gue gak habis pikir. Picik banget sih otak lo? Lo udah tahu 
Devan gak akan bunuh lo dan Helmi yang lo jadiin kambing 
percobaan lo?"tanya Raffa marah 


"Kelinci percobaan goblok"ralat Dion 


Dion sama sekali tidak membantu Lion yang tengah 
menutupi luka Helmi. Devan? Devan hanya berdiri dengan 
pisau yang masih ia genggam 


"Bagaimana rasanya?"tanya Clara pelan kepada Devan 


Devan menunduk semakin dalam. la tidak mampu berkata 
apapun. Kevan pun memeluk Devan ala pria. Perlahan Kevan 
mengambil pisau yang berada ditangan Devan 


"Kalau lo ada dendam sama sahabat lo sendiri, jangan 
jadikan Devan tameng lo. Lo mau tahu apa rasanya kan?" 
tanya Kevan menghampiri Clara 


Bukannya takut tapi Clara tersenyum ketika Kevan akan 
mendekatinya. Devan masih belum sadar kalau Clara sudah 
dalam bahaya. la masih menunduk ntah apa yang ada di 
pikirannya 


Akhh 


Kevan dengan wajah datar nya menusuk perut Clara. Clara 
menahan sakit dan tetap berusaha tersenyum. Clara sangat 
mencintai Kevan. Sangat. Namun dia juga sangat 
menyayangi Devan. Kevan menusuk pisau itu lebih dalam 
lagi sampai... 


"KEVAN!"teriak seseorang 


Devan sadar dan langsung melihat apa yang dilakukan 
Kevan. la membelalakkan matanya melihat Clara yang 
sudah berlinangan darah. 


"Lo-" Devan langsung memeluk dan menutup luka Clara 
setelah ia menghempaskan tangan Kevan dengan kencang 


"Biarkan dia mati karena dia yang buat lo merasa bersalah 
atas pembunuhan Helmi"ucap Kevan 


"Gue nyesal pernah mencintai iblis seperti dirinya. Sangat 
pengecut karena menjadikan orang lain sebagai tameng 
balas dendam dia" Sambungnya lagi 


"Sekarang lo masih cinta sama dia?"tanya Raffa dengan raut 
wajah benci nya 


"GUE BENCI DIA!"tunjuk Kevan kepada Clara 


Bukannya marah, Clara bertepuk tangan disaat Devan 
menutup luka nya. la tersenyum dan melihat Kevan, Raffa, 
Lisa dan Dion bergantian 


"Terima kasih karena pernah sayang sama gue. Terima kasih 
karena lo pernah mencintai gue Kev, Terima kasih juga 
karena... Lo... Membenci.. Gue"ucap Clara lemah 


"Cla... Please" Devan menangis di hadapan Clara. la frustasi 
bagaimana caranya membawa Clara keluar dari ruangan ini 


"Dev... "Clara memegang pipi Devan. Clara menghapus air 
mata Devan. Ia tidak suka melihat Devan menangisi nya 


BRAKKK 


Disana tepat pintu dibuka, Helmi berdiri dengan lemah. 
Kenapa Helmi bisa ada disana?karena sedari tadi yang 
berada di ruangan itu bukanlah Helmi melainkan... 


" CLARA!"Helmi teriak ketika melihat Clara yang sudah 
menutup matanya 


"Cepat Dev... Kita bawa Clara ke rumah sakit sekarang"ajak 
Helmi 


"Lo?"tanya Raffa 


"Kalian salah paham. Clara itu gak jahat dan gak berubah. 
Clara itu pintar! Dia tahu kalau yang bersama dengan kalian 
di ruangan ini bukan gue! Gue disekap! Gue dengar semua 
perkataan kalian di sini karena disini ada perekam suara. 


Gue kecewa sama kalian yang langsung mikir kalau ini ulah 
Clara!" Helmi menangis sambil menjelaskan kejadian 
sebenarnya 


Devan langsung mengangkat Clara dan membawa nya ke 
mobil. Lion berdiri kaku melihat siapa sebenarnya yang ada 
didalam pelukannya tadi 


"Dia Bela"ucap Helmi dan menghapus air matanya. Helmi 
langsung pergi menyusul Devan 


"Satu lagi" ucap Helmi berhenti didekat pintu 


"Kalian juga harus membawa jasad teman kalian di ruangan 
gue disekap tadi"setelah mengatakan itu Helmi langsung 
menyusul Devan 


Dion membelalakkan matanya. Ia langsung berlari mencari 
dimana ruangan tempat Helmi disekap tadi 


"Ini apa? Gue kayak orang bodoh"ucap Raffa memukul 
kepala nya sendiri. Raffa sangat benci kepada Clara tadi 
namun itu merupakan kesalahan terbesar 


Lisa menangis karena sudah membentak Clara tadi. la 
menatap jasad Helmi palsu itu dengan tatapan benci. Kevan 
sudah pergi daritadi menyusul Devan 


"Jadi... Clara menyelamatkan kita dari Bela?"tanya Lisa 
kepada Raffa 


"Kita ke rumah sakit dulu dan tanya kebenarannya sama 
Helmi"ucap Raffa menggendong Lisa 


" BANG KENZO000000000" 


"Itu Dion!" 


"Kita kesana aja Raffa cepat"kata Lisa dan Raffa pun 
mencari dimana Dion berada.. 


Hayo loh siapa yang udah negatif thinking sama 
Clara? 


Niat nya baik padahal agar mereka semua selamat.. 


Di chapter berikutnya dijelaskan lebih rinci maksud 
Clara yang pura-pura jahat ya guys.... 


Jangan lupa vote ya.. 


Thanks udah baca cerita aku dan juga nungguin 
update nya... 


Ada yang tahu Kenzo kenapa? 
Comment aja gpp kok ntr aku baca 


See you guys 
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Devan berdiri mematung didepan ruangan Clara di operasi. 
Kevan datang dengan Helmi. Devan tidak memedulikan 
kehadiran mereka berdua 


"Cla... Maaf"ucap Kevan dengan perasaan menyesal 


Devan melirik Kevan yang tampak sangat menyesal. Devan 
tau kalau Kevan lebih memilih nya daripada Clara, Kevan 
membela nya. Tapi itu semua tidak membuat Devan 
berterima kasih kepada Kevan 


"Gue terlalu baik sama lo"desis Devan 


Kevan menatap mata kecewa Devan. Helmi lebih memilih 
duduk dan berdoa demi keselamatan Clara 


"Gue udah kasih banyak waktu untuk lo berdua. Dari dulu 
sampai detik ini dan seterusnya cinta gue gak pernah 
berubah sama Lala" 


Kevan menelan ludah nya kasar. Ini sangat fatal. Kevan 
nyaris membunuh Clara dan disaat Clara diambang 
kesadarannya, Clara tidak membenci Kevan melainkan 
tersenyum dan berterima kasih 


"Dari awal sikap dia berubah, gue gak yakin kalau itu adalah 
dia. Gue emang merasa curiga sama Helmi palsu itu karena 
dia sangat mengkhawatirkan gue"ucap Devan 


"Gue tahu kalau Bela suka sama gue. Katakanlah kalau dia 
gila, dia nekat mengatakan rasa cinta nya ke gue sama 
bokap. Tapi bokap gue gak setuju dengan rasa cinta gak 
wajar dia, maka dari itu dia bunuh bokap gue"ucap Devan 
pelan 


Devan mengetahui itu semua dari mama Bela. la pernah 
mengatakan kalau Devan tidak boleh membenci Bela. Mama 
Bela tau kalau Bela mencintai Devan dan mama Bela juga 
tidak menyetujui hal itu. Devan awalnya tidak percaya 
namun ia mengerti dengan permainan Bela yang jahat itu 


"Maaf.. H 


Kevan menundukkan kepala nya bahkan Kevan bersujud 
meminta maaf kepada Devan. Kevan merasa sangat 
bersalah dengan apa yang dilakukannya kepada Clara 


"Clara tahu kalau itu bukan gue, makanya ia lari ke tempat 
kalian. Itu hanya menjebak Bela agar ia mudah ditangkap. 
Tapi tentang pintu terkunci itu di luar perkiraan Clara. 
Makanya dia memutar otak agar Bela menampakkan wujud 
aslinya. Namun Devan yang mempunyai feeling kalau itu 
bukan gue, langsung membunuh Bela"jelas Helmi 


"Cla... Maafin gue... Tolong bertahan demi gue... Demi kita 
semua"tutur Kevan menatap pintu dimana Clara di operasi 


Devan tidak sanggup lagi berkata. la juga sangat sedih dan 
berharap keselamatan Clara 


"Mungkin ini balasan dari Tuhan karena gue sering bunuh 
orang"celetuk Devan tiba-tiba 


"Gue rela ngorbanin nyawa gue demi Clara. Dia gak salah 
apa-apa karena kita yang membunuh orang-orang itu bukan 
dia"ucap Kevan 


Kevan menangis. Tak lama kemudian datang Raffa, Lisa dan 
Dion 


Dion diam tanpa ekspresi. la langsung duduk disamping 
Helmi. Helmi sudah tahu apa yang membuat Dion diam 


seperti itu 


"Bang Kenzo sudah tiada"ucap Raffa pelan. Saking pelan 
nya nyaris berbisik 


Lisa bersandar dibahu Helmi dan langsung dipeluk oleh 
Helmi. Kenapa Clara lagi yang harus merasakan sakit? 


"Gue berterima kasih banget sama bang Kenzo. Gue juga 
merasa bersalah. Dia yang menahan Bela ketika Bela akan 
meracuni gue. Bang Kenzo harus mengorbankan nyawa nya 
demi gue... Gue minta maaf"kata Helmi merasa bersalah 


Dion menggeleng karena itu bukan salah Helmi. Dion juga 
tidak habis pikir kenapa abang satu-satunya harus 
meninggalkan dia sendiri. Jika sebelumnya ia diurus oleh 
Kenzo, sekarang Dion harus lebih mandiri dan tegar. 
Diantara geng predator yang lain, Dion emang yang paling 
kecil usianya 


"Gue dan kita semua turut berduka cita atas kepergian bang 
Kenzo"ucap Raffa 


Dion mengangguk tanpa bersuara. ia tidak tahu apa yang 
akan ia katakan kepada orang tua mereka setelah Dion pergi 
ke Jerman nanti? 


Cklek 
"Saya tidak bisa menyelamatkan-" 


"APA YANG LO BILANG? HA?" teriak Devan memegang kerah 
leher Dokter itu 


"APAPUN CARANYA LO HARUS BISA SELAMATIN LALA!" 
ancam Kevan 


"Ish kalian apaan sih. Ini tuh rumah sakit bukan basecamp 
kalian!"tegur Helmi 


"Devan lepasin" 


Dokter itu melanjutkan perkataannya setelah Devan 
melepaskan cengkraman nya 


"Ekhem..Maaf saya tidak bisa menyelamatkan korban 
kecuali.." 


"Kecuali apa Dok?"tanya Lisa 


"Ada yang bersedia mencarikan donor mata, ginjal dan... 
Jantung” 


Semua nya terdiam sampai dokter itu mengatakan 
perkataan terakhirnya. Jantung? 


"Mohon maaf saat ini stok jantung kami sudah habis... Jadi-" 


"Bawa saya dan ambil semua yang akan di donorkan buat 
Lala" 


Gantung lagi ya? 
Mianhae 


Tebak dong siapa yang akan mendonorkan 
jantungnya untuk Clara.. 


Kalau ada yg jawab benar nanti aku update... 
Serius... 


Tebak dulu baru up ok 


Makasih ya yg udah vote and comment 
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Dokter itu melanjutkan perkataannya setelah Devan 
melepaskan cengkraman nya 


"Ekhem..Maaf saya tidak bisa menyelamatkan korban 
kecuali.." 


"Kecuali apa Dok?"tanya Lisa 


"Ada yang bersedia mencarikan donor mata, ginjal dan... 
Jantung” 


Semua nya terdiam sampai dokter itu mengatakan 
perkataan terakhirnya. Jantung? 


"Mohon maaf saat ini stok jantung kami sudah habis... Jadi-" 


"Bawa saya dan ambil semua yang akan di donorkan buat 
Lala" 


"Lo gak usah ngaco" 
"Gue serius"ucap Kevan tanpa rasa takut 


Devan mendekati dokter itu dan menawarkan diri untuk 
diambil jantung, ginjal dan matanya. 


"Bentar... Kalian apaan sih! Kalian berdua kalau mati terus 
apa yang akan kami katakan kepada Clara disaat dia sadar? 
Mata lo mata Devan Cla, ginjal lo itu ginjal Kevan terus 
jantung lo juga jantung Devan... Gitu?"tanya Helmi tidak 
habis pikir dengan apa yang dipikiran Kevan dan Devan 


"Terus lo mau kalau Clara sekarat didalam? Gue lebih baik 
mati daripada melihat dia kayak gitu"jawab Devan 


"Begini saja... Kalian cari saja donor nya tapi saya tidak janji 
korban akan selamat kalau kalian tidak menemukan donor 
itu"ucap dokter itu 


"Please.... Kali ini aja dengerin gue. Gue sayang sama Clara 
dan kalian tahu itu. Jangan cegah gue untuk berkorban 
untuk orang yang gue cintai"ucap Kevan tulus 


"Tapi Kev?" 


Devan mendekati Kevan. la tidak mau Kevan berkorban 
demi Clara 


"Dev... Please, lo pasti lebih paham gue kan jadi-" Omongan 
Kevan terhenti ketika Devan memeluknya erat. Devan tidak 
ingin kehilangan adiknya 


"Gue tahu lo sayang sama adek lo yang tampan ini... Tapi 
gue akan berterima kasih sama lo kalau lo mengijinkan gue 
untuk memberikan organ tubuh gue untuk Clara" 


Devan tidak menjawab perkataan Kevan. Mereka semua 
memeluk Kevan erat. Devan tidak tahu mana yang benar 
dan semua nya seperti buah simalakama. la tidak tahu 
harus mengijinkan Kevan atau tidak. Setelah berpelukan 
erat, Kevan tersenyum ke arah mereka semua 


"Makasih ya udah mengijinkan gue..." 


"Gue tahu kalau lo suka sama gue, tapi maaf gue gak bisa 
Terima cinta lo karena ada nyawa yang harus gue tolong 
saat ini. Lo adalah teman terbaik untuk Clara karena telah 
mengesampingkan ego lo demi sahabat lo. Gue berterima 
kasih sekaligus minta maaf sama lo Helmi" 


Helmi terkejut ketika Kevan mengatakan dia tahu kalau 
Helmi menyukainya 


"Gue akan lebih bahagia kalau lo gak sedih. Lihat ada Dion 
disamping lo... Tolong kalian jadian demi gue dan atas nama 
cinta kalian berdua"ucap Kevan 


Suasana semakin sedih. Kevan dengan wajah tanpa rasa 
takut. Dia tersenyum dan mulai berjalan meninggalkan 
mereka semua 


"Makasih bang Devan... Lo abang terbaik gue"ucap Kevan 
berbalik memeluk Devan 


Setelah itu Kevan benar-benar pergi. Suasana sunyi dan 
sepi. Tidak ada yang tersenyum. Setetes demi setetes air 
mata berjatuhan.. Ya itu air mata mereka yang sayang sama 
Kevan. Devan menangis juga. la menitikkan air mata yang 
baginya sangat sulit. Bahkan ini lebih menyakitkan 
dibanding ia membunuh orang selama ini 


Sedangkan Kevan, ketika ia akan dibius, ia mengatakan 
sesuatu kepada susternya 


"Tolong dengarkan doa saya Sus" 


Suster itu lantas mendengarkan apa yang akan diucapkan 
pasien yang akan mendonorkan mata, ginjal dan 
jantungnya 


"Gue harap Clara selamat dan kuat ketika tahu gue udah 
gak ada.. Cla.. Stay with me in heavens. Gue sayang lo Cla" 
ucap Kevan dan menutup matanya. Bertepatan dengan 
masuknya dokter yang akan membedah nya 


"Apakah anda benar-benar siap?" 


"Gercep aja dok gak usah banyak tanya" ketus Kevan 


Udah up kan... 


Tepat janji kan aku 
Tapi jangan kecewa ya kalau ternyata Kevan yang 
akan meninggalkan kita semua.. 


Readers harus kuat ya karena cerita aku menguras 


pikiran dan perasaan. Jujur aku ikut sedih ketika 
ngetik ini lo.. 
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Janji jangan marah sama aku ketika aku up part 
selanjutnya... 


Jangan marah, jangan kesal dan kita damai 
Spam kolom komen aku dengan janji kalian semua ya guys.. 
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Clara sadar dari koma nya. la melihat semua orang 
tersenyum bahagia namun kemudian nangis 


"Ken.. Kenapa?"tanya Clara heran 


"Nggak papa kok... Akhirnya kamu selamat Cla"ucap Devan 
pelan 


Clara bingung kenapa rasanya ada yang kurang dan kenapa 
rasanya dibalik raut wajah mereka terlihat kesedihan 
bahkan mata Helmi masih bengkak 


"Kevan? Bang Kenzo??" 
"Cla.. Mereka... Mereka.. " 
"Mereka udah tenang disana Cla"sambung Dion 


Devan menghela nafas nya.Devan tidak sanggup 
mengatakan semuanya kepada Clara. Bahkan melihat mata 
Clara ia seperti melihat Kevan 


"Kevan...udah... Udah.. " Clara tidak tahu apa yang akan 
dikatakannya. Mendengar kabar kalau Kevan tiada membuat 
dada nya terasa sesak 


"Kalian bohong? JAWAB!" 


"Cla... Ini tuh gak lucu dan untuk apa kami bohong? Kevan 
emang udah gak ada karena jantung dia ada didalam tubuh 
lo!"teriak Lisa frustasi 


"Lo koma dan nyaris mati kalau tidak mendapati donor 
jantung, mata dan ginjal. Kevan dengan sukarela melakukan 


itu semua dan lo harus Terima kenyataan ini"jelas Raffa 


"Dia melakukan itu semua karena dia sangat cinta sama lo. 
Lo harus menghargai pengorbannya"ucap Lion 


Clara menghel nafas nya lelah. Apa bisa ia menerima 
sesuatu yang berharga dari Kevan? Kenapa harus Kevan? 


"Kenapa gue gak mati aja biar Kevan gak ngorbanin nyawa 
dia.."ucap Clara dan tersenyum miris 


"Jangan bicara begitu lagi Cla... Dia sangat ingin kamu 
selamat. Jadi, kamu rawat mata ini dan kamu rasain setiap 
detak jantung Kevan yang berdetak untuk kamu'"jelas 
Devan 


Clara menangis mengingat Kevan pergi meninggalkannya. 
Clara tidak dapat menahan tangisnya dan siapapun yang 
mendengar isak tangis Clara pasti tahu seberapa rapuhnya 
dia 


"Cla?" 
"Clara!" 


Clara tersentak dari lamunannya. la melihat ke sekeliling 
dan mendapati Kevan dan yang lainnya. Jadi tadi itu hanya 
hayalannya saja? Clara memperhatikan Helmi yang emang 
sangat mencurigakan 


"Lo kenapa?"tanya Helmi dan mendekati Clara 
"Jangan! Jangan dekati gue"jawab Clara cepat 
"Lo kenapa tadi?"tanya Dion 


"Gue gak papa... Ini kita masih diruangan gue yang disekap 
sama Tiara kan?"tanya Clara hati-hati 


"Iya... Tadi tuh lo diam mematung terus nangis kejer kayak 
kehilangan perawan"jawab Raffa cepat 


Lisa yang berada disamping Raffa dengan senang hati 
mencubit Raffa karena mulutnya yang keleperan 


Clara melirik sinis Raffa. Enak aja dia bilang Clara kayak 
kehilangan Perawan 


"Dev... Ada yang mau gue bilang sama lo"titah Clara 
"Apa?" 
"Lo sayang sama gue kan?"tanya Clara pelan 


Dapat Clara lihat perubahan raut wajah Kevan setelah Clara 
menanyakan hal itu. Tapi kemudian Kevan membuang muka 
nya ke arah Helmi. Sedangkan Helmi sudah menatap Clara 
tajam 


"Gue.. "ucap Devan mendekati Clara dan memegang 
tangannya 


"Sangat sangat sayang bahkan gue cinta mati sama lo"ucap 
Devan tulus 


Clara mengangguk. la melepaskan genggaman tangan 
Devan dan berjalan mendekati Kevan. la memegang wajah 
Kevan. Kevan tidak bereaksi apa-apa tapi Clara tahu Kevan 
juga mencintainya 


"Aku masih sangat ingat kenangan kita sebelumnya. Sangat 
banyak rintangan agar cinta kita bersatu Kev" 


Kevan merubah tatapannya yang semula datar menjadi 
luluh akan ucapan Clara. Sangat besar pengaruh Clara bagi 
Kevan dan Devan 


"Untuk kamu dan Devan... Please. Janji sama gue, gue gak 
mau apa yang ada dipikiran gue tadi beneran terjadi. Gue 
akan berusaha merubah kenyataan dan gue juga gak tahu 
bagaimana caranya. Kalian berdua harus janji sama gue 
untuk tetap melanjutkan hidup kalian dan menjalani 
kehidupan kalian dengan semangat" 


"Maksudnya?"tanya Kevan bingung 


Clara tidak tahu bagaimana caranya merubah takdir yang 
ada didalam hayalannya. la tidak ingin Kevan mati demi 
memberikannya donor jantung. Clara melihat Helmi yang 
tetap berada disebelah Lion. Kalau Clara benar maka Helmi 
akan bereaksi setelah ini 


"LION GUE CINTA SAMA LO!"teriak Clara kepada Lion 


Lion terkejut dengan pengakuan Clara. Jangan tanya 
bagaimana reaksi Devan dan Kevan. Clara tahu kalau Helmi 
menyukai Lion sudah lama. Tapi kenapa Helmi hanya diam? 


"Cla! Lo?"tanya Lisa tidak habis pikir 


Lisa juga tahu tentang cinta terpendam Helmi sama Lion. 
Lisa terkejut mendengar perkataan Clara yang mengatakan 
kalau ia mencintai Lion 


"Lo gila?"tanya Lion kesal 


Lion memperhatikan wajah kedua sahabatnya yang 
mengerikan. Dion saja masih terkejut dan takut bersamaan 
setelah melihat raut wajah Devan sama Kevan 


"Ehm.. Tidak cukup dua Clara? Kenapa lo cinta nya sama 
Lion?"tanya Dion pelan 


"Karena gue tahu sekarang" bukannya menjawab pertanyaan 
Dion, Clara menjawab pertanyaan yang ada didalam 
pikirannya 


Nah.... 
Kena prank jadinya yang suka sama Kevan... 
Jadi disini gak ada yang suka Devan? 


Pada bingung gak sih kenapa disini disebutkan kalau 
Helmi menyukai Lion bukannya Kevan? 

Jadi karena part sebelumnya itu hanya hayalan 
Clara, hanya Devan dan Kevan diceritakan disana. 
Lion didunia nyata dan Kevan didunia hayalan Clara.. 
Paham maksudnya kan guys? 


Jangan lupa vote ya guys 


Salam dari JiaArmyBTS 


70 


Clara tahu dan ternyata hayalannya tadi benar. Helmi yang 
ada diruangan ini bukanlah sahabatnya melainkan Bela 
yang menyamar menjadi Helmi. Dimana Helmi yang 
sebenarnya? Pasti dia diluar sana berusaha agar segera 
kesini, semoga dia tidak terluka 


"Gue tahu kalau Helmi itu suka sama Lion, jadi gue sengaja 
teriak kayak gitu untuk lihat ekspresi tuh bocah"ucap Clara 
santai 


Helmi diam tidak berekspresi namun ia menatap Lion. 
Mungkin Bela gak tahu fakta itu dan dia harus pura-pura 
marah sama Clara 


"Kalau lo tahu gue suka sama Lion kenapa lo teriak lo cinta 
sama Dia Clara?"tanya Helmi 


"Ya karena gue tes lo doang. Kenapa tadi disaat gue tanya 
Devan apakah dia sayang sama gue atau nggak lo kayak 
mau nerkam gue gitu" Helmi terdiam mendengar perkataan 
Clara 


"Lo suka Devan?"tanya Clara langsung 
"Iya"jawab Helmi tanpa takut 


Emang nekat nih si Bela. Dia gak sadar kalau sekarang dia 
lagi nyamar, Clara melirik Helmi sinis 


"Devan itu gak pantes buat lo yang suka makan daging 
orang. Gimana sih rasanya jadi kanibal? Yang ada Devan 
juga jadi korban lo" 


Semua mata menatap kearah Helmi. Apakah Helmi kanibal 
juga? Mereka memandang Helmi dari atas sampai bawah 
termasuk Lion 


"Helmi lo-" 


"Jangan panggil nama sahabat gue! Dia itu bukan Helmi! 
Dia Bela! Dia suka sama Devan!"ucap Clara dingin 


"Darimana lo tahu kalau yang lo ucapin itu benar?" 


"Gue ntah darimana mendapat petunjuk seperti itu. Disana 
gue melihat Kevan yang termakan emosi sehingga nekat 
bunuh gue, namun akhirnya dia juga yang memberikan 
organ tubuhnya untuk gue. Gue gak mau itu terjadi! Disana 
gue juga melihat kalau Bang Kenzo udah mati dibunuh 
Bela!" 


Dion mematung mendengar perkataan Clara. Kenapa 
sekarang dia teringat dengan abang satu-satunya itu? 


"Lo benar. Kenzo udah mati dan Helmi yang sebenarnya juga 
akan mati sebentar lagi"ucap Bela melepaskan topeng 
wajah yang menyerupai Helmi itu 


" SETAN'!"teriak Dion marah 


Dion gak menyangka kalau abangnya juga ikut menjadi 
korban keganasan Bela 


"Siapa suruh dia belagak sok baik sehingga gak mau 
bergabung sama gue. Rencana nya gue mau bunuh Kevan, 
Clara dan semua orang yang ada disini. Tentu saja hanya 
Devan yang akan selamat" 


"Lo gak waras"ketus Kevan 


"Gue udah bilang sama papa kalau gue cinta sama Devan 
tapi dia gak setuju dan terpaksa deh gue bunuh. Lumayan 
juga karena stok daging gue menipis" 


"Jadi lo makan tubuh papa gue? Terus yang dikubur itu?" 


"Hanya rekayasa. Tapi udahlah gak usah dibahas. Sekarang 
gue udah ketahuan juga terus gue mau tanya sama lo Dev, 
gue beneran cinta sama lo dan-" 


"Setelah lo bunuh papa terus bang Kenzo dengan seenak 
otak lo bilang cinta sama gue. Cuih... Bahkan ludah gue 
lebih berharga dari lo"ucap Devan dingin 


Bela tersenyum mendengar perkataan Devan. Bela 
mengalihkan perhatiannya kearah Kevan 


"Kok lo bisa lepas?" 


"Gue tahu lo selama ini kasih gue pe lumpuh syaraf. Tapi 
sayang, ada seseorang yang menolong gue. Untuk lo 
ketahui kalau gue udah sadar sejak lama tapi gue ingin 
memastikan lagi siapa sebenarnya diri lo yang murahan 
itu"ucap Kevan dengan senyum meremehkan 


"Sialan! Murahan? Jaga mulut lo ya bocah! Siapa yang 
nolong lo?"tanya Bela nyalang 


"Gue" 


Datang seseorang yang tidak dikenal namun ia merupakan 
seorang dokter juga. la dokter ahli bedah, Sevanna Teresha 


"Lo itu kejam sama pasien. Lo tahu kalau itu dilarang"ucap 
Sevanna 


"Kok lo bisa masuk?"tanya Bela 


"Karena gue bisa! Lebih baik lo nyerah aja terus biarin 
mereka tenang. Lo musuh dalam selimut tau gak Bel?"tanya 
Sevanna pelan. Suara Sevanna emang lembut dan Sevanna 
juga orang ramah jadi dia tidak bisa marah 


"Sevanna... Mending lo pergi"usir Bela 


"Ini drama apaan sih? Bosan gue denger suara lo!"ucap 
Helmi yang tiba-tiba masuk 


Bela langsung menurunkan jeruji besi tepat diatas Kevan 
dan Devan. Awalnya itu untuk Clara dan Kevan. Tapi karena 
Devan yang berada dibawahnya makan mereka berdua 
otomatis terkurung di jeruji yang berbeda 


"KEVAN!" 
"DEVAN!" 


Teriak Clara dan Sevanna bersamaan. Bela berjalan ditengah 
mereka. ia tersenyum menang karena akhirnya ia yang 
menang 


"Clara lo pilih yang mana? Lo hanya bisa menyelamatkan 
diantara mereka. Hidup mati mereka ada ditangan lo"ucap 
Bela sambil memainkan Remote control ditangannya 


"Bu-bukannya lo cinta sama Devan? Kenapa lo bunuh 
dia?"tanya Clara 


"Lo pilih Kevan berarti?"bukannya menjawab, Bela malah 
bertanya 


"Ini apaan sih anjing!"umpat Kevan namun kemudian ia 
tersengat listrik 


Akhhhh 


la sadar kalau jeruji ini ada aliran listriknya. Devan menatap 
Bela datar. ia akan membunuh Bela kalau dia bebas dari 
jeruji ini. Ia tidak akan mengijinkan Bela untuk mengambil 
nyawa orang yang ada diruangan ini 


"Lepasin Kevan!"ucap Devan dingin 


"Kalau lo mau nikah sama gue dan kita pergi keluar negeri 
alias di tempat kelahiran gue"jawab Bela cepat 


"Nggak! Nggak Dev.."Clara tidak mau kalau Devan 
menuruti kemauan gila Bela 


"Lo emang gila Bel"ucap Sevanna 


"Gue gak nyangka ada jeruji listrik diatas... Kok gue gak 
sadar tadi?"tanya Dion bingung sendiri 


Perlahan lengan Kevan mengeluarkan darah. Matanya juga 
meneteskan darah. Semuanya panik dan ternyata jeruji itu 
banyak jebakannya. Bela mengaktifkan sesuatu yang tidak 
diketahui didalam jeruji Kevan. Itu yang menyakiti Kevan 
dari dalam 


Kevan berusaha menahan sakitnya. la akan bertahan dan 
gak kalah begitu saja dari Bela 


"Kev" Panggil Clara cemas melihat darah yang keluar dari 
mata dan tubuhnya 


"Ja-jangan mendekat Cla... Lo bisa kesengat listrik!"Kevan 
mencegah Clara yang nekat mendekatinya 


"Kev... Darah kamu banyak banget"ucap Clara pelan 


Kevan menahan sakitnya ketika Clara berada di dekatnya. la 
tidak ingin melihat Clara sedih dengan apa yang 


dirasakannya sekarang 


Jangan lupa vote guys 
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Helmi tertawa keras melihat Clara yang menangisi Kevan. 
Kevan tersenyum dan meyakinkan Clara kalau dia baik-baik 
saja 


Dion diam-diam menusuk perut Helmi dari belakang. Helmi 
terkejut dan menampar Dion. Tak disangka ternyata 
kekuatan Helmi cukup besar sebagai wanita. Devan 
mencoba meraih remote control yang berada di tangan 
Helmi/Bela. Namun itu sia-sia karena Helmi sadar rencana 
Devan 


Raffa menarik rambut Helmi dengan keras ketika Helmi 
menginjak perut Dion. Lion juga tidak diam saja, ia 
membantu Raffa yang sedang memperebutkan remote 
control itu. Tapi bagaimana bisa karena Helmi sangat kuat 


"Dia memakai chip antibody kayaknya. Satu-satunya cara 
agar dia lumpuh adalah dengan memenggal 
kepalanya"bisik Devan kepada Raffa 


Raffa melirik Lion dan memberi kode untuk memancing 
Helmi agar membelakangi Raffa 


"Sialan! Lo itu apa sih yang suka sama sepupunya sendiri? 
Gak nyadar kalau lo itu lebih kotor dari kita?"ucap Dion 
yang berada tepat di samping Lion 


"Dia sudah gila berarti"sambung Lion 


Ternyata rencana mereka memancing Helmi alias Bela 
berhasil. Bela sangat marah dan mendekati Lion 


"Sialan! AKKHHHH" 


Tepat setelah Helmi mengumpat Raffa dengan cepat 
mengarungi pisau ke leher Helmi dan kepala Helmi sudah 
terpisah dari tubuhnya. Darah segar pun mengalir dengan 
sangat deras nya. Semua bernafas lega dan mengambil 
remote control ditangan Helmi 


"SHIT!"umpat Lion 
"Kenapa?"tanya Dion 


"Disini hanya ada tombol open untuk jeruji yang lambang 
hijau, yaitu Devan"jawab Lion lelah 


"Be-berarti jeruji Kevan?"tanya Clara panik 
Klek 


Jeruji Devan sudah terbuka dan Devan mengambil remote 
control itu. la menekan kembali tombol open namun hanya 
jeruji dengan lambang hijau yang terbuka. Sedangkan jeruji 
dengan lambang merah alias jeruji Kevan tidak memiliki 
tombol open 


Mereka semua memandang Kevan panik, sedangkan yang 
dipandang tampak biasa saja 


"Lo gak panik?"tanya Raffa bingung karena melihat raut 
wajah Kevan yang terlalu santai 


"Gak"jawabnya singkat padat dan jelas 
"Kev"panggil Clara 


"Clara mungkin ini emang takdir. Karena sudah sangat 
banyak masalah yang kita lalui bersama kamu berhak 
bahagia. Tapi bukan denganku melainkan bersama Devan. 


Aku tahu kamu mencintainya dan aku sudah ikhlas jika 
kamu bersama Devan Cla"ucap Kevan 


Clara terdiam. la tidak tahu apa yang akan dijawabnya. 
Perkataan Kevan ada benarnya namun bukan itu yang ada 
di pikiran kecil Clara saat ini 


"Aku ikut denganmu Kev"ucap Clara 


Kevan menggelengkan kepalanya ketika Clara ingin 
mendekati jeruji nya. Ini sangat berbahaya 


"Clara coba pandang gue disini yang sangat cinta dan 
sayang sama lo Cla"sahut Devan 


Clara menggelengkan kepalanya 


"Mungkin pada awalnya memang aku menyukaimu tapi aku 
lebih nyaman jika bersama Kevan"ucap Clara melirik Kevan 


"Hei... Clara... Sayang dengarkan aku ya, cinta kamu itu 
hanya untuk Devan dan kamu belum menyadari nya. Rasa 
nyaman kamu bersama aku itu karena kita sering bersama. 
Itu akan kamu dapatkan jika kamu juga bersama Devan 
hm"ucap Kevan 


Clara menunduk. Itu benar yang diucapkan Kevan. Selama 
ini Clara mencintai Devan bukan Kevan 


"Clara lo gak harus pilih siapa diantara mereka kalau itu 
yang buat lo sedih"kata Lisa 


"Clara... Stay by my side"ucap Devan tersenyum 


Devan sangat sabar atas prilaku Clara. Ia tahu Clara hanya 
sakit hati bukan benci kepadanya 


"Tapi bagaimana kita menyelamatkan Kevan?"tanya Clara 


"Gue janji kalau Kevan selamat dan berhasil keluar gue akan 
kembali sama Devan"ucap Clara spontan 


Devan kembali sadar dengan remote yang ada ditangannya 
"Mungkin saja ada alternatif lain?"tanya Dion 
Bingo! 


Devan mendapat ide bagaimana caranya agar Kevan bebas 
dari jeruji sialan itu. Tombol open pada remote bukan 
berdasarkan warna tapi arah. Tadi Lion menekan tombol 
open dan menghadap jeruji Devan 


Devan pun mencoba apakah pemikirannya ini benar. Ia 
menghadap jeruji Kevan dan akhirnya jeruji itu terbuka 


"KEVAN!!"teriak Sevanna dan berlari memeluk Kevan. 
Awalnya Clara ingin memeluk Kevan namun Sevanna sudah 
lebih dulu melakukannya. Kevan juga membalas pelukan 
Sevanna 


"Nanti luka ini semua aku obati"ucap Sevanna 


"Keliatannya teman baru lo itu naksir sama lo deh 
Kev"pancing Raffa jahil 


"Apaan sih lo"balas Kevan 


Clara tersenyum. Bukannya ia sakit hati tapi ia bahagia 
karena Kevan bersama orang yang baik dan juga tepat 


"Kepikiran gak sih gimana kalau kalian jodoh? Kevan yang 
bunuh orang atau nyiksa orang sedangkan Sevanna yang 
mengobati orang dirumah sakit?"tanya Raffa bingung 


"Gak ada lagi bunuh-bunuhan. Kalian itu udah dewasa ya 
jadi harus ilangin hobi jahat kalian"ucap Clara ganas 


"Betul!"jawab Lisa dan Sevanna kompak 


"Alamat masuk rehabilitasi deh kalian"ejek Dion kepada 
Raffa, Kevan dan Devan 


"Lo juga kali bambang!" 
"Lah gue gak ada pasangan jadi-" 


"Gak ada alasan. Kalian semua masuk rehabilitasi"sambung 
Clara cepat dengan matanya yang sangat sangar 


"Yaampun segininya gue punya calon ipar yang galak nya 
minta ampun"kata Dion pasrah 


Devan hanya tersenyum dan dia setuju saja apa yang 
dikatakan Clara selagi Clara setia berada di sisi nya 


"Oh iya Helmi mana?"tanya Lisa baru sadar 


"Bang Kenzo juga?"teriak Dion yang juga baru menyadari 
abangnya tidak ada diruangan itu 


Mereka pun keluar dari ruangan itu dan mencari Helmi 
beserta Kenzo. Dari sudut ruangan terlihat Helmi dengan 
susah payah memapah Kenzo yang tidak sadarkan diri 
dengan tubuh penuh luka 


"Kalian selamat? Mana Bela?"tanya Helmi 


"Dia udah mati. Ayo kita bawa Bang Kenzo kerumah 
sakit! "teriak Dion memapah abangnya dengan bantuan 
Raffa. Sedangkan Lion memapah Helmi yang juga terlihat 
kesakitan 


"Tuh anak tarzan halal kali ya gue buang di hutan 
amazon"ucap Kevan menunjuk Dion yang hobi barunya 
selalu teriak 


"Buang aja"balas Devan sambil terkekeh 
"Sepupu laknat emang!!!"ucap Dion 


Ternyata Dion mendengar percakapan Kevan dan juga 
Devan 


Devan tidak peduli ia menggandeng Clara dan Clara juga 
memegang tangan Devan 


"I love you"ucap Devan 


"| really really really love you"ucap Clara tulus 


End 


Akhirnya satu lagi cerita aku udah complete ya 
guys... 

Makasih bagi kalian yang udah setia nunggu, terus 
baca dan vote cerita aku dan gak lupa sama 
komentar kalian yang nyuruh cepat up 


Jangan lupa baca cerita aku yang lain ya guys.. 
Sebelumnya aku hanya fokus sama ini jadi sekarang 
aku akan melanjutkan tulisan aku yang lain... 


Bye-bye guys 
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Thriller 
Aku tepat janji dong... 


Ini thriller aku yang perdana dan itu juga kayaknya kurang 
sempurna... 

Aku buat thriller itu sebelum cerita ini tamat, yaiyalah kan 
tamatnya bulan ini sedangkan aku buat nya tahun 2020 
bulan sebelas 


Maklum aja ya readers... 
Nanti kalau bisa aku buat thriller yang lebih wah lagi 


Aku kasih link nya aja ya.. 

Btw thriller ini yang ada pemeran utama dan teman2 nya 
sebagian juga tapi gak kentara... 

Daripada penasaran, tonton aja langsung guys 


https: //youtu.be/msrZsbwRO-O 


Bonus pict 


Ini foto Clara culun vs cantik 


Ini wajah Sevanna 
Aslinya cantik ya 


Bonus foto Devano!!! 


Promosi 1 
Blue & Grey 


Kisah anak remaja!!! 
Kuy dibaca guys 


Promosi 2 


Kehidupan yang sama seperti pasukan militer! 
Ini kantor atau penjara? 


Untung saja dia tampan walaupun dinginnya melebihi kutub 
utara 


Kuy dibaca krna ini masih baru banget 
Diliat dulu siapa tahu suka 


Jangan lupa vote juga ya guys 


